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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Shalom, Om Swastiastu, Namo Buddaya, Salam Kebajikan dan Salam Sejahtera
bagi kita semua.
Pyji syukur kami panjatkan kehadirat Allah
S.W.T., Tuhan Yang Maha Kuasa, atas
perkenan-Nya dapat melaksanakan tugas
dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan
di wilayah Provinsi Jawa Tengah tahun
2025.
Laporan Tahunan Balai Besar POM di
Semarang merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban anggaran pemerintah,
yang berisi paparan kegiatan pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Pengawasan Obat
dan Makanan di Provinsi Jawa Tengah.
Komitmen dan  kompetensi  seluruh
komponen Balai

Besar POM di Semarang bersama-sama

stakeholder dan masyarakat diberdayakan
secara optimal dan bertanggung jawab. Isu-isu yang berkaitan langsung dengan
tugas dan kewenangan Badan POM seperti isu Obat yang mengandung bahan
berbahaya, Obat Tradisional mengandung bahan kimia obat, pangan mengandung
bahan berbahaya, kosmetika mengandung bahan kimia berbahaya, maupun
penjualan online produk ilegal menjadi bagian dari pengawasan. Masalah tersebut
merupakan tantangan bagi Badan POM khususnya Balai Besar POM Semarang
untuk bekerja lebih keras dalam rangka melindungi masyarakat dari Obat dan
Makanan yang berbahaya.

Pencapaian hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai Besar
POM di Semarang didukung oleh perkuatan kelembagaan, sumber daya manusia

yang professional, pelaksanaan Reformasi Birokrasi yang konsisten, serta
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dukungan sarana prasarana yang memadai. Selain kegiatan rutin yang
dilaksanakan, pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang juga fokus terhadap
pelayanan serta kemandirian pelaku wusaha khususnya UMKM, melalui
pembinaan, pendampingan dan fasilitasi. Dukungan inovasi telah banyak
memberikan kontribusi dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU), antara
lain PIJAR MENTARI (Pendampingan Ijin Edar Menuju UMKM Pintar dan Mandiri)
yang merupakan integrasi dari inovasi yang telah hadir sebelumnya, yaitu Sinau
Online Sareng (SOS) BBPOM Semarang, MELON MANIS (Melalui Online
Memberikan Informasi), dan LAKONE SEKTI (Layanan Konsultasi Efektif
Sertifikasi Registrasi Obat dan Makanan). Petugas Balai Besar POM di Semarang
mendekatkan dengan masyarakat dengan membuka layanan tatap muka
langsung bekerjasama dengan Mall Layanan Publik Kabupaten/Kota di Jawa
Tengah melalui inovasi LAKOEN SEKTI. Petugas juga menggunakan sarana
aplikasi meeting online dalam melakukan konsultasi, memberikan kemudahan
bagi masyarakat khususnya para pelaku usaha yang membutuhkan informasi
melalui inovasi SOS dan MELON MANIS. Inovasi JAMU SERBAT (Janji Temu
Solusi Evaluasi Responsif Perbaikan dan Pencegahan Terintegrasi) merupakan
wadah konsultasi dan tindak lanjut berbasis online form yang ditujukan untuk
memfasilitasi pelaku usaha menindaklanjuti temuan pemeriksaan, agar tindakan
perbaikan dan pencegahan yang dilakukan tepat, bermanfaat, dan mencegah
kesalahan serupa di masa mendatang. Inovasi SI MONCER (Sistem Monitoring
CAPA Terintegrasi) yang memonitor dan mengevaluasi CAPA secara terintegrasi.
Inovasi GUMREGAH PLUS melibatkan lintas sektor, akademisi, masyarakat,
pelaku usaha maupun media dalam rangka memberikan edukasi kepada pelaku
usaha untuk tidak menggunakan bahan berbahaya untuk produksi pangan.
Inovasi Layanan CEKATAN yaitu layanan laboratorium keliling untuk uji pangan
yang mengandung bahan berbahaya di sekolah maupun pasar dan inovasi
LAWANG SEWU merupakan satu aplikasi yang digunakan sebagai rumah dari
banyak aplikasi yang memudahkan kinerja Balai Besar POM di Semarang menjadi
lebih efektif dan efisien. Inovasi — inovasi ini juga akan terus dikembangkan

sehingga bisa memenuhi harapan masyarakat dan semakin memudahkan
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masyarakat dalam mengakses pelayanan publik Balai Besar POM di Semarang.
Balai Besar POM di Semarang terus berkomitmen dalam mewujudkan pelayanan
prima kepada masyarakat dan pembangunan zona integritas sebagai Institusi
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi (WBK) dan menuju tercapainya Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

Dalam Laporan Tahunan 2025 ini, disampaikan hasil pengawasan Obat dan
Makanan yang dilakukan Balai Besar POM di Semarang meliputi pengawasan pre-
market dan post-market. Pengawasan pre-market melalui pembinaan dan
pendampingan pelaku usaha dalam memperoleh izin edar produk maupun izin
penerapan cara produksi/distribusi sarana Obat dan Makanan. Kegiatan post-
market antara lain pengadaan sampel produk Obat dan Makanan beredar,
pengujian laboratorium, inspeksi dalam rangka pengawasan implementasi Cara
Produksi dan Cara Distribusi Obat dan Makanan yang Baik, pengawasan iklan
dan penandaan, serta intelijen dan penyidikan. Selain itu juga dilaksanakan
intensifikasi pengawasan pangan olahan menjelang hari raya Idul Fitri dan Nataru
yang menyasar produk pangan Tanpa Ijin Edar (TIE), kedaluwarsa maupun rusak.
Intensifikasi pengawasan Obat Tradisional (OT) yang menyasar pada produk OT
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO), Ilegal maupun kedaluwarsa dan
Intensifikasi Pengawasan Kosmetik yang menyasar peredaran kosmetik yang
mengandung bahan berbahaya, ilegal maupun kedaluwarsa. Komunikasi
Informasi dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat luas tentang keamanan Obat dan
Makanan terus menerus dilakukan dengan menggandeng lintas sektor, tokoh
masyarakat, organisasi profesi, kepramukaan, mahasiswa, PKK dan lain-lain.
Selain itu Balai Besar POM di Semarang juga terus melakukan sosialisasi tentang
keamanan obat dan makanan melalui media daring, antara lain Instagram,
Facebook, Tiktok, Youtube maupun X. Tujuan utamanya agar masyarakat
semakin cerdas dalam memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang
bermutu, aman dan bermanfaat untuk dikonsumsi sehingga terhindar dari bahaya
penggunaan produk substandar.

Akhir kata, kami berharap Laporan Tahunan Balai Besar POM di Semarang Tahun

2025 ini dapat dimanfaatkan oleh seluruh pihak, baik internal maupun eksternal,
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serta dapat menjadi referensi bagi Balai Besar POM di Semarang untuk bekerja
lebih baik lagi dalam upaya melindungi masyarakat terhadap peredaran Obat dan
Makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, khasiat dan mutu.
Wassalamu ’alaikum Wr.Wb.

Semarang, Februari 2026

Kepala Balai Besar POM di Semarang

Dra. Rustyawati, Apt., M.Kes (Epid)
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BBROMIDI'SEMARANGJKAV/AT
PELAKSANAAN MBG/DIIKOTATSEMARANG

BBPOM di Semarang mendukung Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Abdul
kegiatan Makan Bergizi Gratis Mu'ti didampingi oleh Walikota Semarang, Kepala
(MBG) yang dilaksanakan di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi  (SPPG)
Provinsi Jawa Tengah dengan Banyumanik, Kepala OPD di lingkungan Pemerintah
melakukan sampling dan Kota Semarang dan Kodim Tembalang Il hadir
pengujian pada makanan yang dalam launching program MBG di SMPN 12. Tujuan
akan disajikan  kepada para program MBG bertujuanZuntuk meningkatkan gizi;
siswa pada Senin (06/01/2025). peserta didik, ibu hdmiil, ibu-menyusui, dan anak |
Kepala BBPOM di Semarang, balita, guna mengiptakan generasi emas Indonesia |
Lintang Purba Jaya juga turut di masa depan. ’

serta dalam memantau BBPOM di Semarang akeh senantiasa mendukung
pelaksanaan  kegiatan MBG ini. program’ MBG dehgan memastikan bahwa
Religicglpleleliele]ielpa VIR I CIC I\ okanan yang disajikan aman untuk dikonsumsi
Semarang difokuskan pada 2 oleh para siswen”

(dua) lokasi yaitu TK. Bagimu I
Negeriku di Kecamatan Ngaliyan

dan SMPN 12 di Kecamatan

Banyumanik.




JANUARI

BHAKTI SOSIAL DAN
DONOR DARAH
DALAM RANGKA HUT
BPOM KE- 24

Peringatan Hari Ulang Tahun ke-24 BPOM kali ini BBPOM di
Semarang menggelar kegiatan bakti sosial dan donor darah
pada Kamis (30/01/2025). Kegiatan bakti sosial dilaksanakan
di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia "Wening Wardoyo" di
Ungaran, Kabupaten Semarang. Kepala BBPOM di Semarang,
Lintang Purba Jaya secara langsung menyerahkan bantuan
sosial kepada Kepala Panti Pelayanan Sosial Anak Wira Adhi
Karya Ungaran, RR. Heksa Sari Ratna Dewi. Dalam
sambutannya, Lintang menjelaskan bahwa kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan bantuan serta mengenalkan
BPOM dan tugasnya kepada masyarakat sekaligus sebagai
upaya perlindungan terhadap Obat dan Makanan yang
berisiko bagi kesehatan.

Tidak hanya bakti sosial, kegiatan donor darah juga
dilaksanakan dengan bekerjasama dengan UDD PMI Provinsi
Jawa Tengah. Dalam kegiatan aksi donor darah ini berhasil
mengumpulkan 33 kantong darah yang nantinya akan
disalurkan ke pasien - pasien yang membutuhkan di fasilitas
kesehatan. Kegiatan yang diinisiasi dalam memeriahkan dan
memperingati HUT ke-24 BPOM ini memang tidak diisi dengan
hingar bingar kemeriahan pesta tapi lebih kepada berbagi
kepada sesama dan memberikan hal positif bagi Masyarakat.
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BBPOM DI SEMARANG
HADIRI KULIAH
APOTEKER STIKES
TELOGOREJO

BBPOM di Semarang hadir sebagai
narasumber  dalam  kuliah  pakar
Program  Studi Pendidikan  Profesi
Apoteker STIKES Telogorejo, Jumat
(07/02/2025). Kegiatan ini diikuti 88
mahasiswa SI Farmasi dan  Profesi
Apoteker sebagai pembekalan Pra
Praktik Kerja Profesi.

Kepala BBPOM Semarang, Lintang Purba
Jaya, menyampaikan materi tentang
registrasi serta pengawasan obat dan
makanan. la menjelaskan peran BPOM
dalam perizinan serta pengawasan
sebelum dan setelah produk beredar,
yang didukung oleh tiga pilar sistem
pengawasan: pemerintah, pelaku usaha,
dan masyarakat sebagai konsumen
cerdas.

Tantangan pengawasan ke depan,
khususnya pada produk biologi seperti unit
pengolah darah, stem cell, dan radiofarmaka.
la mendorong calon apoteker untuk
memperkuat kompetensi agar mampu
berperan aktif dalam pengawasan di sarana
pelayanan.  Mahasiswa  juga  dibekali
pemahaman tentang penerapan cara
produksi obat, kosmetik, obat tradisional, dan
pangan  yang baik  sebagai  syarat
pemenuhan standar keamanan sebelum
memperoleh izin edar.

Melalui kegiatan ini, diharapkan calon
apoteker memiliki kompetensi kuat untuk
menghadapi tantangan dunia kerja serta
menjadi garda terdepan dalam memastikan
keamanan sediaan farmasi bagi masyarakat.




KOMUNIKASI,
INFORMASI DAN
EDUKASI (KIE) KEPADA
TENAGA KESEHATAN /
TENAGA MEDIS DI
SARANA PELAYANAN
KESEHATAN
(SARYANKES)

Guna meningkatkan kesehatan dan
keamanan masyarakat khususnya
dalam penggunaan obat dan
menemukan masalah terkait
penggunaan obat serta
menyampaikan temuan tersebut
pada saat yang tepat, Balai Besar
POM di Semarang melaksanakan
pembinaan kepada Tenaga
Kesehatan / Tenaga Medis di Sarana
Pelayanan Kesehatan (Saryankes) di
wilayah Jawa Tengah secara daring
pada tanggal 04 Februari 2025 diikuti
oleh 90 Tenaga Kesehatan/Tenaga
Medis dari rumah sakit, puskesmas

dan klinik di wilayah kerja BBPOM di
Semarang.

FEBRUARI

Dari pelatihan ini diharapkan apabila
terjadi Kejadian Tidak Diinginkan atau
Efek Samping Obat (KTD/ESO)
dilaporkan, guna dilakukan
pemantauan terhadap keamanan
obat beredar demi terwujudnya
keselamatan pasien (patient safety).
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INTENSIFIKASI PENGAWASAN

PANGAN OLAHAN MENJELANG
HARIRAYA IDULFITRI1445H

Upaya melindungi masyarakat dari
peredaran produk pangan olahan
yang Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK),  khususnya  menjelang
perayaan hari besar keagamaan
yaitu Hari Raya Idul Fitri 1446 H
Tahun 2025 dilaksanakan untuk
memastikan produk pangan olahan
yang beredar aman dikonsumsi.
Momen seperti tersebut terjadi
peningkatan kebutuhan / konsumsi
pangan olahan oleh masyarakat.
Meningkatnya permintaan pangan
di pasaran yang cukup tinggi

berpotensi beredarnya produk-produk
pangan olahan yang berkualitas sub
standar seperti produk Tanpa ljin Edar
(TIE), kedaluwarsa maupun  yang
kemasannya rusak.

Pelaksanaan intensifikasi pangan pada
bulan Ramadhan dan Idul Fitri tahun
2025 dilakukan dalam 5 tahap, dimana
telah dimulai pada 24 Februari dan
berakhir pada 26 Maret 2025. Intensifikasi
diprioritaskan di sarana peredaran
pangan seperti importir/distributor, toko,
grosir, supermarket, hypermarket, pasar
tradisional maupun para
pembuat/penjual parcel. Selain
pengawasan terhadap sarana distribusi
pangan  olahan, juga  dilakukan
pengawasan keamanan produk pangan
jajonan buka puasa (takjil) dengan
melakukan sampling dan uji cepat
terhadap kandungan bahan berbahaya
yang sering disalahgunakan pada
pangan seperti Rodhamin B, Methanil
Yellow/Auramine dan Formalin.
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BIMTEK PENETAPAN
KADAR BROMAT
DALAM AMDK
MENGGUNAKAN
INSTRUMEN HIGH
PRESSURE ION
CHROMATOGRAPHY
(HPIC)

FEBRUARI

Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) merupakan produk
pangan yang dikonsumsi
setiap hari oleh  jutaan
masyarakat, Salah satu
cemaran pada AMDK yang
perlu mendapat perhatian
serius adalah bromat yang
berpotensi karsinogenik.
Merujuk SNI 3554:2015 tentang
air minum, batas cemaran
bromat maksimal 0,01 mg/L.
Guna menjawab tantangan
tersebut, BBPOM di Semarang
membekali personel pengujian
dengan kompetensi
Penetapan kadar Bromat
dalam AMDK menggunakan
instrumen High Pressure lon
Chromatography (HPIC).
Kegiatan dilaksanakan pada
10-14 Februari 2025 yang diikuti
oleh 15 personel laboratorium.
Peningkatan kompetensi
melalui pemaparan materi
dan praktek uji laboratorium.
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BBPOM
SEMARANG
TURUT ANDIL
DALAM PROYEK
PENGUATAN
PROFIL PELAJAR
PANCASILA

BBPOM di Semarang berpartisipasi
dalam kegiatan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) bertema
Gaya Hidup Berkelanjutan yang
diselenggarakan SMAN 10 Semarang,
Kamis (20/02/2025).

LAPORAN TAHUNAN 5
BBPOM DI SEMARANG
2025 o

BBPOM Semarang memberikan edukasi
tentang keamanan pangan aman
sesuai Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2012 tentang Pangan pada
kegiatan  tersebut.  Siswa  juga
dikenalkan cara memilih  kemasan
pangan yang aman, makanan sehat
dan keamanan pangan, serta
penerapan Cek KLIK (Kemasan, Label,
Izin  Edar, Kedaluwarsa). BBPOM
Semarang menekankan pentingnya
kebiasaan memilih pangan yang
aman, bersih, dan bergizi di lingkungan
sekolah.

Melalui kegiatan P5 ini, diharapkan
siswa  memiliki  kesadaran  untuk
menerapkan gaya hidup sehat dan
berkelanjutan, menjaga kesehatan diri,
serta peduli terhadap lingkungan
sebagai bagian dari pembentukan
karakter pelajar Pancasila  menuju
Indonesia Emas 2045.
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Penyerahan 7 Nomor Izin Edar
Pangan di Gebyar Satu Tahun
MPP Wonosobo

Balai Besar POM di Semarang turut
berpartisipasi dalam Gebyar
Pelayanan Terpadu dan Investasi
yang diselenggarakan DPMPTSP
Kabupaten = Wonosobo, Selasa
(15/04/2025). Kegiatan ini sekaligus
menandai satu tahun
beroperasinya Mal Pelayanan Publik
(MPP) Wonosobo.

Layanan publik yang
diselenggarakan  pada  Gebyar
pelayanan terpadu, antara lain
layanan UMKM terintegrasi,
pemeriksaan  kesehatan  gratis,
penandatanganan kemitraan
pelaku usaha, serta pakta integritas
instansi pelayanan. Kepala BBPOM
Semarang, Llintang Purba Jayq,
menerima kunjungan Amir Husein

saat peninjauan gerai pelayanan di
MPP Wonosobo.

BBPOM Semarang telah membuka
gerai layanan di MPP Wonosobo sejak
Januari 2024 untuk memberikan
konsultasi dan pendampingan izin
edar bagi pelaku usaha. Pada
kesempatan ini, diserahkan 7
sertifikat izin edar MD kepada 5 UMKM
pangan olahan asal Kabupaten
Wonosobo.

Selain itu, BBPOM Semarang melalui
Mobling melakukan pengujian cepat
terhadap 13 sampel pangan dari
pedagang sekitar MPP. Hasil uji
menunjukkan seluruh sampel negatif
formalin, sehingga pangan yang
dijual dinyatakan aman  untuk
dikonsumsi masyarakat.
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MEI

OPERASI PENERTIBAN PRODUKSI OBAT
DAN OBA ILEGAL

Tindak pidana produksi obat dan obat bahan alam illegal di Kabupaten
Klaten berhasil diungkap pada bulan Mei 2025. Langkah penertiban dan pro
justitia dilakukan oleh tim penindakan BBPOM di Semarang bersama dengan
Direktorat Penyidikan Badan POM RI dengan melibatkan Korwas PPNS
Bareskrim dan Korwas PPNS Polda Jawa Tengah. Penertiban terhadap 5
tempat kejadian perkara yang masing-masing saling berkorelasi, bermuara
pada satu tindak pidana produksi dan peredaran obat dan obat bahan alam
illegal. Barang bukti yang berhasil disita berupa mesin cetak kaplet, kemasan,
etike/lobel, bahan baku obat, bahan obat bahan alam, dan produk jadi
berupa obat keras dengan total kerugian senilai 2,8 Milyar rupiah. Pada bulan
Oktober 2025, pengadilan setempat memutuskan vonis hukuman 1 tahun 6
bulan penjara.




BBPOM di

Semarang kembali
melaksanakan kegiatan audit intenal
ISO 9001:2015 pada Rabu - Kamis (24-
25/05/2025). Kegiatan audit internal
diawali dengan entry meeting yang
dihadiri oleh Plh Ka BBPOM di
Semarang, Kepala Bagian Tata Usaha
dan Tim QMS ISO 9001:2015 BBPOM di
Semarang di Ruang Rapat 1. Tim
Auditor internal sejumlah 5 orang ,
dimana 3 orang auditor internal
berasal dari Balai Besar POM di
Makassar dan 2 orang berasal dari
BBPOM di Semarang melaksanakan
audit kepada Manajemen
Representatif, setiap kelompok
substansi dan bagian Tata Usaha.

Audit internal merupakan salah satu syarat yang
harus dilaksanakan oleh organisasi yang
menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2015.. Secara garis besar kegiatan audit
dilakukan dengan menggali informasi terkait
penerapan proses bisnis, manajemen resiko,
kebijakan dan sasaran mutu, peran, fungsi dan
tanggung jawab, hingga informasi yang
terdokumentasi dari masing — masing bagian
oleh para auditor. Pelaksanaan Audit internal
berlangsung dengan penuh antusias, setiap
pegawai yang terlibat dalam audit ini
menyediakan data dukung yang dibutuhkan
secara cepat dan tepat.

Kegiatan yang dilaksanakan selama dua hari ini
menghasilkan  temuan  berupa 2 Non-
Conformities (NC), 3 Area for Improvement (AFl),
dan 9 aspek positif. Dengan adanya audit internal
yang rutin dilaksanakan setiap tahun inij,
menunjukkan komitmen BBPOM di Semarang
untuk terus konsisten menerapkan ISO 9001:2015
dalom pelaksanaan tugas sesuai  dengan
fungsinya masing — masing. Tak hanya itu, setiap
pegawai BBPOM di Semarang juga diharapkan
sudah memiliki pemahaman yang sama terkait
pentingnya menjaga dan memelihara
implementasi manajemen mutu untuk
peningkatan kualitas pelayanan publik kepada
masyarakat.
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GANDENG KADER KEAMANAN PANGAN,

BBPOM DI SEMARANG AJAK KOMUNITAS

MASYARAKAT DESA KEMAMBANG SADAR
PANGAN AMAN

BBPOM di Semarang bekerja sama dengan kader Desa Kemambang
menyelenggarakan Bimbingan Teknis (Bimtek) Keamanan Pangan bagi komunitas
masyarakat Desa Kemambang, Kabupaten Semarang, pada Rabu-Kamis (21-
22/05/2024). Peserta yang mengikuti bimtek berjumlah 20 orang yang berasal dari
perwakilan ibu rumah tangga, remaja, guru, penjaja kantin sekolah, serta pemilik
warung dan toko sembako. Hadir pada bimtek tersebut adalah Camat Banyubiry,
Puskesmas Banyubiru, Tim Penggerak PKK Kecamatan Banyubiru, dan Pendamping
Lokal Desa.

Peserta mendapatkan materi tentang keamanan pangan, informasi nilai  gizi,
pemanfaatan BPOM Mobile, serta obat tradisional aman tanpa bahan kimia obat.
Peserta juga mengikuti pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman.

Sebagai rangkaian kegiatan, dilakukan kunjungan lapangan ke dapur rumah tangga,
warung, toko, dan kantin milik peserta untuk melihat penerapan praktik keamanan
pangan. Selain itu, dilakukan pengambilan sampel pangan dari toko di Desa
Kemambang. Hasil pengujian menemukan dua produk mengandung bahan
berbahaya, yakni kerupuk pasir positif Rhodamin B dan teri nasi positif formalin, yang
kemudian ditindaklanjuti dengan pembinaan kepada pemilik toko.

Melalui kegiatan ini, BBPOM Semarang berharap pengetahuan dan keterampilan kader
serta komunitas desa semakin meningkat sehingga masyarakat lebih sadar memilih,
mengolah, dan mengonsumsi pangan yang aman, bermutu, dan bergizi.
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JUNI

FORUM
KONSULTASI
' PUBLIK:

DORONG
PARTISIPASI

MASYARAKAT
DALAM

BBPOM di Semarang kembali menyelenggarakan Forum

PENYELENGGA
Konsultasi Publik (FKP) sebagai upaya meningkatkan

kualitas pelayanan publik, Kamis (15/05/2025), di Aula

BBPOM Semarang. Kegiatan ini dihadiri unsur penta helix,

meliputi akademisi, organisasi kemasyarakatan, tokoh P E I- A YA N A N
masyarakat, mediaq, serta pelaku usaha.
FKP bertujuan memperkuat komunikasi dan koordinasi P U B I_I K P R I M A
antara BBPOM Semarang dengan para pengguna
layanan. Dalam sambutannya, perwakilan Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, Riptieni Tri Lutiarsi,
menyampaikan bahwa komunikasi yang intensif dapat

mengurangi kesenjangan dan membantu pemenuhan
kebutuhan pengguna layanan secara optimal.

Forum kali ini membahas Standar Pelayanan Publik, khususnya penambahan layanan baru
berupa rekomendasi importir obat bahan alam, suplemen kesehatan, dan obat kuasi.
Kepala BBPOM Semarang, Lintang Purba Jaya, menekankan pentingnya partisipasi
masyarakat dalam penyusunan kebijakan agar selaras dengan kebutuhan publik.

Pada kesempatan tersebut, BBPOM Semarang juga memberikan apresiasi kepada sejumlah
pemangku kepentingan, di antaranya Tim Penggerak PKK atas dukungan inovasi pelayanan
publik GUMREGAH, Paguyuban Jamu Gendong Kampung Jamu Wonolopo, serta sekolah
intervensi PJAS Aman.

Sesi diskusi berlangsung interaktif dengan masukan dari Komisi A dan B DPRD Provinsi Jawa
Tengah, Ombudsman RI, dan LP2K Jawa Tengah. Melalui FKP ini, BBPOM Semarang berharap
sinergi lintas sektor semakin kuat sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat

Sekolah - sekolah yang diundang ini merupakan sekolah — sekolah yang telah menerima
Sertifikat PJAS Aman sejak tahun 2020. Pada Festival HAN ini juga diselenggarakan
Talkshow tentang Mindful Eating : Solusi Anak Sehat Cerdas dan Bahagia, story telling, stand
edukasi, serta pameran produk UMKM.
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PELATIHAN
MANRISK

Kegiatan Refreshment Implementasi
Manajemen Risiko dilaksanakan secara
daring pada tanggal 17 Juli 2025.
Kegiatan ini bertujuan untuk
memperbarui pemahaman,
meningkatkan kompetensi, serta
memastikan konsistensi dalam
penerapan manajemen risiko pada
Balai Besar POM di Semarang.
Menghadirkan  narasumber, Irwan
Setiawan, S.Si, Auditor Ahli Muda dari
Inspektorat | Badan POM. Dalam
pemaparannya, disampaikan bahwa
manajemen risiko merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari tata kelola
organisasi yang baik dan bertanggung
jawab.

up!s';' <™ e

Di  tengah dinamika lingkungan
eksternal maupun internal yang terus
berubah, setiap organisasi dituntut
untuk secara proaktif mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, serta

mengendalikan risiko yang dapat
mempengaruhi  pencapaian tujuan
strategisnya. Melalui kegiatan

refreshment ini, peserta memperoleh
pembaruan informasi terkait kebijakan
dan praktik penerapan manajemen
risiko terkini di lingkungan BPOM.
Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil meningkatkan pemahaman
peserta terhadap pentingnya
implementasi manajemen risiko yang
efektif dan berkelanjutan.




OPERASI PENERTIBAN PRODUKSI PANGAN
MENGANDUNG BAHAN BERBAHAYA

Mie berformalin masih menjadi tantangan keamanan
pangan di Jawa Tengah. Pelaku usaha yang
memproduksi mie berformalin menjadi target operasi
penindakan dalom mencegah kejahatan peredaran
pangan yang berbahaya bagi masyarakat. Pada
bulan Juli 2025 dalam operasi penertiban produksi mie
berformalin oleh PPNS BBPOM di Semarang di
Kabupaten Pekalongan dilakukan terhadap pelaku
usaha yang merupakan residivis dengan kasus yang
sama. Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh
kerjasaoma yang solid tim penindakan dan tim
pengujian serta kolaborasi dengan lintas sektor yaitu
Korwas PPNS Polda Jawa Tengah. Nominal kerugian
berdasarkan barang bukti yang disita senilai 15 juta
rupiah. Akibat perbuatannya tersebut, oleh pengadilan
setempat, pelaku divonis 1,5 tahun penjara (putusan di

tahun 2026).

Dalam rangka meningkatan kesadaran unuk
mendukung upaya pengendalian  resistensi
antimikroba  (AMR), BBPOM di Semarang
berkolaborasi dengan PBF. PT AAM Semarang
menyelenggarakan Bimbingan Teknis AMR pada
tanggal 22 Juli 2025 bertempat di Hotel Santika
Kota Semarang diikuti oleh perwakilan apoteker
dari Apotek, Klinik, Rumah Sakit, dan Puskesmas di
Kota Semarang, Kabupaten Semarang, Kendal, dan
Salatiga sebanyak 69 peserta.

Pada kegiatan ini juga disampaikan materi terkait
farmakovigilans yang merupakan upaya untuk
memantau dan menjamin keamanan obat setelah
dipasarkan, terutama melindungi keselaomatan
pasien dan masyarakat. Selain itu sebagai wujud
tanggung jawab dalam pengelolaan limbah obat,
kembali disosialisasikan gerakan Ayo Buang
Sampah Obat (ABSO).




DUKUNG PENUH
PROGRAM MBG, BBPOM
DI SEMARANG LATIH
SPPI BATCH 3

BBPOM di Semarang dipercaya
sebagai pengajar dalam Pelatihan
Calon Satuan Pengelola Pangan
Institusional (spPpPI) gelombang
ketiga, yang diselenggarakan di
Rindam 1V/Diponegoro selama 2 hari
pada (27&30/06/2025). Pelatihan ini
diikuti oleh 821 peserta dari berbagai
daerah di Jawa Tengah. Tujuan
utama penyelenggaraan Pelatihan
ini adalah untuk mempersiapkan
sumber daya manusia handal di
dalam pengelolaan dapur,
khususnya untuk mendukung
operasional Dapur Badan Gizi
Nasional (BGN). Para peserta
diproyeksikan menjadi tenaga
pengelola bahkan kepala dapur BGN,
yang mampu menguasai secard
menyeluruh aspek standar
kebersihan, keamanan pangan,
efisiensi pengelolaan hingga ke
kewirausahaan.

Melalui pelatihan ini BPOM
berkontribusi dalam komitmen dan
dukungan penuh terhadap
keberhasilan Program Makan Bergizi
Gratis (MBG) yang menjadi prioritas
nasional, dengan menekankan
pentingnya penyediaan pangan
yang aman untuk dikonsumsi. Kepala
BBPOM di Semarang, Lintang Purba
Jaya turut memantau kegiatan
mengajar yang melibatkan 26 orang

petugas dari BBPOM di Semarang.

Materi yang diberikan kepada para
SPPI meliputi Informasi Nilai Gizi (ING),
Traceability, Keracunan Luar Biasa
(KLB) dan Hazard Analysis and Critical
Control Points (HACCP). Peserta SPPI
harus paham mengenai prinsip -
prinsip keamanan pangan, karena
merekalah yang akan berada di garis
depan pelaksanaan MBG.

BBPOM di Semarang hadir mengajar
SPPI tujuannya adalah memberikan
keilmuan dasar terkait dengan
Keamanan Pangan serta mendukung
program pemerintah Makan Bergizi
Gratis. Sebagai upaya menjadikan
program MBG ini berjalan dengan
lancar dan Keamanan Pangan yang
terjamin.

Pelatihan SPPI ini diharapkan mampu

membentuk kader-kader
pembangunan yang tidak hanya
memahami teknis keamanan

pangan, tetapi juga berperan aktif
sebagai agen perubahan di
lapangan, khususnya memastikan
jaminan keamanan pangan dalam
Program Makan Bergizi Gratis yang
menjadi prioritas nasional.
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BIMBINGAN TEKNIS IP CPPOB
DAN DESK CAPA SARANA
PRODUKSI PANGAN OLAHAN

Pada tanggal 11 Agustus 2025 BBPOM di
Semarang menyelenggarkan Bimbingan Teknis
terkait Izin Penerapan Cara Produksi Pangan .
Olahan yang Baik (IP CPPOB) dan memberikan ‘
pendampingan bagi pelaku usaha Pangan :
Olahan dalam menindaklanjuti hasil
pemeriksaan sarana yang diikuti oleh 80 peserta
secara luring. Dari kegiatan ini diharapkan
pemahaman dan pengetahuan terkait CPPOB
meningkat sehingga produk-produk yang
dihasilkan berkualitas dan berdaya saing

Bimbingan Teknis
oduksi Pangon Olahan yang Baik (CPPO
CAPA Sarana Produksi Pangan Olahc
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PENINGKATAN
DAN PENYEGARAN
KOMPETENSI
PERSONEL
LABORATORIUM
TERKAIT ISO/IEC
17025:2017

ISO/IEC 17025:2017 merupakan standar internasional yang menetapkan persyaratan umum
terkait kompetensi laboratorium dan kalibrasi. Standar ini tidak hanya berfokus pada sistem
manajemen mutu secara umum, namun juga mengatur secara rinci persyaratan yang
harus dipenuhi oleh laboratorium pengujian agar dapat menghasilkan data yang valid dan
terpercaya. Kepatuhan terhadap ISO/IEC 17025:2017 menjadi indikator utama bahwa suatu
laboratorium memiliki sistemn mutu yang efektif, personil yang kompeten, peralatan yang
terkalibrasi dan metode pengujian yang tervalidasi.

Peningkatan dan penyegaran kompetensi personel laboratorium terkait ISO/IEC 17025:2017
dilaksanakan pada 19 - 20 Agustus 2025, diikuti oleh 64 orang pegawai Balai Besar POM di
Semarang (luring), 5 orang pegawai Balai POM di Surakarta (daring) dan 4 orang pegawai
Balai POM di Banyumas (daring%.

XxXxii
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KEHADIRAN BBPOM DI
SEMARANG DI MPP

BBPOM di Semarang membuka
layanan konsultasi di Mal Pelayanan
Publik (MPP) di Kabupaten
Wonosobo, Kabupaten Kudus,
Kabupaten Tegal dan Kabupaten
Boyolali. Serta di penghujung bulan
Juli BBPOM di Semarang juga
membuka loket layanan di MPP
Kabupaten Kebumen dan Kabupaten
Purworejo  (29/07/2025). Hadirnya
petugas layanan BBPOM di
Semarang di MPP merupakan bentuk
komitmen dalam melaksanakan
inovasi pelayanan publik LAKONE
SEKTI (Layanan Konsultasi Efektif
Sertifikasi  registrasi obat  dan
makanan).

LAKONE  SEKTI  menjadi  jembatan
penghubung bagi BBPOM di Semarang
agar bisa lebih  dekat dengan
masyarakat di daerah. Meskipun layanan
konsultasi hanya dibuka selama 1 hari di
tiap MPP, tapi tidak mengurangi kualitas
pelayanan yang diberikan dan
masyarakat sangat antusias
memanfaatkan kesempatan tersebut.
Kehadiran layanan di MPP ini selaras
dengan upaya pemerintah  untuk
menghadirkan pelayanan publik yang
efisien dan terjangkau. Dengan kehadiran
BBPOM di Semarang di MPP, harapannya
masyarakat semakin  mudah dalam
mendapatkan informasi dan pelayanan
terkait izin edar Obat dan Makanan.
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Balai Besar POM di Semarang telah menerima kunjungan
Tim Penilai Nasional (TPN) dari kemenpanRB untuk
melakukan verifikasi lapangan dalam fe]gle] o]
pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani (WBBM) pada hari Rabu tanggal 3
September 2025.

Tim Penilai yang terdiri dari Ika Yunita Puspitasari dan
Natasya Fauziah, disambut dan diterima langsung oleh
Kepala BBPOM di Semarang, Lintang Purba Jaya, bersama
Tim Pembangunan Zona Integritas Kantor BBPOM di
Semarang.

daya manusia

KEMENTRIAN
,. PENDAYAGUNAAN
- APARATUR

SEPTEMBER

yang berbasis pada
kompetensi dan integritas, serta penerapan
inovasi-inovasi yang dilaksanakan.

Tidak hanya itu, Tim Penilai juga melakukan
peninjauan ke sarana dan prasarana
fasilitas pelayanan publik dan pendukung
kinerja dalam pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah Jawa Tengah. Verifikasi

ini menjadi momentum penting bagi BBPOM

Dalam verifikasi |Opqngan ini TPN di Semcrcmg untuk terus memperbaiki
berkesempatan untuk melakukan wawancara
dan diskusi dengan Tim Pembangunan Zona
Integritas terkait upaya yang telah dilakukan
olenh BBPOM di Semarang untuk membangun
Zona Integritas termasuk pengelolaan sumber ~ Sistem yang ada.

kualitas pelayanan kepada Masyarakat.
Hasil dari verifikasi ini diharapkan dapat
memberikan umpan balik yang konstruktif
untuk memperbaiki dan menyempurnakan

‘iv —
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BIMBINGAN TEKNIS
DISTRIBUTOR OBAT
BAHAN ALAM/ DEPOT
JAMU

Kegiatan Bimbingan Teknis Distributor/Obat Bahan
Alam dengan tema Tanggung Jawab Pelaku Usaha
dalam Menjamin Keamanan dan Mutu Obat Bahan
Alam serta memamahami peran Badan POM dalam
pengawasan Obat Bahan Alam dilaksanakan secara
hybrid pada tanggal 04 September 2025. diikuti oleh
53 peserta dari distributor, pelaku usaha dan lapak
Obat Bahan Alam (OBA) yang ada di wilayah kerja
BBPOM di Semarang untuk memperkuat sinergi
anata BPOM dan pelau usaha distribusi OBA.
Kegiatan ini  bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan awareness serta komitmen dari
pelaku usaha distribusi OBA terhadap bahaya OBA
mengandung BKO dan hanya mensdistribusikan
produk OBA yang memenuhi kententuan (memiliki
izin edar BPOM dan tidak mengandung BKO)
sehingga dapat mengurangi akses masyarakat
terhadap obat bahan alam ilegal dan atau
mengandung bahan kimia obat.
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AUDIT INTERNAL KHUSUS ISO/IEC
17025:2017

Sebagai salah satu upaya memastikan
kesesuaian penerapan sistem
manajemen mutu ISO/IEC 17025:2017,
Laboratorium Pengujion BBPOM di
Semarang telah menyelenggarakan
Audit Internal Khusus ISO/IEC 17025:2017
pada 18-19 September 2025. Audit ini
dilakukan oleh tim auditor internal
dengan meninjau terhadap seluruh
proses kerja yang berjalan di
pengujian. Pelaksanaan audit
bertujuan untuk menilai kepatuhan
terhadap  prosedur yang telah
ditetapkan, mengidentifikasi potensi
ketidaksesuaian, serta mendorong
perbaikan berkelanjutan.

Selama kegiatan berlangsung,
auditor melakukan penelaahan
dokumen, observasi lapangan,
serta wawancara dengan
personel terkait.

Hasil audit menunjukkan bahwa
sebagian besar kegiatan telah
dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan, tercatat 36 temuan
non conformity (NC) dan 8 area
for improvement (AFl) serta telah
ditindaklanjuti  sesuai dengan
rencana perbaikan.




Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag)
Kabupaten Grobogan
berinisiatif melakukan replikasi
program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas (PPABK)
pada pasar yang ada di
wilayahnya. Replikasi yang
dilakukan dalam bentuk
sosialisasi keamanan pangan
kepada komunitas pasar.
Bersama BBPOM di Semarang,
sosilaisasi diselengarakan di
aula Pasar Pagi dengan diikuti
oleh 30 orang peserta dari
paguyuban pedagang,
pengelola pasar dan petugas
Disperindag.

Replikasi pasar merupakan
kegiatan meniru atau
mengadopsi program yang
telah diterapkan di suatu pasar,
ke pasar lain.

Dinas

SEPTEMBER

PEMERINTAH
DAERAH
KABUPATEN
c]i{e]:{elcy.\ )
REPLIKASI
PROGRAM PASAR
PANGAN AMAN
BERBASIS
KOMUNITAS

Demikian pula yang dilakukan
pada Pasar Pagi, Pasar Agro
dan Pasar Glendoh yang
mereplikasi program Pasar
Pangan Aman Berbasis
Komunitas yang sebelumnya
telah diterapkan di Pasar
Purwodadi Kabupaten
Grobogan pada tahun 2021.

Kepala Bidang Pasar
Disperindag Kabupaten
Grobogan, Taufik, dalam
sambutannya berharap agar
pengelola pasar dan
Disperindag bisa bekerjasama
dalam menjaga pasar. “Dinas
selaku pengelola pasar
bekerjasama dengan
pedagang dan paguyuban
agar pasar  bisa  hidup,
dengan menjaga kebersihan,

keamanan dan
pengelolaannya sehingga
banyak pengunjung yang
berbelanja di pasar ini”

terangnya.

Narasumber dari BBPOM di
Semarang, Suci Wulandari,
menyampaikan materi
tentang Pengawasan
Penyalahgunaan Bahan
Berbahaya pada Produk
Pangan di Pasar Rakyat
dengan 5 Kunci Keamanan
Pangan. Peserta dengan

antusias mengikuti acara ini,
terbukti dengan banyaknya
pertanyaan kritis yang
diagjukan kepada narasumber.
Dengan dilaksanakannya
replikasi pasar ini diharapkan
bisa meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam memilih
pangan yang akan
dikonsumsi. Karena  BPOM
sebagai instansi pemerintah
tidak bisa bekerja sendiri
dalam mengawal kesehatan

masyarakat. Maka diperlukan
kolaborasi lintas sektor untuk
menjamin keamanan pangan
yang beredar di pasaran.




OKTOBER

BIMTEK IDENTIFIKASI
ATRANOL DAN
CHLOROATRANOL
DALAM SEDIAAN
KOSMETIKA

Produk kosmetika selalu berkembang mengikuti
trend kebutuhan konsumen. Fragrance/parfum
biasa digunakan sebagai unsur tambahan untuk
memberikan aroma yang menarik, namun
keberadaannya tidak luput dari risiko iritasi kulit
dan alergi yang ditimbulkannya, seperti pada
Atranol dan Chloroatranol. Untuk mengawal
keamanan produk kosmetika, BBPOM di Semarang
membekali personel pengujian dengan kompetensi
Identifikasi Atranol dan Chloroatranol dalam
Sediaan Kosmetika secara Kromatografi Cair
Kinerja Tinggi Tandem Spektrometri Massa (LC
MS/MS). Kegiatan dilaksanakan pada 27-31 Oktober
2025 yang diikuti oleh 9 personel laboratorium.
Peningkatan kompetensi melalui pemaparan
materi dan praktek uji laboratorium.

Peningkatkan kompetensi personel penguji Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan
dilaksanakan dengan topik Penetapan Kadar
Glukosamin dalam Sediaan Padat Suplemen
Kesehatan secara Kromatografi Lapis Tipis,
Spektrofotodensitometri dan secara Derivatisasi
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi. Kegiatan yang
dilaksanakan pada 27-31 Oktober 2025 diikuti oleh
12 peserta ini menjawab tantangan maraknya
penggunaan Glukosamin sebagai bahan baku
suplemen kesehatan, terutama untuk membantu
menjaga kesehatan sendi dan tulang rawan.
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SMAN 1 Slawi sebagai sekolah
intervensi Balai Besar POM di
Semarang, meraih Juara 1 Lomba
Sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman tingkat
Regional Barat. Penghargaan ini
diumumkan dalam kegiatan
GERMAS SAPA yang digelar di
Gedung Bhineka Tunggal Ikaq,
Selasa (21/10/2025).

Lomba tersebut merupakan
bagian dari Program Nasional
Keamanan Pangan yang
bertujuan mendorong penerapan
pangan aman di lingkungan
sekolah, desa, dan pasar berbasis

JAJANAN AMAN’ komunitas, sekaligus rangkaian

peringatan Hari Pangan Sedunia

2025.
PRESTASI SMAN 1 Slawi dinilai berhasil

menerapkan keamanan pangan

MAPAN! SMANI secara menyeluruh, mulai dari

pengawasan kantin sekolah,
SLAWI RAIH edukasi jajanan aman kepada
siswa, pembentukan tim
keamanan pangan, hingga

JUARA lI LOMBA keterlibatan aktif guru dan orang

tua.

P h o]l hk
SEKOLAHPJAS | [iecss, g sasenvon

Taruna lkrar, kepada Kepala SMAN

AMAN REGIONAL 1 Slawi, Sunarni. la menyampaikan

bahwa capaian ini  menjadi

BARAT komitmen sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar
yang sehat serta siap
mengimbaskan program
keamanan pangan ke sekolah
lain.
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BIMTEK PENERAPAN STATISTIK
UNTUK PENJAMINAN MUTU

HASIL PENGUJIAN SESUAI
ISO/IEC 17025:2017

Pelatihan penerapan

Dalam rangka peningkatan

kompetensi  terkait hal statistik dilaksanakan pada
tersebut, Balai Besar POM 24 November 2025, diikuti
di Semarang ©leh 53 pesertaq,
Salah satu aspek penting melaksanakan Bimbingan dimaksudkan untuk
dalam penjaminan mutu hasil IS RSIC IR mempertahankan  standar

untuk
Hasil

pengujian adalah penerapan
statistik yang tepat.

Penjaminan
Pengujian
ISO/IEC 17025:2017.

kualitas hasil pengujian dan
kepercayaan terhadap hasil
pengujian.

Mutu
sesuai

KEGIATAN TRAINING
ONLINE P3K

Kegiatan Training Online Pertolongan Pertama
pada Kecelakaan (P3K) bagi pegawai BBPOM
di Semarang dilaksanakan pada tanggal 14
November 2025 yan direncanakan. Pelatihan
ini diselenggarakan sebagai bagian dari
upaya peningkatan kompetensi sumber daya
manusia dalam menghadapi kondisi darurat
di lingkungan kerja, khususnya terkait risiko
kecelakaan ringan maupun situasi kegawatan
medis yang dapat terjadi sewaktu-waktu.
Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui
platform konferensi video sehingga
memungkinkan partisipasi peserta secara
efektif tanpa mengganggu operasional harian

kantor. Selama sesi berlangsung, peserta
mendapatkan materi mengenai prinsip dasar
P3K, penanganan cedera umum, teknik
resusitasi jantung paru (RJP),manajemen
perdarahan, penanganan patah tulang,
hingga prosedur evakuasi darurat.

Penyampaian materi  dilakukan  secara

interaktif melalui kombinasi presentasi,

demonstrasi,studi kasus, serta sesi tanya
jawab yang mendorong partisipasi aktif
peserta. Antusiasme terlihat dari kehadiran
lengkap dan tingginya keterlibatan peserta
dalam diskusi. Secara keseluruhan, pelatihan
ini  memberikan peningkatan pemahaman
dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk
merespons kejadian darurat di tempat kerjaq,
serta memperkuat budaya keselamatan di
lingkungan BBPOM Semarang. Rekomendasi
tindak lanjut meliputi penyelenggaraan
pelatihan lanjutan dengan skenario praktik
langsung serta pembentukan tim tanggap
darurat internal untuk memastikan kesiapan
seluruh unit dalam menghadapi situasi kritis.
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BIMTEK BAGI PENGOLAH
PANGAN DALAM

PENERAPAN KEAMANAN
DAN TEKNOLOGI
PENGOLAHAN PANGAN

Dalam rangka mewujudkan visi
Badan POM yaitu memfasilitasi
percepatan pengembangan dunia
usaha Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan  termasuk UMKM  guna
membangun struktur ekonomi yang
berdaya saing, Balai Besar POM
menyelenggarakan kegiatan Bimtek
Bagi Pengolah  Pangan  dalam
Penerapan Keamanan dan Teknologi
Pengolahan Pangan untuk menjamin
Mutu serta daya simpan produk
pada tanggal 26 November 2025
yang dirangkai dengan kegiatan
coaching clinic desk registrasi
pangan olahan pada tanggal 27-28
November 2025. Bimtek pengolah
pangan dihadiri oleh 150 peserta dari
pelaku usahag, lintas sektor dan
internal petugas BPOM serta
menghadirkan Bapak Jamal
Zamrudin, S.TP, M.P. dari Catalys
Consultant sebagai pembicara.

Kegiatan dilanjutkan dengan
coaching clinic desk registrasi
pangan olahan yanag merupakan
kolaborasi BBPOM Semarang dengan
Direktorat Registrasi Pangan Olahan
BPOM RI dalam memberikan layanan
desk registrasi dan  konsultasi.
Pelaksanaan  kegiatan  dilakukan
secara luring dan dihadiri oleh 48
pelaku usaha skala mikro, kecil,
menengah, maupun besar. Metode
jemput bola ini  menghasilkan
komunikasi yang efektif antara
petugas dan pelaku usaha dengan
menggali permasalahan/kendala
yang dialami serta memberikan
solusi terhadap permasalahan yang
timbul saat pengurusan izin edar. Hal
ini terbukti dengan hasil berupa
terbitnya Nomor Izin Edar sebanyak
68 produk, 4 persetujuan akun, dan
29 proses tambahan data. Kegiatan
serupa juga dilakukan pada tanggal
19-20 Juni 2025 dengan output
penerbitan Nomor Izin Edar 60
produk, 17 persetujuan akun dan
pemprosesan pengajuan sebanyak
80 pengajuan.
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BBPOM SEMARANG PERKUAT EDUKASI
KEAMANAN PANGAN UNTUK CEGAH
STUNTING DI BOYOLALI

felgle] (o] mendukung
percepatan  penurunan  stunting,
Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) di Semarang
menyelenggarakan kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) Keamanan Pangan  dan
Pencegahan Stunting di Kabupaten

!
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Dalam Prevalensi stunting di Jawa Tengah
tahun 2024 tercatat 17,1 persen,
sementara Kabupaten Boyolali masih
berada di angka 24,5 persen.

Sementara itu, Kepala DP2KBP3A
Boyolali, Ratri Survivaling,
mengapresiasi pelaksanaan

kegiatan ini dan menegaskan

Boyolali, Jumat (31/10/2025).

Kegiatan yang dilaksanakan di
Kantor DP2KBP3A Kabupaten Boyolali
ini diikuti oleh Tim Penggerak PKK,
Penyuluh KB, Forum Genre, Forum
Anak, Dinas Kesehatan, serta ibu
hamil, ibu menyusui, dan ibu dengan
balita. Kepala BBPOM di Semarang,
Rustyawati, menyampaikan bahwa
pencegahan stunting perlu dilakukan
secara komprehensif melalui
pemenuhan gizi dan pemilihan
pangan yang aman pada 1.000 Hari
Pertama Kehidupan.

pentingnya sinergi lintas sektor serta
perubahan  perilaku  masyarakat
dalam memilih dan mengolah
pangan yang aman dan bergizi.
Melalui kegiatan ini, peserta dibekali
pengetahuan tentang pemilihan
pangan aman, bahaya bahan
berbahaya, higiene dan sanitasi
pangan, serta pemanfaatan aplikasi
BPOM Mobile. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan peran
masyarakat sebagai agen edukasi
dalam upaya mencetak generasi
sehat dan bebas stunting sejak dini.




PELATIHAN
PELAYANAN
PUBLIK

Dalam rangka memperkuat
budaya pelayanan prima,
Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan Pelatihan
Pelayanan  Publik  pada
Kamis, 11 Desember 2025,
bertempat di Hotel Kimaya
Jogjakarta, Kota Yogyakarta.
Kegiatan ini  merupakan
bagian dari strategi
pengembangan kompetensi
pegawai guna meningkatkan
kualitas pelayanan publik di
Balai Besar POM di
Semarang.

Pada sesi pertama, pelatihan
disampaikan oleh Rian Priyo
Hadi yang menekankan
pentingnya self-esteem dan
motivasi diri dalam
membangun layanan prima.
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PELATIMAN PELAYANAN PUBLD

“MEMRANGUN SELF-ESTEEM DAN
3S| DIRI UNTUK MEMBERIKA]

Materi disampaikan secara
interaktif, mencakup
pengelolaan  stres, fokus
pada hal-hal yang berada
dalam kendali individu (circle
of influence), serta
penguatan disiplin,
semangat belajar, dan
keterampilan komunikasi.
Peserta diajak memahami
bahwa kualitas pelayanan
sangat ditentukan oleh sikap
positif dan konsistensi dalam

melayani.
Sesi berikutnya
menghadirkan sharing

session oleh Kepala Balai
Besar POM di Denpasar yang
memaparkan praktik
penyelenggaraan pelayanan
publik di satuannya.

“MEMBANGU!
MOTIVASI DIR
SERVICE EXCE

Paparan menitikberatkan
pada peningkatan kualitas
layanan, transparansi,
inklusivitas, serta inovasi
berkelanjutan sebagai
kunci dalam membangun
kepercayaan masyarakat
dan mewujudkan
pelayanan publik yang
unggul.

Pelatihan difokuskan pada
penguatan soft skill,
meliputi pengelolaan diri,
komunikasi efektif, serta
peningkatan motivasi
kerja. Inisiatif ini selaras
dengan komitmen
organisasi dalam menjaga
konsistensi mutu layanan,
memperkuat integritas
aparatur, serta
mendukung  pencapaian
predikat Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani
(wBBM). Melalui kegiatan
ini, diharapkan seluruh
pegawai semakin
profesional, responsif, dan
berorientasi pada
kepuasan masyarakat.
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PENGUATAN KOMPETENSI
APOTEKER PENANGGUNG JAWAB
SARYANFAR

Dalam rangka peningkatan
kompetensi dan memberikan
pelayanan yang lebih profesional
bagi Apoteker Penanggung Jawab
Sarana Pelayanan Kefarmasian,
maka BBPOM di Semarang
menyelenggarakan pembinaan
dalam program SOS (Sinau Sareng
Online) pada tanggal 16 Desember
2025 diikuti 120 peserta. Selain
penyampaian materi dilakukan
juga sharing pengalaman dan
praktek kefarmasian yang baik dan
... benar dari perwakilan peserta
... sehingga dapat meningkatkan
... pemahaman dan kompetensi APJ
.. .. dalam pengelolaan obat.
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WUJUDKAN
TRANSPARANSI,
BBPOM DI
SEMARANG RAIH
PREDIKAT
INFORMATIF DALAM
ANUGERAH
KETERBUKAAN
INFORMASI PUBLIK

Balai Besar POM (BBPOM) di Semarang
berhasil meraih Anugerah
Keterbukaan Informasi Publik dengan
predikat Badan Publik Informatif dari
Komisi Informasi Publik Provinsi Jawa
Tengah.

K LAPORAN TAHUNAN pd
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DESEMBER

Penghargaan tersebut diserahkan
langsung oleh Ahmad Luthfi kepada
Kepala BBPOM di Semarang,
Rustyawati, di Semarang, Selasa
(16/12/2025).

Predikat Informatif ini merupakan
peningkatan signifikan dibandingkan
tahun 2024, ketika BBPOM di Semarang
masih berada pada kategori Menuju
Informatif. Capaian ini menegaskan
komitmen BBPOM di Semarang dalam
menghadirkan layanan informasi
publik yang transparan, cepat, dan
akuntabel, serta memperkuat
kepercayaan masyarakat dalam
pengawasan obat dan makanan di
Jawa Tengah. Ke depan, BBPOM di
Semarang berkomitmen untuk terus
mendukung pelaksanaan keterbukaan
informasi publik seiring transformasi
dan digitalisasi layanan.
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BIMTEK SERTIFIKASI CDOB SESUAI
REGULASI TERKINI DAN PENYUSUNAN CAPA

Guna meningkatkan kompetensi petugas
pelayanan publik dan penanggung jawab PBF
dalom implementasi CDOB sesuai regulasi
terkini serta menggali permasalahan dan
kendala yang dihadapi oleh penanggung
jawab PBF dalam implementasi CDOB untuk
meningkatkan  kepatuhan  PBF  dalam
melaksanakan aspek-aspek CDOB sesudi
regulasi terkini maka Balai Besar POM di
Semarang menyelenggarakan Bimtek
Sertifikasi CDOB Sesuai Regulasi Terkini dan
Penyusunan CAPA pada tanggal 8-9
Desember 2025 yang bertempat di Hotel
Santika Semarang. Kegiatan ini dilaksanakan
secara luring dan daring selama 2 hari,
menghadirkan narasumber berkompeten dari
Direktorat Pengawasan Distribusi ONPP Badan
POM RI diikuti secara antusias oleh 300-an
Apoteker penanggung jawab PBF di wilayah
Jawa Tengah.
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INTENSIFIKASI
PENGAWASAN
PANGAN
OLAHAN
MENJELANG
HARI RAYA
NATALDAN
TAHUN BARU
2026
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Menutup kegiatan di tahun 2025, BBPOM
di Semarang kembali melakukan
pengawasan terhadap peredaran
pangan olahan menjelang hari raya
Natal dan Tahun Baru 2026 yang
berlangsung dari tanggal 28 November
sampai dengan 31 Desember 2025.
Pengawasan  dilakukan  di  sarana
peredaran pangan olahan mencakup
distributor/ importir, toko, grosir,
supermarket, hipermarket, pasar
tradisional, para pembuat/penjual parsel
baik yang dijual secara offline maupun
melalui e-commerce (online) di wilayah
kerja BBPOM di Semarang.

Pengawasan diprioritaskan pada bagian
hulu rantai peredaran produk pangan
olahan meliputi pangan Tanpa lIzin Edar
(TIE), kedaluwarsa dan rusak. Pada
periode pangawasan ini  temuan
terbanyak adalah pangan TIE sebanyak
13 item (528 pieces) dengan tindak lanjut
pemusnahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT Badan
POM) merupakan satuan kerja bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Regulasi mengenai UPT Badan POM berdasarkan
pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Tengah
yaitu Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang (Balai Besar POM di
Semarang), Balai Pengawas Obat dan Makanan di Surakarta, serta Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Kabupaten Banyumas. Unit Pelaksana Teknis Badan
Pengawas Obat dan Makanan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif
dibina oleh Sekretaris Utama.

1.1 TUGAS DAN FUNGSI POKOK

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Semarang diatur dalam
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023.

Melaksanakan togas tekmiz operasional di bidang pemgawasan (Fbat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang- undangan

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan fungsi :
a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;
b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan

fasilitas pelayanan kefarmasian;

. Y
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d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan;

e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

f. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

g. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

h. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi
dan penyidikan;

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundangundangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

I. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

o. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.2 TUGAS DAN FUNGSI POKOK
Visi dan Misi BPOM tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan efektivitas pengawasan sedisan farmasi dan pangan
olahan serta pemindakam kejahatan sediaanm farmasi dan pangan
olahan melalui kolaborazi pemerintah, pelakuo wusaha, dan
masyarakat

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dumia usaha sediaan
farmasi dan pangan olashan termasuk UMEKM dalam rangka

Terwujudnva Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang aman, bermutu, dan berdaya samg dalam
mendukung masyarakat sehat bersama Indomesia Maju

menuju Indonesia Emas 204 3

membangun struktur ekonomi vang produktif dan berdaya saing

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat dibidang sediman farmasi dan
pangan clahan dengan mengembangkan kemitraan berzama salurvh
pemanglu kapentingan

4. Pangelolaan pemenntahan vang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sadiaan farmasi
dan pangan olahan
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Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai

dalam kurun waktu 2025- 2029 adalah:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman dan
bermutu

2. Terwujudnya masyarakat yang cerdas memilih Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang aman dan bermutu

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan anan serta kemandirian
bangsa dengan keberpihakan pada UMKM

4. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan.

5. Terwujudnya organisasi yang profesional, adaptif, efektif dan efisien serta

layanan publik yang prima.

1.3 BUDAYA ORGANISASI
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus
dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan
tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi
menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan

berkarya.

y
PROFESIONAL y
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RESPONSIF INTEGRITAS
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1. PROFESIONAL
Menegakkan  profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
ketekunan dan komitmen yang tinggi.

2. INTEGRITAS
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

3. KREDIBILITAS
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.

4. KERJASAMA TIM
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang
baik.

5. INOVATIF
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan
teknologi terkini.

6. RESPONSIF

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

1.4 KEGIATAN UTAMA
Balai Besar POM di Semarang sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan
utama berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen
Rencana Strategis yaitu melaksanakan program pengawasan obat dan
makanan di seluruh wilayah administrative Provinsi Jawa Tengah meliputi
pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai standard dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, sampling dan pengujian
laboratorium terhadap produk obat dan makanan serta penyidikan dan
penegakan hukum.
Dilihat dari fungsi BPOM secara garis besar, terdapat
4 (empat) inti kegiatan atau pilar lembaga BPOM, yaitu:
1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan

sebelum beredar (pre-market) mencakup: perkuatan regulasi,

.. - s



= -

sBPOM DI SEMARA
by 2025 u

NG I——

peningkatan registrasi/penilaian, peningkatan inspeksi sarana produksi

dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat
(post-market) mencakup: pengambilan sampel dan pengujian,
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di
seluruh Indonesia;

3. Pemberdayaan masyarakat, pelaku wusaha, dan lintas sektor
terkait pengawasan obat dan makanan melalui:

a. Komunikasi informasi dan edukasi tentang obat dan makanan yang
aman, manfaat/khasiat, dan bermutu.

b. Pembinaan/pendampingan pelaku usaha agar mampu menjamin
keamanan, manfaat/khasiat, dan mutu obat dan makanan, di sisi
lain diharapkan dengan peningkatan kualitas obat dan makanan
maka daya saing produk akan meningkat

c. Peningkatan peran pemerintah daerah, lintas sektor, dan pemangku
kepentingan lain dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan;

4. Penegakan hukum melalui penguatan fungsi pengamanan, intelijen, dan
penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan

Makanan di seluruh Indonesia.

1.5 KEGIATAN PRIORITAS

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai Besar
POM di Semarang menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target
kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra BBPOM di
Semarang. Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang diwujudkan
pada tahun 2025 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau
kondisi serta target kinerja yang dicapai oleh BBPOM di Semarang, sebagai
berikut :

S TN



Tabel 1.1 Perjanjian Kinerja

Persentase sampel Sediaan Farmasi
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 91.50

ketentuan

Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan 26
KTD/ESO

Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 91
ketentuan

Persentase sampel KLB keracunan

o . 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase sampel PIRT berisiko yang
. e . 92
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi
86
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Meningkatnya efektivitas | Persentase sarana produksi Sediaan
Pengawasan produk Farmasi yang diperiksa dan 90.75
1 Sediaan Farmasi dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Olahan di Persentase sarana produksi Pangan
wilayah kerja BBPOM di | Olahan yang diperiksa dan 85
Semarang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan 96.75
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan 80
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan farmasi dan

pangan olahan yang diawasi sesuai 91
ketentuan

Persentase label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang 91
diawasi sesuai standar

Persentase pemenuhan target 100

pengendalian AMR di wilayah UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 83.2
UPT sesuai Standar Kemampuan
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Laboratorium
Persentase  Kabupaten/Kota yang
didampaingi dalam pencapaian 3.85
Kabupaten/Kota Pangan Aman
Meningkatnya Efektifitas | Persentase cakupan sarana produksi
Pengawasan Sarana pangan fortifikasi yang diperiksa dan
. " . . 54
Produksi Pangan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Fortifikasi
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 86.42
Meningkatnya efektivitas | kerja BBPOM di Semarang
KIE di masing-masing Jumlah sekolah yang melaksanakan 20
wilayah kerja BBPOM di | pembudayaan keamanan pangan
Semarang Jumlah desa pangan aman 6
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi
pendampingan UMKM dan memperoleh rekomendasi
dalam pemenuhan sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 18.44
standar keamanan dan yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
mutu olahan
Terlaksananya
Penindakan Kejahatan Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 85
Pangan Olahan yang Pangan Olahan di BBPOM di
efektif di wilayah kerja | Semarang
BBPOM di Semarang
Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan
deteksi kejahatan di Persentase Laporan Analisis Kejahatan
bidang Sediaan Farmasi Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 920
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
yang efektif
Layanan Publik BBPOM Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 4.7
di Semarang yang Prima | Semarang '
Nilai Pembangunan ZI BBPOM di 92.43
Semarang
Terwujudnya Tatakelola | Nilai AKIP BBPOM di Semarang 82
Pemerintah Unit Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 5
Organisasi yang Optimal | Semarang
Indeks Manajemen Risiko BBPOM di 3.6

Semarang
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BAB 1I
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1. Lingkungan Eksternal

2.1.1. Data Umum Wilayah Kerja

Provinsi Jawa Tengah adalah sebuah provinsi di Indonesia yang
terletak di bagian tengah Pulau Jawa, berbatasan dengan Provinsi Jawa
Barat di sebelah Barat, Samudera Hindia dan Provinsi DIY Yogyakarta di
sebelah selatan, Provinsi Jawa Timur di sebelah timur, dan Laut Jawa di
sebelah Utara. Provinsi Jawa Tengah terbagi menjadi 29 kabupaten dan
6 kota. Luas wilayah Jawa Tengah tercatat sebesar 3,43 juta hektar atau
sekitar 25,04 persen dari luas Pulau Jawa (1,70 persen dari luas
Indonesia). Secara administrasi, Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29
Kabupaten dan 6 Kota (Sumber: Provinsi Jawa Tengah Dalam Angka

2025, BPS Jawa Tengah).

! PETA WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SEMARANG

Gambar 2.1 Peta Wilayah Kerja BBPOM di Semarang

Sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3
Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan POM memiliki 3 (tiga)

Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Provinsi Jawa Tengah yaitu Balai Besar
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POM di Semarang, Balai POM di Surakarta dan Balai POM di Banyumas.
Pembagian wilayah kerja pada Balai Besar POM di Semarang sebagai
berikut:

Wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang :

1. Kab. Kebumen 10. Kab. Pati 19. Kab. Pemalang
2. Kab. Purworejo 11. Kab. Kudus 20. Kab. Tegal

3. Kab. Wonosobo 12. Kab. Jepara 21. Kab. Brebes

4. Kab. Magelang 13. Kab. Grobogan 22. Kota Magelang
5. Kab. Temanggung 14. Kab. Demak 23. Kota Salatiga

6. Kab. Boyolali 15. Kab. Semarang 24. Kota Semarang
7. Kab. Klaten 16. Kab. Kendal 25. Kota Pekalongan
8. Kab. Blora 17. Kab. Batang 26. Kota Tegal

9. Kab. Rembang 18. Kab. Pekalongan

UPT Balai Besar POM di Semarang dengan wilayah kerja 26
kabupaten/kota yang terdiri dari 408 kecamatan dan 6.530
desa/kelurahan memiliki cakupan terluas yaitu +22.593,70 km2. Untuk
mencapai kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Besar POM di
Semarang dapat menggunakan jalur darat, namun khusus untuk
Kepulauan Karimunjawa yang berada di Kabupaten Jepara harus
melalui jalur laut dan bergantung pada ketersediaan jadwal
penyeberangan kapal. Rata-rata waktu tempuh yang dibutuhkan untuk
menjangkau wilayah kabupaten/kota di Jawa Tengah sekitar 2 jam
perjalanan. Waktu tempuh terlama adalah menuju Kabupaten Kebumen
yaitu kurang lebih 3.80 jam perjalanan darat, sedangkan waktu tempuh
tersingkat adalah Kabupaten Semarang dengan lama perjalanan kurang

dari 1 jam.
2.1.2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota:

Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2.1 Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

P
[ I

No Nama Sarana Jumlah
Jumlah industri farmasi 20
2 | Jumlah industri bahan baku obat dan fasilitas 3
produk biologi/sarana khusus (unit pengelola
darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca)
3 | Jumlah industri obat bahan alam (IOBA) 8
4 | Jumlah industri ekstrak bahan alam (IEBA) 2
5 | Jumlah usaha kecil obat tradisional (UKOT) 44
6 | Jumlah usaha mikro obat tradisional (UMOT) 6
7 | Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat 4
kuasi
8 | Jumlah industri farmasi yang memproduksi 14
suplemen kesehatan
9 | Jumlah industri obat bahan alam yang 0
memproduksi suplemen kesehatan
10 | Jumlah industri pangan yang memproduksi 0
suplemen kesehatan
11 | Jumlah industri kosmetik 59
12 | Jumlah industri farmasi/industri obat bahan §)
alam yang memproduksi kosmetik
13 | Jumlah industri pangan 635
14 | Jumlah industri rumah tangga pangan 25530
15 | Jumlah pedagang besar farmasi 180
16 | Jumlah apotek 3634
17 | Jumlah toko obat 192
18 | Jumlah instalasi farmasi pemerintah (IFP) 27
19 | Jumlah rumah sakit 401
20 | Jumlah puskesmas 572
21 | Jumlah klinik 1302
22 | Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam 586
23 | Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan 303
24 | Jumlah fasilitas distribusi kosmetik 1223
25 | Jumlah klinik kecantikan 305
26 | Jumlah sarana peredaran pangan 2398
27 | Jumlah desa pangan aman 6
28 | Jumlah sekolah serta jumlah murid 20 sekolfah;
61 murid
29 | Jumlah pasar 1
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2.2. Lingkungan Internal
A. Luas Tanah
Luas tanah Balai Besar POM di Semarang meliputi:
- Jl. Madokoro Blok AA-BB No. 8 Semarang : + 6.000 m2
- JL. Sukun Raya No. 41A Semarang : = 9.845 m2
B. Luas Bangunan
Bangunan kantor di Jl. Madukoro memiliki luas 4.425 m?2 yang
meliputi :
- Administrasi : 2.213 m2
- Laboratorium : 2.212 m2
Sedangkan bangunan kantor di JI. Sukun Raya memiliki luas 8.350
m?2, yang meliputi :
- Administrasi, terdiri dari 2 lantai dengan luas lantai [ : 1.256 m2
dan lantai IT : 1.356 m2
- Laboratorium, terdiri dari 3 lantai dengan luas lantai I : 2.385
m2, lantai II : 2.367 m2 dan lantai III : 986 m2
C. Status Kepemilikan Tanah
Tanah di Jl. Madukoro telah menjadi milik Pemerintah RI cq. Badan
POM RI dengan sertifikat Hak Pakai No. 6, sedangkan tanah di JI.
Sukun Raya memiliki sertifikat Hak Pakai No. 65.
D. Rumah Dinas
Rumah dinas yang dimiliki sebanyak 1 unit dengan luas tanah 206
m2 dan luas bangunan 99 m2. Status rumah : Hak Pakai No.1,
merupakan Rumah Negara Golongan I Type A, dengan kepemilikan:
Pemerintah RI Cq. Badan POM RI. Rumah dinas beralamat di Jalan
Puri Anjasmoro blok N III No. 23 Kota Semarang.
E. Penerangan
1) PLN:
- Gedung Administrasi  : Listrik dari PLN daya 164 KVA
- Gedung Laboratorium : Listrik dari PLN daya 555 KVA
- Gedung Kantor Madukoro: Listrik dari PLN daya 131 KVA

2) Generator :

k. - Y
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- Gedung administrasi 100 KVA

- Gedung Laboratorium 250 KVA

- Gedung Laboratorium 250 KVA
F. Sarana Komunikasi

1) Nomor telepon : 7 saluran (024-7613761, 7612324 (ULPK),
7613768, 7612329, 7610391, 7612325, 7612328)

2) Nomor faximile : 1 saluran (024-7613633)

3) Alamat e-mail : bpom_semarang@pom.go.id

4) Lokal Komunikasi : PABX dengan 50 saluran

G. Sumber Air

1) PAM : Sumber air dari PAM dipergunakan untuk
keperluan persediaan air di dalam tandon air.

2) Sumur : Sumber air untuk keperluan sehari-hari
menggunakan air sumur artetis. Untuk keperluan teknis
laboratorium menggunakan air sumur melalui proses water
purifier menghasilkan air type 2 dengan kapasitas 80 liter/jam.

H. Kendaraan
1) Roda empat
Balai Besar POM di Semarang memliki kendaraan roda empat
sebanyak 6 unit dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 2.2 Rincian Kendaraan Roda 4

. . . Tahun .
No. | No. Polisi Merk/Type Jenis Perolehan Kondisi
1 |1 8041 XW Isuzu NHR Kenda.raan 2012 Baik
55/Jepang | Fungsional
K
2 | H 1352 XW | Hyundai H1 | endaraan 2014 Baik
Operasional
K
3 | H8214 XG Hino endaraan 2017 Baik
Fungsional
Isuzu ELF Kendaraan .
4 | H 7128 XG NKR 55 Fungsional 2017 Baik
Kijang innova| Kendaraan .
H 1015 XR 17 Baik
S 015 2.0G M/T Operasional 20 at
Xpander
6 |H 1794 DR | Mitsubishi é{e:riiiizl 2019 Baik
1.5 GLS P

N



2)  Roda dua

Kendaraan roda dua sejumlah 2 unit, dengan rincian sebagai

berikut:
. . . Tahun .
No. | No. Polisi | Merk/Type Jenis Perolehan Kondisi
| |H6214 XW | Honda Revo | Sendaraan 2007 Baik
Operasional
2 | H 6195 XR | Honda Vario | Lcndaraan 2021 Baik
Fungsional

[.  Sumber Daya Manusia

Pegawai Balai Besar POM di Semarang per 31 Desember Tahun 2025

sebanyak 147 orang terdiri dari 31 pegawai laki-laki dan 116

pegawai perempuan. Pada pelaksanaan tugasnya Balai Besar POM

di Semarang dibantu oleh 25 orang pegawai tenaga alih daya.

1%

= PNS

15%

\\

= PPPK

= CPNS

Tenaga Alih Daya

Gambar 2.2 Komposisi Pegawai Tahun 2025

Pengurangan pegawai pada tahun 2025 sebanyak 2 orang yang

terdiri dari 2 orang memasuki Batas Usia Pensiun.

Ditinjau dari usia, terdapat 28 pegawai berusia di atas 50 tahun

(19%).

Komposisi

ini

memerlukan

strategi

khusus

untuk

menyeimbangkan beban kerja yang semakin meningkat, transfer

pengetahuan dan pengalaman sehingga diperlukan perencanaan
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kebutuhan pegawai untuk memenuhi target kinerja sesuai dengan

Analisa Beban Kerja untuk lima tahun mendatang.

Usia
1% 3%
15% 11%
¥ \ ’,
17%

22%

27%

B <20-24 m<25-29 m<30-34 <35-39 m<40-44 m<45-49 m<50-54 m>54

Gambar 2.3 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2025

Profil pegawai berdasarkan pendidikan terakhir terdiri dari S2
sebanyak 15 orang, Apoteker 41 orang, S1/sederajat 70 orang, D3
16 orang, dan SLTA/sederajat 5 orang. Apoteker sebagai profesi di
bidang kesehatan menempati porsi terbesar kedua. Secara lengkap
jumlah dan komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan

serta penempatan di masing-masing bidang dapat dilihat pada

lampiran Tabel 28.




Tingkat Pendidikan

m S? = Profesi =mS1 D3 = SMA Sederajat

Gambar 2.4 Profil Pegawai Balai Besar POM di Semarang berdasarkan

Tingkat Pendidikan Tahun 2025

Sampai dengan 31 Desember 2025 terdapat 2 orang telah selesai

mengikuti pendidikan S2 melalui tugas belajar dengan melepas

jabatan, 1 orang selesai mengikuti pendidikan S2 melalui tugas

belajar tanpa melepas jabatan dan 1 orang sedang melaksanakan

pendidikan S1 melalui tugas belajar mandiri.

samping

pendidikan dasar, kompetensi teknis dan manajerial pegawai harus

selalu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan organisasi.

Balai Besar POM di Semarang dalam pelaksanaan tugas dan

fungsinya dibagi ke dalam 4 tim kerja teknis dan 1 tim Tata Usaha

dengan rincian sebagai berikut:

No Tim Kerja Tahun Anggaran 2025 Jumlah
1 | Bagian Tata Usaha 27
2 | Kelompok Substansi Pengujian 56
3 | Kelompok Substansi Pemeriksaan 36
4 | Kelompok Substansi Penindakan 14
5 | Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 13
Total 146
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Setiap pegawai selama tahun 2025 telah mengikuti kegiatan
pengembangan kompetensi antara lain dalam bentuk pelatihan
teknis, fungsional, manajemen, bimbingan teknis,
seminar/sosialisasi/workshop dan kursus sesuai tugas fungsi dan
kebutuhan organisasi (Tabel 29A).

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Pada tahun 2025, jumlah ASN di Bidang Pengujian sebanyak 54
orang, terdiri dari 9 orang tenaga pengujian Obat dan NAPPZA, 20
orang tenaga pengujian obat tradisional, kosmetik, dan suplemen
kesehatan, 14 orang tenaga pengujian pangan dan air, 9 orang
tenaga pengujian mikrobiologi serta 2 manajer teknis.
Jumlah sampel yang diuji selama tahun 2025 sebanyak 3421
sampel, sehingga rata-rata kemampuan kerja tenaga penguji
laboratorium Balai Besar POM di Semarang tahun 2025 adalah 63
sampel per orang per tahun.
Jumlah parameter uji 35.489, sehingga rata-rata kemampuan kerja
tenaga penguji adalah 755 parameter uji per orang per tahun (Tabel
29B).

K. Pelatihan Uji Profisiensi
Sepanjang tahun 2025 laboratorium Balai Besar POM di Semarang
telah mengikuti 12 uji profisiensi/uji kolaborasi/uji banding.
Diantaranya 7 uji profisiensi yang diselenggarakan oleh Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan (P3OMN) Badan POM,
3 uji banding yang diselenggarakan oleh Balai Besar POM di Serang,
1 uji banding oleh BBPOM di Jakarta dan 1 uji banding oleh BBPOM
di Banjarbaru
Laboratorium Obat dan NAPPZA mengikuti 1 uji profisiensi dan 3 uji
banding kolaborasi. Laboratorium obat tradisional mengikuti 1 uji
profisiensi dan 1 uji banding. Laboratorium kosmetik mengikuti 1
uji profisiensi. Laboratorium pangan dan air mengikuti 3 uji
profisiensi dan 1 wuji kolaborasi. Sedangkan laboratorium

mikrobiologi mengikuti 1 uji profisiensi.
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Hasil dari 12 uji profisiensi tersebut semuanya
memuaskan/inlier/satisfactor. Data pelatihan uji profisiensi/uji
banding/uji kolaborasi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 30.
L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM
Peralatan laboratorium merupakan salah satu aspek pendukung
jaminan mutu hasil pengujian. Untuk menjaga konsistensi dan
kompetensi laboratorium pengujian, Balai Besar POM di Semarang
melakukan pemeliharaan instrumen laboratorium, penggantian
suku cadang, kalibrasi, dan verifikasi peralatan. Standar minimum
peralatan pengujian Balai Besar POM di Semarang tahun 2024,
sesuai ketentuan dari Badan POM berdasarkan Keputusan Kepala
Badan POM No. 302 Tahun 2023 tentang Standar Kemampuan
Laboratorium Badan Pengawas Obat dan Makanan (lampiran Tabel
31A-31B). Pemenuhan ketersediaan peralatan laboratorium
tersebut mengacu pada SK Kepala BPOM No. 193 Tahun 2023
tentang Regionalisasi Laboratorium yang menunjuk Balai Besar
POM di Semarang sebagai Laboratorium Region.
Peralatan laboratorium merupakan salah satu aspek pendukung
jaminan mutu hasil pengujian. Peralatan laboratorium yang
digunakan dalam kegiatan pengujian telah memenuhi persyaratan
teknis dan sesuai dengan metode yang diterapkan. Setiap peralatan
dikendalikan melalui program kualifikasi, kalibrasi, verifikasi, dan
pemeliharaan berkala untuk memastikan kinerja tetap berada
dalam batas yang dipersyaratkan serta dokumentasi
peralatan laboratorium yang sistematis dan tertelusur melalui
dkolaborasi (dikolaborasi.pom.go.id). Standar peralatan pengujian
Balai Besar POM di Semarang tahun 2025 sesuai ketentuan dari
Badan POM berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM No. 302
Tahun 2023 tentang Standar Kemampuan Laboratorium Badan
Pengawas Obat dan Makanan dan Pemenuhan ketersediaan

peralatan laboratorium tersebut mengacu pada SK Kepala BPOM No.
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193 Tahun 2023 tentang Regionalisasi Laboratorium yang
menunjuk Balai Besar POM di Semarang sebagai Laboratorium
Region dan Berdasarkan jumlah sampel yang diuji BBPOM
Semarang masuk dalam Standar Peralatan Laboratorium Kimia
Kelompok I, yang terdiri dari peralatan dasar dan peralatan unggul
laboratorium mikrobiologi juga masuk dalam Standar Peralatan
Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I (lampiran Tabel 31A-31B).
M. Sertifikasi/Akreditasi
BBPOM Semarang Tahun 2025 menerapkan Sistem Manajemen
POM terintegrasi yang mencakup Quality Management System,
ISO/IEC 17025:2017, Sistem Manajemen K3, Sistem Manajemen
Anti Penyuapan, Sistem Manajemen Mutu Inspektorat CPOB dan
CPOTB.
Selama Tahun 2024 BBPOM di Semarang telah meraih 4
sertifikasi/akreditasi, adalah sebagai berikut :
1. Sertifikat SNI ISO 9001:2015 Quality Management Systems
2. Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC
17025:2017)
3. Sertifikat SNI ISO 37001:2016 Sistem Manajemen Anti
Penyuapan
4. Sertifikat SNIISO 45001: 2018 Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja
N. Kerjasama berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja
Sama (PKS)
Dalam sebuah organisasi sangat diperlukan kerjasama agar tujuan
dari organisasi tersebut dapat tercapai dengan baik termasuk
BBPOM di Semarang. Sebagai intansi vertikal yang berkedudukan
di wilayah Jawa Tengah perlu membangun Kerjasama dengan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Tidak hanya dengan OPD tetapi
BBPOM di Semarang juga membangun Kerjasama dengan intitusi
Pendidikan, organisasi kemasyarakatan, dan Lembaga independen

dalam melaksanakan tupoksinya.
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Cakupan Kerjasama yang menjadi ruang lingkup terkait dengan
pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan adalah optimalisasi
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan
Makanan, pendampingan kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) dan penyelenggaraan edukasi Obat dan Makanan.
Kerjasama dengan institusi Pendidikan juga mendukung kegiatan
pengawasan Obat dan Makanan seperti penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Implementasi Kerjasama yang telah dilaksanakan sepanjang tahun
2025 dengan Tingkat Efektivitas Kerjasama Tahun 2025 sebesar
101,19% yang menunjukkan bahwa Kerjasama yang dilaksanakan
“Efektif” dan dapat memberikan dampak yang positif dalam
mendukung pengawasan dan pembinaan Obat dan Makanan di
wilayah Jawa Tengah.
Daftar kerjasama yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di
Semarang pada tahun 2025 dapat dilihat pada lampiran Tabel 33A.
O. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang memperoleh piagam
penghargaan UPT Terbaik Pendamping Program Kabupaten/Kota
Pangan Aman. Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang
memperoleh piagam penghargaan sebagai Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik dengan kategori Pelayanan Prima. Dalam hal
keterbukaan informasi publik di lingkungan Badan POM, Balai
Besar POM di Semarang meraih predikat sebagai Badan Publik
Informatif.
Desa Randusari Kabupaten Klaten yang didampingi dan diintervensi
oleh Balai Besar POM di Semarang berhasil meraih Juara 1 Lomba
Desa Pangan Aman. Sedangkan SD Kedondong Kabupaten
Banyumas berhasil meraih Juara 2 Lomba Sekolah dengan PJAS

Aman.
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Penyelenggaraan administrasi keuangan, Balai Besar POM di
Semarang mendapatkan penghargaan dari Kepala KPPN Semarang
II sebagai Satker dengan kinerja terbaik Semester I Tahun 2025.
Jumlah penghargaan yang diterima Balai Besar POM di Semarang
sepanjang tahun 2024 sebanyak 24 penghargaan yang dapat dilihat
secara rinci pada Lampiran Tabel 33A dan 33B.

P. Pengadaan Barang/Jasa
Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang melaksanakan 19
kontrak pengadaan yang meliputi 9 pengadaan langsung dan 10
melalui e-katalog. Terdapat 3 kontrak yang dilakukan addendum
yaitu Pengadaan Alih Daya (Driver, Teknisi, Administrasi),
Pengadaan Outsourcing CS dan Pengawas, Pengadaan Outsourcing
Jasa Keamanan.
Total realisasi anggaran dari kontrak pengadaan barang/jasa
selama tahun 2025 sebesar Rp 3,951,300,087,-. Data lebih rinci
dapat dilihat pada Lampiran Tabel 34.
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Balai Besar POM di
Semarang tahun 2025 yaitu 95, sesuai target yang ditetapkan yaitu
95.

Q. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya)
Anggaran pelaksanaan program/kegiatan Balai Besar POM di
Semarang keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN). Pada tahun 2025 Balai Besar POM di
Semarang menerima total anggaran sejumlah Rp. 53.833.128.000,-
yang terdiri dari Rp 51.153.128.000,- Rupiah Murni dan Rp
2.680.000.000,- PNP. Anggaran tersebut dialokasikan untuk
Belanja Pegawai sebesar Rp 11.832.340.000,-, Belanja Barang
sebesar Rp 35.806.912.000,- dan Belanja Modal sebesar Rp
6.193.876.000,-.
Realisasi anggaran pada tahun 2025 sebesar Rp. 32.130.608.799,-
atau 99,91% (Pagu -blokir) 59.69% (Pagu 2025) dengan rincian

sebagai berikut:
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Belanja Pegawai : Rp 11.807.644.527,- (99.79%)
Belanja Barang : Rp 16.468.096.246,- (45.99%)
Belanja Modal : Rp 3.854.868.026,- (62.24%)
Rincian laporan realisasi anggaran dapat dilihat pada lampiran
Tabel 35.

R. Laporan Penerimaan PNBP
Balai Besar POM di Semarang berperan sebagai institusi yang
memberikan jasa layanan kepada masyarakat, dengan jenis dan
tarif sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2017.
Penerimaan PNBP berasal dari pelayanan kepada pihak ketiga atas
permintaan untuk pengujian laboratorium, penerbitan Surat
Keterangan Impor (SKI), dan Surat Keterangan Ekspor (SKE).
Target penerimaan PNBP Balai Besar POM di Semarang pada tahun
2025 sebesar Rp 959.900.000,- dengan realisasi penerimaan Rp Rp
494.919.503,- atau sebesar 51.56%. Penerimaan PNBP yang berasal
Pengujian Sampel Pihak Ketiga sebesar Rp 90.669.503,-dan dari
pengajuan SKI dan SKE sebesar Rp 404.250.000,-.
Laporan penerimaan PNBP secara rinci dapat dilihat pada Lampiran
Tabel 36.

S. Implementasi PUG
Pengarusutamaan Gender dan Inklusi Sosial (PUGIS) merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan permasalahan, pengalaman dan
kebutuhan baik perempuan maupun laki-laki beserta identitas
sosial termasuk di dalamnya kondisi fisik, mental, disabilitas,
pendidikan. Tujuan PUGIS yaitu terselenggaranya perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi atas
kebijakan dan program pembangunan nasional yang berperspektif
gender dalam rangka mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender
dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Infografis Inspektorat Utama Badan POM, 2025).
Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) dilaksanakan

berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat Dan
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Makanan Nomor 46 Tahun 2024 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender Bidang Pengawasan Obat Dan Makanan.
Pedoman Pelaksanaan PUG sebagaimana dimaksud merupakan
acuan bagi seluruh unit kerja di lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan dalam melaksanakan kegiatan pengarusutamaan
gender di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Balai Besar POM di Semarang dalam rangka meningkatkan
awareness pegawai internal terkait PUG, telah melaksanakan Pekan
Share Infografis di tahun 2025 melalui channel Whatsapp Group
balai yang dikoordinir oleh Biro Perencanaan dan Keuangan sebagai
koordinator Kelompok Kerja Pengarusutamaan Gender Badan POM.
Dalam rangka melindungi hak anak dan kenyamanan pegawai
perempuan, penyediaan sarana prasarana kantor yang ramah
terhadap ibu hamil dan menyusui, Balai Besar POM di Semarang
juga menyediakan 2 ruang laktasi dan area bermain anak di ruang
pelayanan publik di lantai 1 dan ruang laktasi di lantai 2. Selain itu
Balai Besar POM di Semarang juga menyediakan titik parkir
kendaraan roda 4 khusus wanita dan disabilitas.

Melalui upaya peningkatan awareness dan penyediaan sarana
tersebut, Balai Besar POM di Semarang berkomitmen untuk terus
mendukung pengarusutamaan gender sebagai bagian dari
pembangunan sumber daya manusia yang berkeadilan serta
peningkatan kualitas pelayanan publik yang berkelanjutan. PUG
merupakan bagian penting dari Reformasi Birokrasi dan Sistem

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE).
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BAB III
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang selanjutnya disingkat BPOM adalah Lembaga Pemerintah
Nonkementerian (LPNK) yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Badan POM) melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan secara
menyeluruh, mulai dari tahap produksi, distribusi, hingga peredaran guna
menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu produk yang dikonsumsi
masyarakat. BPOM memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) disetiap Provinsi
dan beberapa UPT di Kabupaten/Kota. Balai Besar POM di Semarang
merupakan salah satu UPT di Jawa Tengah dengan cakupan wilayah 26
Kabupaten/Kota, Balai POM di Surakarta dengan cakupan wilayah 5
Kabupaten/Kota serta Balai POM di Banyumas dengan cakupan wilayah 4
Kabupaten di sekitarnya.

Balai Besar POM di Semarang melakukan pengawasan pre-market dan post-
market terhadap komoditi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan,
kosmetik dan pangan olahan. Pengawasan pre-market dilakukan sebelum
produk dipasarkan (pre-market evaluation) meliputi pembinaan dan
pendampingan pelaku usaha dalam rangka sertifikasi produk dan sarana
produksi sesuai standar. Sedangkan pengawasan post-market (post-market
control) dilakukan sampling produk beredar, pengujian laboratorium dan
pelaporan secara nasional dan terpadu untuk melihat konsistensi penerapan
standar yang sudah ditetapkan dan disepakati. Pengujian laboratorium
merupakan landasan ilmiah yang berperan penting dalam pengambilan
keputusan Badan POM. Laboratorium Pengujian menerapkan sistem
manajemen mutu ISO 17025:2017.

Pengujian sampel dilakukan secara kimia, fisika, biologi, mikrobiologi, serta
bioteknologi menggunakan peralatan terkalibrasi dan metoda analisa

tervalidasi sehingga menjamin validitas data yang dihasilkan. Data hasil
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pengujian secara nasional terkoneksi melalui sistem informasi pelaporan
terpadu (SIPT), dievaluasi dan dianalisa oleh Badan POM. Hal ini diperlukan
guna memantau kualitas produk beredar, pembinaan sarana
produksi/distribusi dan dalam rangka penegakan hukum. Penegakan hukum
dilakukan apabila terjadi pelanggaran terhadap produksi/peredaran Obat
dan Makanan sudah secara sistemik yang mengakibatkan dampak
membahayakan bagi kesehatan konsumen.

Pengawasan Obat dan Makanan melalui sampling produk beredar dan uji
laboratorium selama tahun 2025, terdiri dari sampel rutin dan sampel non
rutin yang berasal dari kasus dan sampel pihak ketiga. Sampel rutin
merupakan sampel yang perencanaan/target jumlahnya sudah ditetapkan
dan untuk disampling selama tahun berjalan di sarana distribusi/peredaran
sesuai dengan keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
95 Tahun 2025 tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan. Sedangkan sampel non rutin merupakan sampel yang
berasal dari proses penyelidikan/penyidikan pada penanganan kasus pidana
Obat dan Makanan dan atau sampel dari pihak ketiga atau instansi lain.
Sebagaimana tabel 1A, target sampel rutin yang disampling sebanyak 2191
sampel dan terealisasi sebesar 2199 sampel (100,37%) terdiri dari 462 obat
dan 4 rokok, 309 obat bahan alam, 20 obat kuasi, 82 suplemen kesehatan,
621 kosmetika dan 701 pangan. Dari total 462 sampel obat, sebanyak 105
sampel diuji BBPOM Semarang dan 357 sampel diuji ke anggota Balai
regional, sedangkan dari 4 sampel rokok terdapat 1 sampel diuji di BBPOM
Semarang, 2 sampel di PPOMN dan 1 sampel di BBPOM Surabaya.

Dari total sampel rutin yang diterima di Laboratorium BBPOM di Semarang
sebanyak 2478 sampel tersebut telah dilakukan pengujian dengan hasil 2072
sampel memenuhi syarat (83,62 %) dan 406 sampel (16,38%) tidak memenuhi
syarat (TMS). Profil sampel DIPA dan sampel penelusuran kasus berdasarkan

komoditi dan hasil uji dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.1 Profil Sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang Berdasarkan Komoditi dan
Hasil Uji Tahun 2025

Dari 2478 sampel yang diterima dan diuji di Laboratorium BBPOM di
Semarang tersebut, yang disampling di wilayah pengawasan BBPOM
Semarang sebanyak 2199 sampel, di wilayah Loka POM di Banyumas
sebanyak 212 sampel dan di wilayah pengawasan Balai POM di Surakarta
sebanyak 138 sampel. Hasil uji laboratorium sampel yang disampling dari
wilayah Balai Besar POM di Semarang diketahui 16,23% tidak memenuhi
syarat (TMS) terhadap standar, sedangkan sampel dari wilayah Balai POM
Banyumas 11,79% dan sampel dari wilayah Balai POM Surakarta 17,39%.

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

3.1.1. Sampling dan Pengujian Produk Obat
Balai Besar POM di Semarang dalam melakukan pengawasan mutu,
keamanan dan kemanfaatan obat telah melakukan sampling pada
sarana distribusi dan sarana pelayanan. Laboratorium BBPOM di
Semarang telah menguji sampel obat sebanyak 493 baik pengujian

rutin sampel regional maupun non rutin yang meliputi sampel targeted
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dan sampel unggulan. Pada kategori sampel unggulan terdapat 1

sampel yang berasal dari luar regional Semarang yaitu dari Balai Besar
POM di Manado. Dari hasil pengujian tersebut 486 sampel obat
memenuhi syarat dan 7 sampel obat tidak memenuhi syarat yang
meliputi 6 sampel dari regional dan 1 sampel luar regional Semarang.
Pada tahun 2025, Laboratorium Obat BBPOM di Semarang telah
melakukan pengujian sejumlah 2300 parameter uji dengan hasil 2293
memenuhi syarat dan 7 parameter tidak memenuhi syarat. Parameter
uji yang ditetapkan meliputi parameter uji fisika seperti pemerian, pH,
dan disolusi serta parameter uji kimia seperti identifikasi, penetapan

kadar zat aktif, dan keseragaman sediaan (Tabel 2A).

PROFIL PARAMETER UJI FISIKA LABORATORIUM
OBAT
BALAI BESAR POM DI SEMARANG TAHUN 2025

B Jumlah Parameter =~ ® Memenuhi Syarat ™ Tidak Memenuhi Syarat
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Gambar 3.2 Profil Parameter Uji Fisika Lab Obat
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025
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PROFIL PARAMETER UJI KIMIA LABORATORIUM OBAT
BALAI BESAR POM DI SEMARANG TAHUN 2025

B Jumlah Parameter =~ ®Memenuhi Syarat ™ Tidak Memenuhi Syarat
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Gambar 3.3 Profil Parameter Uji Kimia Lab Obat
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025

Keputusan Kepala Badan POM Nomor 193 Tahun 2023 tentang

Regionalisasi Laboratorium BPOM, menunjuk Balai Besar Pengawas

Obat dan Makanan di Semarang sebagai Laboratorium Regional.

Berdasarkan prioritas sampling laboratorium obat BBPOM di Semarang

telah menguji 350 sampel kelas terapi sistem saraf pusat, 75 sampel

kelas terapi organ sensori dan 40 sampel unggulan. Sebagai
laboratorium unggulan regionalisasi, Balai Besar POM di Semarang
melakukan pengujian :

e Parameter uji keseragaman kandungan sampel Salbutamol Sulfat
Aerosol menggunakan alat DUSA (Dosage Unit Sampling
Apparatus), sebanyak 4 sampel dengan hasil 3 sampel memenuhi
syarat dan 1 sampel tidak memenuhi syarat, dikirim oleh Unit
Pelaksana Teknis Balai/Balai Besar POM di Semarang, Medan,
Surabaya dan Manado.

e Parameter uji penetapan kadar Digoxin dan Metilergometrin maleat
terlarut hasil disolusi menggunakan alat Spektrofluorometer

sebanyak 4 sampel dengan hasil memenuhi syarat.
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e Parameter uji penetapan kadar Injeksi Streptomisin sulfat
menggunakan instrumen Ion Kromatografi sebanyak 1 sampel
dengan hasil memenuhi syarat.

e Parameter uji penetapan kadar obat anti neoplastik dan agen
imunomodulator (Gemsitabin Hidroklorida, Metotreksat,
Fluorourasil dan Etoposid) pada sitotoksik kabinet, sejumlah 31
sampel sediaan injeksi dan tablet telah diuji dengan hasil

keseluruhan memenuhi syarat.

Laboratorium Obat BBPOM di Semarang melakukan pengujian sampel
yang dikirim oleh UPT anggota regionalisasi sejumlah 464 sampel.
Berikut daftar jumlah sampel dari anggota regionalisasi :

e 105 sampel dari BBPOM di Semarang,

e 95 sampel dari BBPOM di Jakarta,

e 94 sampel dari BBPOM di Bandung,

e 72 sampel dari BBPOM di Yogyakarta,

e 48 sampel dari BBPOM di Serang,

e 12 sampel dari Balai POM di Bogor,

e 10 sampel dari Balai POM di Tangerang,

e 11 sampel dari Balai POM di Tasikmalaya,

e 12 sampel dari Balai POM di Surakarta,

e 5 sampel dari Loka POM di Banyumas.

Dari hasil pengujian 464 sampel obat tersebut menunjukkan 458
sampel memenuhi syarat dan 6 sampel tidak memenuhi syarat (Tabel
1D). Berikut profil hasil uji sampel obat Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025:
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Profil Hasil Uji Sampel Obat
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025
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Gambar 3.4 Profil Hasil Uji Sampel Obat
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025

Untuk sampel obat yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 82 sampel

dengan rincian terdiri dari 12 Sampel Rutin BBPOM di Semarang, 4
Sampel Rutin Balai POM di Surakarta, 2 Sampel Rutin Balai POM di

Banyumas, 17 Sampel Rutin BBPOM di Yogyakarta, 18 Sampel Rutin
BBPOM di Jakarta, 6 Sampel Rutin BBPOM di Serang, 21 Sampel Rutin
BBPOM di Bandung, 2 Sampel Rutin Balai POM di Tangerang. Dari

hasil pengujian menunjukkan seluruh sampel tersebut Memenuhi

Syarat (MS). BBPOM di Semarang untuk sampel terapeutik termasuk

dalam laboratorium Regionalisasi. Parameter yang diuji untuk kategori

SSP (Sistem Saraf Pusat) untuk sampel Regionalisasi yaitu endotoksin,

sedangkan sensori parameternya potensi, parameter sterilitas dan

endotoksin sediaan obat sitotoksik.
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Gambar 3.5 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Obat dan Napza
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Untuk mengakomodasi pengawasan berbasis resiko, BPOM melakukan
sampling secara targeted atau purposive dengan fokus pada produk-
produk yang dianggap memiliki tingkat risiko lebih tinggi. Selama
tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling
produk Obat, Produk Narkotika, Psikotropik dan Prekursor sejumlah
462 sampel dengan rincian sampling Produk Obat, Produk Narkotika,
Psikotropik dan Prekursor di sarana berizin sejumlah 374 sampel dan
sampling Produk Obat, Produk Narkotika, Psikotropik dan Prekursor di
sarana tidak berizin sejumlah 88 sampel (Tabel 4A).

Sampling produk di sarana berizin dilakukan pada produk Jaminan
Kesehatan Nasional/JKN sejumlah 205 sampel (55%) dan produk Non
JKN sejumlah 130 sampel (35%). Sampling dilakukan mulai dari hulu
(sarana produksi, sarana distribusi) sejumlah 51 sampel (15%) sampai
ke hilir (sarana pelayanan kefarmasian) sejumlah 284 sampel (85%).
Sampling produk disarana tidak berizin dilakukan pada sarana tidak
berizin online sejumlah 18 sampel (20%) dan sarana tidak berizin offline
sejumlah 70 sampel (80%).

Kriteria obat tidak memenuhi syarat (TMS) meliputi : tidak memiliki

NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kedaluwarsa nomor izin
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edar), produk kedaluwarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan
penandaan, tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Dari
sejumlah 462 sampel Produk Obat, Produk Narkotika, Psikotropik dan
Prekursor yang disampling Balai Besar POM di Semarang, diperoleh
hasil 451 sampel (97,62%) Memenuhi Syarat/MS dan 11 sampel
(2,38%) Tidak Memenuhi Syarat/TMS. Sampel TMS terdiri dari 8
sampel TMK Penandaan, 2 sampel TMS Pengujian Kimia dan 1 sampel
TMS Pengujian Mikrobiologi.

Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling
produk tembakau/rokok pada sarana distribusi sejumlah 4 sampel
rokok konvensional, 1 sampel diuji Balai Besar POM di Semarang
sebagai Laboratorium Unggulan Uji Rokok dengan hasil Memenuhi
Syarat (MS), 1 sampel diuji oleh Balai Besar POM di Surabaya dengan
hasil MS, 2 sampel diuji oleh Balai Pengujian Khusus Obat dan
Makanan dengan hasil 1 MS dan 1 TMS.

3.1.2. Pengawasan Sarana Produksi Obat

Industri farmasi yang ada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 25 sarana.

Selama tahun 2025 telah dilakukan inspeksi pemeriksaan pemenuhan

ketentuan Cara Pembuatan Obat Yang Baik (CPOB) terkini terhadap

sarana produksi sebanyak 9 trip terhadap 8 industri farmasi (dari

perencanaan 7 industri farmasi). Pemeriksaan sarana dilakukan dalam

rangka inspeksi rutin/ pendalaman pemenuhan CPOB dan inspeksi

Sertifikasi CPOB fasilitas produksi serta gudang tambahan di luar

Lokasi pabrik, dengan rincian sebagai berikut:

a. Inspeksi rutin sejumlah 3 industri farmasi

b. Inspeksi rutin sekaligus sertifikasi CPOB sejumlah 2 industri
farmasi (salah satu diinspeksi dua kali)

c. Inspeksi rutin sekaligus asistensi PQ WHO sejumlah 1 industri
famasi

d. Inspeksi sertifikasi CPOB sejumlah 2 industri farmasi
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Dari 9 trip tersebut, inspeksi dilakukan bersama dengan petugas
Badan POM Pusat sejumlah 8 trip dan inspeksi mandiri Balai sejumlah

1 trip.

Berdasarkan hasil inspeksi, dilakukan tindak lanjut sebagai berikut :

* Permintaan perbaikan terhadap 6 industri farmasi (66,67%) yang
tidak terdapat temuan kritis dengan kategori Memenuhi Ketentuan
(MK)

* Pemberian sanksi terhadap 3 industri farmasi (33,33%) yang
terdapat temuan kritis dengan kategori Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK), berupa peringatan keras serta larangan sementara
memproduksi dan mengedarkan obat karena memproduksi obat
tidak sesuai ketentuan.

Terhadap semua sarana yang diinspeksi, sebagai tindak lanjut, sarana
diminta untuk menyampaikan CAPA (Corrective Action and Preventive

Action) terhadap ketidaksesuaian/temuan.

Tindak Lanjut Hasil Inspeksi Industri Farmasi

= MK u TMK

Gambar 3.6 Tindak Lanjut Hasil Inspeksi Industri Farmasi

Selain melakukan inspeksi dalam rangka pemeriksaan pemenuhan
ketentuan CPOB terkini, Balai Besar POM di Semarang juga melakukan
visitasi terhadap industri farmasi dalam rangka berikut:

e Pemeriksaan dalam rangka penelusuran kasus (1 industri farmasi)
e Onsite verifikasi dalam rangka kemandirian industri farmasi (2

industri farmasi)
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e Verifikasi ekspor dan impor obat, narkotik, psikotropik, prekursor (2
industri farmasi)

Di wilayah Jawa Tengah untuk cakupan pengawasan BBPOM di

Semarang, selain industri farmasi obat juga terdapat sarana produksi

produk biologi. Pada tahun 2025 terhadap sarana produksi produk

biologi, telah dilakukan visitasi dalam rangka berikut:

o Asistensi regulatori terhadap 1 sarana pengelola produk darah (UPD
RS).

e Perpanjangan izin operasional terhadap 1 sarana pengelola produk

darah (UPD RS).

3.1.3. Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan Obat dan Produk

Narkotika, Psikotropik, Prekusor dan Zat Adiktif (NAPPZA)

Capaian pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan obat dan

NAPPZA dapat dilihat pada Tabel 7A.

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Pengawasan terhadap Pedagang Besar Farmasi (PBF) dilakukan
untuk menjamin keamanan, khasiat, dan mutu obat yang beredar
di masyarakat, sekaligus mengamankan jalur distribusi obat agar
tetap sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Pada tahun 2025, jumlah PBF yang berada di wilayah
kerja pengawasan Balai Besar POM di Semarang sebanyak 182
sarana yang tersebar di 26 kabupaten/kota. Dari jumlah tersebut,
target pemeriksaan yang ditetapkan pada tahun 2025 adalah 12
sarana, dan target tersebut telah terealisasi seluruhnya dengan
terlaksananya pemeriksaan terhadap 12 sarana PBF.
Hasil pengawasan yang dilakukan oleh Balai Besar POM di
Semarang menunjukkan bahwa secara umum masih terdapat
pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha dan/atau
penanggung jawab sarana. Dari 12 sarana yang diperiksa, sebanyak
S sarana (41,67%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK) dan 7
sarana (58,33%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).
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Penetapan status TMK tersebut didasarkan pada kriteria serta
jumlah temuan hasil pemeriksaan pada masing-masing sarana.
Tindak lanjut terhadap PBF yang TMK adalah diberikan sanksi
Peringatan Keras (PK) terhadap 5 sarana dan Rekomendasi
Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 2 sarana. Selain
tindak lanjut terhadap sarana TMK, terhadap 5 sarana MK
diberikan sanksi Peringatan untuk permintaan perbaikan/ CAPA.

Jenis pelanggaran yang ditemukan meliputi 2 sarana dengan
pelanggaran kritis berupa pendistribusian obat dalam jumlah besar
kepada pihak yang tidak memiliki kewenangan, serta 5 sarana
dengan pelanggaran mayor, yaitu ditemukan ketidaksesuaian
terhadap aspek Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), dengan
rincian temuan sebagai berikut : aspek sistem mutu pada 4 sarana;
pelaksanaan penarikan kembali obat pada 2 sarana; pengelolaan
khusus produk rantai dingin (Cold Chain Product) pada 2 sarana;
pengelolaan khusus Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor
Farmasi (NPP) serta Obat-Obat Tertentu (OOT) pada 2 sarana;
bangunan dan peralatan pada 6 sarana; kualifikasi pemasok dan
pelanggan pada 4 sarana; pengadaan dan penerimaan pada 4
sarana; pengelolaan obat pada 4 sarana; penyaluran pada 5 sarana;
dokumentasi pada 5 sarana; pengelolaan obat kembalian/diduga
palsu/penarikan kembali pada 2 sarana; serta pengelolaan obat

tidak layak jual dan pemusnahan pada 1 sarana.

Hasil Pengawasan PBF Tahun 2025 Tindaklanjut hasil pengawasan PBF tahun 2025

u Rekomendasi PSK
" MK 5
Peringatan Keras
= TMK .
Peringatan

Gambar 3.7 Profil Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025
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b. Apotek

Selama tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang telah
melaksanakan pemeriksaan terhadap 97 sarana dari target yang
ditetapkan sebanyak 90 sarana, sehingga capaian kinerja
melampaui target. Adapun jumlah Apotek yang berada di wilayah
pengawasan Balai Besar POM di Semarang tercatat sebanyak 3.865
Apotek. Dari 97 sarana yang diperiksa, sebanyak 43 sarana
(44,33%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK) dan 54 sarana
(55,67%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Terhadap Apotek yang dinyatakan TMK, telah diberikan sanksi
administratif sesuai dengan tingkat pelanggaran, yaitu Penghentian
Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 26 sarana dan Peringatan Keras
terhadap 28 sarana. Selain itu, terhadap 42 sarana Apotek yang
berstatus MK namun masih memerlukan perbaikan, diberikan
Sanksi Peringatan untuk permintaan perbaikan/Corrective and
Preventive Action (CAPA), serta Surat Pembinaan kepada 1 sarana.
Berdasarkan tingkat temuan, terdapat 26 sarana dengan temuan
kritis, 28 sarana dengan temuan lebih dari > 6 mayor, dan 42
sarana dengan temuan < 5 mayor dan 1 sarana dengan temuan
minor.

Jenis pelanggaran yang ditemukan di Apotek antara lain pengadaan
obat tidak melalui Pedagang Besar Farmasi (PBF) atau Industri
Farmasi (IF), melainkan dari sarana pelayanan kefarmasian lain
seperti Apotek lain (termasuk melalui medical representative /sales);
pengadaan obat tidak mempunyai izin edar (TIE); penyerahan obat
racikan yang dilepas dari kemasan asli tanpa mencantumkan
nomor bets dan tanggal kedaluwarsa; pelayanan krim racikan tanpa
resep dokter; penyerahan obat kepada tenaga medis di luar
ketentuan yang berlaku; penyerahan obat keras (termasuk
antibiotika) tanpa resep dokter dalam jumlah besar, bahkan hingga
disalurkan ke toko kelontong; tidak dilakukannya skrining resep,

khususnya resep psikotropika, sehingga berpotensi menimbulkan

D, - Y



é
Ll S

SBPOM DI SEMARA
D 2025 o

penyalahgunaan; penyimpanan obat yang tidak sesuai dengan suhu
yang tertera pada label; penyimpanan obat kedaluwarsa (ED) yang
masih bercampur dengan obat layak edar; serta ketidaktertiban
administrasi berupa tidak tersedianya kartu stok dan penyimpanan

faktur yang tidak memadai.

Hasil Pengawasan Apotek Tahun 2025 Tindaklanjut hasil pengawasan Apotek
tahun 2025

= Penghentian Sementara
Kegiatan (PSK)
= MK Peringatan Keras
» TMK 4B
Peringatan
& = Pembinaan

Gambar 3.8 Profil Hasil Pemeriksaan Apotek
BBPOM di Semarang Tahun 2025

c. Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota

Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota yang berada di wilayah
pengawasan Balai Besar POM di Semarang berjumlah 26 sarana,
serta 1 Gudang Farmasi Provinsi Jawa Tengah, sehingga total
keseluruhan terdapat 27 sarana. Pada tahun 2025, telah dilakukan
pemeriksaan terhadap seluruh 27 sarana Instalasi Farmasi
Kabupaten/Kota/Provinsi tersebut, dengan hasil 26 sarana
(96,30%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK) dan 1 sarana
(3,70%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tindak lanjut terhadap Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota yang
TMK adalah diberikan sanksi Peringatan Keras (PK) terhadap 1
sarana sedangkan terhadap 26 sarana MK, diberikan sanksi
Peringatan terhadap 25 sarana dan pembinaan terhadap 1 sarana.
Meskipun sebagian besar sarana telah memenuhi ketentuan, masih
ditemukan beberapa aspek ketidaksesuaian dalam
pelaksanaannya. Temuan tersebut meliputi aspek Sistem Mutu
pada 12 sarana; Pelaksanaan Penarikan Kembali Obat pada 10

sarana; Pengelolaan Khusus Produk Rantai Dingin (Cold Chain
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Product) pada 24 sarana; Pengelolaan Khusus Narkotika,
Psikotropika, dan Prekursor Farmasi (NPP) serta Obat-Obat
Tertentu (OOT) pada 20 sarana; Bangunan dan Peralatan pada 24
sarana; Kualifikasi Pemasok dan Pelanggan pada 2 sarana;
Pengadaan dan Penerimaan pada 5 sarana; Pengelolaan Obat pada
11 sarana; Penyaluran pada 4 sarana; Dokumentasi pada 6 sarana;
Pengelolaan Obat Kembalian/Diduga Palsu/Penarikan Kembali
pada 7 sarana; serta Pengelolaan Obat Tidak Layak Jual dan
Pemusnahan pada 12 sarana.

Secara umum, hasil pengawasan menunjukkan bahwa Instalasi
Farmasi Kabupaten/Kota/Provinsi di wilayah kerja Balai Besar
POM di Semarang telah berjalan cukup baik, namun tetap
memerlukan penguatan pada aspek pengelolaan rantai dingin,
bangunan dan peralatan, serta pengelolaan narkotika dan obat

tertentu guna menjamin mutu dan keamanan obat yang dikelola.

Hasil Pengawasan Instalasi Farmasi Kab./ Kota Tindaklanjut hasil pengawasan Instalasi Farmasi
Tahun 2025 Kab./ Kota tahun 2025

1
Peringatan Keras

Peringatan

= MK

= TMK
= Pembinaan

25

Gambar 3.9 Profil Hasil Pemeriksaan Instalasi Farmasi
Kabupaten/Kota/ Provinsi BBPOM di Semarang Tahun 2025

d. Rumah Sakit
Jumlah Rumah Sakit di wilayah pengawasan Balai Besar POM di
Semarang tercatat sebanyak 241 sarana. Pada tahun 2025, telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 31 sarana Rumah Sakit, dengan
hasil 30 sarana (96,77%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK)
dan 1 sarana (3,23%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).
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Sebagai tindak lanjut atas hasil pemeriksaan tersebut, telah
diberikan sanksi berupa Peringatan Keras kepada 1 sarana yang
berstatus TMK, serta sanksi Peringatan kepada 30 sarana berstatus
MK disertai permintaan perbaikan melalui penyusunan dan
pelaksanaan Corrective and Preventive Action (CAPA).

Adapun jenis penyimpangan yang ditemukan meliputi penyaluran,
penyerahan, dan/atau penyimpanan Obat-Obat Tertentu (OOT)
yang tidak dapat ditelusuri dengan memadai; tanggung jawab,
kewenangan, dan peran apoteker, khususnya Apoteker Penanggung
Jawab (APJ), yang belum sepenuhnya dilaksanakan secara optimal;
proses pengadaan yang berpotensi dilakukan atau disalahgunakan
oleh personel tanpa kewenangan; tidak tersedianya arsip Surat
Pesanan (SP) untuk pengadaan psikotropika, obat mengandung
prekursor, dan OOT; sistem penyimpanan obat yang berpotensi
tidak menjamin mutu obat serta berisiko terjadinya mix up;
penyimpanan OOT yang bercampur dengan obat reguler tanpa
disertai analisis risiko; penyimpanan Cold Chain Product (CCP)
yang berpotensi tidak menjamin mutu produk; serta pencatatan

stok yang belum diperbarui secara berkala.

Hasil Pengawasan Rumah Sakit Tahun 2025 Tindaklanjut hasil pengawasan Rumah Sakit
tahun 2025

» MK

Peringatan Keras
= TMK
Peringatan

30

Gambar 3.10 Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit
BBPOM di Semarang Tahun 2025

e. Puskesmas
Jumlah Puskesmas di wilayah pengawasan Balai Besar POM di
Semarang tercatat sebanyak 634 sarana. Pada tahun 2025, telah

dilakukan pemeriksaan terhadap 40 sarana dari target 40 sarana,
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dengan hasil 39 sarana (97,50%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan
(MK) dan 1 sarana (2,50%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK).

Sebagai tindak lanjut atas hasil pemeriksaan tersebut, terhadap 1
sarana yang berstatus TMK telah diberikan sanksi administratif
berupa Peringatan Keras. Selain itu, terhadap 39 sarana berstatus
MK juga telah diberikan sanksi administratif berupa Peringatan
sebagai bentuk pembinaan dan peningkatan kepatuhan.

Adapun aspek ketidaksesuaian yang ditemukan pada saat
pengawasan meliputi pengadaan pada 20 sarana, penyimpanan
pada 30 sarana, penyerahan pada 17 sarana, penyimpanan Cold
Chain Product (CCP) yang berpotensi menurunkan mutu produk

pada 10 sarana, serta aspek dokumentasi pada 25 sarana.

Hasil Pengawasan Puskesmas Tahun 2025 Tindaklanjut hasil pengawasan Puskesmas
tahun 2025

"MK

Peringatan Keras
« TMK

Peringatan

Gambar 3.11 Profil Hasil Pemeriksaan Puskesmas
BBPOM di Semarang Tahun 2025

f. Klinik

Jumlah Klinik di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang
tercatat sebanyak 1.314 sarana. Pada tahun 2025, pemeriksaan
dilakukan terhadap 43 sarana dari target 41 sarana, dengan hasil
28 sarana (65,12%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK) dan 15
sarana (34,88%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Sebagai tindak lanjut, terhadap 1 sarana TMK dengan temuan kritis
telah diberikan sanksi administratif berupa Penghentian Sementara
Kegiatan. Terhadap 14 sarana TMK lainnya telah diberikan sanksi

administratif berupa Peringatan Keras. Selain tindak lanjut
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terhadap sarana TMK, terhadap 28 sarana MK juga diberikan
sanksi administratif berupa Peringatan.

Adapun aspek ketidaksesuaian yang ditemukan selama
pengawasan meliputi aspek pengadaan pada 31 sarana,
penyimpanan pada 37 sarana, penyerahan pada 22 sarana,
penyimpanan Cold Chain Product (CCP) yang berpotensi
menurunkan mutu produk pada 11 sarana, serta aspek

dokumentasi pada 18 sarana.

Hasil Pengawasan Klinik Tahun 2025 Tindaklanjut hasil pengawasan Klinik
tahun 2025

» Penghentian Sementara
Kegiatan (PSK)
» MK 14
Peringatan Keras
u TMK
28 Peringatan

Gambar 3.12 Profil Hasil Pemeriksaan Klinik
BBPOM di Semarang Tahun 2025

g. Toko Obat Berizin (TOB)

Jumlah toko obat berizin di wilayah pengawasan Balai Besar POM
di Semarang tercatat sebanyak 206 sarana. Pada tahun 2025, telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 24 sarana toko obat berizin,
dengan hasil 18 sarana (75%) dinyatakan Memenuhi Ketentuan
(MK) dan 6 sarana (25%) dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK).

Sebagai tindak lanjut atas hasil pemeriksaan tersebut, telah
diberikan sanksi administratif berupa Penghentian Sementara
Kegiatan (PSK) terhadap 3 sarana TMK, Peringatan Keras terhadap
3 sarana TMK, Peringatan terhadap 16 sarana MK, serta Pembinaan
terhadap 2 sarana MK disertai permintaan perbaikan dan
pelaksanaan Corrective and Preventive Action (CAPA).

Jenis pelanggaran yang ditemukan meliputi 3 sarana dengan

pelanggaran kritis, yaitu melakukan pengadaan obat dari sarana
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yang tidak resmi, pengelolaan obat keras yang tidak sesuai
ketentuan, serta penyerahan obat secara panel. Selain itu, aspek
ketidaksesuaian yang teridentifikasi selama pengawasan mencakup
aspek pengadaan pada 20 sarana, penyimpanan pada 14 sarana,

penyerahan pada 9 sarana, serta aspek dokumentasi pada 9 sarana.

Hasil Pengawasan Toko Obat Tahun 2025 Tindaklanjut hasil pengawasan Toko Obat
tahun 2025

= Penghentian Sementara
Kegiatan (PSK)
= MK g Peringatan Keras

= TMK
Peringatan

49 & Pembinaan

Gambar 3.13 Profil Hasil Pemeriksaan Toko Obat Berizin
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat
Adiktif)

Sampling dan Pengujian Produk NAPPZA

Pada tahun 2025 Laboratorium Obat Balai Besar POM di Semarang
menguji barang bukti kasus NAPPZA dari penegak hukum sebanyak 26
sampel yang disampling oleh BBPOM di Semarang dan 1 sampel di
sampling oleh Balai POM di Banyumas. Parameter uji barang bukti
kasus meliputi pemerian, identifikasi dan penetapan kadar.

Balai Besar POM di Semarang sebagai Laboratorium Unggulan
pengujian produk tembakau telah melakukan pengujian produk
tembakau dengan parameter uji pemerian, identifikasi dan penetapan
kadar nikotin serta tar sebanyak 25 sampel. Sampel produk tembakau
tersebut berasal dari Balai Besar POM di Semarang sebanyak 1 sampel
dan 24 sampel berasal dari Unit Pelaksana Teknis Balai/Balai Besar
POM lainnya yaitu Manado, Pekanbaru, Aceh, Denpasar, Palangkaraya,
Samarinda masing masing 2 sampel, sedangkan Gorontalo, Kupang,
Tarakan, Bogor, Batam, Mamuju, Palopo, Manokwari, Ambon,

Pangkalpinang, Tasikmalaya dan Jember masing masing 1 sampel.
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Hasil pengujian sampel rokok memberikan hasil 21 sampel memenuhi
syarat (MS) dan 4 sampel tidak memenuhi syarat (TMS). Rincian hasil
pengujian rokok dapat dilihat pada di bawah ini.

Profil Sampling Rokok yang diuji oleh Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2025

222 222

B Jumlah Sampel

Balai POM di..

BBPOM di Aceh

BBPOM di Denpasar
Balai POM di Tasikmalaya
Balai POM di Jember

BBPOM di Palangkaraya
BBPOM di Kupang

BBPOM di Semarang
BBPOM di Manado
BBPOM di Pekanbaru
BBPOM di Samarinda
BBPOM di Gorontalo
Balai POM di Tarakan
Balai POM di Bogor
Balai POM di Batam
Balai POM di Mamuju
Balai POM di Palopo
Balai POM di Manokwari
Balai POM di Ambon

Gambar 3.14 Profil Sampling Rokok yang diuji oleh
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025

PROFIL HASIL PENGUJIAN ROKOK
BBPOM DI SEMARANG TAHUN 2025

Gambar 3.15 Profil Hasil Pengujian Rokok BBPOM di Semarang Tahun 2025
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3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam

3.3.1. Sampling dan Pengujian Produk Obat Bahan Alam
Selama tahun 2025 telah dilakukan sampling terhadap produk obat
bahan alam (OBA) yang beredar di pasaran sebanyak 450 sampel, yang
terdiri dari 371 sampel rutin, 21 sampel regionalisasi dan 58 sampel
non rutin. Sampel non rutin terdiri dari sampel penelusuran kasus dan
sampel dari pihak ketiga. Sampel rutin OBA tersebut terdiri atas 309
sampel yang berasal dari Balai Besar POM di Semarang, 31 sampel
Balai POM di Banyumas dan 31 sampel dari Balai POM di Surakartan
(Tabel 1A). Yang berbeda pada pedoman sampling tahun 2025
dibandingkan tahun 2024 adalah bahwa sampel OBA yang
TIE /llegal/Palsu tetap dilanjutkan dengan pengujian laboratorium,
sedangkan dalam pedoman sampling tahun 2024 sampel yang TIE
tidak perlu dilanjutkan dengan pengujian laboratorium. Adapun
sampel rutin OBA yang diuji secara laboratorium juga dibedakan
berdasarkan jenis pengujinya, yaitu sampel yang diuji Kimia dan
Mikrobiologi (KM), sampel yang hanya diuji Kimia (K), dan sampel yang
hanya diuji Mikrobiologi (M). Proporsi sampel berdasarkan jenis

pengujiannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

13 18 21
0 ) mam O O mmm O

Semarang Banyumas Surakarta Regionalisasi

KM mK mM

Gambar 3.16 Proporsi Jenis Pengujian Sampel Rutin Obat Bahan Alam
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Profil pengujian sampel Rutin OBA diperoleh hasil sebanyak 221

sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 150 sampel Tidak Memenuhi Syarat
(TMS), sedangkan profil Profil pengujian sampel Regionalisasi OBA
diperoleh hasil 16 MS dan 5 sampel TMS sebagaimana dapat dilihat

pada gambar di bawah ini :

Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Tradisional

179
130
17 4 = 16
asy . .

Semarang Banyumas Surakarta Regionalisasi

EMS EmTMS

Gambar 3.17 Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Tradisional Tahun 2025

Kesimpulan akhir TMS sampel Obat Tradisional dapat disebabkan
karena sampel tersebut Tanpa Izin Edar (TIE), Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK) Penandaan, TMS pengujian ataupun kombinasinya.
Dari 115 total sampel yang TMS ini jumlah sampel berdasarkan kriteria

TMS-nya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

C 1 [
Semarang Banyumas Surakarta Regionalisasi
ETIE 12 0 0 0
TMS PENANDAAN &/ TMS 118 14 6 5
uJi
BETOTALTMS 130 14 6 5

Gambar 3.18 Jumlah Sampel OBA TMS Berdasarkan Kriteria TMS
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Pengujian non rutin OBA sebanyak 58 sampel, yang terdiri dari 2

sampel pihak ketiga dan 56 sampel penelusuran kasus (sampel dari
substansi penindakan maupun sampel kasus inspeksi). Pada pengujian
ini diperoleh hasil bahwa 20 sampel MS dan 38 sampel TMS pengujian

sebagaimana gambar di bawah ini.

Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Bahan Alam

179
130
25
X 74 16

Semarang Banyumas Surakarta Regionalisasi

EMS mTMS

Gambar 3.19 Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Bahan Alam Tahun 2025

Kesimpulan akhir TMS sampel Obat Bahan Alam dapat disebabkan
karena sampel tersebut Tanpa Izin Edar (TIE), Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK) Penandaan, TMS pengujian ataupun kombinasinya.
Dari 115 sampel yang TMS ini jumlah sampel berdasarkan kriteria

TMS-nya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

I_ | | =
Semarang Banyumas Surakarta Regionalisasi
@ATIE 12 0] 0] 0
TMS PENANDAAN &/ TMS 118 14 6 5
ull
ETOTAL TMS 130 14 6 5

Gambar 3.20 Jumlah Sampel OBA TMS Berdasarkan Kriteria TMS
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Sedangkan pengujian sampel non rutin sebanyak 58 sampel, yang
terdiri dari 2 sampel pihak ketiga dan 56 sampel penelusuran kasus
(sampel dari substansi penindakan maupun sampel kasus inspeksi),
diperoleh hasil bahwa 20 sampel MS dan 38 sampel TMS pengujian

sebagaimana gambar di bawah ini.

20
13
9 9 MS
B TMS
5
2
% t

Semarang Banyumas Surakarta Pihak Ketiga

Gambar 3.21 Profil Hasil Uji Sampel Non Rutin
Obat Bahan Alam Tahun 2025

Hasil pengujian sampel Obat Bahan Alam secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran Tabel 1A dan 1B.

Parameter yang diujikan terhadap Obat Bahan Alam baik sampel rutin
maupun sampel non rutin selama tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
2B. Dari parameter uji tersebut, terdapat beberapa parameter yang
hasilnya TMS dengan jumlah sampel per parameter TMS adalah

sebagai berikut:

a. Waktu hancur : 18 sampel
b. Cemaran logam berat : 1 sampel
c. Kadar etanol : 1 sampel
d. Kadar pengawet : 3 sampel
e. Bahan Kimia Obat : 67 sampel
f. Kadar Kofein : 1 sampel
g. Kadar Citrinin : 1 sampel
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Dari data parameter uji TMS di atas, terlihat bahwa parameter uji yang
paling banyak diperoleh hasil TMS adalah untuk parameter Bahan
Kimia Obat (BKO). Adapun jenis BKO yang ditemukan ditambahkan

= Kofein

w Parasetamol

u Sildenafil
Tadalafil

m Deksametason

m Na Diklofenak

® Sibutramin

m Asam Mefenamat

m Vitamin C

ke dalam Obat Bahan lam dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
m N-desmethyl Sibutramin

| = Prednison
7
) uCTM
I . 4 = Nor Tadalafil
ﬁﬁ ﬁ.  —] = Teofilin

Gambar 3.22 Bahan Kimia Obat yang Ditemukan Ditambahkan dalam
Obat Bahan Alam Tahun 2025

Balai Besar POM di Semarang sebagai balai regional dalam
Regionalisasi laboratorium bertugas melakukan uji untuk parameter
yang pengujiannya menggunakan instrumen LCMS/MS dan wuji
konfirmasi sampel TMS wuntuk parameter uji tertentu yang
pengujiannya menggunakan LCMS/MS dari Balai anggota regional
Semarang. Sampel uji dalam rangka regionalisasi yang diterima
sebanyak 21 sampel dengan hasil 16 sampel MS dan 5 sampel TMS
sebagaimana tercantum dalam lampiran tabel 1D. Jumlah sampel
dengan parameter uji yang TMS untuk sampel regionalisasi ini adalah:
a. BKO Nortadalafil : 4 sampel

b. Kadar Citrinin : 1 sampel

Laboratorium Mikrobiologi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Semarang menguji sampel dari berbagai komoditi. Untuk Obat

Bahan Alam ada sebanyak 290 sampel yang diuji secara mikrobiologi

. - Y



 BPOM DI SEMARA N D
My 2025 o

dengan rincian 245 Sampel Rutin, 9 Sampel Kasus, 13 Sampel Rutin
Balai POM di Surakarta dan 23 Sampel Rutin Balai POM di Banyumas.
Sampel Rutin yang diuji BBPOM di Semarang ada sebanyak 231
sampel Memenuhi Syarat (MS) sedangkan 14 sampel Tidak Memenuhi
Syarat (TMS). Dari 14 hasil uji TMS sampel rutin tersebut terdiri dari
7 sampel TMS parameter Angka Lempeng Total (ALT) dan 7 sampel
TMS ALT AKK. Hasil pengujian 9 sampel kasus diperoleh hasil 5
sampel memenuhi syarat (MS) dan 3 sampel TMS ALT dan AKK, 1
sampel TMS ALT, AKK dan angka Enterobacteriaceae. Sampel rutin
Balai POM di Banyumas berjumlah 23 sampel, dari hasil pengujian
mikrobiologi diperoleh hasil 23 sampel MS dan 2 sampel TMS ALT.
Sampel rutin Balai POM di Surakarta berjumlah 13 sampel dan dari

hasil pengujian menunjukkan semuanya Memenuhi Syarat (MS).

231 B Rutin BBPOM Semarang
B Kasus BBPOM Semarang
B Rutin Balai POM Surakarta

B Rutin Balai POM Banyumas

. 13 21 14,
MS TMS

Gambar 3.23 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Obat Bahan Alam
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling
Obat Bahan sebanyak 309 sampel obat bahan alam (100,32% dari
target) yang terdiri dari 10 kategori, sebanyak 81 sampel obat bahan

alam dilakukan sampling secara online dan sebanyak 228 sampel obat
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3.3.2.

bahan alam dilakukan sampling secara offline dan diuji Balai Besar

POM di Semarang (Tabel 4B).

Sampling dan Pengujian Produk Obat Kuasi

Selama tahun 2025 BBPOM di Semarang juga melakukan sampling dan
pengujian produk obat kuasi sebanyak 22 sampel, terdiri dari 20
sampel Rutin dari Balai Besar POM di Semarang, 1 sampel dari Balai
POM di Kabupaten Banyumas dan 1 sampel dari Balai POM di Kota
Surakarta sebagaimana lampiran tabel 1A. Terhadap 22 sampel
tersebut dilakukan pengujian secara kimia (K) maupun secara kimia
dan mikrobiologi (KM) dengan jumlah sebagaimana terdapat pada

gambar di bawah ini.

KM
mK

0 0

SEMARANG BANYUMAS SURAKARTA

Gambar 3.24 Pengujian Sampel Obat Kuasi Tahun 2025




Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Kuasi

-, M.

Semarang Banyumas Surakarta

mEMS mTMS

Gambar 3.25 Hasil Uji Obat Kuasi Tahun 2025

Adapun hasil pengujian mikrobiologi Obat Kuasi menunjukkan seluruh
sampel yang diuji Memenuhi Syarat. Sampel kuasi rutin dari BBPOM
di Semarang berjumlah 17 sampel dan diperoleh hasil semuanya
memenuhi syarat (MS). Sampel kuasi rutin dari Balai POM di Surakarta
dan Balai POM di Banyumas masing-masing berjumlah 1 sampel
dimana keduanya menunjukkan hasil Memenuhi Syarat (MS).

Parameter uji Obat Kuasi juga dapat dilihat pada lampiran tabel 2C.

17

-

1 & 0 Rutin BBPOM Semarang
I/ 0o Rutin Balai POM Surakarta
L]

> 4 Rutin Balai POM Banyumas

MS TMS

Gambar 3.26 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Kuasi
BBPOM di Semarang Tahun 2025
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Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling
Obat kuasi sebanyak 20 Sampel obat kuasi yang terdiri dari 6 Kategori
dengan 7 sampel obat kuasi dilakukan sampling secara Online dan 13

Sampel obat kuasi dilakukan sampling offline (Tabel 4C).

3.3.3. Pengawasan Sarana Produksi Obat Bahan Alam

Pengawasan sarana produksi obat tradisional dilakukan terhadap

Industri Obat Tradisional (IOT), Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA),

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), dan Usaha Mikro Obat

Tradisional (UMOT. Berdasarkan hal tersebut maka jumlah sarana IOT

di wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang sebanyak 11 sarana,

IEBA sebanyak 2 sarana, UKOT sebanyak 45 sarana, dan UMOT

sebanyak 6 sarana. Hasil pemeriksaan sarana produksi obat tradisional

dapat dilihat pada lampiran Tabel 6B.

a. Pengawasan pada Industri Obat Tradisional (IOT) dan Industri
Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Pada tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan rutin setempat
terhadap 6 (enam) sarana IOT dan 1 (satu) sarana IEBA. Hasil
pemeriksaan untuk sarana IOT adalah 6 sarana (100 %) Memenuhi
Ketentuan (MK). Untuk hasil pemeriksaan sarana IEBA sebanyak 1
(satu) sarana (100 %) Memenuhi Ketentuan. Hasil inspeksi telah
ditindaklanjuti berupa pembinaan teknis dengan pemberian surat
perbaikan terhadap hasil inspeksi dan permintaan pembuatan
tindakan perbaikan dan pencegahan/ Corrective Action and

Preventive Action (TPP/ CAPA) kepada 7 (tujuh) sarana.
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Gambar 3.27 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi IOT dan IEBA
BBPOM di Semarang Tahun 2025
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b. Pengawasan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro
Obat Tradisional (UMOT)
Selama tahun 2025, dilakukan pengawasan rutin terhadap 15 (lima
belas) sarana UKOT dan 4 (empat) sarana UMOT dengan hasil
pemeriksaan 16 (enam) sarana (84,21%) Memenuhi Ketentuan (MK)
dan 3 (tiga) sarana (15,79%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).
Rincian hasil temuan TMK yaitu memproduksi obat tradisonal yang
tidak memliki izin edar di 1 (satu) sarana, melakukan produksi di
tempat yang tidak terdaftar/ memiliki izin di 1 (satu) sarana, dan
tidak ada perbaikan dari hasil pemeriksaan sebelumnya di 1 (satu)
sarana.
Tindak lanjut terhadap temuan tersebut adalah sanksi administrasi
Peringatan Keras pada 2 (dua) sarana, dan Peringatan pada 1 (satu)
sarana; serta permintaan pembuatan CAPA. Terhadap 16 sarana
lainnya yang MK (temuan mayor tidak lebih dari 5 temuan) telah
diberikan tindak lanjut pembinaan teknis berupa pemberian surat
perbaikan terhadap hasil inspeksi dan permintaan pembuatan

CAPA kepada sarana.
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Gambar 3.28 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi UKOT / UMOT
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Pengawasan Sarana Produksi Obat Kuasi

Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang melakukan
pemeriksaan terhadap 1 sarana produksi obat kuasi dengan hasil
Memenuhi Ketentuan. Terhadap sarana tersebut telah diberikan tindak
lanjut pembinaan teknis berupa pemberian surat perbaikan terhadap

hasil inspeksi dan permintaan pembuatan CAPA kepada sarana.

Pengawasan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam

Pengawasan sarana distribusi Obat Bahan Alam (OBA)dan suplemen
kesehatan merupakan bagian dari tugas dan fungsi Balai Besar POM
di Semarang dalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
produk yang beredar di masyarakat. Balai Besar POM di Semarang
melakukan kegiatan pengawasan rutin sarana distribusi obat bahan
alam sebagai upaya untuk memenuhi hak atas kenyamanan dan
keselamatan dalam mengkonsumsi produk obat bahan alam bagi
konsumen dalam rangka melindungi masyarakat dari obat bahan alam
yang dapat merugikan dan membahayakan kesehatan, yaitu obat
bahan alam yang tidak memenuhi syarat keamanan, mutu dan

manfaat, terutama dari obat bahan alam yang belum teregistrasi.
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Sarana distribusi obat bahan alam yang ada di wilayah pengawasan
Balai Besar POM di Semarang sebanyak 586 sarana yang tersebar di
21 Kabupaten dan 5 Kota di Jawa Tengah. Pada tahun 2025 dilakukan
pemeriksaan rutin sarana distribusi obat bahan alam (OBA) terhadap
70 sarana dengan hasil 41 sarana (58,57%) Memenuhi Ketentuan (MK)
dan 29 sarana (41,43%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) (Tabel 7B).
Ketidaksesuaian dari sarana OBA yang tidak memenuhi ketentuan
tersebut yaitu menyalurkan obat bahan alam tanpa izin edar atau
mengandung bahan kimia obat. Tindak lanjut terhadap temuan
tersebut, dilakukan pemusnahan oleh pemilik barang disaksikan
petugas Balai Besar POM di Semarang. Terhadap sarana TMK tersebut
diberikan sanksi administrasi Peringatan pada 26 sarana dan
Peringatan Keras pada 3 sarana. Untuk 41 sarana dengan hasil
pemeriksaan MK, diberikan pembinaan berupa surat tindaklanjut hasil

pemeriksaan.

Hasil Pengawasan Distribusi Obat Bahan Alam Tindaklanjut hasil pengawasan Sarana
Tahun 2025 Distribusi Obat Bahan Alam
tahun 2025

.k ’ = Peringatan Keras

u TMK " 26 Peringatan
Pembinaan

Gambar 3.29 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Peredaran Obat Bahan Alam (OBA) yang mengandung Bahan Kimia
Obat (BKO) merupakan salah satu isu strategis dalam pengawasan OBA
di Indonesia. Berdasarkan hasil pemeriksaan fasilitas distribusi OBA
masih ditemukan OBA yang mengandung BKO, khususnya pada
fasilitas distribusi seperti depot dan lapak jamu. Sebagian dari produk
tersebut merupakan temuan berulang yang sebelumnya telah
diumumkan dalam Public Warning BPOM.

Dalam upaya memutus supply dan demand serta menurunkan tingkat

peredaran obat bahan alam dan suplemen ilegal dan atau mengandung
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bahan kimia obat untuk melindungi masyarakat dari risiko kesehatan,
Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2025 melaksanakan aksi
terpadu intensifikasi pengawasan OBA pada sarana distribusi obat
bahan alam di 7 wilayah Kabupaten / Kota di Jawa Tengah yaitu Kab.
Tegal, Kab. Brebes, Kab. Pekalongan, Kab. Pemalang, Kab. Batang, Kab.
Kendal, dan Kota Semarang. Kegiatan intensifikasi pengawasan OBA
tersebut melibatkan lintas sektor Dinas Kesehatan dan Dinas Pasar
Kabupaten/Kota setempat.
Terhadap 18 sarana yang dilakukan aksi terpadu/intensifikasi
pengawasan didapatkan ketidaksesuaian, yaitu ditemukan obat bahan
alam sebanyak 126 item 2940 pcs mengandung bahan kimia obat
(BKO), 162 item 2933 pcs tanpa izin edar (TIE) dan 1 item 9 pcs produk
OBA kedaluwarsa dengan total nilai ekonomi Rp. 49.089.864,-.

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen
Kesehatan

3.4.1. Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan
Selama tahun 2025 telah dilakukan sampling terhadap produk
Suplemen Kesehatan (SK) yang beredar di pasaran sebanyak 96 sampel
yang terdiri dari 95 sampel rutin dan 1 sampel non rutin dari substansi
Penindakan. Sampel rutin tersebut disampling di wilayah kerja Balai
Besar POM di Semarang sejumlah 82 sampel, disampling di wilayah
kerja Balai POM di Kabupaten Banyumas sebanyak 7 sampel, dan
disampling di wilayah kerja Balai POM di Surakarta sebanyak 6 sampel.

Sampel Suplemen Kesehatan ini ada yang diuji secara Kimia dan
Mikrobiologi, serta ada yang hanya diuji secara Kimia saja sesuai

Pedoman Sampling dengan proporsi sebagaimana gambar di bawah ini.
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Banyumas
Gambar 3.30 Pengujian Suplemen Kesehatan Tahun 2025

Adapun kesimpulan akhir hasil uji sampel Suplemen Kesehatan dapat
dilihat pada gambar di bawah ini, yang mana 73 sampel Memenuhi
Syarat dan 23 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Seluruh sampel

Suplemen Kesehatan yang TMS ini berasal dari sampel rutin.

Profil Hasil Uji Sampel Rutin Suplemen Kesehatan

e M.
Semarang Banyumas Surakarta

EMS mTMS

Gambar 3.31 Profil Hasil Uji Sampel Rutin Suplemen Kesehatan

Kesimpulan akhir TMS sampel Suplemen Kesehatan juga disebabkan
karena sampel tersebut TMK Penandaan, TMS pengujian ataupun
kombinasi keduanya. Dari 23 sampel yang TMS ini jumlah sampel

berdasarkan kriteria TMS-nya dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.32 Jumlah Sampel Suplemen Kesehatan TMS Berdasarkan
Kriteria TMS

Dari gambar di atas, sampel Suplemen Kesehatan yang Tidak
Memenuhi Syarat (TMS) uji berjumlah 23 sampel, dimana 14 sampel
TMS Uji, 3 sampel TIE dan 6 sampel Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK)
Penandaan sebagaimana tercantum dalam lampiran Tabel 2A. Adapun

parameter uji yang TMS pada pengujian Suplemen Kesehatan adalah:

a. Waktu Hancur : 1 sampel
b. Kadar Vitamin : 8 sampel
c. Kadar Kofein : 2 sampel
d. Identifikasi & Kadar Glukosamin : 1 sampel
e. Identifikasi & Kadar Glutation : 1 sampel

Untuk sampel Suplemen Kesehatan yang diuji secara mikrobiologi
sebanyak 60 sampel dengan rincian terdiri dari 26 sampel sampel Rutin
BBPOM di Semarang dan hasil pengujian semua sampel Memenuhi
Syarat (MS). 4 sampel dari Balai POM di Banyumas dengan hasil
Memenuhi Syarat (MS).
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3.4.2.

® Rutin BEPOM Semarang
m Rutin Balai POM Surakarta

= Rutin Balai POM Banyumas

Gambar 3.33 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling
Sampel Suplemen Kesehatan sebanyak 82 item yang terdiri dari 7
kategori dengan 29 Sampel Suplemen Kesehatan dilakukan secara

online dan 53 Sampel Suplemen Kesehatan secara offline (Tabel 4D).

Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

Pada Tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang melakukan
pengawasan rutin terhadap S5 (lima) sarana ISK dengan hasil
pemeriksaan seluruhnya (100%) Memenuhi Ketentuan (MK) dengan
temuan mayor tidak lebih dari 5 temuan.

Terhadap sarana tersebut telah diberikan tindak lanjut pembinaan
teknis berupa pemberian surat perbaikan terhadap hasil inspeksi dan

permintaan pembuatan CAPA kepada sarana.
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HASIL PENGAWASAN INDUSTRI SUPLEMEN KESEHATAN

Gambar 3.34 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

Suplemen kesehatan merupakan produk yang dikonsumsi masyarakat
untuk melengkapi kebutuhan gizi, memelihara, serta meningkatkan
fungsi kesehatan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya kesehatan, peredaran dan distribusi produk
suplemen kesehatan di juga mengalami peningkatan. Kondisi ini
menuntut adanya pengawasan yang efektif guna menjamin bahwa
produk yang beredar memenuhi persyaratan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu.

Distribusi suplemen kesehatan harus dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, termasuk pemenuhan aspek penyimpanan,
dokumentasi, serta penerapan Cara Distribusi yang Baik.
Ketidaksesuaian dalam proses distribusi dapat berpotensi menurunkan
mutu produk dan merugikan konsumen.

Sebagai bagian dari tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan,
telah dilaksanakan kegiatan pemeriksaan terhadap sarana distribusi
produk suplemen kesehatan di wilayah kabupaten/kota Provinsi Jawa
Tengah. Pemeriksaan dilakukan terhadap 44 sarana distribusi untuk

memastikan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.
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Berdasarkan hasil pemeriksaan, sebanyak 44 sarana (100%) dari
sarana yang dievaluasi dalam kategori tersebut) dinyatakan memenuhi
ketentuan dan sesuai pedoman tindaklanjut, diberikan pembinaan
berupa surat tindak lanjut hasil pemeriksaan. Hasil ini menunjukkan
tingkat kepatuhan yang baik, namun tetap diperlukan pembinaan dan
pengawasan berkelanjutan untuk mempertahankan serta

meningkatkan standar distribusi yang telah dicapai.

3.5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik

3.5.1. Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik
Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling
produk kosmetik sebanyak 621 sampel (100,81% dari target) dan diuji
Balai Besar POM di Semarang. Dengan metode hasil pengambilan
offline sebanyak 438 (70,53%), dan metode pengambilan online
sebanyak 183 (29,47%) (Tabel 4E).
Pengujian kosmetik BBPOM di Semarang melakukan pengujian sampel
sejumlah 796 sampel, yang terdiri dari 621 sampel rutin berasal dari
sampling BBPOM di Semarang, S0 sampel rutin berasal dari Balai POM
di Kabupaten Banyumas, 43 sampel rutin dari Balai POM di Kota
Surakarta, 36 sampel berasal dari Balai Regional (9 sampel dari Balai
Besar POM di Jakarta, 7 sampel dari Balai Besar POM di Bandung, 4
dari Balai Besar POM di Yogyakarta, 10 dari Balai Besar POM di Serang,
2 sampel dari Balai POM Bogor dan 4 sampel dari Balai POM di
Tasikmalaya).
Sampel Non rutin sejumlah 46 sampel, terdiri dari penelusuran kasus
dari bidang penindakan BBPOM di Semarang 30 sampel (10 sampel
TMS dan 20 sampel MS), penelusuran kasus dari Balai POM di
Kabupaten Banyumas 9 sampel (4 TMS dan 5 MS), penelusuran kasus
dari Balai POM di Kota Surakarta 7 sampel (2 TMS dan 5 MS).

Hasil pengujian sampling sampel kosmetik rutin BBPOM di Semarang
diperoleh hasil 500 sampel MS (memenuhi kriteria/ MK penandaan dan
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memenuhi syarat/MS uji laboratorium) dan 121 sampel TMS terdiri
120 TMS Penandaan dan/atau Pengujian dan 1 sampel TMS Tanpa ljin
Edar (TIE)/Ilegal/Palsu. Dari 120 TMS Penandaan dan/atau Pengujian
ini terdiri dari 102 sampel Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK)
Penandaan namun memenuhi syarat pengujian; 14 sampel Memenuhi
Ketentuan (MK) Penandaan namun tidak memenuhi syarat pengujian;
sementara 3 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan dan tidak

memenuhi syarat pengujian.

Sampel kosmetik rutin Loka Banyumas sejumlah 50 sampel, dilakukan
pengujian secara kimia dan mikrobiologi dimana diperoleh hasil 44
sampel MS dan 6 sampel TMS. Sejumlah 6 sampel TMS ini terdiri dari
1 sampel TMS parameter uji mikrobiologi dan 5 sampel TMK

Penandaan.

Sampel kosmetik rutin Balai POM di Surakarta sebanyak 43 sampel.
Dari pengujian secara kimia dan mikrobiologi memberikan hasil 36
sampel MS dan 7 sampel TMS TMK Penandaan. Sampel regionalisasi
sejumlah 36 sampel terdiri dari 32 sampel MS dan 4 sampel TMS.
Berikut profil hasil pengujian sampel kosmetika BBPOM di Semarang
tahun 2025.
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Semarang Banyumas Surakarta Non Rutin Regional

Gambar 3.35 Profil Hasil Pengujian Sampel Kosmetika
BBPOM di Semarang Tahun 2025
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Hasil uji pengujian kimia seluruh sampel Kosmetik selama tahun 2025
ditemukan kandungan bahan berbahaya yaitu Merkuri 4 sampel, asam
retinoat 13 sampel, hidrokinon 17 sampel, merah K3 5 sampel,
mometason 5 sampel, fluocinolon 5 sampel, deksametason 2 sampel

dan klindamisin 1 sampel.

Bahan Berbahaya

® Merkuri

M Asam retinoat
® Hidrokinon

® Merah K3

B Mometason

¥ Fluocinolon

= Deksametason

B klindamisin

Gambar 3.36 Profil Parameter Bahan Berbahaya pada Sampel Kosmetika

Sampel Kosmetik sejumlah 564 sampel yang diuji secara mikrobiologi
dan biologi molekuler dengan rincian sampel terdiri dari 490 Sampel
Rutin BBPOM di Semarang, 17 Sampel Rutin Balai POM di Surakarta
dan 50 Sampel Rutin Balai POM di Banyumas. Dari Sampel Rutin yang
diuji BBPOM di Semarang sebanyak 488 sampel Memenuhi Syarat (MS)
dan 2 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) parameter Angka Lempeng
Total (ALT). Dari sampel Rutin Balai POM di Surakarta sebanyak 17
sampel Memenuhi Syarat (MS). Sedangkan dari sampel Rutin Balai
POM di Banyumas sebanyak 49 sampel Memenuhi Syarat (MS) 1
sampel TMS ALT. Sampel Regionalisasi untuk parameter DNA porcine
berasal dari BBPOM di Jakarta 1 sampel dengan hasil Memenuhi
Syarat (MS), BBPOM di Serang 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat
(MS), BBPOM di Bandung 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat
(MS), BBPOM di Yogyakarta 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat
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(MS). Sampel Kasus Penindakan dari BBPOM di Semarang 7 sampel

dengan hasil Memenuhi Syarat (MS).
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Gambar 3.37 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Kosmetik
BBPOM di Semarang Tahun 2025

3.5.2. Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik

Jumlah sarana produksi kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM di
Semarang sebanyak 65 sarana. Sarana produksi kosmetika yang
diperiksa rutin pada tahun 2025 sebanyak 15 sarana dengan rincian
hasil pemeriksaan yaitu 12 sarana (80%) MK dan 3 sarana (20%) TMK.
Pada 3 (tiga) sarana TMK terdapat temuan mayor lebih dari S (lima)
temuan aspek-aspek Cara Produksi Kosmetika yang Baik (CPKB).
Tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan sarana TMK tersebut berupa
sanksi adminstrasi Peringatan dan permintaan CAPA kepada sarana.

Terhadap 12 sarana lainnya yang MK (temuan mayor tidak lebih dari 5
temuan) telah diberikan tindak lanjut pembinaan teknis berupa
pemberian surat perbaikan terhadap hasil inspeksi dan permintaan

pembuatan CAPA kepada sarana.
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Gambar 3.38 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetika
BBPOM di Semarang Tahun 2025

3.5.3. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang secara aktif
melakukan pengawasan sarana distribusi kosmetik baik melalui
pengawasan rutin maupun intensifikasi. Pengawasan dilakukan
dengan tujuan untuk melindungi masyarakat dari produk kosmetik
ilegal, berbahaya, atau tidak memenuhi syarat (TMS).

Sarana distribusi kosmetik di wilayah pengawasan Balai Besar POM di
Semarang sebanyak 1.528 sarana, terdiri dari 103 Sarana Distribusi
Penotifikasi Kosmetik dan 1425 Sarana Distribusi Non Penotifikasi
Kosmetik tersebar di 26 Kabupaten/ Kota. Sarana Distribusi
Penotifikasi Kosmetik terdiri dari Badan Usaha Pemilik Notifikasi
(BUPN) dan Importir, sedangkan Sarana Distribusi Non Penotifikasi
Kosmetik terdiri dari distributor, agen, swalayan, minimarket, toko,
klinik kecantikan dan salon.

Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang telah memeriksa
sebanyak 132 sarana distribusi kosmetik melebihi target yang
ditetapkan sebesar 123 sarana, dengan hasil 80 sarana (60,61 %) MK
dan 52 sarana (39,39 %) TMK dengan rincian sebagai berikut (Tabel 7B)
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a. Pemeriksaan Sarana Distribusi Penotifikasi Kosmetik (BUPN,
Importir) sebanyak 21 sarana dengan hasil 20 sarana (95,24 %) MK
dan 1 sarana (4,76 %) TMK. Jenis ketidaksesuaian yang ditemukan
yaitu terdapat kosmetik tanpa izin edar (TIE) . Tindak Lanjut
terhadap Sarana Distribusi Penotifikasi Kosmetik dilakukan oleh
Direktorat Pengawasan Kosmetik Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia.

b. Pemeriksaan Sarana Distribusi Non Penotifikasi Kosmetik sebanyak
111 sarana dengan hasil 60 sarana (54,05 %) MK dan 51 sarana
(45,95 %) TMK. Jenis ketidaksesuaian yang ditemukan yaitu
kosmetik TIE pada 28 sarana, kosmetik mengandung bahan
dilarang/ berbahaya pada 8 sarana, krim racikan etiket biru pada
7 sarana, kosmetik kedaluwarsa pada 6 sarana dan kosmetik
repacking/ relabelling pada 2 sarana. Tindak lanjut terhadap
Sarana Distribusi Non Penotifikasi Kosmetik dilakukan oleh Balai
Besar POM di Semarang berupa sanksi administrasi meliputi
Peringatan ke-1 pada 28 sarana, Peringatan ke-2 pada 6 sarana,
dan Peringatan Keras pada 17 sarana. Untuk 60 sarana dengan
hasil pemeriksaan MK, diberikan pembinaan berupa surat tindak

lanjut hasil pemeriksaan.

Hasil Pengawasan Distribusi Kosmetik Tindaklanjut hasil pengawasan Sarana
Tahun 2025 Distribusi Non Penotifikasi Kosmetik
tahun 2025

o ¢

Gambar 3.39 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik
BBPOM di Semarang Tahun 2025
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Pada tahun 2025, dilakukan intensifikasi pengawasan sarana
distribusi kosmetik sebanyak 2 kali pada awal tahun (10 - 18
Februari 2025) dan akhir tahun (10-18 November 2025).
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Intensifikasi meliputi 11 kabupaten/ kota terhadap 31 sarana
distribusi kosmetik dengan dengan rincian temuan sebanyak 221
item, 8719 pcs, dan total nilai ekonomi sebesar Rp 623.738.000,-.
Temuan berupa kosmetik TIE, kosmetik mengandung bahan
dilarang/ berbahaya, kosmetik kedaluwarsa dan label Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

3.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan
Pangan

3.6.1. Sampling dan Pengujian Produk Pangan
Pada Tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang menguji sampel
pangan dan bahan berbahaya sebanyak 1059 sampel terdiri atas 701
sampel Balai Besar POM di Semarang termasuk sampel PIRT, 52
sampel Balai POM di Banyumas, 57 sampel Balai POM di Surakarta,
204 sampel regionalisasi, 45 sampel pihak ketiga (38 sampel DAK dan

7 sampel dari kasus penindakan) dan 204 sampel Regionalisasi.

Dari 1059 sampel yang diuji di Balai Besar POM di Semarang, sebanyak
127 Sampel yang TMS hasil uji (11,99 %), terdiri dari sampel Pangan
Olahan dengan hasil TMS hasil uji 76 sampel dari total sampel 744
sampel (10,26%). Sampel PIRT dengan hasil TMS hasil uji 6 sampel dari
total sampel 66 sampel (9,09%). Sampel Pihak ketiga dengan hasil TMS
hasil uji 8 sampel dari jumlah sampel 45 sampel (17,78%). Sedangkan
untuk sampel Regionalisasi, Balai Besar POM di Semarang melakukan
pengujian sampel sejumlah 204 sampel dengan hasil TMS hasil uji 37
sampel (18,14%). Rincian hasil uji dapat dilihat gambar di bawah ini.
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Gambar 3.40 Hasil Uji Sampel Pangan Tahun 2025

Pengujian mikrobiologi dan biologi molekuler sampel pangan berjumlah
678 sampel dengan rincian di antaranya sampel rutin BBPOM di
Semarang 503 sampel diperoleh hasil 481 sampel Memenuhi Syarat
(MS) dan 22 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Sampel rutin Balai
POM di Surakarta sebanyak 29 sampel dengan hasil keseluruhan
Memenuhi Syarat (MS). Kasus Pemeriksaan 5 sampel dengan hasil
HPST. Sampel UMKM BBPOM di Semarang 15 sampel dengan hasil 15
sampel Memenuhi Syarat (MS). Sampel UMKM Balai POM di Banyumas
1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS). Sampel PIRT BBPOM di
Semarang 46 sampel dengan hasil pengujian 43 sampel Memenuhi
Syarat (MS) dan 3 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Sampel PNBP
sebanyak 29 sampel dengan hasil semuanya sampel Memenuhi Syarat

(MS).

BBPOM di Semarang menguji sampel regionalisasi dengan parameter
uji deteksi fragmen DNA porcine pada produk pangan dengan
konsentrasi DNA rendah. Sampel Regional BBPOM di Yogyakarta
sebanyak 2 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS). Sampel
Regional BBPOM di Jakarta sebanyak 2 sampel dengan hasil Memenuhi
Syarat (MS). Sampel Regional BBPOM di Serang sebanyak 2 sampel
dengan hasil Memenuhi Syarat (MS). Sampel Regional BBPOM di
Bandung sebanyak 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS) dan
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1 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Sampel Regional Balai POM di
Tangerang sebanyak 2 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS).
Sampel Regional Balai POM di Surakarta sebanyak 2 sampel dengan
hasil Memenuhi Syarat (MS). Sampel Regional Balai POM di Banyumas
sebanyak 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS). Sampel
Regional Balai POM di Tasikmalaya sebanyak 2 sampel dengan hasil
Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Sampel Regional Balai POM di Bogor
sebanyak 1 sampel dengan hasil Tidak Memenuhi Syarat (TMS).
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Gambar 3.41 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Pangan
BBPOM di Semarang Tahun 2025
Pada Tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang telah melakukan
pengujian terhadap 701 sampel pangan. Sampel pangan yang diuji
dikelompokkan sebagai berikut : sampel pangan tertentu 57 sampel,
sampel pangan olahan 529 sampel, sampel pangan fortifikasi 58
sampel, dan sampel pangan PIRT 57 sampel. Sampel pangan tertentu
terdiri dari sampel kasus 23 sampel, sampel pengaduan masyarakat 3
sampel, sampel KLB keracunan pangan 6 sampel dan sampel

pendampingan UMK 25 sampel.
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Sampling pangan fortifikasi dilakukan pada sarana produksi pangan
fortifikasi di wilayah kerja BPOM di Semarang. Adapun sampling
pangan PIRT pelaksanaan sampling terakhir pada bulan April 2025.

Pada tahun 2025, sampel kasus pangan antara lain : produk jeli, es
krim, minuman aneka buah, minuman kopi, permen, dan mochi.
Sampel pengaduan masyarakat antara lain : bakso, mi instan goreng
rasa iga penyet, dan mi basah. Sementara, sampel KLB keracunan

pangan antara lain : seblak, susu dan biskuit.

3.6.2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan Olahan
Pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk sarana IRTP
yang berisiko berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang
berlaku termasuk pengelolaan data sarana produksi pangan olahan.
Persentase sarana produksi pangan olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dihitung berdasarkan ketepatan
waktu pelaporan, kesesuaian tindak lanjut termasuk rekomendasi
kepada lintas sektor, dan ketepatan grading.
Target pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk IRTP
tahun 2025 sejumlah 147 sarana. Pada pelaksanaannya realisasi
pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk IRTP sejumlah
148 sarana dengan capaian sebesar 109,69%. Dari 148 sarana yang
diperiksa 80 sarana memenuhi ketentuan (54,05%), 65 sarana tidak

memenuhi ketentuan (43,92%), dan 3 sarana tutup (2,03%). Hasil

pemeriksaan untuk setiap kabupaten/ kota dapat dilihat pada tabel 6E.




Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Olahan Tahun 2025
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Gambar 3.42 Profil Hasil Pemeriksaan Produksi Pangan Olahan
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Rincian temuan/ ketidaksesuaian pada pemeriksaan sarana produksi
pangan olahan termasuk IRTP seperti adanya hama/ serangga dalam
ruang pengolahan sejumlah 9 sarana (29,03%), komposisi produk tidak
sesuai dengan persetujuan Badan POM sejumlah 3 sarana ( 9,68%)),
kemasan tidak mencantumkan nomor bets dan tanggal kadaluarsa dan
tidak sesuai persetujuan sejumlah 8 sarana (25,81%), memproduksi
produk tanpa izin edar sejumlah 9 sarana (29,03%), tidak ada program
pengendalian kontaminasi silang sejumlah 1 sarana (3,23%), tidak ada
program dan catatan pengawasan keamanan dan mutu bahan baku,

bahan tambahan pangan, dan kemasan yang dilakukan secara

konsisten sejumlah 1 sarana (3,23%).
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Persentase Rincian Temuan Kritis Pemeriksaan Sarana Produksi

Pangan Olahan
Tahun 2025

Presram dan catatan pengawasan keamanan dan mutu
bahan baku, bahan tambahan pangan, dan kemasan vang 3.23
dilakukan secara konsisten

Program pengendalian kontaminasi silang - 3.23

Produk tanpa izin edar 29,03

Kemasan tidak ada kadaluarsa dan nomor bets — 25.E1
Eomposisi tidak sesuai persetujuan _ b6
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Gambar 3.43 Profil Rincian Ketidaksesuaian pada Pemeriksaan Sarana
Produksi Pangan Olahan termasuk IRTP BBPOM di Semarang Tahun 2025

Tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana produksi pangan olahan
selama tahun 2025 meliputi pembinaan pada 80 sarana (54,05%),

pemberian surat peringatan pada 47 sarana (31,76%), surat peringatan

keras sejumlah 18 sarana (12,16%), dan rekomendasi pencabutan izin

edar/ PIRT sejumlah 3 sarana (2,03%).
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Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Olahan Tahun 2025
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Gambar 3.44 Profil Tindaklanjut Hasil Pemeriksaan Produksi Pangan Olahan
BBPOM di Semarang Tahun 2025

3.6.3. Pengawasan Sarana Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan
yang memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung
terigu baik skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha
menengah dan skala usaha besar.

Sarana pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di
wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti berdasarkan
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan
sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait
dan pedoman lainnya, meliputi kesesuaian tindak lanjut serta
koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil uji
sampling produk pangan fortifikasi (jika diperlukan)

Target pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi tahun 2025
sejumlah 58 sarana (54%) dari total sarana produksi pangan fortifikasi
yang ada di wilayah kerja Balai besar POM di Semarang. Realisasi
pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi di Balai Besar POM di
Semarang sejumlah 62 sarana (57.94%) dengan rincian jenis sarana

produksi pangan fortifikasi garam sejumlah 49 sarana (79.03%),
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minyak goreng sawit sejumlah 11 sarana (17.74%), dan tepung terigu

sejumlah 2 sarana (3.23%).

Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
Tahun 2025
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Gambar 3.45 Profil Jenis Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa
BBPOM di Semarang Tahun 2025

Hasil pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi yang memenuhi
ketentuan sebesar 24.19% (15 sarana) dan tidak memenuhi ketentuan
sebesar 75.81% (47 sarana).

Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
Tahun 2025

Gambar 3.46 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
BBPOM di Semarang Tahun 2025
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Rincian temuan kritis hasil pemeriksaan sarana produksi pangan

fortifikasi tidak memenuhi ketentuan terdiri dari 69,23% (18 sarana)
memproduksi pangan tanpa izin edar, 3,84% (1 sarana) tidak
melakukan pengendalian selama proses fortifikasi, dan 26,92% (7
sarana) menggunakan label tidak memenuhi ketentuan seperti
mencantumkan klaim yang tidak sesuai, tidak mencantumkan tanggal
kadaluarsa dan kode produksi serta menggunakan label yang masih
mencantumkan izin edar yang sudah tidak berlaku. Tabel rincian
temuan kritis hasil pemeriksaan sarana produksi fortifikasi tahun 2025

sebagai berikut :

Rincian Temuan Kritis Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi
—_— Fortifikasi Tahun 2025
70.00% 63.13%
£0.00%
50.00%
20.00%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00%

3.84%

TIE Pengendalian prozes fortifikazi THME Lakbel

Gambar 3.47 Profil rincian Temuan Kritis Hasil Pemeriksaan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi BBPOM di Semarang Tahun 2025

Tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan pada 15 sarana
(24,20%), surat peringatan pada 27 sarana (43,50%), dan surat
peringatan keras pada 20 sarana (32,30%).

Temuan produk tanpa izin edar sebagian besar disebabkan karena
pelaku usaha belum melakukan perpanjangan sertifikat SNI sehingga
tidak dapat melakukan perpanjangan izin edar produk pangan olahan

di Badan POM.
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Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi Tahun 2025
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Gambar 3.48 Profil Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi BBPOM di Semarang Tahun 2025

3.6.4. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan

Sarana Distribusi Pangan yang ada di wilayah pengawasan Balai Besar
POM di Semarang sebanyak 2398 sarana, meliputi sarana
distributor/importir/grosir; supermarket/swalayan/minimarket dan
toko/kios. Pengawasan dibedakan berdasarkan tujuan pemeriksaan,
yaitu pemeriksaan rutin dan intensifikasi. Pada tahun 2025 Balai Besar

POM di Semarang melakukan pemeriksaan sarana distribusi pangan

terhadap total 171 sarana dari target 157 sarana distribusi pangan
(108,92%) dengan hasil 139 sarana (81,29%) Memenuhi Ketentuan
(MK) dan 32 sarana (18,71%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).
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Gambar 3.49 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025

Penentuan hasil pemeriksaan sarana MK dan TMK berdasarkan hasil
penilaian dari pemenuhan Cara Distribusi/Ritel Pangan Olahan yang
Baik dan juga temuan terkait mengedarkan/menjual pangan Tanpa [jin
Edar (TIE), Kedaluwarsa (ED) dan Rusak. Keputusan Kepala Badan
POM Nomor HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020 tentang Pedoman
Tindak Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan merupakan acuan petugas dalam melakukan
tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan di sarana. Terhadap sarana
TMK dilakukan tindak lanjut sanksi administratif berupa peringatan
atau peringatan keras kepada pemilik sarana dan dilakukan
pemusnahan di tempat untuk produk Tanpa Ijin Edar (TIE),
Kedaluwarsa dan/atau rusak oleh pemilik/penanggungjawab sarana
yang disaksikan oleh petugas, sedangkan produk TMK label
diturunkan dari pajangan untuk dikembalikan ke
distributor/produsen.

Pengawasan sarana distribusi pangan olahan dalam rangka
pemeriksaan rutin dilakukan terhadap 127 sarana dengan hasil 102

sarana (80,31%) MK dan 25 sarana (19,69%) TMK.
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Gambar 3.50. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Olahan
dalam rangka Pemeriksaan Rutin Tahun 2025

Temuan produk di sarana meliputi 14 sarana ditemukan produk TIE
(lokal); 11 sarana ditemukan produk TMK label; 9 sarana ditemukan

produk kedaluwarsa, dan 2 sarana ditemukan produk rusak.

Temuan Produk pada Pengawasan Rutin
Sarana Distribusi Pangan Olahan
tahun 2025

= Produk TIE
TMK label
= Produk Kedaluwarsa

Produk Rusak

Gambar 3.51 Profil Temuan Produk di Sarana Distribusi Pangan
dalam rangka Pemeriksaan Rutin Tahun 2025

Pada bulan April 2025 terdapat siaran pers Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) terkait klaim kehalalan produk.
Berdasarkan hasil pengawasan BPJPH berkoordinasi dengan BPOM,
terdapat 11 batch produk dari 9 produk pangan olahan yang
mengandung unsur babi. BPJPH telah memberikan sanksi berupa

penarikan barang dari peredaran. Untuk memastikan dilaksanakannya
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penarikan, Balai Besar POM di Semarang melakukan pemeriksaan
secara random sampling di 16 sarana peredaran pangan olahan dengan

hasil tidak ditemukan produk yang termasuk dalam daftar penarikan.

3.6.5. Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Puasa/Menjelang Idul Fitri,

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026

a. Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Idul Fitri 1446 H
Kegiatan intensifikasi pengawasan terhadap sarana distribusi
pangan menjelang Hari Besar Keagamaan (Puasa, Lebaran, Natal
dan Tahun Baru) dilakukan karena pada periode tersebut tingkat
pembelian konsumen terhadap produk pangan meningkat sehingga
masyarakat perlu dilindungi dari makanan yang beresiko terhadap
kesehatan. Intensifikasi diprioritaskan pada bagian hulu rantai
distribusi pangan seperti importir, distributor, hypermarket,
supermarket, toko, pasar tradisional maupun penjual parcel. Target
pengawasan dititikberatkan pada bagian hulu rantai peredaran
produk pangan (importir/distributor/grosir), terutama terhadap
sarana yang memiliki track record pelanggaran/temuan pangan
TIE, kedaluwarsa, dan rusak.
Pelaksanaan intensifikasi pangan pada bulan Ramadhan dan Idul
Fitri tahun 2025 dilakukan dalam 5 tahap, dimulai pada 24
Februari 2025 dan berakhir pada 26 Maret 2025. Sarana Distribusi

Pangan yang diperiksa sebanyak 29 retail /distributor, dengan hasil

17 sarana (58,62%) MK dan 12 sarana (14,38%) TMK.
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Gambar 3.52 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Olahan
dalam rangka Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Idul Fitri
Tahun 2025

Temuan produk di sarana yaitu 204 produk dengan rincian 91
produk kedaluwarsa, 84 produk TIE, dan 29 produk rusak.
Terhadap produk tidak memenuhi ketentuan diatas dilakukan
tindak lanjut pemusnahan di tempat atau retur kepada suplier.
Total temuan produk substandar mempunyai nilai keekonomian
Rp. 3.173.200.

Selain pengawasan sarana, juga dilakukan pengawasan keamanan
produk pangan jajanan buka puasa (takjil) dengan melakukan
sampling dan uji cepat terhadap kandungan bahan berbahaya yang
sering disalahgunakan pada pangan seperti Rhodamin B, Methanil
Yellow/Auramine dan Formalin. Pengujian sampel takjil dilakukan
di Kota Semarang, Kabupaten Brebes, Kota Tegal dan Kabupaten
Batang. Jumlah sampel takjil yang diuji sebanyak 62 sampel
dengan hasil 59 sampel (95,16%) memenuhi syarat dan 3 sampel
(4,84%) tidak memenuhi syarat karena mengandung pewarna
dilarang Rhodamin B. Hasil pengujian disampaikan kepada petugas
Dinas Kesehatan setempat yang mendampingi untuk dilakukan
pembinaan kepada pedagang.

Jika dibandingkan dengan hasil pengujian takjil yang TMS di tahun
2024 (4,53%) maka tahun 2025 masih menunjukkan tren yang
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relatif sama, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan intensifikasi
pengawasan pangan masih diperlukan untuk melindungi
masyarakat dari makanan yang berbahaya bagi kesehatan dan
diperlukan kerja sama yang sinergis dengan lintas sektor seperti
Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, dan Dinas
Ketahanan Pangan di kabupaten/kota.

b. Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Natal Tahun 2025 dan
Tahun Baru 2026
Pelaksanaan Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang
Natal 2025 dan Tahun Baru 2026 dilakukan dalam 5 tahap, dimulai
pada 28 November 2025 dan berakhir pada 31 Desember 2025.
Intensifikasi Pengawasan Pangan Natal dan Tahun Baru tahun ini
dilakukan di Kota Semarang, Kabupaten Semarang, Kota Salatiga
dan Kota Magelang. Pemeriksaan dilakukan terhadap 15 sarana,
hasil pemeriksaan sebanyak 11 sarana (73,33%) MK dan 4 sarana
(26,67%) TMK dengan rincian 1 sarana ditemukan produk rusak; 2
sarana ditemukan produk kedaluwarsa; dan 2 sarana ditemukan
produk TIE (produk UMKM/tanpa nomor PIRT). Temuan produk
pangan TMS sejumlah 509 produk terdiri dari 492 produk TIE
(produk UMKM /tanpa nomor PIRT); 14 produk kedaluwarsa; dan 3
produk rusak. Tindak lanjut terhadap temuan produk pangan TMS

yaitu pemusnahan dan/atau dikembalikan ke distributor. Total

temuan produk substandar mempunyai nilai keekonomian Rp.

13.878.000,-.
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Gambar 3.53 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Olahan
dalam rangka Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Natal Tahun 2025
dan Tahun Baru 2026

3.6.6. Pengamanan dan Pemantauan Makanan Untuk Presiden (RI I), Wakil
Presiden (RI II, Tamu Negara, serta Layanan Cekatan).
Pelaksanaan pengamanan makanan (Food Security) terhadap
kunjungan kerja Presiden RI I, Wakil Presiden RI II dan Tamu Negara
selama Tahun 2025 dilakukan sebanyak 13 kali, sedangkan kegiatan
pengujian sampel secara cepat di pasar dan sekolah melalui Layanan
Cekatan dilakukan sebanyak 25 kali. Lokasi kegiatan di wilayah Jawa
Tengah yaitu di Kab/Kota Semarang, Kota Surakarta, Kota Salatiga,
Kab. Klaten, Kab. Boyolali, Kabupaten Wonosobo, Kab. Kudus,
Kabupaten Batang, Kab/Kota Tegal, Kab. Brebes, Kab/Kota Magelang
dan Kab. Demak.

Total sampel yang diuji sejumlah 795 sampel dengan parameter uji
nitrit, sianida, arsen, pH, organoleptis, formalin, boraks dan pewarna
dilarang. Hasil uji menunjukkan 749 sampel (94,21%) memenuhi
persyaratan dan layak saji, sedangkan 46 sampel (5,79%) tidak

memenuhi persyaratan dengan rincian 20 sampel parameter nitrit, 12
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sampel parameter formalin, 2 parameter boraks dan 12 parameter

pewarna rhodamin.

HASIL UJI SAMPEL FOOD SECURITY DAN
LAYANAN CEKATAN
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Gambar 3.54 Hasil Uji Sampel Food Security dan Layanan Cekatan

3.6.7. Pengawalan Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

Sebagai langkah preventif dalam mengawal keamanan pangan program

MBG, Balai Besar POM di Semarang berkontribusi sebagai Narasumber

Pelatihan Keamanan Pangan bagi penyelenggara program MBG, yaitu :

Narasumber Kemanan Pangan kepada Sarjana Penggerak
Pembangunan Indonesia (SPPI) yang selanjutnya ditugaskan
sebagai Kepala Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) atau yang
dikenal sebagai Dapur MBG di RINDAM IV MAGELANG sebanyak
822 siswa dan PENERBAD SEMARANG sebanyak 415 siswa.

Narasumber Bimbingan Teknis Keamanan Pangan bagi Penjamah
Pangan yang bekerja di SPPG di Kabupaten/Kota wilayah Jawa
Tengah yang dilaksanakan terpusat di Kota Semarang, Kota
Magelang, @ Kabupaten @ Rembang, Kabupaten Pekalongan,
Kabupaten Semarang, Kabupaten Jepara, Kabupaten Purworejo

dan Kabupaten Kebumen.

Balai Besar POM di Semarang juga melakukan sampling dan uji cepat

terhadap paket MBG di beberapa sekolah penerima MBG untuk
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mendeteksi kemungkinan adanya bahan berbahaya yang dilarang

digunakan dalam pangan, yaitu: Formalin, Metanil Yellow, Rhodamin

B. Pengujian dilakukan menggunakan metode uji cepat (rapid test)

sebelum paket MBG dikonsumsi oleh penerima manfaat. Langkah ini

merupakan bentuk perlindungan langsung kepada penerima manfaat
program MBG.

Sampling dan uji cepat paket MBG :

1. Tanggal 6 Januari 2025, pada saat launching program MBG di
SMPN 12 Kota Semarang dan TK Bagimu Negeriku, Ngaliyan, Kota
Semarang, dengan hasil paket MBG Memenuhi Syarat

2. Tanggal 15 Januari 2025 di SDN Langenharjo 2, Kendal, dengan
hasil paket MBG Memenuhi Syarat.

Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang telah melaksanakan

pemeriksaan terhadap Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG)

dalam rangka penelusuran dugaan kejadian keracunan pangan yang
berkaitan dengan program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pemeriksaan
dilakukan pada 12 SPPG, yaitu:

SPPG Batang 1, Kabupaten Batang

SPPG Purwosari 2 Patebon, Kabupaten Kendal

SPPG CV. Al Madina Qubba, Kabupaten Rembang

SPPG Karanggadung Petanahan, Kabupaten Kebumen

SPPG Semarang Ungaran Timur Sidomulyo, Kabupaten Semarang

SPPG Kalibening, Kota Salatiga

SPPG Purwosari, Kabupaten Purworejo

SPPG Kandeman Tragung, Kabupaten Batang

SPPG Pati Gabus Sugihrejo, Kabupaten Pati

10. SPPG Karangjati I, Kabupaten Blora

11. SPPG Kendal Sijeruk, Kabupaten Kendal

© 0 N R b=

12. SPPG Magelang Secang Ngadirojo, Kabupaten Magelang
Selain melaksanakan pemeriksaan terhadap SPPG, Balai Besar POM di
Semarang juga melakukan pemeriksaan terhadap industri susu

pasteurisasi Andalan yang berlokasi di Kabupaten Boyolali. Kegiatan
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ini dilakukan sebagai upaya mendukung keamanan produk pangan
olahan yang telah didistribusikan dalam program Makan Bergizi Gratis

(MBG).

3.7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat
dan Makanan
Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, Badan Pengawas
Obat dan Makanan sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Badan
POM Nomor 21 Tahun 2020, salah satu kewenangan utama yang
dilaksanakan adalah pengawasan terhadap Obat dan Makanan.
Pengawasan tersebut mencakup seluruh tahapan, mulai dari proses
produksi, distribusi, hingga peredaran produk di masyarakat.
Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan Sertifikasi Produk serta
Sertifikasi Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan
dilaksanakan sebagai upaya penjaminan mutu, keamanan,
khasiat/manfaat, serta pemenuhan standar dan persyaratan yang
berlaku. Sertifikasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaku
usaha telah menerapkan ketentuan Cara Produksi dan Cara Distribusi
yang Baik sesuai dengan regulasi yang ditetapkan.
Melalui pelaksanaan sertifikasi secara konsisten dan berkelanjutan,
diharapkan tercipta sistem pengawasan yang efektif dalam melindungi
masyarakat dari risiko Obat dan Makanan yang tidak memenuhi
persyaratan, sekaligus mendorong peningkatan kepatuhan pelaku
usaha terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Obat dan
Makanan.

3.7.1. Sertifikasi Sarana Produksi Obat tradisional (Sertifikasi CPOTB
Bertahap)
Sertifikasi Sarana Produksi Obat Tradisional melalui penerapan Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bertahap
dilaksanakan secara daring melalui sistem e-sertifikasi yang dapat
diakses pada laman www.e-sertifikasi.pom.go.id. Pelaksanaan

sertifikasi secara online ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas,
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transparansi, serta kemudahan layanan bagi pelaku usaha dalam
memenuhi persyaratan regulasi yang berlaku.

Pada Tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang telah melaksanakan
Sertifikasi CPOTB Bertahap terhadap sebanyak 28 sarana produksi
obat tradisional dengan rincian 26 permohonan sertifikasi CPOTB
Tahap I dan 2 permohonan sertifikasi CPOTB Tahap II. Pengajuan
sertifikasi dilakukan oleh 28 pelaku usaha obat tradisional meliputi 4
sarana produksi Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) dan 24 sarana
produksi Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), dengan capaian
rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu sebesar 100%.
Penilaian sarana UMOT dititikberatkan hanya pada aspek Higiene
Sanitasi sedangkan penilaian sarana produksi UKOT difokuskan pada
aspek Higiene Sanitasi dan Dokumentasi. Apabila sarana produksi
telah menerapkan aspek — aspek tersebut, maka Balai Besar POM di
Semarang menerbitkan surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB
agar dapat diterbitkan Sertifikat CPOTB Tahap I dan Tahap II oleh
Badan POM.

Importir adalah badan usaha berbentuk badan hukum atau bukan
badan hukum yang memasukkan Obat Tradisional, Obat Kuasi,
dan/atau Suplemen Kesehatan ke dalam wilayah Indonesia. Tahapan
untuk menjadi importir di Indonesia dimulai dari pengurusan izin
melalui sistem oss.go.id. Selama tahun 2025, Balai Besar POM di
Semarang telah menerbitkan 1 (satu) rekomendasi importir obat
tradisional dan suplemen kesehatan.

Jumlah rekomendasi importir obat tradisional dan suplemen kesehatan
yang diterbitkan relatif terbatas. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain jumlah pelaku usaha yang mengajukan
permohonan, tingkat kesiapan sarana dan pemenuhan persyaratan. Ke
depan, tren penerbitan rekomendasi diharapkan dapat meningkat
seiring dengan penguatan sosialisasi regulasi, pembinaan kepada
pelaku usaha, serta peningkatan pemahaman terhadap persyaratan

importasi obat tradisional dan suplemen kesehatan.
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Jenis Sertifikat CPOTB Bertahap yang Diterbitkan dan
Rekomendasi Importir OBASK

Rekomendas Importir OBASK 1

Tahap 1l

Tahap |

Gambar 3.55 Profil Jenis sertifikat CPOTB bertahap yang diterbitkan dan
rekomendasi Importir OBASK di tahun 2025

Pelaku Usaha yang Mengajukan Sertifikasi CPOTB

Gambar 3.56 Profil Sarana Obat Tradisional yang mengajukan CPOTB
Bertahap di tahun 2025

3.7.2. Sertifikasi sarana Produksi Kosmetik (SPA CPKB) dan Sarana
Distribusi Kosmetik (Rekom BUPN)
Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB merupakan salah satu syarat
yang harus dipenuhi sebelum industri kosmetik melakukan notifikasi
kosmetik. Rekomendasi pemenuhan CPKB diberikan baik kepada

industri kosmetik golongan A maupun golongan B. Industri Kosmetik
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Golongan A terdiri dari 10 aspek yaitu Sistem Manajemen Mutu,

Personalia, Bangunan dan Fasilitas, Peralatan, Higiene Sanitasi,
Produksi, Pengawasan Mutu, Dokumentasi, Penyimpanan dan
Penanganan Keluhan dan penarikan produk. Sedangkan Pemenuhan
CPKB untuk Industri Kosmetik Golongan B terdiri dari 2 aspek yaitu
aspek Higiene dan Sanitasi.

Sepanjang tahun 2025 telah diterbitkan 21 rekomendasi SPA CPKB
yang terdiri dari 9 Industri Kosmetik Golongan A dan 12 Industri
Kosmetik Golongan B.

Mengacu pada Peraturan Badan POM No. 21 tahun 2022 tentang Tata
Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetika, bahwa untuk Importir
Kosmetik/Usaha Perorangan/Badan Usaha yang melakukan Kontrak
Produksi Kosmetik pada saat notifikasi dipersyaratkan memiliki Surat
Rekomendasi sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetik dari Kepala UPT
BPOM setempat melalui sistem OSS. Tahun 2025 BBPOM Semarang
menerbitkan 13 persetujuan rekomendasi. Pemeriksaan dilakukan

secara remote inspection dan onsite ke sarana produksi

Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetik

Gambar 3.57 Profil Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetik di Tahun 2025

3.7.3. Sertifikasi Sarana Distribusi Obat (CDOB)
Proses penerbitan sertifikat CDOB dilakukan melalui aplikasi
Sertifikasi CDOB (https://sertifikasicdob.pom.go.id) yang telah
terintegrasi dengan aplikasi OSS (https://oss.go.id).
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Alur permohonan penerbitan Sertifikasi CDOB sebagai berikut:

a. Pengajuan melalui PB-UMKU di OSS RBA dengan memilih KBLI
yang sesuai

b. Menginput data secara elektronik dan mengunggah dokumen
pendukung ke Sertifikasi CDOB.

c. Jika dokumen dinyatakan lengkap, maka BBPOM di Semarang
mendapatkan delegasi dari Direktur Pengawasan Distribusi ONPP
untuk melakukan pemeriksaan pemenuhan CDOB.

d. Selanjutnya adalah tahap pemeriksaan sarana, jika hasil
pemeriksaan memenuhi syarat maka PBF akan direkomendasikan
untuk mendapat sertifikat CDOB, namun jika masih terdapat
ketidaksesuaian maka PBF diwajibkan menyusun CAPA.

e. PBF dapat menyampaikan CAPA maksimal 2 kali, dengan waktu
penyelesaian masing-masing 40 hari kerja.

f. Jika CAPA dinyatakan sesuai, pemohon direkomendasikan untuk
mendapatkan Sertifikat CDOB.

Pada tahun 2025, BBPOM di Semarang melakukan pemeriksaan

sarana Distribusi Obat dalam rangka permohonan Sertifikasi/

Resertifikasi CDOB (Cara Distribusi Obat yang Baik) sebanyak 30 PBF

dengan capaian dokumen yang diterbitkan tepat waktu 100%.

Pelaksanaan sertifikasi CDOB meliputi sertifikasi penyalur produk

Obat Lain dan CCP (Cold Chain Product) 4 sarana, sertifikasi penyalur

Obat lain 26 sarana. Untuk jenis sertifikasi yang diajukan terdiri dari

22 PBF mengajukan resertifikasi dan 8 PBF mengajukan sertifikasi

baru.

Selain itu BBPOM Semarang juga melayani konsultasi denah PBF, dan

selama tahun 2025 telah melayani persetujuan denah PBF sebanyak

42 permohonan.
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Jumlah Sertifikat CDOB yang Diterbitkan

Gambar 3.58 Profil Tipe Sertifikasi CDOB di tahun 2025

Jenis Sertifikat CDOB yang Diterbitkan

Res=rtifikasi

Gambar 3.59 Profil Jenis Sertifikasi CDOB di tahun 2025

3.7.4. Sertifikasi Sarana Produksi Pangan (Izin Penerapan CPPOB) dan
Distribusi Pangan (SMKPO)
Izin Penerapan CPPOB adalah dokumen sah yang merupakan bukti
bahwa sarana produksi Pangan Olahan telah memenuhi dan
menerapkan standar CPPOB dalam kegiatan Produksi Pangan Olahan.
Sesuai PerBPOM No. 22 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, maka pangan
olahan yang diedarkan wajib memenuhi standar Keamanan Pangan

dengan menerapkan CPPOB. Untuk itu produsen pangan olahan wajib
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memiliki Izin Penerapan CPPOB. Proses IP CPPOB pendaftaran

dilakukan melalui aplikasi www.e-sertifikasi.pom.go.id.
Pada tahun 2025 BBPOM Semarang menerbitkan 271 IP CPPOB

pendaftaran/rekomendasi dengan rincian sebagai berikut

Tabel 3.1 Jumlah Sertifikat Yang Diterbitkan

Sertifikat I1zin Penerapan CPPOB Mikro 123
Sertifikat I1zin Penerapan CPPOB Kecil 62
Sertifikat Izin Penerapan CPPOB 3
Menengah

Sertifikat 1zin Penerapan CPPOB Besar 83
Total 271

Skala Usaha Yang Terbit IP CPPOB Pendaftaran

|
Sertifikat lkin Penerapan CPPOB Besar &3

Sertifikat lzin Penerapan EPPOE Menengah |

Sertifikat kzin Penerapan CPPOE Kecil

Sertifikat kzin Penerapan CPPOB Mk

Gambar 3.60 Profil Skala Usaha Pelaku Usaha Yang Terbit I[P CPPOB
Pendaftaran di tahun 2025

Untuk pelaku usaha dengan kategori mikro dan kecil dengan tingkat
resiko rendah dan sedang akan diterbitkan ijin penerapan CPPOB
berdasarkan evaluasi dokumen, tanpa perlu dilakukan pemeriksaan
sarana. Pemeriksaan sarana dalam rangka verifikasi CPPOB akan
dilakukan maksimal 12 bulan setelah terbit IP CPPOB sebagai bukti

penyampaian komitmen pelaku usaha dalam hal penerapan CPPOB di
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sarana produksi UMK. Pada tahun 2025 BBPOM Semarang telah

melakukan pemeriksaan pemenuhan komitmen sebanyak 124 pada

pelaku usaha yang sudah memiliki IP CPPOB.

SMKPO adalah sistem yang disusun dan dikembangkan untuk

menjamin keamanan dan mutu Pangan Olahan melalui pengawasan

berbasis risiko secara mandiri di sepanjang rantai peredaran Pangan

Olahan.

UPT berwenang melakukan verifikasi dan pendalaman terhadap hasil

laporan Audit Internal serta Implementasi dan komitmen dari pelaku

usaha, dengan Ruang Lingkup audit yaitu basic penerapan CPerPOB

disertai pendalaman Tanggung Jawab Manajemen, sistem Manajemen

Mutu, rencana Keamanan Pangan.

Di tahun 2025 BBPOM Semarang melakukan Pelaksanaan Audit

Surveilans di 5 Sarana Peredaran Pangan Olahan Modern.

3.7.5. Layanan Publik Penerbitan SKI dan SKE
Penerbitan SKI dilakukan sebagai bagian dari upaya pengendalian dan
pengawasan pre-border dan post border untuk memastikan bahwa
produk impor yang beredar memenuhi persyaratan keamanan, mutu,
dan manfaat, serta sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Seluruh proses penerbitan SKI dilaksanakan

secara elektronik dan terintegrasi melalui aplikasi www.e-bpom.go.id
Pelayanan SKI Balai Besar POM Semarang menetapkan standar
pelayanan yang dituangkan dalam Standar Pelayanan Publik Balai
Besar POM di Semarang Tahun 2025 yang menyebutkan jangka waktu
pelayanan penerbitan Surat Keterangan Impor maksimal 6 jam (metode
clock on clock off).

Selama tahun 2025 Pengajuan SKI melalui BBPOM di Semarang
sebanyak 3200 dengan jumlah sesuai Service Level Agreement (SLA)
3186 SKI sehingga capaian persentase rekomendasi yang diterbitkan

tepat waktu 99,56%.
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Pengajuan Seswai LA ™ helebihi 5LA

Persentzse Pemenuhan SLA Penerbitan SKI

Gambar 3.61 Profil Capaian Evaluasi Surat Keterangan Impor di tahun 2025

Jenis komoditi produk yang diterbitkan SKI rincian sebagai berikut :
Penerbitan Surat Keterangan Impor

Knzmetik 172
Produk Pangan

Bahan Tambahan Pangan

Bahan Tambahan Obat 1
Bahan Suplemen Kesehatan 46
Bahan Pangan

Bahan Dbat Bahan Alam 54
Bahan Ohat a7
Bahan Non Pangan i3
Bahan Kimia HS Code OBA, OK, 5K | 44
Bahan Kimia HE Code Kosmetik B
Bahan Kimiz

Bahan Baku pembanding

Bahan Baku Kosmetik

Gambar 3.62 Profil Pengajuan Surat Keterangan Impor
Sesuai Komoditi di Tahun 2025
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BBPOM Semarang melayani pengajuan Surat Keterangan Ekspor (SKE)
oleh pelaku usaha Obat dan Makanan. SKE tersebut dibutuhkan oleh
industri untuk mengekspor bahan baku atau produk jadi Obat dan
Makanan ke luar negeri.

Sesuai Standar Pelayanan Publik Balai Besar POM di Semarang Tahun
2025 menetapkan jangka waktu pelayanan penerbitan Surat
Keterangan Ekspor maksimal 8 jam (metode clock on clock off).
Pengajuan jenis SKE disesuaikan dengan permintaan persyaratan dari
negara tujuan. Pada tahun 2025 diterbitkan SKE sebanyak 1316 yang
terdiri dari 1225 Health Certificate dan 91 Certificate of Free Sale

dengan persentase rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 100%.

Jenis SKE yang Dilayani

Certificate Free of Sale

Health Certificate 93,09% 122!

200 400 o600 800 1000 1200 1400

Gambar 3.63 Profil Jenis Pengajuan Surat Keterangan Ekspor di
Tahun 2025

3.7.6. Pendampingan Terhadap Pelaku Usaha
Pendampingan UMKM BPOM adalah program bimbingan intensif dari
Badan POM untuk membantu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam memenuhi standar keamanan, mutu, dan
legalitas produk (pangan olahan, kosmetik, obat tradisional) agar

mendapatkan izin edar (Nomor Izin Edar/NIE) dan sertifikasi.
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Dalam rangka percepatan penerbitan ijin edar, Balai Besar POM di
Semarang melakukan intensifikasi pendampingan UMKM melalui
bimbingan teknis dan sosialisasi, desk jemput bola serta fasilitasi uji
produk kepada pelaku usaha.
Tahapan pelaksanaan pendampingan meliputi :
1) KIE dan Sosialisasi Keamanan Pangan Olahan, Kosmetik, Obat
Tradisional
2) Seleksi dan Penetapan target UMK pangan olahan target
3) Pelaksanaan Bimbingan Teknis
4) Fasilitasi pendampingan :
e Gap assessment
e Implementasi CPPOB/ CPKB/CPOTB
* Penyiapan panduan mutu
* Pemeriksaan sarana
5) Coaching e sertifikasi
6) Coaching & Desk e Regitrasi

7) Pelaporan dan Monev

Pada tahun 2025 target UMKM pangan olahan yang dilakukan
pendampingan disinergikan dengan adanya program kegiatan inovasi
layanan publik yang dikembangkan. Program tersebut adalah PIJAR
MENTARI (Pendampingan Ijin Edar Menuju UMKM Pintar dan Mandiri).
Sepanjang tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang melakukan
pendampingan terhadap UMKM untuk dapat memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Bahan Alam dan
Kosmetik yang baik dalam rangka pemenuhan registrasi atau
pendaftaran produk.

Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2025 ditargetkan melakukan
pendampingan 21 UMKM Pangan Olahan, sedangkan capaian yang
dilaksanakan berjumlah 23 UMKM dengan semua sarana telah terbit
Sertifikat Izin Penerapan CPPOB (100%) dan sebanyak 31 produk telah
terbit NIE dari 12 pelaku usaha yang didampingi, 4 Sertifikat Cara
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Pembuatan Obat Bahan Alam yang Baik Bertahap untuk UMKM Obat

Bahan Alam dan S Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan

Kosmetika yang Baik (CPKB) UMKM Kosmetik.

Upaya untuk meningkatkan mutu dan keamanan produk serta

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi UMKM, Balai Besar

POM di Semarang melaksanakan kegiatan Bimbingan Teknis,

Sosialisasi, Coaching Clinic serta Desk CAPA sebanyak 13 kali sebagai

berikut:

1) Sinau Online Sareng BBPOM di Semarang "Sosialisasi Keamanan
Pangan dan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)
tanggal 19 Maret 2025 — yang dilaksanakan secara daring

2) SOS Sosialisasi Pangan Olahan The Series 25,28,30 April 2025

3) SOS Sosialisasi Persyaratan dan Alur Proses Perizinan Kosmetik 29
April 2025

4) SOS Mengenal Obat Bahan Alam, Kategorisasi, dan Perizinannya
tanggal 26 Mei 2025

5) Bimtek CPPOB SAPA UMK 17 Juni 2025

6) Desk Registrasi Pangan Olahan dalam rangka Jemput Bola Pangan
Olahan 19-20 Juni 2025

7) Coaching Clinic dan Bimbingan Teknis Petugas Registrasi
(Regulatory Officer) Bagi Pelaku UMKM dalam rangka Pemenuhan
Dossier Registrasi Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, dan Suplemen
Kesehatan 23-25 Juli 2025

8) Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) Pendampingan UMKM Pangan Olahan 27 Agustus 2025

9) Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik di
Rembang 16 September 2025

10) Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik di
Kabupaten Wonosobo 21 Oktober 2025

11) Bimbingan Teknis Bagi Pengolah Pangan Dalam Penerapan
Keamanan Pangan dan Teknologi Pengolahan Pangan Untuk

Menjamin Mutu Serta Daya Simpan Produk 26 November 2025
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12) Coaching Clinic dan Desk Registrasi Pangan Olahan 27-28
November 2025

13) Bimbingan Teknis Sertifikasi CDOB Sesuai Regulasi Terkini dan
Penyusunan CAPA Sertifikasi 7-8 Desember 2025

Dalam pelaksanaan pendampingan BBPOM di Semarang melakukan
kerjasama dengan lintas sektor dengan dukungan program dan
anggarannya antara lain Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo, Dinas
Kesehatan Kabupaten Magelang, Dinas Kesehatan Kabupaten
Rembang, Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Kudus, Dinas
Kelautan dan Perikanan Kota Semarang, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Koperasi UKM Kab Kebumen, Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah dan melalui program Sapa
Kampus juga sinergi dengan program dan Kementerian Dikti dan

Universitas.

3.8. Pemantauan Iklan dan Label

3.8.1. Pengawasan Iklan
Pengawasan iklan Obat dan Makanan dilakukan melalui penilaian
iklan yang ditayangkan dari berbagai media, seperti : media cetak,
elektronik, luar ruang, dan media teknologi informasi. Contoh iklan
media cetak antara lain leaflet, brosur, majalah/ surat kabar,
sedangkan iklan media elektronik meliputi televisi nasional dan media
penyiaran lokal berupa siaran televisi dan atau radio lokal. Iklan media
luar ruang contohnya spanduk, billboard, videotron, sedangkan iklan
media teknologi informasi atau media online seperti e-commerce, media
sosial dan website atau internet lainnya.
Tindak lanjut hasil pengawasan iklan melalui media penyiaran lokal
yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) berupa surat rekomendasi
kepada KPID Jawa Tengah untuk memberikan Peringatan kepada

media yang menyiarkan.
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Hasil pengawasan iklan Obat dan Makanan pada tahun 2025

berdasarkan media tayangnya sejumlah 1415 iklan, dengan rincian :

a.
b.
c.

d.

Media Cetak, sejumlah 280 iklan (19,79%)

Media Elektronik, sejumlah 294 iklan (20,78%)

Media Luar Ruang, sejumlah 227 iklan (16,04%)

Media Teknologi Informasi, sejumlah 614 iklan (43,39%)

Pemenuhan ketentuan iklan Obat dan Makanan berdasarkan media

tayangnya seperti pada tabel berikut :

Pemenuhan lklan Obat dan Makanan berdasarkan
Media Tayang

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

teknologi
informasi

m MK 85,00% 82,31% 90,75% 55,37%
® TMK 15,00% 17,69% 9,25% 44,63%

cetak elektronik luar ruang

Gambar 3.64 Pemenuhan Ketentuan Iklan Obat dan Makanan Berdasakan

Media Tayang

Pada tabel tersebut menunjukkan iklan yang ditayangkan pada media

luar ruang paling banyak memenuhi ketentuan yaitu sebesar 90,75%,

media cetak 85,00%, media elektronik 82,31% dan media teknologi

informasi 55,37%. Hasil pengawasan iklan tidak memenuhi ketentuan

terbanyak pada media teknologi informasi sebesar 44,63%, media

elektronik 17,01%, media cetak 15% dan media luar ruang sebesar

9,25%.

Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan pada media

teknologi informasi yaitu iklan obat tradisional 71,19%, iklan pangan

40,11%, iklan obat kuasi 40%, iklan kosmetik 37,13%, iklan suplemen

g



kesehatan 36,54%. Sedangkan untuk iklan obat, di tahun 2025 tidak

dilakukan pengawasan.

Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan melalui
media luar ruang yaitu iklan pangan 15,70%, iklan Obat tradisional
10%, iklan Kosmetik 5,56%, iklan suplemen kesehatan 0%, iklan obat
kuasi 0%, dan iklan obat sebesar 0%.

Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan melalui
media cetak meliputi iklan Obat Tradisional 39,13, iklan Pangan
36,67%, iklan kosmetik 25%, iklan obat 3,18%, , iklan kosmetik 1,96%,
iklan Obat kuasi 0%, iklan suplemen kesehatan 0%.

Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan melalui
media elektronik yaitu iklan pangan 26,45%, iklan suplemen kesehatan
20%, iklan obat tradisional 19,35%, iklan obat 12,28%, iklan kosmetik
7,33%, iklan kuasi 0%.

Hasil pengawasan iklan di Balai Besar POM di Semarang pada setiap

komoditi tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut :

Persentase Pemenuhan Persyaratan lklan
Tiap Komoditas

120,00%

96,13%

100,00%

75,76%

80,00% 13,15% 71,18% 69,73%

54,95%
45,05%

60,00% m MK

B TMK
40,00%

20,00%

0,00%

Obat OBA SK OK Kos Pangan

Gambar 3.65 Hasil Pengawasan Iklan Obat dan Makanan Tahun 2025
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Pada tabel tersebut urutan hasil memenuhi ketentuan pada iklan obat
96,13%, iklan Obat Kuasi 75,76%, iklan suplemen kesehatan 73,75%,
iklan Kosmetik 71,18%, Pangan 69,73%, iklan Obat Tradisional
54,95%.

Sedangkan urutan hasil tidak memenuhi ketentuan pada iklan obat
tradisional 45,05%, iklan pangan 30,27%, iklan kosmetik 28,82%, iklan
suplemen kesehatan 26,25%, iklan obat kuasi 24,24%, iklan obat
3,87%.

Iklan obat yang beredar baik melalui media cetak, media luar ruang,
media elektronik dan teknologi informasi harus telah disetujui oleh
Badan POM. Iklan obat yang telah disetujui akan tercantum dalam
aplikasi SIAMI dan SIAPIK. Kedua aplikasi tersebut digunakan untuk
membantu petugas dalam melakukan verifikasi saat pengawasan iklan
obat yang beredar pada media tayang. Hasil pengawasan iklan obat
tidak memenuhi ketentuan sejumlah 11 iklan dengan rincian
ketidaksesuaian yaitu belum disetujui oleh Badan POM 2 iklan
(18,18%) dan tidak sesuai dengan yang disetujui 9 iklan (81,82%).
Iklan obat tradisional, obat kuasi dan suplemen kesehatan yang dibuat
oleh pelaku usaha harus melalui persetujuan Badan POM. Iklan yang
telah disetujui oleh Badan POM tercantum dalam aplikasi SIREKA.
Sedangkan iklan obat tradisional, obat kuasi, dan suplemen kesehatan
yang dibuat oleh distributor ataupun perorangan tidak perlu
mendapatkan persetujuan Badan POM sehingga tidak tercantum
dalam aplikasi SIREKA. Pada saat penilaian iklan obat tradisional, obat
kuasi dan suplemen kesehatan kita dapat melihat persetujuan klaim
pada produk melalui ASROT dan memverifikasi kembali pada aplikasi
SIREKA.

Hasil pengawasan iklan obat tradisional yang tidak memenuhi
ketentuan sejumlah 100 iklan dengan rincian ketidaksesuaian pada
iklan obat tradisional, yaitu : 61,00% iklan dengan klaim berlebihan ,
14,00% iklan dengan produk tanpa izin edar, 11,00% iklan yang belum

mendapatkan persetujuan iklan, 6,00% iklan yang diperankan tenaga
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medis, 4,00% iklan yang menawarkan hadiah, dan 4,00% iklan yang
menggunakan testimoni.

Hasil pengawasan iklan suplemen kesehatan yang tidak memenuhi
ketentuan sejumlah 21 iklan dengan rincian ketidaksesuaian pada
iklan suplemen kesehatan, yaitu 61,90% iklan dengan klaim
berlebihan, 19,05% iklan produk tanpa izin edar, 4,76% iklan yang
diperankan oleh tenaga medis/profesi , 14,29% iklan yang belum
mendapatkan izin periklanan/lain-lain.

Hasil pengawasan iklan Obat Kuasi yang tidak memenuhi ketentuan
sejumlah 8 iklan dengan rincian ketidaksesuaian pada iklan Obat
Kuasi, yaitu 75,00% iklan dengan klaim berlebihan, 25,00% iklan
produk tanpa izin edar.

Iklan kosmetik tidak membutuhkan persetujuan Badan POM. Hasil
pengawasan iklan kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan sejumlah
100 iklan dengan rincian seperti 7,00% Iklan Tanpa Izin Edar, 44,00%
iklan mencantumkan klaim menyesatkan, 2,00% iklan menampilkan
expert/tenaga kesehatan, 6,00% iklan dengan klaim yang memerlukan
data dukung, 2,00% iklan mencantumkan NIE tidak berlaku
(Expired /Dibatalkan), 16,00% iklan mencantumkan logo BPOM 16%,
dan 23,00% iklan tidak mencantumkan NIE pada market place.

Hasil pengawasan iklan pangan tidak memenuhi ketentuan sejumlah
148 iklan dengan rincian ketidaksesuain seperti : 38,51% Iklan dengan
klaim kesehatan Iklan yang tidak sesuai dengan ketentuan, 25,68%
Iklan menyesatkan karena yang tidak sesuai dengan karakteristik/
komposisi produk, 17,57% Iklan dengan kalimat superlatif, komparatif,
& mendiskreditkan (kecuali membandingkan dengan produk sendiri),
14,19% Iklan dengan kata-kata, figure, logo, lambang yg tidak boleh
diiklankan dan 4,05% Iklan produk yang tidak boleh diiklankan
(produk minuman beralkohol, Pangan Olahan untuk Keperluan Medis

Khusus (PKMK), formula bayi dan formula lanjutan).
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3.8.2. Pengawasan Label
Tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang melakukan pengawasan
panandaan label obat, obat tradisional/ obat bahan alam, Suplemen
Kesehatan, obat quasi, Kosmetik dan produk pangan sesuai tabel 11.
a. Penandaan Label produk Obat termasuk Narkotika, Psikotropik
dan Prekursor
Untuk setiap produk Obat, Produk Narkotika, Psikotropik dan
Prekursor yang disampling dilakukan pengawasan
penandaan/label terhadap seluruh penandaan/label pada obat
tersebut meliputi dus, strip/blister, brosur, catch cover dan etiket.
Pengawasan penandaan label produk Obat, Produk Narkotika,
Psikotropik dan Prekursor pada tahun 2025 dilakukan terhadap
462 sampel.
Hasil penilaian penandaan produk produk Obat, Produk Narkotika,
Psikotropik dan Prekursor dilakukan terhadap 462 produk
diperoleh  sejumlah 454  sampel (98,27%) Memenuhi
Ketentuan(MK) dan 8 sampel (1,73%) Tidak Memenuhi Ketentuan.
Rincian ketidaksesuaian tersebut sebagai berikut :
e Tidak ada brosur, kemasan dalam keadaan tersegel sejumlah
4 sampel
e Brosur tidak mencantumkan Interaksi Obat sejumlah 1 sampel
e Brosur tidak mencantumkan Cara Kerja Obat sejumlah 1
sampel
e Produk masuk project E-Labeling namun 2D Barcode hanya
identifikasi dan tidak ada brosur manual sejumlah 1 sampel
e  Produk masuk project E-Labeling namun tidak mencantumkan
2D Barcode, ada brosur manual sejumlah 1 sampel.
Temuan ketidaksesuaian tersebut dilaporkan dan dievaluasi oleh
Badan POM melalui SIPT.
b. Penandaan Label Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Obat

Kuasi
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Penilaian penandaan label Obat Tradisional dilakukan terhadap
309 produk dengan hasil 203 produk (62,69%) MK Penandaan dan
106 produk (34,62%) TMK Penandaan. Ketidaksesuaian
penandaan label produk Obat Tradisional yaitu tidak sesuai
dengan persetujuan dari Badan POM sejumlah 54 produk
(40,46%) dan 52 produk (48,59%) tidak memiliki ijin edar.
Penilaian penandaan label Suplemen Kesehatan dilakukan
terhadap 82 produk dengan hasil sejumlah 17 produk (20,73%)
TMK Penandaan mencantumkan klaim yang tidak sesuai dengan
persetujuan, 65 produk (79,27%) MK Penandaan.
Penilaian label obat kuasi dilakukan terhadap 20 produk dengan
hasil 2 produk (10,00%) TMK penandaan karena tidak memiliki
no. Jjin edar dan 18 produk (90,00%) MK Penandaan.

c. Penandaan Label Kosmetik
Penilaian penandaan label kosmetik dilakukan terhadap 621
produk dengan hasil 514 produk (82,77%) MK Penandaan dan 106
produk (17,07%) TMK Penandaan dan 1 produk TIE (0,16%).
Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk kosmetik yaitu
klaim butuh data dukung 69 produk (65,09%), tulisan tidak jelas
terbaca 9 produk (8,49%), tidak mencantumkan netto 7 produk
(6,60%), klaim berlebihan 7 produk (6,60%), tidak mencantumkan
no. bets 6 produk (5,67%), tidak mencantumkan 2D barcode 4
produk (3,77%), tidak mencantumkan nama produsen 3 (2,83%),
nomor NA yang tercantum tidak sesuai 1 (0,95%).

d. Penandaan Label Pangan
Penilaian penandaan label pangan dilakukan terhadap 613
produk, dengan hasil 523 produk (85,32%) MK penandaan dan 90
produk (14,68%) TMK penandaan. Sedangkan penilaian label
pangan PIRT dilakukan terhadap 57 produk, dengan hasil 19
produk (33,33%) MK penandaan dan 38 produk (66,67%) TMK
penandaan. Ketidaksesuaian penandaan label pangan yang

termasuk kategori TMK antara lain : tidak mencantumkan nama
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produsen, alamat produsen, komposisi, kode produksi, tanggal

kadaluwarsa, netto, izin edar tidak sesuai, mencantumkan klaim

kesehatan dan mencantumkan izin edar PIRT lama.

e. Penandaan Label produk tembakau dan/ atau rokok elektronik
Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang melakukan
pengawasan penandaan/label produk tembakau/rokok sejumlah
220 rokok yang terdiri dari :

1) 4 sampel rokok konvensional dengan hasil penilaian semua
Memenuhi Ketentuan Penandaan.

2) 213 rokok konvensional dengan hasil penilaian sejumlah 161
rokok Memenuhi Ketentuan dan sejumlah 52 rokok Tidak
Memenuhi Ketentuan Label. Rincian Ketidaksesuaian Label
produk tembakau/ rokok konvensional sebagai berikut :

v' Luas minimal gambar Peringatan Kesehatan tidak
terpenuhi (kurang dari 38%) sejumlah 12 rokok

v' Tidak mencantumkan kode produksi dan
tanggal /bulan/tahun produksi sejumlah 37 rokok

v Tidak ada pernyataan : Dilarang menjual atau memberi
kepada anak dan perempuan hamil sejumlah 3 rokok

3) 3 rokok elektrik dengan hasil penilaian semua Tidak Memenuhi
Ketentuan, dengan rincian ketidaksesuaian sebagai berikut :
v Tidak mencantumkan Peringatan Kesehatan dan tidak

mencantumkan kode produksi dan tanggal/bulan/tahun
produksi sejumlah 3 rokok elektrik

Pelaporan penandaan/label sampel rokok dan rokok konvensional

dilakukan melalui Sistem Pelaporan Informasi Terpadu (SIPT),

sedangkan pelaporan penandaan/label rokok elektrik melalui bit.ly

Direktorat Pengawasan Keamanan, Mutu dan Ekspor Impor Obat,

Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif Badan POM RI.

3.9. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan
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Balai Besar POM di Semarang secara rutin, berkesinambungan dan

konsisten melakukan pengawasan Obat dan Makanan yang beredar di
wilayah Provinsi Jawa Tengah untuk melindungi masyarakat dari
penggunaan Obat dan Makanan yang berisiko terhadap Kesehatan. Balai
Besar POM di Semarang memiliki fungsi Penindakan yang bertugas
melaksanakan kebijakan operasional di bidang penindakan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Obat dan
Makanan.
Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM No. 19 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Pasal 4 huruf i dan j, tugas pokok dan fungsi Kelompok
Substansi Penindakan Balai Besar POM adalah :

e pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

e pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber.
Adapun kegiatan pada Fungsi Penindakan meliputi kegiatan intelijen, patroli
siber/profilling, kegiatan cegah tangkal, dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Penindakan dimulai ketika informasi
mengenai kejahatan diperoleh. Informasi tentang terjadinya suatu peristiwa
tindak pidana di bidang produk obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, serta
pangan olahan dapat berasal dari laporan/pengaduan masyarakat, hasil
inspeksi (pemeriksaan), informasi dari Badan POM, serta pengamatan
terhadap sarana/tempat kejadian perkara. Untuk memastikan kebenaran
informasi tersebut, penyelidikan harus dilakukan melalui kegiatan atau
operasi intelijen, yang mencakup pembuatan rencana kegiatan, pengumpulan
bukti, verifikasi data, dan pendalaman informasi guna memastikan
kebenaran serta memenuhi unsur-unsur kejahatan yang ada sebagai dasar

untuk tindak lanjut Pro Justitia.
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Selain melakukan fungsi penyidikan dan intelijen, petugas fungsi penindakan
Balai Besar POM di Semarang selama tahun 2025 juga melakukan fungsi
Cegah Tangkal dan Siber. Pelaksanaan kegiatan Cegah Tangkal berupa
Penyusunan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan serta Penggalangan
Pemangku Kepentingan dalam rangka cegah tangkal kejahatan obat dan
makanan. Selain itu, dilakukan penyusunan data rawan kasus pada Aplikasi
Dashboard Penindakan (ADP). Sedangkan kegiatan pengawasan Siber
dilakukan dengan kegiatan berupa patroli siber terhadap peredaran obat dan
makanan baik melalui website, media sosial, maupun marketplace. Tindak
lanjut /rekomendasi hasil patroli siber dapat berupa rekomendasi takedown
pada marketplace ataupun melakukan profiling terhadap sarana yang diduga
melanggar ketentuan perundang - undangan. Rekomendasi takedown
dilakukan atau dilaporkan ke Direktorat siber melalui aplikasi inawebcrawler,
sedangkan tindak lanjut berupa profiling dilaporkan melalui ADP (Aplikasi
Dashboard Penindakan).
Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) adalah pegawai negeri sipil
tertentu yang memiliki peran dan kewenangan sebagai penyidik berdasarkan
Undang-Undang. Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang memiliki
delapan (8) orang Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yang aktif di
fungsi penindakan.
3.9.1. Kegiatan Intelijen
Salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh substansi
penindakan adalah kegiatan intelijen. Kegiatan intelijen di bidang obat
dan makanan penting dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
akurat adanya pelanggaran yang terjadi di tengah masyarakat.
Informasi yang akurat diperlukan untuk bahan pertimbangan
pimpinan untuk membuat keputusan apakah pelanggaran tersebut
diteruskan ke tahap penyidikan atau tidak. Informasi ini juga dapat
memberikan bahan perencanaan dalam persiapan penyidikan.
Kegiatan Intelijen dilakukan wuntuk mengetahui lebih akurat
kegiatan yang memiliki indikasi pelanggaran tindak pidana di bidang

Obat dan Makanan. Pelaksanaan kegiatan ini berupa pengumpulan
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bahan keterangan (pulbaket), pengamatan, pemeriksaan setempat
maupun pembelian sampel baik secara terbuka maupun secara
tertutup. Data yang didapatkan kemudian digunakan sebagai
pemetaan data rawan kasus sebagaimana yang tercantum dalam tabel
12. Kegiatan intelijen yang dilakukan pada Tahun 2025 dilaksanakan
pada sarana yang memiliki potensi pelanggaran di bidang Obat dan
Makanan. Secara garis besar jenis pelanggaran di bidang obat dan
Makanan dapat dibagi berdasarkan komoditi yaitu:

Pada tahun 2025 terdapat 15 (lima belas) Laporan Informasi dan 10
(sepuluh) Laporan Intelijen yang dihasilkan melalui kegiatan Operasi
Intelijen. Kegiatan intelijen terhadap 25 kasus distribusi maupun
produksi Obat dan Makanan ini terdiri dari 2 kasus obat, 2 suplemen
Kesehatan, 3 kasus pangan, 7 kasus kosmetika, 11 kasus Obat
Tradisional.

Tindak lanjut dari 17 hasil pengawasan/penertiban yang
ditangani yaitu 7 kasus (28%) dilanjutkan dengan proses penyidikan
(Pro Justitia) dan 18 (72%) kasus ditindaklanjuti secara Non Justitia.
Tindak lanjut Non Justitia tersebut adalah berupa pengamanan,
pemusnahan produk, surat peringatan atau membuat surat
pernyataan. Fungsi Balai Besar POM di Semarang sebagai pembina,
pengawas sekaligus sebagai penegak hukum pidana, berdampak pada
keputusan penanganan suatu kasus. Pilihan ditindaklanjuti dengan

upaya pro justitia adalah upaya terakhir (ultimum remedium) dalam

penegakan hukum pelanggaran obat dan makanan.




Profil penanganan kasus di Balai Besar POM
Semarang Tahun 2025

® Pro Justitia = Mon Justitia

Gambar 3.66 Profil penanganan kasus di
Balai Besar POM Semarang Tahun 2025
3.9.2. Hasil Penyidikan

Berdasarkan hasil gelar perkara, 7 kasus ditindaklanjuti secara Pro
Justitia sehingga realisasi perkara yang ditangani oleh Penyidik Balai
Besar POM di Semarang adalah sebanyak 7 (tujuh) perkara dengan
rincian sebagai berikut:

e Dua (2) perkara tindak pidana produksi dan atau distribusi
kosmetik TIE dengan nilai estimasi barang bukti Rp.95.000.000,00
(Sembilan puluh lima juta rupiah)

e Empat (4) perkara tindak pidana produksi dan atau distribusi obat
bahan alam dan obat illegal/ yang tidak memenuhi standar dan
persyaratan mutu dengan nilai estimasi 3,8 Milyar rupiah, dan

e Satu (1) perkara tindak pidana produksi pangan yang mengandung
bahan berbahaya dengan nilai estimasi barang bukti senilai Rp.

15.000.000 (lima belas juta rupiah)
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Gambar 3.67 Profil Kasus Pro Justitia di Bidang Obat dan Makanan Balai
Besar POM di Semarang Tahun 2025

Total nilai estimasi barang bukti yang berhasil disita pada Tahun 2025
diperkirakan total senilai Rp. 3.989.000.000,00,- (Tiga milyar

sembilan ratus delapan puluh sembilan juta rupiah)
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Gambar 3.68 Profil Nilai Barang Bukti Yang Disita
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2025

Pada tahun 2025 hingga bulan Desember, proses penyidikan 7

perkara tindak pidana di bidang obat dan makanan telah melalui



é
Ll S

SBPOM DI SEMARA
D 2025 o

tahapan yaitu 4 perkara sudah diputus pengadilan, 2 perkara telah
dilimpahkan kepada kejaksaan negeri (ST II), 1 perkara masih serah
tahap 1. Tahun 2025, terdapat perkara carry over sebanyak 8
(delapan) perkara dengan rincian 1 perkara naik status DPO (Daftar
Pencarian Orang), 5 (lima) perkara lanjut sampai pelimpahan kepada
kejaksaan (ST II), 1 (satu) perkara SP3 (Surat Perintah Penghentian
Penyidikan) dan 1 (satu) perkara belum ada kemajuan penyidikan,
namun status berkas telah dinyatakan lengkap (P-21), karena
tersangka dinyatakan sakit.

Perkembangan kasus Pro Justitia dapat dilihat pada berikut

Perkembangan kasus Pro Justitia

5 mP21

W Tahap 1
i ETahap 2
3 mSP3
2 mDPO

@ Putusan Pengadilan

1

Gambar 3.69 Profil Perkembangan Kasus Pro Justitia Tahun 2025

Kasus yang diproses dengan pro justitia pada tahun 2025 oleh PPNS
BBPOM di Semarang mengacu pada dasar hukum yaitu Undang-
Undang RI No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, yaitu Pasal 435
dan/atau Pasal 436. Pada ketentuan Pasal 435 yang berbunyi “Setiap
orang yang memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan atau
alat kesehatan yang tidak memenuhi standar dan atau persyaratan
memenuhi keamanan, khasiat atau kemanfaatan dan mutu” dan/atau
Pasal 436 ayat (1) “Setiap Orang yang tidak memiliki keahlian dan
kewenangan tetapi melakukan praktik kefarmasian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 145 ayat (1) dipidana dengan pidana denda
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paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). Ayat (2)
Dalam hal terdapat praktik kefarmasian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yang terkait dengan Sediaan Farmasi berupa Obat keras
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana
denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3.9.3. Pelaksanaan Fungsi Siber Dalam Peredaran Obat dan Makanan
Pelaksanaan fungsi siber pada Balai Besar POM Semarang meliputi
kegiatan peningkatan pengawasan obat dan makanan melalui patroli
siber terhadap peredaran obat dan makanan melalui e-commerce.
Laporan hasil pengawasan patroli siber dilakukan setiap bulan melalui
Aplikasi Inawebcrawler dan Aplikasi Dashboard Penindakan dan
dikirimkan ke Direktorat Siber Badan POM RI. Tindak lanjut atau
rekomendasi dari hasil patroli siber dapat berupa saran untuk
takedown pada marketplace atau melakukan profiling dan pemeriksaan
terhadap sarana yang diduga melanggar peraturan perundang-
undangan.
Selain melaksanakan patroli siber, dilakukan juga kegiatan profiling
untuk mengumpulkan informasi secara rinci, tepat, dan menyeluruh
terkait akun atau situs yang dicurigai terlibat dalam tindak pidana
kejahatan, berdasarkan laporan aduan masyarakat maupun hasil
patroli siber yang dilakukan oleh petugas.
Sepanjang tahun 2025 telah dilakukan patroli siber di e-commerce
sebanyak 668 akun, dengan total rekomendasi akun yang di-takedown
adalah 647 akun.

3.9.4. Cegah Tangkal
Cegah tangkal merupakan Fungsi Deteksi Dini yaitu dapat mendeteksi
adanya potensi dan kerawanan kejadian mendatang yang bertentangan
dengan hukum melalui penilaian kondisi kerawanan dan kejadian saat
ini serta identifikasi terhadap faktor-faktor ancaman, kerentanan,
kapasitas terkait bidang Obat dan Makanan, serta faktor lain yang

berpengaruh. Data Kerawanan Kasus merupakan data yang
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menggambarkan kondisi terkini kerawanan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang.
Upaya deteksi dini juga dilakukan melalui pengumpulan bahan
keterangan baik dilakukan melalui kegiatan di lapangan (operasi
penertiban) atau pengumpulan data sekunder. Balai Besar POM di
Semarang juga melaksanakan Penyusunan Analisis Kejahatan Obat
dan Makanan serta Penggalangan Pemangku Kepentingan dan
melaksanakan tindak lanjut rekomendasi analisis Kejahatan Obat dan
Makanan yang dilakukan oleh Direktorat Cegah Tangkal. Rekomendasi
yang diberikan oleh Direktorat Cegah Tangkal Badan POM RI akan
ditindaklanjuti oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan dilaporkan tiap
semester.
1. Pemetaan Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
Pemetaan rawan kasus merupakan kegiatan pencegahan tindak
pidana di bidang obat dan makanan yang dilakukan melalui
pengumpulan data rawan kasus berdasarkan hasil
pemeriksaan/pengawasan, investigasi, penyidikan, dan koordinasi
dengan lintas sektor sehingga diperoleh gambaran perkiraan
kerawanan tindak pidana dibidang obat dan makanan di wilayah
Indonesia. Data dalam Peta Rawan kasus Dapat dijadikan menjadi
acuan dalam penanganan kejahatan dibidang obat dan makanan.
Jumlah data kerawanan kasus kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang yang dilaporkan dan
terverifikasi pada Aplikasi Dashboard Penindakan selama tahun
2025 sebanyak 97 data yang tersebar pada 24 kabupaten/kota
yaitu Kota Semarang, Kabupaten Semarang, Kabupaten Kendal,
Kabupaten Magelang, Kota Magelang, Kabupaten Batang,
Kabupaten Pati, Kabupaten Blora, Kabupaten Tegal, Kota Tegal,
Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan, Kabupaten Boyolali,
Kabupaten Demak, Kabupaten Grobogan, Kabupaten Jepara,
Kabupaten Kebumen, Kabupaten Kudus, Kabupaten Pemalang,

Kabupaten Wonosobo, Kota Salatiga, Kabupaten Brebes, Kabupaten
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Klaten dan Kabupaten Purworejo . Data tersebut dapat
dikelompokkan menurut komoditinya, yakni : 11 data kasus
kosmetik, 38 kasus obat, 32 kasus obat tradisional, 6 kasus
suplemen kesehatan dan 10 kasus pangan.

2. Analisis kejahatan Obat dan Makanan
Penyusunan analisis kejahatan Obat dan Makanan dilakukan
untuk menemukan akar permasalahan timbulnya kejahatan Obat
dan Makanan menggunakan berbagai tools analisis sehingga dapat
menghasilkan rekomendasi tindak lanjut sebagai bentuk cegah
tangkal kejahatan Obat dan Makanan.
Semester 1 (satu) di tahun 2025 dilakukan perencanaan
penyusunan bahan keterangan. Adanya efisiensi anggaran, bahan
keterangan diperoleh dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh
substansi pemeriksaan. Bahan keterangan yang dimaksud adalah
data terkait penyalahgunaan obat psikotropika yang terjadi di
Kabupaten Pekalongan, khususnya. Laporan analisis berjudul
analisis psikotropika dan telah dilaporkan kepada Direktorat Cegah
Tangkal Obat dan Makanan di awal bulan Desember 2025.

3.9.5. Peningkatan Kompetensi Kelompok Substansi Penindakan

Dalam rangka meningkatkan kompetensi pelaksanaan fungsi

penindakan yaitu intelijen, penyidikan, cegah tangkal dan siber,

dilakukan peningkatan kompetensi dengan cara mengirim personil

antara lain:

e Forum Komunikasi intelijen (2 orang),

e Bimbingan teknis pembinaan peningkatan kemampuan PPNS (2
orang)

e Bimbingan teknis sertifikasi CDOB/ Cara Distibusi Obat yang Baik
(6 orang)

e E-learning penelusuran asset (TPPU) (3 orang)

e In House Training Penguatan Intuisi Inspektur Obat Bahan Alam

(12 orang)
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e Peningkatan kemampuan siber tahun 2025 (2 orang)
e Pelatihan TOT inspektur SPPI (3 orang)
3.9.6. Kegiatan Bersama Lintas Sektor

1. Pertemuan Koordinasi Dengan Lintas Sektor Criminal Justice
System
Untuk meningkatkan peran serta lintas sektor dalam melindungi
masyarakat dari produk yang beresiko terhadap kesehatan, PPNS
Balai Besar POM di Semarang dalam melakukan kegiatan
penindakan dan pemberkasan perkara obat dan makanan
sepanjang tahun 2025 selalu melibatkan lintas sektor antara lain
Korwas PPNS Ditreskrimsus Kepolisian Daerah Jawa Tengah dan
Kejaksaan Tinggi Provinsi Jawa Tengah.

2. Permintaan Menjadi Ahli dari Pihak Penyidik Polri
Selama tahun 2025, terdapat 95 permohonan ahli dari penyidik
POLRI di wilayah Jawa Tengah yang menangani perkara kejahatan
di bidang Obat dan Makanan. Sebagian besar permohonan ahli di
bidang perkara obat.

3. Bimbingan Penelitian Mahasiswa
Bidang penindakan memberikan bimbingan terhadap mahasiswa
Fakultas Hukum yang sedang melakukan penelitian pendidikan S1

yang berasal dari berbagai perguruan tinggi.

3.10. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen

3.10.1. Komunikasi Informasi dan Edukasi
BBPOM di Semarang memiliki program pemberdayaan masyarakat
dalam bentuk kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE).
KIE merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem pengawasan obat
dan makanan yang komprehensif. KIE yang intensif menjadi jantung
dari upaya BBPOM di Semarang dalam melindungi konsumen.
Melalui berbagai program KIE, masyarakat diberikan informasi
tentang produk obat dan makanan yang beredar dan dibekali dengan

pengetahuan yang memadai untuk membuat pilihan cerdas.
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KIE bukan hanya sekadar penyampaian informasi, tetapi merupakan
bagian integral dari strategi perlindungan konsumen yang holistik,
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan. Melalui KIE, BBPOM di Semarang terus berupaya
menanamkan pemahaman bahwa setiap individu memiliki peran
penting dalam menjaga kesehatan dirinya dan keluarganya. Dengan
pengetahuan yang cukup, masyarakat dapat menjadi konsumen
yang cerdas, mampu memilih produk yang memenuhi syarat
kesehatan. Peningkatan pengetahuan melalui KIE akan
menumbuhkan perubahan sikap dan perilaku masyarakat,
mendorong mereka untuk menjadi konsumen yang cerdas.
Masyarakat akan lebih selektif dalam memilih dan mengonsumsi
obat dan makanan. Masyarakat juga lebih aktif berperan dalam
mendukung pengawasan obat dan makanan yang beredar. Hal ini
pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup

masyarakat dan mewujudkan Indonesia yang lebih sehat.

Ragam kegiatan KIE yang dilaksanakan dapat melalui berbagai
metode, seperti sosialisasi tatap muka secara langsung, kampanye
melalui media sosial, edukasi melalui media digital, media luar
ruang, media elektronik maupun media cetak, hingga kolaborasi

lintas sektor dengan pemerintah daerah dan organisasi masyarakat.

A. Komunikasi Informasi Edukasi Secara Langsung Melalui

Penyuluhan Atau Sosialisasi

Balai Besar POM di Semarang melaksanakan Kegiatan KIE secara

langsung melalui kegiatan sebagai berikut:

1) Komunikasi, Informasi, dan Edukasi bersama Tokoh
Masyarakat
Kegiatan KIE Obat dan Makanan Aman merupakan metode
pendekatan pencegahan dan penangkalan terjadinya
pelanggaran di bidang Obat dan Makanan. Program

pencegahan dimaksudkan sebagai salah satu cara agar
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masyarakat dapat melindungi dirinya dari bahaya
penggunaan Obat dan Makanan yang tidak memiliki izin edar,
produk palsu dan atau produk illegal. Dengan maksud
tersebut, masyarakat harus dibekali dan diberdayakan
sehingga memahami arti pentingnya mengkonsumsi produk

Obat dan Makanan yang aman, bermanfaat dan bermutu.

Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Obat dan
Makanan terus dilakukan di tengah pesatnya perkembangan
teknologi dan peredaran produk secara daring, masyarakat
dituntut semakin cerdas dan kritis dalam memilih serta
menggunakan obat dan makanan yang aman, bermutu dan
bermanfaat. BBPOM di Semarang berkomitmen untuk
memberikan perlindungan terbaik bagi masyarakat melalui
pengawasan obat dan makanan yang ketat. Untuk mencapai
tujuan ini, BBPOM di Semarang menjalin kerja sama yang
erat dengan berbagai pihak, termasuk Anggota Komisi IX DPR
RI.

Kemitraan strategis antara BBPOM di Semarang dengan
Anggota Komisi IX DPR RI telah dilaksanakan secara intensif
di berbagai wilayah Jawa Tengah, bertemu langsung dengan
masyarakat dari berbagai lapisan. Kegiatan KIE dilaksanakan
di beberapa Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Banyumas,
Kabupaten Cilacap, Kabupaten Blora, Kabupaten Grobogan,
Kabupaten Pati, Kabupaten Rembang, Kabupaten Purworejo,
Kabupaten Temanggung, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten
Magelang dan Kota Magelang.

Selama tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang telah
menyelenggarakan KIE bersama 3 Anggota DPR RI Komisi IX
sebanyak 35 titik dengan jumlah peserta 7.622 orang. Tema
KIE bersama dengan Anggota DPR RI Komisi IX adalah Cerdas
Memilih Obat dan Makanan yang Aman. Kepada peserta KIE
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yang hadir diberikan informasi tentang penggolongan obat,
fungsi obat, cara menggunakan dan membuang obat,
pengertian serta fungsi kosmetik, penggunaan Obat
Tradisional yang tepat dan bahaya pada pangan serta praktik
penggunaan penggunaan aplikasi BPOM Mobile dan CEK
KLIK. Peserta didorong untuk menjadi konsumen cerdas
sehingga dapat dengan mudah memverifikasi informasi

produk secara mandiri.

Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi merupakan
salah satu kegiatan di Balai Besar POM di Semarang yang
telah di tagging anggaran responsif gender. Dalam
pelaksanaannya Kegiatan KIE ini sebagian besar sudah
mempunyai data terpilah gender, namun dari tingkat
kehadiran atau partisipasi peserta terdapat kesenjangan.
Target partisipasi antara peserta laki dan permpuan 50 : 50,
namun secara realiasi ternyata tingkat kehadiran perempuan
lebih tinggi (65%) dibandingkan dengan peserta laki-laki
(355). Hal ini disebabkan oleh persepsi masyarakat di desa
bahwa permasalahan yang terkait obat dan makanan

maupun kesehatan keluarga merupakan wilayah Perempuan.

2) Komunikasi Informasi Edukasi dengan Lintas Sektor

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di
Semarang terus melaksanakan kegiatan edukasi serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga
kesehatan diri dan lingkungan. BBPOM di Semarang
berupaya mewujudkan masyarakat yang cerdas dan peduli
terhadap keamanan pangan melalui kegiatan komunikasi,
infromasi dan edukasi.

Terbentuknya budaya sadar keamanan pangan dan
penggunaan obat secara bijak diharapkan dapat memperkuat

sistem pengawasan berbasis masyarakat. Dengan demikian,
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pengawasan tidak hanya bertumpu pada aparat pengawas,
tetapi juga didukung oleh peran aktif masyarakat. Dalam
pelaksanaan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE),
BBPOM di Semarang tidak bekerja sendiri, melainkan
berkolaborasi dengan berbagai sektor melalui pendekatan
pentaheliks. Sepanjang tahun 2025, KIE bersama lintas
sektor telah diselenggarakan sebanyak enam kali dengan
jumlah peserta mencapai 256 orang sebagai berikut:
a. Komunikasi Informasi Edukasi dengan SMK Jaya Wlsata
Semarang
BBPOM di Semarang bekerjasama dengan SMK Jaya
Wlsata Semarang menyelenggarakan KIE tentang
Kosmetik yang aman pada tanggal 22 Juli 2025. Hal ini
melatarbelakangi adanya tren penggunaan kosmetik di
kalangan remaja yang mening pesat seiring dengan
pengaruh media sosial. Banyak remaja membeli produk
kosmetik melalui marketplace tanpa memperhatikan izin
edar. Peserta yang mengikuti sosialusasi adalah para
siswa yang berjumlah 60 orang dengan didampingi oleh 3

orang guru serta 2 orang mahasiswa praktek lapang.

b. Komunikasi Informasi Edukasi bersama Komunitas Jamu
Gendong Empu
BBPOM di Semarang bekerjasama Komunitas Jamu
Gendong Empu menyelenggarakan KIE pada tanggal 6
Agustus 2025 di Collabox Semarang. Hadir dalam
kegiatan KIE adalah Perwakilan LSM Indonesia untuk
Kemanusiaan (IKA), Komunitas Jamu Empu Sragen dan
Jamu Empu Semarang sebanyak 28 orang. Tema atau
topik yang disampaikan adalah Jamu Aman serta
Persyaratan Registrasi Variasi. Tujuan KIE tentang jamu

adalah untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
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serta keterampilan pelaku usaha jamu gendong maupun
masyarakat umum dalam memproduksi dan

mengonsumsi jamu yang aman.

c. Komunikasi Informasi Edukasi Aksi Nyata NGUgah Umkm
REsik dari Bahan Berbahaya (GUMREGAH) bersama
Dinas Ketahanan Pangan Kota Semarang
Dalam rangka memperingati hari ulang tahun ke-80
Republik Indonesia, Balai Besar Pengawasan Obat dan
Makanan  (BBPOM) di Semarang mengadakan
serangkaian kegiatan dengan tema Aksi Nyata NGUgah
Umkm REsik dari Bahan Berbahaya (GUMREGAH).
Kegiatan dikemas dalam bentuk senam bersama, bazar
pangan murah, pemeriksaan Kesehatan dan talkshow
tentang memilih dan mengonsumsi makanan yang aman,
berkualitas serta bebas dari bahan berbahaya. Kegiatan
KIE di lakukan selama setengah hari pada tanggal 24
Agustus 2025 di Lapangan Balai Besar POM di Semarang
dengan tema Aksi Nyata Gumregah BBPOM di Semarang.
Peserta yang terlibat pada kegiatan adalah masyarakat
umum, keluarga pegawai Balai besar POM di Semarang
dan Lintas Sektor terkait yang menjadi tamu undangan.
Peserta yang mengikuti talkshow berjumlah 32 orang.
Narsumber yang memberikan sosialisasi adalah Kepala
Balai Besar POM di Semarang dan Dinas Ketahanan
Pangan Kota Semarang. Pada Kegiatan KIE tersebut jika
disampaikan stikerisasi pada pelaku 80 UMKM yang
bebas dari bahan berbahaya pada pangan yang dijulanya.

d. Komunikasi Informasi Edukasi bersama Darmawanita
Persit Kartika Chandra Kirana Cabang LI Yonif 400 PD
IV /Diponegoro
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Komunikasi Informasi Edukasi dengan tema “Stunting
dan Keamanan Pangan® dilaksanakan pada 04 September
2025 di Persit Kartika Chandra Kirana Cabang LI Yonif
400 PD IV/Diponegoro, Semarang. Peserta yang hadir
sebanyak 50 orang.

Tujuan utama dari penyelenggaraan kegiatan sosialisasi
ini antara lain meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang bahaya stunting, penyebabnya dan
dampaknya terhadap tumbuh kembang anak serta
pentingnya keamanan pangan, mulai dari cara memilih,
mengolah, hingga menyajikan makanan yang aman,
sehat, dan bergizi, mendorong perubahan perilaku
masyarakat untuk menerapkan pola konsumsi gizi
seimbang dan higienis dalam kehidupan sehari-hari serta
meningkatkan peran serta keluarga, sekolah dan
masyarakat dalam pencegahan stunting melalui

penerapan praktik keamanan pangan.

e. Komunikasi Informasi Edukasi bersama komunitas
Persatuan Tunanetra Indonesia (Pertuni)
BBPOM di Semarang mengadakan kegiatan sosialisasi
bertajuk “Memilih Pangan dan Obat Tradisional yang
Aman” pada tanggal 28 september 2025. Acara yang
dilaksanakan dalam rangka memperingati Hari Hak
untuk Tahu Sedunia diikuti oleh komunitas Persatuan
Tunanetra Indonesia (Pertuni) DPC Kota Semarang.
Peserta yang ikut dalam kegiatan tersebut berjumlah 30
orang. Pertuni DPC Kota Semarang sangat mengapresiasi
inisiatif BBPOM Semarang untuk melaksanakan
sosialisasi kepada komunitas disabilitas netra.
Pemberian informasi kepada komunitas disabilitas

dilakukan sebagaibentuk komitmen BBPOM di Semarang
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dalam memberikan pelayanan prima untuk seluruh
lapisan  Masyarakat termasuk kelompok rentan
khususnya dalam mengimplementasikan nilai-nilai
kesetaraan dan keadilan serta pemenuhan pelayanan

publik yang memenuhi standar.

f. Komunikasi, Informasi dan Edukasi bersama Universitas
Semarang dan Dinas Kesehatan Purworejo
BPOM bekerjasama dengan peneliti dari Universitas
Semarang melakukan sosialisasi mengenai keamanan
arang sekam yang biasa digunakan oleh masyarakat
Kabupaten Purworejo untuk membuat pangan unggulan
khas daerah, yaitu dawet ireng. Sehingga masyarakat
mengetahui aman atau tidaknya arang sekam dengan
berdasarkan hasil penelitian dan uji lab yang telah
dilakukan. Kegiatan Sosialiasasi dilaksanakan pada
tanggal 26 November 2025 di aula Kantor Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Purworejo. Kegiatan ini
menjadi wujud nyata kolaborasi antara pemerintah,
akademisi dan masyarakat dalam membangun kesadaran
bersama untuk mewujudkan pangan yang aman, bermutu

dan bergizi.

Kegiatan KIE dihadiri oleh 52 orang peserta yang
merupakan pelaku usaha pangan siap saji yang
menggunakan tepung oman, produsen tepung oman,
kepala desa dimana sentra produksi tepung oman atau
pangan siap saji pengguna tepung oman, tim penggerak
PKK di sentra produksi tepung oman atau pangan siap saji
pengguna tepung oman, petugas Dinas Kesehatan

Kabupaten Purworejo dan Sanitarian Puskesmas.

Peserta mendapatkan informasi penting mengenai

keamanan pangan serta bahan tambahan pangan bubuk
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arang sekam yang sering mereka gunakan sehari-hari.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
dari USM diperoleh hasil bahwa bubuk arang sekam yang
diproduksi di Kabupaten Purworejo memenuhi
persyarakat keamanan pangan sehingga aman untuk

digunakan.

3) Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Tematik
Pada tahun 2025, isu stunting di Jawa Tengah masih menjadi
perhatian utama. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting di Jawa Tengah
mencapai 17,1%, lebih rendah dibandingkan rata-rata
nasional sebesar 19,8%. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
berhasil menurunkan prevalensi stunting dari 20,3% pada

tahun sebelumnya menjadi 17,1%.

Sebagai bentuk dukungan terhadap percepatan penurunan
prevalensi stunting melalui intervensi sensitif, Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Semarang
melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) tematik tentang Stunting dan Keamanan Pangan.
Kegiatan KIE tematik tersebut dilaksanakan secara tatap
muka sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 102 orang,

sebagai berikut:

a. KIE Stunting di Kabupaten Klaten
Kegiatan KIE Stunting dan Keamanan Pangan di
Kabupaten Klaten terselenggara atas inisiatif dan
permohonan khusus dari Pemerintah Desa Sengon.
Pemerintah Desa Sengon mengharapkan edukasi dari
BBPOM di Semarang untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada masyarakat Desa Sengon.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2025 di
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Balai Auditorium Monumen Lindhu Gedhe, Desa Sengon,
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten. Acara dibuka
oleh Camat Prambanan dan dihadiri oleh jajaran
Pemerintah Desa Sengon, Puskesmas Prambanan, Dinas
Kesehatan, serta unsur masyarakat, antara lain remaja,
ibu hamil, ibu menyusui, ibu dengan balita, kader
posyandu, dan kader PKK. Jumlah peserta yang hadir
sebanyak 52 orang.

Selain penyampaian materi Stunting dan Keamanan
Pangan oleh BBPOM di Semarang, kegiatan ini juga
melibatkan Kelompok Baby Cafe 4 Bintang Desa Pandes
yang berbagi pengalaman dan tips dalam penyusunan
menu serta pembuatan makanan pendamping. Menu
yang dipraktikkan meliputi pembuatan bubur sehat,

nugget sayur tahu ayam serta omelet bergizi.

b. KIE Stunting dan Keamanan Pangan di Boyolali
Kegiatan KIE Stunting dan Keamanan Pangan di Boyolali
diselenggarakan oleh BBPOM di Semarang pada tanggal
31 Oktober 2025 bekerja sama dengan Dinas
Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DP2KBP3A) Kabupaten Boyolali. Kepala DP2KBP3A
Kabupaten Boyolali menyambut baik serta
menyampaikan apresiasi kepada BBPOM di Semarang
atas penyelenggaraan kegiatan KIE tersebut, mengingat
angka stunting di Boyolali masih tergolong cukup tinggi
sehingga diperlukan kerja sama dari seluruh pihak.
Peserta yang hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan KIE
berjumlah 50 orang, yang terdiri atas Tim Penggerak PKK,
penyuluh KB, Forum GenRe, Forum Anak, Dinas
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Kesehatan, serta ibu hamil, ibu menyusui, dan ibu dengan

balita.

4) Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) melalui permintaan
narasumber dari lintas sektor
Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang
dilaksanakan oleh BBPOM di Semarang tidak hanya
diselenggarakan secara mandiri. BBPOM juga berperan aktif
sebagai narasumber dalam berbagai forum yang
diselenggarakan oleh lintas sektor. Permintaan narasumber
dari  berbagai instansi dan = organisasi tersebut
memungkinkan jangkauan sosialisasi dan penyuluhan
menjadi lebih luas, sehingga semakin banyak masyarakat
yang memperoleh pemahaman dan pengetahuan mengenai

obat dan makanan.

Sinergi serta kolaborasi dengan berbagai pihak menjadi salah
satu sarana penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya keamanan pangan dan
obat. Sepanjang tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang
tercatat telah diundang sebagai narasumber sebanyak 93 kali
dengan jumlah peserta mencapai 18.128 orang. Peserta
tersebut terdiri atas pemangku kepentingan, mahasiswa,
siswa sekolah dasar, pelaku usaha UMKM, kader organisasi
kemasyarakatan, apoteker, Tim Penggerak PKK, tenaga
pendidik, serta instansi pemerintah lainnya. Materi yang
disampaikan beragam, meliputi pengawasan obat dan
makanan, Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT), sertifikasi
dan registrasi obat serta makanan, hingga materi khusus
terkait keamanan pangan dalam rangka mendukung dan

mengawal pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG).

B. Komunikasi Informasi Edukasi Melalui Media
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Komunikasi, Informasi dan edukasi memerlukan media agar
informasi sampai kepada masyarakat dalam waktu yang singkat
dan secara serentak. Informasi tentang obat dan makanan yang
disampaikan kepada masyarakat, meliputi cara memilih produk
yang aman, menghindari produk yang tidak aman dikonsumsi,
cara pendaftaran produk obat dan makanan maupun kinerja
pelayanan publik yang dilakukan oleh Balai Besar POM di
Semarang. Informasi yang disampaikan melalui berbagai media
dibuat dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat,
desain grafis yang menarik serta dialog yang efektif dan

menyentuh kejadian sehari-hari.

Masyarakat Indonesia saat ini merupakan masyarakat yang
cerdas dan membutuhkan informasi obat dan makanan yang
cepat dan terpercaya. Untuk itu BBPOM di Semarang melakukan
publikasi melalui berbagai kanal komunikasi seperti Media
Cetak, Elektronik/Talkshow, artikel di koran, Iklan Layanan
Masyarakat (ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon

genggam.

1. Media Cetak

Media cetak merupakan media massa yang dicetak di
lembaran kertas berisi tentang informasi secara tertulis.
Media cetak lebih formal dan terperinci daripada media
elektronik. Balai Besar POM Semarang melakukan
penyebaran informasi di 6 Surat Kabar harian yaitu Tribun
Jateng, Radar Semarang, Magelang ekspres, Lingkar Jateng,
Radar Tegal, Radar Pekalongan dan Solo Pos. Media cetak
tersebut telah mencakup informasi di seluruh kabupaten di
Jawa Tengah. Kelebihan penyampaian informasi melalui
media cetak yaitu:

e Dapat dibaca dan dipahami lebih lama sebab tersedia

waktu yang lebih panjang untuk memahami tulisan
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karena tidak memerlukan jaringan internet dalam
membacanya.

e Menjangkau semua umur/generasi secara luas

e Dapat diarahkan pada daerah demografi tertentu,
misalnya informasi hanya akan disampaikan kepada
masyarakat Tegal dan Pekalongan maka dipilih Media
Cetak Harian Radar Tegal dan Radar Pekalongan.

2. Media Elektronik
a. Iklan Layanan Masyarakat
Balai Besar POM di Semarang tidak hanya memberikan
KIE melalui media cetak karena tidak bisa menjangkau
secara luas, sifat informasi jangka pendek (setelah dibaca
disimpan/dibuang) dan penyebaran informasi lama. Oleh
karena itu, Balai Besar POM Semarang juga
menggunakan media elektronik sebagai media KIE.
Selama tahun 2025 Balai Besar POM di Semarang
menggandeng Radio Rasika USA, Radio Rasika
Pekalongan, Radio J FM, Radio Jateng Online, RCT FM,
Radio TRAX FM, Manuver dan Radio TOP FM untuk
menyampaikan informasi dan  Edukasi kepada
masyarakat melalui Iklan Layanan Masyarat yang berisi
tentang BPOM Mobile, Tips Belanja Pangan, Obat dan
Kosmetik online yang aman, Baca Informasi Nilai Gizi, Ayo
Buang Sampah Obat dengan Benar, 5 Kunci Keamanan
Pangan, Obat tradisional yang mengandung BKO dan

Pelayanan Publik BBPOM di Semarang.

b. Talkshow
Balai Besar POM di Semarang juga menjadi narasumber
di dalam Talkshow baik di radio maupun Televisi.

Talkshow ini membahas isu Obat dan Makanan secara
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mendalam sehingga memberikan informasi yang lebih
detail kepada masyarakat. Talkshow ini bertujuan
memberdayakan masyarakat agar menjadi konsumen
cerdas, sehingga terhindar dari produk yang tidak
memenuhi syarat. Balai Besar POM di Semarang
berkolaborasi dengan lintas sektor yaitu Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah, Pemerintah Kabupaten Tegal dan
Sekretariat DPRD Jawa Tengah dalam melaksanakan
kegiatan Talkshow. Tema yang diangkat dalam
pelaksanaan Talkshow antara lain Cerdas Memilih Obat
Tradisional yang Aman, Antisipasi Maraknya Obat dan
Makanan Berbahaya, Pengawasan Pangan di Era Digital
dan Jaminan Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PJAS).

c. SMS Broadcast
SMS Broadcast merupakan layanan pengiriman pesan
secara massal ke nomor handphone yang sesuai dengan
lokasi dan kriteria tertentu dengan ID pengirim sesuai
nama dari perusahaan pelanggan, brand atau nama
produk. Dipilihnya SMS Broadcast dalam penyampaian
informasi karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu:
hemat, cepat, praktis dan mudah. Masyarakat akan
mendapat SMS bila berada pada jangkauan yang
ditetapkan. Pada periode tahun 2025 Balai Besar POM di
Semarang mengirimkan SMS Broadcast pada acara ulang
tahun BPOM. Pada pesan singkat tersebut juga
ditambahkan informasi tentang Cek KLIK sebelum
membeli obat, jamu, kosmetik dan makanan. Sejumlah
6300 SMS Broadcast dikirimkan ketika masyarakat
berada dekat/di lokasi Kota Semarang, Kab. Temanggung,
Kota Magelang, Kab. Blora, Kota Salatiga, Kab. Wonosobo,
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Kab. Semarang, Kab. Batang, Kab. Kebumen, Kab.
Purworejo, Kab. Rembang, Kab. Boyolali, Kab. Kudus,
Kab. Pati dan Kab. Kendal.

3. Media Sosial
Media sosial merupakan platform yang digunakan oleh
BBPOM di Semarang untuk menjalankan komunikasi publik
dan juga untuk menjalankan komunikasi strategis. Balai
Besar POM di Semarang memiliki beberapa platform media
sosial yang dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan.

Platform yang digunakan oleh BBPOM di Semarang yaitu:

a) Instagram : @bpom.semarang

b) Facebook : @bpom.semarang

c) Tiktok : @bpom.semarang

d X : @bpomsemarang

e) Youtube : Balai Besar POM di Semarang
f) Subsite : semarang.pom.go.id

Media sosial BBPOM di Semarang menyajikan konten-konten
informasi seputar Obat dan Makanan, public warning, isu terkini
Obat dan Makanan, rekrutmen, reformasi birokrasi, stunting,
publikasi kinerja atau kegiatan strategis dan inovasi pelayanan
publik. Penggunaan media sosial ini juga memungkinkan para
pengguna/follower bisa dengan mudah berpartisipasi, berinteraksi,
berbagi atau terlibat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Sepanjang tahun 2025 sebanyak 1097 konten informasi telah
diunggah di seluruh platform media sosial BBPOM di Semarang.

3.10.2. Komunitas Yang Diberdayakan
Program Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA)

di Jawa Tengah merupakan aksi berbasis komunitas melalui strategi
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intervensi dari sisi supply maupun demand yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam menjamin
pemenuhan kebutuhan pangan yang aman. Program ini melibatkan
seluruh komponen masyarakat, mulai dari pemerintah, pelaku
usaha, hingga masyarakat umum dan merupakan program
Keterpaduan Keamanan Pangan yang terdiri dari Desa Pangan Aman,
Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dan

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK).

A. Desa Pangan Aman

Program Desa Pangan Aman merupakan upaya komprehensif
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa melalui
peningkatan keamanan pangan dengan membentuk Desa Pangan
Aman sehingga mampu memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kualitas hidup, derajat kesehatan masyarakat
maupun meningkatnya perekonomian desa.
Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Semarang mempunyai
target intervensi kegiatan Desa Pangan Aman sebanyak 6 Desa di
1 kabupaten meliputi:
1. Intervensi Desa Pangan Aman batch 1

e Desa Asinan, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang.

e Desa Bejalen, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten

Semarang.
e Desa Kemambang, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten

Semarang.

2. Intervensi Desa Pangan Aman batch 2
e Desa Brongkol, Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang.
e Desa Gemawang, Kecamatan Jambu, Kabupaten
Semarang.
e Desa Kebondalem, Kecamatan Jambu, Kabupaten

Semarang.
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Jumlah kader yang terbentuk dari 6 desa tersebut sebanyak
30 orang dengan rincian sebagai berikut: 6 orang berasal dari
Karang taruna, 6 orang dari kalangan guru, 15 orang dari PKK,
dan 3 orang dari ibu rumah tangga. Selanjutnya para kader di
tiap desa tersebut membentuk komunitas untuk dilakukan
pembinaan. Jumlah komunitas yang diberdayakan dari 6 desa
yang diintervensi adalah 128 orang dengan rincian sebagai
berikut: 12 orang berasal dari pemuda/remaja putra, 11 orang
dari pemudi/remaja putri, 11 orang pelaku usaha IRTP, 11
orang pelaku usaha warung makan, 13 orang komunitas
kios/toko, 1 orang dari komunitas ritel pangan, 34 orang ibu
rumah tangga, 3 orang ibu hamil, 2 orang ibu menyusui, 11
orang ibu memiliki balita, 1 orang ibu memiliki anak stunting,

11 orang guru dan 7 orang penjaja kantin di sekolah.

Bagi komunitas Pelaku Usaha Pangan Desa (PUPD) didorong
untuk dapat berproses pada perizinan yang legal. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah dengan diselenggarakannya
bimtek/penyuluhan keamanan pangan bagi pelaku usaha
Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) dan Pangan Siap Saji
(PSS). Komunitas pelaku usaha pangan desa yang diintervensi
program desa pangan di tahun 2025 sudah mengikuti
bimtek/penyuluhan keamanan pangan bagi pelaku usaha
Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) dan Pangan Siap Saji
(PSS). Hasil yang dicapai dari intervensi terhadap PUPD seperti

terlihat dalam grafik berikut ini:
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Gambar 3.70 Komunitas Pelaku Usaha PIRT intervensi program
desa pangan aman
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Gambar 3.71 Komunitas Pelaku Usaha PSS intervensi program
desa pangan aman

Komunitas Pelaku Usaha Pangan Desa (PUPD) yang diintervensi
hanya berasal dari 3 Desa intervensi dibets 1 yaitu Desa Asinan,
Bejalen dan Kemambang dimana pelaksanaan program
dilakukan sampai dengan TW 2. Sedangkan komunitas PUPD 3
Desa di bets 2 tidak diintervensi, tidak diikutkan dalam
pelaksanaan bimtek komunitas. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan intervensi pada 3 desa di bets 2 dilaksanakan pada

TW 3 dan 4 sehingga kegiatan Bimtek untuk komunitas PUPD
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tidak dapat lagi dikolaborasikan dengan kegiatan dari Dinas
Kesehatan yang telah melaksanakan kegiatan Bimtek Penjamah
Pangan dan pelatihan PKP pada TW 2.

Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan kader dalam menjaga
keamanan pangan di desanya adalah melakukan fasilitasi
keamanan pangan pada sarana pengolahan dan penyediaan
pangan. Fasilitasi keamanan pangan kepada sarana komunitas

dilakukan 2 kali yaitu pre intervensi dan pasca intervensi.

Tahun 2025, Intensifikasi pengawasan pangan yang beredar di
lingkungan desa intervensi tidak dilakukan karena tidak masuk
dalam tahapan kegiatan program desa pangan aman tahun
2025. Hal ini dikarenakan adanya kebijakan efisiensi anggaran
sehingga alokasi anggaran tidak mencukupi untuk pelaksanaan

kegiatan intensifikasi.

Program Desa Pangan Aman yang dilakukan pada tahun 2025

dikatakan berhasil karena output yang diharapkan telah

tercapai yaitu:

e 6 desa yang diintervensi telah memiliki kader yang aktif.

e 6 desa yang diintervensi mampu membentuk komunitas
keamanan pangan

e 6 desa yang diintervensi juga telah memiliki dokumen
rencana aksi mandiri program keamanan pangan tahun

2026.

Pada tahun 2025, pengawalan program Desa Pangan Aman
secara intensif dilakukan terhadap 9 desa dari 5 Kabupaten
yang telah diintervensi pada tahun 2024. 9 desa yang dikawal

meliputi:

+ Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang
* Desa Rejosari, Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang

* Desa Wonobodro, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang
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* Desa Pasekaran, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang

* Desa Cendana, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten
Banjarnegara

* Desa Madukara, Kecamatan Madukara, Kabupaten
Banjarnegara

*+ Desa Karanganyar, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Purbalingga

+ Desa Kedungjati, Kecamatan Bukateja, Kabupaten
Purbalingga

+ Desa Sempor Lor, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten

Purbalingga

Pengawalan terhadap 9 desa tersebut dilakukan melalui
pertemuan monitoring dan evaluasi program Desa Pangan
Aman dengan Kader Keamanan Pangan Desa secara luring
(tatap muka). Pengawalan juga dilakukan melalui kegiatan
monitoring terhadap rencana aksi mandiri desa yang telah
disusun oleh desa pada tahun 2024. 9 desa yang dikawal telah
melaksanakan kegiatan keamanan pangan secara mandiri di

tahun 2025.

Selain terhadap 9 desa intervensi tahun 2024, pengawalan juga
dilakukan terhadap desa-desa intervensi tahun 2020-2023.
Pengawalan terhadap desa intervensi tahun 2020-2023 hanya
dilakukan secara online yaitu melalui komunikasi di whatsapp
grup kader desa dengan mengundang kader desa dalam
kegiatan sosialisasi atau webinar secara online yang
diselenggarakan oleh BBPOM di Semarang melalui
SHARASEHAN (Sharing tentang Obat dan Pangan yang Sehat
dan Aman) dan yang diselenggarakan oleh Badan POM melalui
Webinar Series PAMAN KECE (Pangan Aman Konsumen
Cerdas. Program Desa Pangan Aman masuk dalam tagging

tematik Anggaran Responsif Gender-Pengarusutamaan Gender
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(PUG), oleh karena itu Balai Besar POM di Semarang

diharapkan melakukan penganggaran responsif gender dan

melibatkan seluruh gender pada pelaksanaan program ini.

Dalam pelaksanaan program Desa Pangan Aman sudah

terdapat data terpilah gender melalui kehadiran dan partisipasi

peserta pada pelaksanaan tahapan program. Namun, dari
tingkat kehadiran atau partisipasi peserta masih terdapat
kesenjangan antara peserta laki-laki dan peserta perempuan.

Partisipasi kehadiran peserta laki-laki masih jauh jika

dibandingkan dengan peserta perempuan dengan

perbandingan laki-laki:perempuan (15% : 86%). Hal ini
disebabkan oleh :

1. Persepsi masyarakat di desa bahwa permasalahan yang
terkait pangan merupakan wilayah Perempuan.

2. Pelaksanaan bimtek dilakukan pada saat jam kerja,
sehingga peserta laki-laki tidak bisa hadir dikarenakan
sedang bekerja.

3. Panduan mekanisme pelaksanaan desa pangan aman dari
Badan POM yang menitikberatkan pada Ibu Rumah Tangga
(Ibu hamil/menyusui, Ibu Ibu yang memiliki balita/anak
stunting) dalam rangka mendukung percepatan penurunan

stunting.

Melihat hal itu, BBPOM di Semarang mengupayakan agar
pengarusutamaan gender tercapai. Strategi yang dilakukan
untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender dalam
program keamanan pangan adalah sosialisasi keamanan
pangan kepada kaum laki-laki dengan minimal 15 orang
peserta laki-laki setiap desa sehingga dapat dipastikan
perempuan dan laki-laki memiliki akses, partisipasi, kontrol
serta manfaat yang setara dari program. Dengan

terlaksananya sosialisasi kepada kaum laki-laki tersebut
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maka diperoleh kesetaraan partisipasi dan keikutsertaan

laki-laki dan perempuan (50% : 50%) pada program desa

pangan aman.

B. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS)
Sumber daya manusia yang berkualitas di lingkungan sekolah
dapat diwujudkan dengan menyediakan pangan yang akan
dikonsumsi komunitas sekolah dalam kondisi aman, bermutu
dan bergizi. Pangan yang dikonsumsi oleh anak usia sekolah
dapat diperoleh di sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah
tinggal dan atau e-commerce. Waktu akses PJAS sepanjang waktu,
kapan pun anak usia sekolah (baik yang di sekolah maupun di
rumah dan tempat lain) untuk mendapatkan PJAS. Keamanan
dan mutu produk pangan yang beredar di lingkungan sekolah
ditentukan oleh kebijakan sekolah, tingkat pengetahuan dan
kepedulian penyedia PJAS yang ada di sekitar lingkungan sekolah

serta pengawasan dan pembinaan aktif OPD terkait.

Salah satu elemen penting dalam kemandirian sekolah adalah
komunitas sekolah (Kepala sekolah, guru, siswa, orangtua siswa
dan pedagang PJAS) yang berpartisipasi aktif dalam mewujudkan
program keamanan pangan di sekolah termasuk
mensosialisasikan secara aktif pesan keamanan pangan.
Komunitas Sekolah dapat menjadi penggerak dalam implementasi
keamanan pangan di sekolah. Mereka dapat dicetak sebagai
Kader Keamanan Pangan Sekolah, sehingga mendorong
kemandirian sekolah untuk melakukan pengawasan keamanan
pangan dan penyebaran pesan keamanan pangan pada

komunitas sekolah.

Sehubungan hal tersebut, BBPOM di Semarang melakukan
intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah. Tujuan

intervensi untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang
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mengandung bahan berbahaya dengan meningkatkan kesadaran

komunitas

sekolah dan menggalang komitmen

untuk

mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di

sekolah. Indikator keberhasilan intervensi adalah jumlah sekolah

yang memiliki kriteria Sekolah dengan PJAS Aman. Tahapan

pelaksanaan program PJAS dapat diamati pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Tahapan dan Realisasi Pelaksanaan Program PJAS

No

Kegiatan

Pelaksanaan

1

Advokasi Lintas Sektor

PJAS

Kabupaten Semarang (25

Februari 2025) secara daring

Sosialisasi Keamanan

Pangan

Kabupaten Semarang (29 April
20295) secara daring

Bimtek Keamanan
Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan

Sekolah

e Batch I : Kabupaten
Semarang (30 April 2025)
secara luring

e Batch II : Kabupaten
Semarang, Kota Semarang,
Kabupaten Tegal, Kabupaten
Pati, Kabupaten Magelang,
Kota Magelang, dan
Kabupaten Temanggung (30
September 2025) secara
daring

Monitoring
Pemberdayaan Kader

dan Monitoring PJAS

Kabupaten Semarang,
Kabupaten Temanggung,
Kabupaten Pati (Agustus —
Oktober 2025)

Sertifikasi Sekolah
dengan PJAS Aman

Kab Semarang (20 November

2025)

Pengawalan

Sekolah yang diintervensi tahun

2024 (20 November 2025)
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Berikut penjelasan tahapan kegiatan program PJAS:
1. Advokasi Lintas Sektor

Kegiatan advokasi lintas sektor dilaksanakan dengan

mengundang Pemerintah Daerah dan OPD terkait karena

Program Keterpaduan Keamanan Pangan memerlukan

keterlibatan lintas sektor baik pemerintah pusat, pemerintah

daerah maupun masyarakat pada umumnya agar terlaksana
secara terintegrasi dan holistic.

Tujuan kegiatan Advokasi Lintas Sektor PJAS adalah untuk :

a) Mensosialisasikan program keamanan PJAS kepada lintas
sektor terkait.

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan program keamanan PJAS
di daerah.

c) Memetakan program OPD terkait yang dapat disinergikan
dengan program PJAS dan dapat dijadikan sebagai
program yang terintegrasi.

d) Mengkoordinasikan penetapan lokus intervensi keamanan
PJAS.

e) Menggalang komitmen lintas sektor dalam implementasi
dan keberlangsungan Program PJAS Kegiatan
dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan Desa Pangan
Aman dan kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas.

Advokasi lintas sektor dilaksanakan secara daring dan diikuti
oleh 108 peserta yang terdiri atas petugas BBPOM di Semarang
serta lintas sektor terkait meliputi Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah I Jawa Tengah, Dinas Koperasi Usaha Mikro
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Semarang, Dinas
Kesehatan Kabupaten Semarang, Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Semarang, Dinas Pertanian, Perikanan

dan Pangan Kabupaten Semarang, Dinas Pendidikan
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Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Semarang,
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan
Keluarga Berencana Kabupaten Semarang, Pemerintah Desa,
Kantor Kecamatan, Badan Usaha Milik Desa, Pengurus Pasar,
Puskesmas di wilayah lokus intervensi, dan sekolah-sekolah
yang menjadi target intervensi program keamanan PJAS tahun

2025 di wilayah Kabupaten Semarang.

2. Sosialisasi Keamanan Pangan

Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Komunitas
Sekolah ditujukan kepada komunitas sekolah terutama Kepala
Sekolah, guru dan siswa SD, MI, SMP, MTs, SMA, MA dan SMK.
Kegiatan sosialisasi ini dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman komunitas sekolah terkait pangan aman,
informasi nilai gizi, dan Cek KLIK. Balai Besar POM di
Semarang telah melakukan sosialisasi keamanan pangan
terhadap 50 sekolah yang terdiri dari 25 sekolah tingkat
SD/MI, 19 sekolah tingkat SMP/MTs dan 6 sekolah tingkat
SMA/MA yang berasal dari 9 Kabupaten intervensi.

3. Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan
Bimbingan Teknis (Bimtek) Kader Keamanan Pangan Sekolah
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
komunitas sekolah dalam mewujudkan kemandirian sekolah
serta untuk melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak
aman dan tidak bermutu. Bimtek dilaksanakan sebanyak 2

kali, yaitu batch I dan batch II.

Bimtek batch I dilaksanakan secara luring di Kabupaten
Semarang pada tanggal 30 April 2025 yang diikuti oleh 17
sekolah di wilayah Kabupaten Semarang masing-masing 2
orang perwakilan guru pengelola kantin/ UKS, Dinas terkait

dan sanitarian puskesmas. Sementara itu, Bimtek bach II
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dilaksanakan secara daring pada tanggal 30 September 2025
diikuti oleh 38 sekolah di Kabupaten Semarang, Kota
Semarang, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pati, Kabupaten
Magelang, Kota Magelang dan Kabupaten Temanggung
masing-masing diwakili oleh 2 orang perwakilan guru
pengelola kantin/UKS, Dinas terkait dan sanitarian

puskesmas.

Para peserta dibekali materi terkait Kebijakan dan
Implementasi Keamanan PJAS dan Peran Kader Keamanan
Pangan Sekolah dalam Intervensi Keamanan PJAS sehingga
diharapkan dapat membentuk Tim Keamanan Pangan Sekolah
dan menyusun rencana aksi keamanan pangan di sekolah.
Selain itu, peserta juga mendapatkan materi 5 Kunci
Keamanan Memilih dan Mengolah Pangan, Nutrisi Seimbang
untuk SDM Unggul, Keracunan Pangan serta penayangan

video animasi “Pastikan Tangan Selalu Bersih”.

Target sekolah yang akan diintervensi program PJAS tahun
2025 sebanyak 20 sekolah, dan tercapai realisasi sesuai
perencanaan yaitu 20 sekolah yang diintervensi. Duapuluh
sekolah yang diintervensi ini berasal dari 4 Kabupaten/Kota
yaitu Kabupaten Semarang, Kabupaten Pati, Kabupaten

Temanggung, dan Kota Semarang.

Untuk target sekolah perluasan adalah 50 sekolah dan telah
tercapai sosialisasi kepada 50 sekolah sesuai dengan target.
Sekolah ini berasal dari Kabupaten Semarang, Kabupaten
Temanggung, Kabupaten Demak, Kabupaten Magelang,
Kabupaten Tegal, Kabupaten Grobogan, Kota Semarang, dan
Kabupaten Pati. Balai Besar POM di Semarang memiliki
program Sekolah Dengan PJAS Aman yang telah ditaggung
anggaran responsif gender. Dalam pelaksanaannya program

Sekolah Dengan PJAS aman sudah mempunyai data terpilah
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gender. Partisipasi kehadiran peserta laki-laki dan perempuan

mendekati proporsi yang seimbang yaitu:

a) Bimtek Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan
Sekolah batch I: (58%) peserta laki-laki dan (42%) peserta
perempuan, mendekati proporsi yang telah direncanakan

yaitu (50%).

b) Bimtek Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan
Sekolah batch II: (80,2%) peserta laki-laki dan (19,8%)
peserta perempuan, belum mendekati proporsi yang telah

direncanakan yaitu (50%).

c) Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Sekolah:
(25,83%) peserta laki-laki dan (74,17%) peserta
perempuan, belum mendekati proporsi yang telah

direncanakan yaitu (50%).

Tingkat keikutsertaan laki-laki pada kegiatan Bimtek
Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
batch II lebih tinggi dibandingkan perempuan. Pada bimtek
batch I tingkat keikutsertaan laki-laki dan perempuan hampir
mendekati proporsional. Sedangkan pada kegiatan Sosialisasi
Keamanan Pangan Kepada Komunitas Sekolah, proporsi
keikutsertaan perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Secara rata-rata, perbandingan jumlah peserta laki-laki dan
perempuan pada seluruh tahapan kegiatan adalah 54%
banding 45% yang berarti belum mendekati proporsi yang

direncanakan.

Tingkat kehadiran kader laki-laki dibandingkan dengan kader
perempuan pada kegiatan Sekolah dengan PJAS Aman belum
mendekati proporsi yang seimbang, namun masih ada sedikit

kesenjangan. Kesenjangan yang terjadi disebabkan oleh:
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a) Rendahnya peran perempuan dalam level pengambil
keputusan dalam organisasi/pekerjaan.
b) Pengambilan keputusan yang hadir di Bimtek adalah

kepala sekolah yang diintervensi.

4. Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah
Monitoring pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah
dilakukan melalui koordinasi dan komunikasi dengan kader
sekolah. Keberhasilan program PJAS dilakukan dengan
mengukur tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku terkait
praktek keamanan pangan kepada kader dan komunitas
sekolah, sebelum dan setelah intervensi. Tujuan kegiatan
monev pemberdayaan kader adalah:

» Memastikan Intervensi Keamanan Pangan oleh Kader
Keamanan Pangan Sekolah kepada komunitas sekolah
telah dilakukan secara mandiri.

* Memastikan bahwa sekolah telah melakukan pengimbasan
berupa sosialisasi keamanan pangan kepada minimal 1
(satu) sekolah di areanya.

» Mendokumentasikan pelaksanaan pemberdayaan kader

keamanan pangan sekolah.

Dengan adanya intervensi keamanan pangan diharapkan

sekolah dapat :

e Membentuk Tim Keamanan Pangan Sekolah dan kebijakan
keamanan pangan sekolah.

e Melaksanakan intervensi keamanan pangan sekolah yang
dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan.

e Memiliki dokumen rencana aksi keamanan pangan sekolah

5. Sertifikasi Sekolah Dengan PJAS Aman
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman merupakan proses

pemberian sertifikat penghargaan kepada sekolah yang
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memiliki komitmen baik untuk mengimplementasikan program
keamanan pangan melalui rencana aksi program keamanan
PJAS dan memberdayakan Kader Keamanan Pangan Sekolah.
Tujuan pelaksanaan kegiatan tersebut adalah untuk
mendorong pihak sekolah memenuhi persyaratan keamanan
pangan setelah sebelumnya sekolah melakukan evaluasi
mandiri (self assessment) pemenuhan kriteria Sekolah dengan
PJAS Aman. Output dari self assessment tersebut digunakan
oleh verifikator Balai Besar POM di Semarang sebagai
gambaran kesiapan sekolah dalam pelaksanaan Sertifikasi
Sekolah dengan PJAS Aman pada periode bulan Agustus
hingga Oktober 2025.

Berdasarkan hasil verifikasi, sebanyak 20 sekolah dengan nilai
tertinggi berhasil memenuhi persyaratan mendapatkan
predikat sekolah dengan PJAS Aman dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3.3 Daftar Sekolah Intervensi PJAS Tahun 2025 Penerima
Sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman

No Nama Sekolah Kabupaten
1 | SMAN 1 Ambarawa Kab. Semarang
2 | SMPN 21 Semarang Kota Semarang
3 | SMAN 2 UNGARAN Kab. Semarang
4 | SMAN 1 UNGARAN Kab. Semarang
S5 | SDN Klero 2 Kab. Semarang
6 | MTs Al Irsyad Tengaran | Kab. Semarang
7 | SD IT Cahaya Umat Kab. Semarang
8 | SMPN 1 Ungaran Kab. Semarang
9 | SDN Sudirman Kab. Semarang
10 | MTs Darul Ulum Suruh | Kab. Semarang
11 | MIN 5 Semarang Kab. Semarang
12 | SDN Bandungan 1 Kab. Semarang
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13 | MIN 2 Semarang Kab. Semarang
14 | SMKN 1 JAMBU Kab. Semarang
15 | SD Virgo Maria 2 Kab. Semarang
16 | SMPN 2 Tengaran Kab. Semarang
17 | SMP Negeri 4 Ungaran Kab. Semarang
18 | MI Kalirejo Kab. Semarang
19 | SMPN 1 Parakan Kab. Temanggung

20 | SMPN 2 Gunungwungkal | Kab. Pati

Pada saat kegiatan sertifikasi berlangsung, petugas BBPOM di
Semarang juga melakukan penilaian kantin serta sampling dan
pengujian jajanan anak sekolah baik pengujian kimia dengan
parameter 4 jenis bahan berbahaya (Formalin, Boraks,

Methanil Yellow dan Rhodamin B).

6. Pengawalan Sekolah Yang Sudah Diintervensi

Pelaksanaan program keamanan pangan harus dilakukan

secara berkelanjutan sehingga perlu dilakukan pengawalan

terhadap sekolah yang telah diintervensi. Tujuan kegiatan
pengawalan adalah untuk:

e Memastikan bahwa Sekolah yang diintervensi telah
melaksanakan  program  keamanan PJAS  secara
berkelanjutan.

e Mengetahui tindak lanjut dari rencana program keamanan
pangan tahun sebelumnya yang disusun oleh Tim
Keamanan Pangan Sekolah.

e Menjaga kompetensi Kader Keamanan Pangan Sekolah
yang telah dilatih .

e Mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di sekolah
yang diintervensi dalam menjaga keamanan pangan dan

memberikan saran untuk penuntasan masalah tersebut.
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Balai Besar POM di Semarang telah melakukan pengawalan
terhadap 34 sekolah intervensi pada tahun 2025 dalam
bentuk pertemuan tatap muka dan secara online melalui
pemberian materi tentang Pentingnya Penjaminan Keamanan
PJAS di Sekolah sebagai bentuk refreshment kepada para
kader, serta pengumpulan laporan realisasi program

keamanan pangan yang dilaksanakan pada tahun 2025.

C. Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Pasar merupakan ujung tombak dalam menjaga keamanan
pangan karena pasar adalah tempat penyedia pangan bagi
masyarakat sebagai konsumen sebelum dikonsumsi sehingga
diperlukan upaya untuk menjamin bahwa pangan yang
dikonsumsi oleh masyarakat adalah pangan yang bebas dari
bahan berbahaya. Berbagai produk pangan, baik pangan segar
maupun pangan olahan dengan mudah kita jumpai di pasar
rakyat. Kurangnya pengendalian dan pengawasan yang dilakukan
menyebabkan masih banyaknya temuan pangan yang
mengandung bahan berbahaya seperti Boraks, Formalin, Kuning
Metanil (Methanil Yellow) dan Rhodamin B di pasar rakyat.
Keberadaan pangan yang mengandung bahan berbahaya tersebut
tentunya sangat tidak diinginkan karena dapat mengganggu

kesehatan konsumen.

Pengendalian penyalahgunaan bahan berbahaya pada pangan
seharusnya dilakukan di seluruh pasar rakyat yang ada. Namun
demikian, perlu ada skala prioritas agar pengendalian bisa
dilakukan secara bertahap, dimulai dari pasar percontohan yang
diintervensi BPOM untuk kemudian dapat direplikasi oleh
Pemerintah Daerah maupun swasta. Sebagai pusat perekonomian
masyarakat, pasar rakyat tidak hanya harus aman dari bahan
berbahaya, tetapi juga harus disiplin dalam menerapkan protokol

kesehatan. Selain itu perlunya program pemberdayaan komunitas
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pasar melalui komunikasi dan edukasi di jaringan pasar dan

Pusat Informasi Konsumen kepada komunitas pasar.

Balai Besar POM di Semarang selaku Unit Pelaksana Teknis
BPOM di Provinsi Jawa Tengah diharapkan dapat melakukan
upaya persuasi melalui pelaksanaan Program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas untuk memastikan keamanan pangan pada
setiap titik rantai pangan di pasar sesuai dengan perannya. Untuk
mewujudkan dan mencapai peredaran pangan yang bebas dari
bahan berbahaya di pasar perlu adanya kerjasama antara BPOM
dengan pemerintah daerah, komunitas pasar maupun organisasi

pedagang pasar.

Balai Besar POM di Semarang melakukan intervensi ke pasar-
pasar yang ada di kabupaten/ kota di Jawa Tengah setiap
tahunnya sebagai percontohan. Dari Tahun 2020 sampai dengan
2024, 27 pasar di Jawa Tengah telah diintervensi program PPABK

oleh Balai Besar POM di Semarang meliputi:

e Pasar intervensi tahun 2020
a. Pasar Banjardawa Kabupaten Pemalang
b. Pasar Ketanggungan Kabupaten Brebes

c. Pasar Tanjung Kabupaten Klaten

e Pasar intervensi tahun 2021

a. Pasar Sidomakmur Kabupaten Blora

o

Pasar Sokaraja Kabupaten Banyumas

Pasar Bintoro Kabupaten Demak

o o

Pasar Purwodadi Kabupaten Grobogan
e. Pasar Pepedan Kabupaten Tegal

f. Pasar Puri Baru Kabupaten Pati

g. Pasar Raya 1 Salatiga Kota Salatiga

e Pasar intervensi tahun 2022

a. Pasar Rembang Kota Kabupaten Rembang
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Pasar Jepara 1 Kabupaten Jepara

Pasar Mayong Kabupaten Jepara

o o

Pasar Bitingan Kabupaten Kudus

Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

®

f. Pasar Pagi Kota Tegal

e Pasar intervensi tahun 2023
c. Pasar Pedurungan Kota Semarang
d. Pasar Kebonpolo Kota Magelang
e. Pasar Pagi Kaliwungu Kabupaten Kendal
f. Pasar Candiroto Kabupaten Temanggung
g. Pasar Grogol Kabupaten Sukoharjo

e Pasar intervensi tahun 2024

a. Pasar Bandungan Kabupaten Semarang

=

Pasar Warunglanang Kabupaten Semarang

Pasar Batang Kabupaten Batang

e o

Pasar Lengkong Kabupaten Banjarnegara

Pasar Panican Kabupaten Purbalingga

.0

Pasar Badog Bancar Kabupaten Purbalingga

Sedangkan pasar yang di intervensi tahun 2025 oleh Balai Besar
POM di Semarang adalah Pasar Suruh Kabupaten Semarang.
Pelaksanaan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di
Pasar Suruh diawali dengan dilakukannya survei terhadap pasar
di Kabupaten Semarang. Survei dilakukan untuk mengidentifikasi
pasar yang memenuhi persyaratan pasar sehat atau pasar wisata
dan sejenisnya yang ditunjuk Pemerintah Daerah sebagai
prioritas sasaran pengendalian bahan berbahaya serta
mengidentifikasi pedagang pasar dan inventarisasi bahan
berbahaya dan produk pangan yang diduga mengandung bahan
berbahaya. Hasil survei dari Pasar Suruh di Kabupaten Semarang

menetapkan bahwa Pasar Suruh masuk pada Kategori Pasar
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dengan nilai sarana dan prasarana Cukup yaitu dengan nilai
70,59%, sehingga layak diintervensi program pasar pangan aman

berbasis komunitas.

Tahapan intervensi pasar selanjutnya adalah bimbingan teknis
untuk komunitas pasar di Pasar Suruh serta pasar-pasar di
sekitar Pasar Suruh. Bimbingan teknis kepada komunitas pasar
dilakukan dalam rangka memberdayakan komunitas pasar dalam
melaksanakan pengawasan keamanan pangan pasar secara
mandiri sehingga Komunitas pasar dapat ikut serta dalam
mengawasi pangan yang beredar di pasar. Kegiatan bimbingan
teknis disertai pemberian materi berupa pengenalan program
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, materi KIE yaitu
Keamanan Pangan, Ciri Pangan Mengandung Bahan Berbahaya,
Cek KLIK, Call Center Halo BPOM/ULPK dan/atau 5 Kunci
Keamanan Pangan di Sarana Peredaran. Khusus untuk petugas
pengelola Pasar Suruh diberi tambahan materi tentang tata cara
sampling serta pengujian bahan berbahaya pada pangan dengan
menggunakan rapid test kit. Petugas pengelola Pasar Suruh yang
sudah mendapatkan bimbingan teknis diharapkan dapat
melakukan pengawasan/monitoring secara mandiri terhadap

peredaran pangan di pasar masing-masing.

Selain bimbingan teknis kepada petugas pasar, dilakukan juga
penyuluhan kepada komunitas pasar. Peserta yang diberi
penyuluhan berasal dari kepala/pengelola pasar, petugas pasar,
perwakilan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Semarang, sanitarian Puskesmas dan perwakilan Dinas
Kesehatan Kabupaten Semarang. Pada pelaksanaan bimtek dan
penyuluhan komunitas pasar, beberapa pengelola atau petugas
dari pasar lain yang tidak diintervensi program PPABK diikutkan
sebagai peserta bimtek dengan tujuan menambah pengetahuan

dalam rangka pengawasan pangan di masing-masing pasar yang
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dikelola. Peserta tersebut berasal dari Pasar Plumbon dan Pasar

Jatirejo Kabupaten Semarang.

Tahap selanjutnya, BBPOM di Semarang melakukan sosialisasi
keamanan pangan kepada komunitas pasar. Kegiatan Sosialisasi
Keamanan Pangan yang dilakukan di Pasar Suruh diantaranya
melalui pembuatan dan sosialisasi konten terkait Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas dan Keamanan Pangan melalui media
sosial atau media lainnya. Materi sosialisasi disusun dalam
bentuk infografis dan konten visual digital agar mudah dipahami

dan menarik perhatian. Konten mencakup topik seperti:

* Pentingnya mencuci tangan sebelum makan

» Bahaya bahan tambahan pangan berbahaya (seperti
formalin, boraks, rhodamin B dan metanil yellow)

» Cara menyimpan dan memasak pangan dengan benar

» Informasi label pangan

Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan komunitas pasar
untuk mendukung penyebaran konten secara luas melalui media
sosial dan penyampaian informasi keamanan pangan ke grup
komunikasi yang aktif. Tahap akhir Pelaksanaan PPBAK di Pasar
Suruh adalah tahapan pengawasan keamanan pangan di pasar
yaitu berupa sosialisasi tentang keamanan pangan, bahan
berbahaya, Cek KLIK, sampling dan pengujian pangan yang
diduga mengandung bahan berbahaya. Sesuai dengan tujuan
tahapan pengawasan, petugas Balai Besar POM di Semarang
bersama pengelola Pasar Suruh melaksanakan kegiatan
Pengawasan Cek KLIK pangan olahan yang beredar di Pasar
Suruh dengan aksi: cek kemasan, cek label, cek izin edar dan cek
kedaluwarsa.

Kegiatan pengawasan ini dilaksanakan di area Pasar Suruh,

dengan menyasar produk pangan olahan yang dijual oleh
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pedagang pasar untuk melindungi konsumen dari peredaran
produk pangan olahan yang tidak memenuhi syarat. Pengawasan
ini merupakan bentuk nyata penguatan sistem keamanan pangan
di tingkat komunitas pasar serta bagian dari edukasi langsung
kepada pedagang dan konsumen mengenai pentingnya menjual

dan membeli produk pangan yang aman, bermutu dan legal.

Disamping itu, Balai Besar POM di Semarang juga melakukan
pengawasan produk pangan dengan melakukan sampling dan uji
pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di Pasar
Suruh. Selama tahun 2025, dilakukan pengambilan sampel
pangan di pasar Suruh sebanyak 60 sampel untuk diuji apakah
mengandung bahan kimia berbahaya atau tidak. Setelah diuji,
hasilnya dari 60 sampel, terdapat 3 sampel mengandung bahan
berbahaya boraks yaitu bleng. Terhadap para pedagang yang
menjual bleng diberikan pembinaan.

Hasil Sampling dan Uji Pangan yang diduga
mengandung bahan berbahaya di Pasar Suruh

5%

® Jumlah sampel & TMS boraks

Gambar 3.72 Hasil Sampling dan Uji Pangan yang diduga
mengandung bahan berbahaya di Pasar Suruh
Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas masuk dalam
tagging tematik Anggaran Responsif Gender-Pengarustamaan
Gender (PUG), oleh karena itu Balai Besar POM di Semarang
diharapkan melakukan penganggaran responsif gender dan

melibatkan seluruh gender pada kegiatan ini.
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Dalam pelaksanaan program Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas (PPABK) sudah terdapat data terpilah gender melalui
kehadiran dan partisipasi peserta pada pelaksanaan tahapan
program PPABK. Persentase kehadiran peserta pada pelaksanaan
bimtek komunitas pasar terdiri dari laki-laki 56 % sedangkan
peserta perempuan 44 %. Dari prosentase tersebut jumlah
kehadiran peserta laki-laki pada program PPABK sedikit lebih
tinggi dibanding peserta perempuan. Hal ini dapat dipahami
karena para pedagang ataupun komunitas pasar di Pasar Suruh
sebagian besar kaum laki laki. Belum ada penetapan target dari
Direktur PMPUPO Badan POM  terkait berapa prosentase
perempuan yang harus hadir sebagai peserta program Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK).

Pada tahun 2025 dilakukan pengawalan pada 6 pasar yang
diintervensi tahun 2024 yaitu Pasar Lengkong, Pasar Badog
Bancar, Pasar Panican, Pasar Bandungan, Pasar Warung Lanang
dan Pasar Batang . Pengawalan pasar dilakukan oleh petugas
pasar yang telah mampu melakukan pengawasan mandiri
terhadap produk pangan dan memberikan KIE kepada komunitas

pasar didampingi petugas Balai Besar POM di Semarang.

Pada pasar pengawalan tersebut, dilakukan monitoring dan
evaluasi dimana petugas pasar mengambil sampel pangan di
Pasar yang diduga mengandung bahan berbahaya yang dilarang
digunakan pada produk pangan, untuk selanjutnya diuji
menggunakan rapid test kit. Terdapat total 62 sampel pangan dari
6 pasar yang dikawal, setelah diuji diperoleh hasil bahwa sampel
positif mengandung formalin 3 sampel, boraks 2 sampel dan
rhodamin B 5 sampel. Hasil perolehan sampel monev dari 6 pasar
tidak memenuhi syarat tersebut rata-rata adalah 16 %. Terhadap
pedagang yang ditemukan menjual makanan yang mengandung

bahan berbahaya dilakukan pembinaan berupa teguran lisan



secara langsung oleh petugas pasar. Produk pangan yang
ditemukan tidak memenuhi syarat karena mengandung bahan
berbahaya yaitu ikan teri dan ikan asin (positif mengandung
formalin), kerupuk gendar (positif mengandung boraks), serta
jenis kerupuk dan olahan makanan berwarna merah mencolok

(positif mengandung rhodamin B).

Monitoring hasil uji bahan berbahaya
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Gambar 3.73 Monitoring Pasar Pengawalan Program Pasar Pangan Aman
Tahun 2025
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Gambar 3.74 Hasil Monitoring Pasar Pengawalan Program Pasar Pangan
Aman Tahun 2025
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3.10.3. Inovasi Pelayanan Publik
Balai Besar POM di Semarang terus berinovasi untuk memberikan
pelayanan publik yang prima dan mudah diakses oleh masyarakat.
Dengan berbagai inovasi yang telah dihadirkan, masyarakat dapat
dengan mudah memperoleh informasi, melakukan konsultasi, dan
mengakses layanan lainnya. Hal ini sejalan dengan komitmen
BBPOM di Semarang untuk melindungi masyarakat dari produk obat

dan makanan yang tidak memenuhi syarat.

Dengan berbagai inovasi pelayanan publik yang telah
diimplementasikan, Balai Besar POM di Semarang berupaya
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat dan turut
berkontribusi dalam pembangunan Zona Integritas (ZI). Inovasi-
inovasi ini menjadi langkah nyata dalam mewujudkan institusi yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi (WBK) serta Wilayah Birokrasi Bersih
dan Melayani (WBBM). Melalui transparansi, akuntabilitas, dan
pelayanan yang prima, BBPOM di Semarang berkomitmen untuk

menjadi institusi yang terpercaya di mata masyarakat.

Inovasi-inovasi pelayanan publik yang diselenggarakan BBPOM di

Semarang selama 2025, yaitu:

A. MELON MANIS (MELalui ONline Memberikan Informasi)
MELON MANIS (MELalui ONline MemberikAN InformasSi)
merupakan layanan konsultasi daring yang diselenggarakan
melalui aplikasi Zoom. Layanan ini dilaksanakan berdasarkan
permintaan konsumen BBPOM di Semarang yang membutuhkan
konsultasi atau informasi terkait pengawasan obat dan makanan.
MELON MANIS menjadi alternatif bagi konsumen yang
menghadapi kendala jarak, waktu, biaya, maupun keterbatasan
kesempatan untuk melakukan konsultasi tatap muka secara

langsung di kantor BBPOM di Semarang.
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Sepanjang tahun 2025, BBPOM di Semarang telah
menyelenggarakan layanan MELON MANIS sebanyak 14 kali.
Berdasarkan topik yang dikonsultasikan, sebanyak 64%
berkaitan dengan denah bangunan, 21% mengenai alur perizinan
dan 14% terkait izin penerapan Cara Pengolahan Pangan yang
Baik (CPPB). Jika ditinjau dari komoditas produk, konsultasi
yang paling banyak diajukan terkait pangan (6 kali), kosmetik (4
kali), dan obat tradisional (3 kali).

Layanan MELON MANIS turut berkontribusi terhadap
peningkatan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat BBPOM di
Semarang, yang mengalami kenaikan dari 96,40 pada tahun
2024 menjadi 97,35 pada tahun 2025. Dengan adanya sistem
online yang terintegrasi, pelaku usaha dapat dengan mudah
mengakses informasi, mengisi formulir dan memantau status

permohonan pelaku usaha.

B. LAYANAN CEKATAN (Layanan PengeCEkan Laboratorium untuk
masyaraKAT dan SekolahAN)
Layanan CEKATAN merupakan kegiatan pengawasan dan
pengujian cepat yang dilaksanakan di sekolah, pasar serta
tempat umum lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan
pemeriksaan terhadap produk pangan yang beredar yang
dicurigai mengandung bahan berbahaya. Layanan CEKATAN
tidak hanya dilakukan satu kali di setiap lokasi, melainkan
dapat mengunjungi satu sekolah atau pasar hingga tiga kali.
Kunjungan berulang ini bertujuan untuk memantau
perkembangan dan menilai adanya perbaikan dari hasil
pengawasan sebelumnya, serta memastikan tidak lagi

ditemukan produk pangan yang mengandung bahan berbahaya.

Selain melakukan pengujian, BBPOM di Semarang juga

memberikan edukasi dan sosialisasi kepada pedagang, pelaku
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usaha, serta konsumen di sekitar lokasi. Edukasi tersebut
menekankan pentingnya menjual dan mengonsumsi pangan
yang aman serta meningkatkan kesadaran akan bahaya
penggunaan bahan berbahaya yang dilarang pada pangan.
Sepanjang tahun 2025, BBPOM di Semarang telah
melaksanakan Layanan CEKATAN sebanyak 25 kali di berbagai
lokasi yang tersebar di wilayah kerja (catchment area) BBPOM di
Semarang. Kabupaten/kota yang telah menjadi lokus layanan
cekatan adalah Kota Semarang, Kota Salatiga, Kota Trgal,
Kabuapten Brebes, Kabupaten Demak, Kabupaten Magelang
dan Kabupaten Semarang, Kegiatan ini menjadi salah satu
upaya strategis dalam memperkuat pengawasan keamanan
pangan  berbasis lapangan = sekaligus  meningkatkan

perlindungan masyarakat.

C. LAKONE SEKTI (Layanan KONsultasi Efektif Sertifikasi dan
registrasi obaT dan makanan)

Balai Besar POM di Semarang dalam upaya mendekatkan
pelayanan publik pada konsumen ke seluruh wilayah Jawa
Tengah dengan Layanan inovasi LAKONE SEKTI. Kegiatan ini
berupa layanan informasi dan konsultasi yang dilaksanakan di
loket pelayanan Mall Pelayanan Publik (MPP) di
kabupaten/kota, yaitu Kabupaten Kebumen, Kabupaten
Purworejo, Kabupaten Kudus, Kabupaten Boyolali, Kota
Semarang, Kota Tegal, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten
Purworejo. Inovasi yang terus dikembangkan bertujuan untuk
mempermudah pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan
pengurusan izin edar obat dan makanan. Digitalisasi proses
perizinan dan pengawasan menjadi salah satu fokus utama.
Selama tahun 2025, BBPOM di Semarang telah melakukan
layanan LAKONE SEKTI sebanyak 84 kali dengan total jumlah
pelanggan sebanyak 256 orang.
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D. Forum Konsultasi dan Forum Komunikasi
BBPOM di Semarang menyelenggarakan Forum Konsultasi
Publik (FKP) sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan
publik pada tanggal 15 Mei 2025, di Aula Kantor BBPOM
Semarang. Kegiatan ini dihadiri unsur penta helix meliputi
akademisi, organisasi kemasyarakatan, tokoh masyarakat,
media serta pelaku usaha. FKP bertujuan memperkuat
komunikasi dan koordinasi antara BBPOM Semarang dengan
para pengguna layanan. Dalam sambutannya, perwakilan
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, Riptieni Tri Lutiarsi,
menyampaikan bahwa komunikasi yang intensif dapat
mengurangi kesenjangan dan membantu pemenuhan
kebutuhan pengguna layanan secara optimal.
Forum kali ini membahas Standar Pelayanan Publik,
khususnya penambahan layanan baru berupa rekomendasi
importir obat bahan alam, suplemen kesehatan dan obat kuasi.
Kepala BBPOM Semarang, Lintang Purba Jaya, menekankan
pentingnya partisipasi masyarakat dalam penyusunan
kebijakan agar selaras dengan kebutuhan publik.
3.10.4. Layanan Pengaduan dan Informasi Konsumen

Salah satu misi BPOM adalah mewujudkan pengelolaan

pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya serta memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. Unit

Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) BBPOM di Semarang dan

adanya Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi adalah salah

satu bentuk pelayanan dan wadah komunikasi dua arah dimana

masyarakat dapat menanyakan informasi atau menyampaikan

pengaduan tentang Obat dan Makanan.

Informasi merupakan sekumpulan data atau fakta yang dikelola

sehingga menjadi bermanfaat bagi penerimanya untuk menambah

wawasan, memperbarui pengetahuan dan sebagai bahan opini.

Salah satu tupoksi ULPK Balai Besar POM di Semarang adalah



memberikan layanan informasi kepada masyarakat serta menerima
dan mengelola pengaduan. Di tahun 2025 ULPK BBPOM di
Semarang menerima 1435 pelayanan informasi dan pengaduan.
Sebaran jumlah layanan berdasarkan komoditinya sebagaimana

ditampilkan pada grafik berikut:

Kelompok Jenis Komoditas

= Pangan = Kosmetik = Obat tradisional

= Obat = Informasi umum = Suplemen Kesehatan
= PKRT = Lainnya = Alkes

= Napza = Bahan Berbahaya

Gambar 3.75 Grafik Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan
Konsumen Berdasarkan Jenis Komoditas

Permintaan informasi dan penyampaian pengaduan tersebut
berasal dari berbagai profesi. Angka tertinggi berasal dari kelompok
pelaku usaha yaitu 570 orang (39,72%), diikuti dengan karyawan

sejumlah 33,87%. Penggolongan konsumen secara lengkap

menurut profesi dapat dilihat pada gambar berikut dibawah ini:
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Gambar 3.76 Grafik Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan
Konsumen Berdasarkan Jenis Profesi Konsumen

Media yang sering digunakan oleh masyarakat untuk memperoleh
Layanan Informasi dan Pengaduan adalah melalui Whatssapp
dengan persentase sebesar 61,05% diikuti dengan yang
menggunakan tatap muka secara langsung sebesar 32,54 %. Data
penggolongan sarana yang digunakan oleh masyarakat dalam
menyampaikan permintaan informasi atau pengaduan secara
lengkap dapat dilihat pada table permintaan informasi dan
pengaduan masyarakat kepada BBPOM di Semarang, dapat
disampaikan secara langsung datang ke kantor BBPOM di Semarang

atau dapat juga disampaikan melalui:

WA layanan informasi : 081225694252
Email : bpom_semarang@pom.go.id
Surat : J1. Sukun raya No 41A, Banyumanik

Media sosial IG/FB/Tiktok : @bpom.semarang

Twitter : @bpomsemarang
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Gambar 3.77 Grafik Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan
Konsumen Berdasarkan Mekanisme Menjawab

Berdasarkan ragam pertanyaan yang sering disampaikan konsumen
pada layanan informasi dan pengaduan adalah terkait dengan
pertanyaan tentang legalitas produk menjadi pertanyaan yang paling
sering disampaikan, persentasenya mencapai 84,18%. Sebagaimana

bisa dilihat pada gambar berikut:

Kelompok Informasi Produk
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Gambar 3.78 Grafik Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan
Konsumen Berdasarkan Kelompok Informasi Produk

Layanan informasi dan pengaduan terkait dengan Legalitas Produk

berjumlah 1207 layanan dan yang paling banyak ditanyakan oleh
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masyarakat adalah tentang proses pendaftaran sebesar 68,60%
sedangkan kedua adalah tentang sertifikasi 16,42%. Secara rinci

dapat dilihat pada gambar berikut:

Kelompok Legalitas
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Gambar 3.79 Profil Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen
Berdasarkan Kelompok Legalitas

ULPK BBPOM Semarang menerima pengaduan konsumen terkait
Obat dan Makanan, baik yang diterima langsung oleh BBPOM di
Semarang maupun pengaduan yang dirujuk dari ULPK Badan POM
dan Unit Pelaksana Teknis Lain (UPT) lain. Pada tahun 2025 terdapat
19 pengaduan yang terdiri dari 13 pengaduan yang diterima oleh
Balai Besar POM di Semarang dan 6 pengaduan merupakan rujukan
dari ULPK Badan POM. Semua pengaduan yang masuk, telah selesai
ditindaklanjuti.

3.10.5. Investigasi dan Penelusuran Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan
Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2025 menerima dan
menindaklanjuti sebanyak 5 (lima) sampel terkait Kejadian Luar
Biasa (KLB). Seluruh sampel yang dikirimkan telah dilakukan
pengujian sesuai dengan parameter dan standar yang berlaku,
meliputi uji kimia, mikrobiologi, logam berat, serta parameter spesifik

lainnya sesuai karakteristik sampel.
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Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh rincian sebagai berikut:

1. Bulan Januari, 1 sampel Ikky Jeli dari Dinas Kesehatan Batang
menunjukkan hasil Memenuhi Syarat (MS) pada uji kimia dan
mikrobiologi, namun Tidak Memenuhi Syarat (TMS) pada uji
pengawet dan pemanis.

2. Bulan Februari, 1 sampel bahan seblak dan mie kuning
dinyatakan MS untuk uji logam berat dan mikrobiologi.

3. Bulan Agustus, 1 sampel minuman susu dan jus stroberi dari
Kota Semarang juga menunjukkan hasil MS untuk uji logam
berat dan mikrobiologi.

4. Bulan September, 1 sampel Boromon Cookies dari Temanggung
dengan parameter uji merkuri (Hg) pada sampel terbatas 20 gram
dinyatakan MS.

5. Bulan Oktober, 1 sampel Mochi PIRT dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Tegal menunjukkan hasil MS pada uji kimia dan
mikrobiologi.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil pengujian laboratorium
terhadap seluruh sampel KLB yang diterima, tidak ditemukan bukti
bahwa sampel-sampel tersebut menjadi penyebab terjadinya
Kejadian Luar Biasa (KLB). Hasil pengujian tersebut telah
disampaikan secara resmi kepada Dinas Kesehatan terkait sebagai
bahan informasi dan pertimbangan teknis, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan serta
penetapan langkah tindak lanjut penanganan kasus KLB secara
tepat dan terkoordinasi.

Kasus keracunan yang terlaporkan di Balai Besar POM di Semarang

tahun 2025 sebanyak 40 kasus dengan jumlah korban 40 orang yang

sakit. Penyebab keracunan umumnya disebabkan oleh makanan

sebanyak 14 kasus, minuman 19 kasus, obat 3 kasus, kosmetik 2

kasus, tumbuhan 1 kasus dan penyebab campuran 1 kasus. Kasus

keracunan tersebut terlaporkan dari Kota Semarang (27 kasus),

Kabupaten Jepara (4 kasus) dan Kabupaten Semarang (3 kasus).
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Jumlah KLB keracunan pangan yang terjadi di wilayah area
pengawasan Balai Besar POM di Semarang (29 Kabupaten/Kota)
pada tahun 2025 sebanyak 19 kejadian, yakni di Kota Semarang (2
kejadian), Kabupaten Semarang (1 kejadian), Kabupaten Batang (3
kejadian), Kabupaten Klaten (3 kejadian), Kabupaten Temanggung (2
kejadian) dan Kabupaten Rembang, Kabupaten Kebumen,
Kabupaten Purworejo, Kabupaten Pati, Kabupaten Magelang,
Kabupaten Blora, Kabupaten Kendal, Kabupaten Tegal masing-
masing 1 kejadian. Jumlah korban keracunan tersebut sebanyak
2.730 orang yang sakit dan 1 orang meninggal. Satu orang korban
meninggal diketahui berusia 71 tahun dan memiliki riwayat penyakit
komorbid. Dugaan jenis pangan yang menjadi faktor penyebab KLB
adalah makanan makanan jasa boga, masakan rumah tangga dan
jajanan. Frekuensi KLB keracunan pangan dan kasus keracunan

berdasarkan Kabupaten/Kota dan penyebabnya dapat dilihat pada

lampiran Tabel 20.
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BAB IV
MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. MASALAH

Permasalahan dan tantangan yang dihadapi Balai Besar POM di

Semarang selama melakukan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan

pada tahun 2025, antara lain:

1. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor 100 Tahun 2025
tentang Regionalisasi Laboratorium BPOM, Balai Besar POM di
Semarang sebagai Laboratorium Regional yang terklasifikasi
dalam Laboratorium Tingkat 4, namun belum seluruh sarana dan
kompetensi yang dipersyaratkan tersedia di BBPOM di Semarang,
seperti pengujian dengan Biosafety Level 2 (BSL 2).
Penyelenggaraan pengujian di laboratorium BBPOM di Semarang
meliputi:

* Pengujian kimia secara uji cepat (rapid test), Kromatografi
Lapis tipis, instrumen Spektrofotometer UV-Vis,
Spektrofotodensitometer, HPLC, GC, AAS, alat uji disolusi, ICP
MS dan GC-MS.

+ Pengujian mikrobiologi berupa Angka Lempeng Total, Angka
Kapang  Khamir, uji  Coliform, Enterobacteriaceae,
Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Listeria
monocytogenes, Escherichia coli, mikroba aerob dan anaerob,
potensi Antibiotik, Endotoksin Bakteri serta Pengujian Biologi
Molekuler pada daging olahan.

« Pengujian unggul meliputi pengujian dengan instrumen LC-
MS/MS, DUSA (Dosage Unit Sampling Apparatus),
Spektrofluorometer, Ion Chromatography, IC-ICP-MS, dan GC
MS/MS, termasuk pengujian antineoplastik dan
imunomodulator yang memerlukan fasilitas uji sitotoksik
kabinet dan isolator. Pengujian biologi molekuler pada obat,

suplemen kesehatan, kosmetik, pangan DNA rendah,
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Pengujian dengan kompleksitas/tingkat kesulitan tinggi serta
pengujian untuk menjawab isu terkini/tantangan pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan baik nasional maupun
internasional.

Laboratorium Balai Besar POM di Semarang selama tahun 2025
telah memenuhi seluruh target pengujian dari sampel yang
masuk ke laboratorium, baik sampel dari BBPOM di Semarang
maupun sampel dari Regional Semarang. Sebanyak 24 parameter
uji unggul dari 506 sampel telah diuji. Pencapaian tersebut
mengalami beberapa kendala baik pada pengujian kimia,
mikrobiologi maupun pengujian produk unggulan, kendala
tersebut antara lain terkait:

a) Sarana laboratorium seperti: pemeliharaan peralatan,
kalibrasi, ketersediaan suku cadang, ketersediaan baku
pembanding, ketersediaan reagen serta media mikrobiologi dan
ketersediaan sampel uji.

b) Kompetensi sumber daya manusia terkait pengujian unggul
dan tantangan dalam menanggapi isu terkini pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan baik nasional maupun

internasional.

2. Balai Besar POM di Semarang melaksanakan kegiatan
keterpaduan keamanan pangan dengan melibatkan lintas sektor,
pelaku usaha dan masyarakat di Kabupaten/Kota. Berikut
beberapa tantangan dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat/konsumen/pelaku usaha tahun 2025 meliputi:

a) Efisiensi serta blokir anggaran di awal program yang tidak
diikuti dengan penyesuaian target menyebabkan pelaksanaan
kegiatan KIE dan keterpaduan keamanan pangan (Sekolah,
desa dan pasar) tidak maksimal dan dilakukan sesuai dengan

kondisi anggaran.
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b) Penyelenggaraan KIE bersama tokoh masyarakat/lintas
sektor di tahun 2025 telah dilaksanakan secara maksimal
namun masih belum bisa mencapai seluruh kabupaten/kota
di Jawa Tengah karena pelaksanaan KIE masih mengacu
pada kabupaten/kota yang menjadi wilayah/daerah
pemilihannya tokoh masyarakat.

c) Pada tahun 2025, terdapat perubahan target yang bersifat
sangat dinamis dari unit pengampu di Badan Pengawas Obat
dan Makanan terkait program Sekolah yang Membudayakan
Keamanan Pangan di Sekolah dan Desa Pangan Aman.
Perubahan tersebut mengakibatkan pelaksanaan tahapan
kegiatan dibagi menjadi dua batch. Selain itu, dilakukan
penyesuaian terhadap beberapa tahapan kegiatan, termasuk
kemungkinan pelaksanaan secara daring. Proses verifikasi
sekolah sebagian dilakukan secara daring serta tidak
dilaksanakan penilaian kantin maupun pengambilan sampel
jajanan di kantin sekolah.

d) Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) terkait
obat, obat bahan alam, kosmetik, makanan dilakukan melalui
media cetak, elektronik/talkshow, Iklan Layanan Masyarakat
(ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon genggam dan
media sosial.

3. Evaluasi Sumber Daya Manusia (SDM)

- Perencanaan Karir: Terhambat oleh mutasi masuk pegawai
yang membawa jabatan fungsional sehingga mengisi penuh
kuota formasi yang ada.

- Manajemen Talenta: Membutuhkan mekanisme akselerasi
peningkatan kompetensi yang lebih responsif, mengingat
siklus pemetaan rutin oleh PPSDM (setiap 2-3 tahun) dinilai
terlalu lama.

- Proporsi Jabatan: Komposisi jenjang fungsional

ketatausahaan (Pertama, Muda, Madya) saat ini kurang
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proporsional dan belum selaras dengan beban kerja
sesungguhnya di Balai.

4. Evaluasi Aset Bangunan dan Gedung
Berdasarkan Laporan Pencatatan Aset BMN, Gedung Kantor
Balai Besar POM di Semarang yang berlokasi di Jalan Madukoro
saat ini berstatus rusak ringan dan masih tercatat secara
administratif sebagai aset instansi. Kedepannya akan ada
pengambilalihan pengelolaan gedung tersebut oleh PPSDM
Badan POM.

5. Peningkatan terjadinya penyimpangan distribusi obat terkait
jumlah dan jenisnya telah ditindaklanjuti dengan melakukan
intensifikasi pengawasan di sarana distribusi pelayanan
kefarmasian dan sejumlah sarana mendapatkan sanksi
administrasi berupa Penghentian Sementara Kegiatan baik di
PBF (2 sarana), Apotek (26 sarana), Klinik (1 sarana) maupun
Toko Obat (3 sarana). Disamping itu, beberapa sarana diberikan
sanksi Peringatan Keras. Hal ini menunjukkan menurunnya
kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan yang berlaku.
Terkait hal ini maka wajib terus melakukan pembinaan kepada
Apoteker Penanggung Jawab sebagai upaya peningkatan
kompetensi sehingga pelayanannya lebih professional.

6. Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan
maksud mulia yaitu untuk peningkatan status gizi masyarakat
belum berjalan seperti yang diharapkan, di beberapa wilayah
bahkan terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracuanan Pangan
sehingga perlu penguatan pembinaan dan pengawasan berbasis
risiko guna memastikan setiap Satuan Pelayanan Pemenuhan
Gizi (SPPG) / Dapur MBG memenuhi standar keamanan dan
mutu pangan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

7. Efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
a. Good Manufacturing Practice (GMP) belum sepenuhnya

diterapkan di sarana produksi Obat dan Makanan sehingga
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terus dilakukan upaya melalui peningkatan pengawasan,
pendampingan dan pelatihan bagi pelaku usaha khususnya
UMKM, serta diadakan desk CAPA. Sanksi yang lebih tegas
juga telah diterapkan kepada pelaku usaha yang melanggar
untuk memastikan standar kualitas dan keamanan produk
yang dihasilkan. Pada tahun 2025 telah dilakukan
pengawasan terhadap penerapan CPPOB sarana Produksi
Pangan Fortifikasi 75,81% tidak memenuhi ketentuan,
sedangkan untuk sarana Produksi Pangan MD dengan 43,92
% tidak memenuhi ketentuan, sarana Industri obat (yang juga
memproduksi Suplemen Kesehatan) tidak terdapat temuan
kritis baik inspeksi CPOB rutin maupun sertifikasi, demikian
juga untuk inspeksi CPOTB sarana yang diperiksa memenuhi
ketentuan semua. Sedangkan UKOT 15,79 % sarana tidak
memenuhi ketentuan CPOTB, dan 20 % sarana produksi
kosmetika tidak memenuhi ketentuan CPKB.

b. Masih ditemukannya Pangan mengandung bahan berbahaya,
Obat Bahan Alam yang ditambahkan bahan kimia obat (BKO),
kosmetika mengandung bahan berbahaya, produk ilegal
maupun produk kedaluwarsa dan/atau rusak di sarana
peredaran merupakan tantangan yang perlu mendapatkan
perhatian bersama baik BBPOM di Semarang dan lintas
sektor di Jawa Tengah. Pada tahun 2025 telah dilakukan
intensifikasi pengawasan di sarana peredaran produk pangan
ditemukan 42% TMK menjual produk TIE dan ED/rusak,
pada sarana peredaran kosmetika ditemukan 39,39 % TMK
menjual produk TIE dan mengandung bahan
berbahaya/dilarang sedangkan pada sarana distribusi OT
ditemukan 41,43 % TMK menjual produk OT BKO dan OT
TIE.

8. Farmakovigilans
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Masih rendahnya pelaporan kejadian tidak diinginkan (KTD) ke
Pusat Farmakovigilans yaitu Direktorat Pengawasan Keamanan,
Mutu, dan Ekspor Impor Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor dan Zat Adiktif, Badan POM RI, dipandang perlu
melakukan pembekalan kepada Tenaga Kesehatan/ Tenaga
Kefarmasian dan menjalin kerjasmama / jejaring farmakovigilans
termasuk dari industri farmasi.

9. Berlakunya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 2025
tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko,
yang resmi sejak Juni 2025, menggantikan PP 5/2021 untuk
memperkuat kepastian hukum, menyederhanakan sistem Online
Single Submission (0SS), dan memperluas sektor usaha
berdampak pada alur proses perizinan ruang lingkup BPOM,
dimana pelaku usaha tidak bisa langsung berproses ke PB UMKU
BPOM namun harus menyelesaikan perizinan dasar terlenih
dahulu sehingga memakan waktu lebih lama.

10. Dengan adanya efisiensi anggaran, anggaran kegiatan
sertifikasi dan pendampingan UMKM ditahun 2025 berkurang
sekitar 50%.

11. Adanya gangguan server PDN menimbulkan keluhan dari
pengguna aplikasi Badan POM

12. Pelaku usaha peredaran obat dan makanan ilegal melakukan
kejahatan dengan modus baru, dengan mengalihkan
pemantauan siber, misalnya penggunaan nomor telepon pelaku
yang tidak dapat terdeteksi, pelaku jauh lebih hati-hati dalam
menggunakan e-commerce. Adanya kendala ini, selain perlu
adanya upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan
prasarana, diperlukan juga teknik intelijen lainnya untuk
memantau aktivitas target. Hal ini tidak terlepas dari dukungan
dari kebijakan pimpinan yang full support pada kegiatan di

lapangan maupun pengadaan sarana seperti alat pengolah data
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yang mumpuni untuk melakukan siber dan kompetensi petugas
siber untuk analisis siber.

13. Jejaring intelijen yang masih kurang, sehingga perlu dilakukan
penggalangan informan dari petugas intel.

14. Dibutuhkan jejaring atau kolaborasi dengan masyarakat untuk
aktif memberikan informasi atau pengaduan.

15. Kewenangan PPNS terbatas pada wupaya penahanan dan
penangkapan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
menaunginya. Hal ini diperlukan perkuatan koordinasi dengan
korwas PPNS Polda Jawa Tengah dan Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan HAM Divisi Kemasyarakatan, untuk

mempermudah proses upaya paksa tersebut jika dibutuhkan.

4.2. KESIMPULAN

1. Pengawasan Obat dan Makanan masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam penerapan Good Manufacturing
Practice (GMP) yang belum maksimal di sarana produksi. Meskipun
telah dilakukan berbagai upaya seperti peningkatan pengawasan,
pendampingan, pelatihan, serta penerapan sanksi yang lebih tegas,
masih banyak sarana yang tidak memenuhi ketentuan standar
produksi. Pengawasan pada tahun 2025 menunjukkan bahwa
persentase ketidaksesuaian pada industri pangan masih cukup
tinggi.

2. Peredaran produk mengandung bahan berbahaya, produk ilegal,
kedaluwarsa, serta produk dengan tambahan bahan kimia obat
(BKO) masih menjadi masalah serius. Intensifikasi pengawasan
menunjukkan bahwa persentase temuan produk yang tidak
memenuhi ketentuan di berbagai sarana distribusi dan peredaran
masih cukup tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kerja

sama yang lebih erat lagi antara BBPOM di Semarang dengan
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berbagai pihak terkait di Jawa Tengah untuk meningkatkan
efektivitas pengawasan serta memastikan keamanan dan kualitas
produk yang beredar di masyarakat.

3. Pelaporan kejadian tidak diinginkan (KTD) dalam farmakovigilans
cukup meningkat di Jawa Tengah , setelah dilakukan peningkatan
kapasitas dan kompetensi tenaga kesehatan / tenaga teknis
kefarmasian. Penguatan melalui jejaring farmakovigilans terus
dilakukan untuk mendukung pelaksanaan farmakovigilans secara
lebih optimal.

4. Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB-KP) yang terjadi
dalam program MBG memerlukan respons cepat dari pihak
berwenang untuk melindungi kesehatan masyarakat. Langkah-
langkah yang telah dilakukan oleh BBPOM di Semarang mencakup
pemeriksaan pemenuhan standar higiene dan sanitasi dapur,
evaluasi sarana prasarana, termasuk fasilitas penyimpanan,
pengolahan, dan distribusi dan penilaian penerapan prosedur
operasional standar keamanan pangan termasuk penelusuran
bahan baku, proses produksi dan ditribusi sehingga Program MBG
tidak hanya memenuhi aspek pemenuhan gizi, tetapi juga
menjamin keamanan pangan bagi masyarakat.

5. Selama tahun 2025, Laboratorium Balai Besar POM di Semarang
sebagai Laboratorium Regional, telah efektif dalam merencanakan
serta mengelola pengujian sampel sediaan farmasi dan pangan
olahan sehingga seluruh target pengujian dapat diselesaikan.
Laboratorium Balai Besar POM di Semarang produktif menguji
sampel rutin, sampel kasus penindakan maupun sampel Pihak
Ketiga dalam batas waktu yang telah ditetapkan. Kapasitas
laboratorium yang meliputi jenis dan jumlah pengujian spesifik
unggulan, belum seluruhnya tersedia sehingga tidak semua
parameter uji unggul dapat diuji. Tim Pengujian responsif dalam
menyelesaikan berbagai kendala pengujian sehingga tidak

mengganggu penyelesaian kinerja maupun pelayanan publik.
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Peningkatan kompetensi sumber daya manusia direncanakan
dengan baik, agar mampu mengimbangi pesatnya perkembangan
isu terkini pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan.

6. Fungsi penindakan dapat terlaksana dengan baik dan lancar
memerlukan peran serta, koordinasi yang baik dan intensif dengan
lintas sektor. Hal ini dikarenakan keterbatasan kewenangan,
sarana dan prasarana, dan kompetensi petugas intelijen dan PPNS
BBPOM di Semarang.

7. Untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan KIE Obat dan
Makanan maka dilakukan beberapa hal berikut:

a) KIE kepada masyarakat luas secara langsung maupun tidak
langsung (daring, media cetak, elektronik/talkshow dan media
sosial) telah dilakukan dalam rangka mencegah penggunaan
produk Obat dan Makanan yang mengandung bahan
berbahaya, tanpa izin edar dan substandar lainnya. Kegiatan
KIE bersama tokoh masyarakat telah dilaksanakan di 11
kabupaten/kota di jawa Tengah (Kabupaten Banyumas,
Kabupaten Cilacap, Kabupaten Blora, Kabupaten Grobogan,
Kabupaten Pati, Kabupaten Rembang, Kabupaten Purworejo,
Kabupaten Temanggung, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten
Magelang dan Kota Magelang) dengan jumlah peserta 7.622.

b) KIE secara langsung juga telah dilaksanakan dalam bentuk KIE
bersama lintas sektor, KIE Tematik dan KIS atas permintaan
narasumber dari lintas sektor. Tahun 2025 telah dilakukan KIE
tematik Stunting dan keamanan pangan di Kabupaten Klaten
dan Kabupaten Boyolali, KIE bersama lintas sektor
dilaksanakan sebanyak 6 kali dengan jumlah peserta 256 orang
sedangkan undangan Balai Besar POM di Semarang sebagai
narasumber sebanyak 93 kali dengan jumlah peserta mencapai
18.128 orang.

c) KIE kepada masyarakat luas secara tidak langsung telah

dilakukan melalui berbagai media diantaranya melalui daring,
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media massa, media cetak dan media sosial. Penggunaan media
massa perlu lebih intensif dilakukan dengan variasi konten yang
lebih menarik dan informasi yang mudah diterima masyarakat.
Di samping itu juga perlu mengoptimalkan penggunaan media
sosial yang sudah ada.

d) Kegiatan Sekolah yang membudayakan keamanan pangan telah
dilakukan di Kabupaten Semarang pada 20 sekolah intervensi
dan 50 sekolah pengawalan. Sebanyak 20 sekolah telah berhasil
mendapatkan  sertifikat sekolah yang membudayakan
keamanan pangan. Salah satu keberhasilan dari kegiatan ini
adalah SMKN 1 Temanggung yang diintervensi pada tahun 2024
berhasil menjadi juara 1 regional barat dalam lomba sekolah
yang membudayakan keamanan pangan.

e) Kegiatan Desa Pangan Aman telah diselenggarakan di 6 desa di
Kabupaten Semarang dengan jumlah kader sebanyak 30 orang.
Untuk pengawalan desa dilakukan pada 9 desa intervensi tahun
2024 yang terdapat di Kabupaten Semarang, Kabupaten Batang,
Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Purbalingga.

f) Monitoring dan intervensi Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas dilaksanakan di Pasar Suruh, Kecamatan Suruh,
Kabupaten Semarang dan pengawalan ke 6 Pasar intervensi
tahun 2024. Hasil monitoring program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas disampaikan kepada lintas sektor terkait,
sehingga dapat dilakukan tindak lanjut pembinaan oleh OPD
sesuai dengan kewenangan masing-masing. Pemda Kabupaten
Grobogan dan Kabupaten Magelang telah melakukan replikasi
kegiatan Pasar di daerahnya masing-masing.

g) Layanan informasi dan pengaduan dilakukan rutin di loket
kantor Jl. Sukun Raya No. 41 A Banyumanik, Semarang.
Namun BBPOM di Semarang juga memperluas cakupan
pelayanan dengan penyelenggaraan inovasi LAKONE SEKTI
(Layanan Konsultasi Efektif Sertifikasi dan Registrasi Obat dan
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Makanan di Mal Pelayanan Publik (MPP). Pelayanan pemberian
informasi juga dilaksanakan melalui inovasi Sinau Online
Sareng (SOS) dan Melon Manis (Melalui Online Memberikan
Informasi) BBPOM di Semarang dan inovasi podcast SIULAN
(Sekilas Info Untuk Pelanggan).

h) Dalam upaya peningkatan dan pemerataan kompetensi petugas
pelayanan publik perlu diusulkan penambahan alokasi
anggaran ke Bagian Perencanaan dan Keuangan Badan POM
serta usulan kebutuhan peningkatan kompetensi personil ke
Biro SDM Badan POM.

i) Dalam mendukung dan mengawal pelaksanaan program Makan
Bergizi Gratis, Balai Besar POM di Semarang telah berpartisipasi
dalam mendidik atau melatih para Sarjana Penggerak
Pembangunan Indonesia (SPPI) yang akan menjadi kepala
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) sebanyak 1.237
orang serta menjadi narasumber di berbagai Bimtek bagi

Penjamah Pangan yang diselenggarakan oleh Badan Gizi

Nasional (BGN).

4.3. SARAN

1. Perlu adanya koordinasi yang lebih intensif dengan Biro SDM di
pusat terkait persetujuan mutasi masuk.

2. Melakukan perhitungan ulang Analisis Beban Kerja (ABK) dengan
Biro SDM

3. Transisi Pengelolaan Aset: Diperlukan persiapan administrasi dan
koordinasi terkait rencana pengambilalihan Gedung Kantor di Jalan
Madukoro (status rusak ringan) oleh PPSDM Badan POM.

4. Dalam rangka menjaga konsistensi capaian dan peningkatan
kualitas pengujian Laboratorium Balai Besar POM di Semarang,
diperlukan komunikasi yang intensif dalam merencanakan serta

mengelola pengujian sampel sediaan farmasi dan pangan olahan.
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Upaya peningkatan kapasitas laboratorium membutuhkan

peningkatan alokasi anggaran yang terencana dengan baik.

Sustainabilitas peningkatan kompetensi spesifik personel harus

diselenggarakan dengan tepat sesuai misi visi pengawasan sediaan

farmasi dan pangan olahan.

5. Obat dan Makanan yang aman, bermanfaat dan bermutu untuk
masyarakat perlu terus digaungkan, tidak saja menjadi tanggung
jawab Badan POM namun tugas bersama yang tergabung dalam
konsep multi pihak PENTAHELIX”. Badan POM sebagai institusi
yang diberikan mandat terhadap keamanan Obat dan Makanan
sudah seharusnya berkolaborasi lebih nyata lagi dengan lintas
sektor, akademisi, pelaku usaha dan media massa. Balai Besar
POM di Semarang sebagai unit pelaksana teknis (UPT) Badan POM
juga terus berkolaborasi pentahelix, bersinergi dalam
menjalankan tugas pengawasan Obat dan Makanan lebih efektif
dan efisien serta dampaknya dapat dirasakan masyarakat luas.
Dalam rangka melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang
tidak memenuhi syarat keamanan, manfaat/khasiat dan mutu
serta untuk meningkatkan daya saing produk Obat dan Makanan
di pasar lokal dan global, perlu dilakukan upaya optimalisasi,
antara lain:

a) Meningkatkan kualitas pelayanan publik dan pengembangan
inovasi yang sudah ada serta menciptakan inovasi baru untuk
mempertahankan predikat WBK dan meraih WBBM.

b) Meningkatkan  kolaborasi dengan seluruh  pemangku
kepentingan dalam pengawasan Obat dan Makanan.

c) Perluasan sosialisasi/pemahaman peraturan dan ketentuan
terkait Obat dan Makanan kepada pelaku wusaha dan
masyarakat termasuk lintas sektor, akademisi dan media
massa.

d) Peningkatan kapasitas petugas KIE dalam bentuk bimtek

sehingga mendukung penyampaian pesan yang lebih persuasif,
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terstruktur dan sesuai dengan karakteristik audiens serta
pengembangan inovasi media KIE untuk meningkatkan
kualitas dan variasi konten digital.

e) Pemberdayaan masyarakat, produsen dan konsumen perlu
lebih intensif dilakukan, melalui berbagai metode KIE Obat dan
Makanan dengan memanfaatkan media sosial, elektronik
maupun penyuluhan langsung.

6. Perlu perkuatan kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan untuk memastikan pengawasan Obat dan Makanan
dilaksanakan lebih optimal.

7. Sosialisasi dalam memberikan pemahaman lebih terkait peraturan
dan ketentuan Obat dan Makanan yang berlaku, harus terus
dilakukan kepada pelaku usaha maupun masyarakat termasuk
lintas sektor, akademisi dan media masa.

8. Peningkatan efektivitas sosialisasi, bimbingan teknis CPOB,
CPPOB, CPOTB, CPKB dan CDOB perlu terus dilakukan, termasuk
pendampingan CAPA hasil pengawasan secara berkelanjutan dan
terprogram guna peningkatan kapasitas serta memperkuat
komitmen pelaku usaha dalam mematuhi regulasi yang berlaku.

9. Meningkatkan jejaring lintas sektor dan berkolaborasi dalam
melakukan kegiatan sertifikasi dan pendampingan kepada pelaku
usaha

10. Memperbanyak sosialisasi jika ada perubahan regulasi

11. Membuat pemberitahuan/infografis jika ada gangguan sistem
untuk mengurangi keluhan dari pengguna aplikasi.

12. Koordinasi dan jejaring yang baik perlu ditingkatkan untuk
memperkuat fungsi penindakan terhadap pelanggaran peredaran

obat dan makanan.
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Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10 12
1 |Obat Balai Besar POM di Semarang sampel 462 462 462 0 0 0 11 11 451
Balai Besar POM di Semarang sampel 308 309 309 12 0 0 118 130 179
2 |Obat Bahan Alam Balai POM di Banyumas sampel 31 31 31 0 0 0 14 14 17
Balai POM di Surakarta sampel 31 31 31 0 0 0 6 6 25
Balai Besar POM di Semarang sampel 20 20 20 0 0 0 5 5 15
3 |Obat Kuasi Balai POM di sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1
Balai POM di Surakarta sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1
Balai Besar POM di Semarang sampel 82 82 82 3 0 0 18 21 61
4 [Suplemen Kesehatan Balai POM di Banyumas sampel 7 7 7 0 0 0 2 2 5
Balai POM di Surakarta sampel 6 6 6 0 0 0 0 0 6
Balai Besar POM di Semarang sampel 616 621 621 1 0 0 120 121 500
5 |Kosmetik Balai POM di Banyumas sampel 48 50 50 0 0 0 6 6 44
Balai POM di Surakarta sampel 47 43 43 0 0 0 7 7 36
Balai Besar POM di Semarang sampel 643 644 644 0 0 0 64 64 580
6 [Pangan Olahan Balai POM di sampel 48 48 48 0 0 0 2 2 46
Balai POM di Surakarta sampel 52 52 52 0 0 0 10 10 42
Balai Besar POM di Semarang sampel 56 57 57 0 0 0 4 4 53
7 |PRT Balai POM di Banyumas sampel 4 4 4 0 0 0 1 1 3
Balai POM di Surakarta sampel 5 5 5 0 0 0 1 1 4
g |oroduk Tembakey daniatay sampel 4 4 4 0 0 0 1 1 3
Total sampel 2472 2478 2478 16 0 0 390 406 2072

Keterangan :

1. *Untuk komoditi Pangan Olahan dan PIRT, kesimpulan akhir ditentukan oleh hasil
pengujian. Hasil evaluasi label/penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir
sampel.

2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11.




Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8
1 [Obat** Penyidikan BBPOM di Semarang sampel 26 26 0 26
Penyidikan BPOM di Banyumas sampel 1 1 0 1
Pihak Ketiga sampel 1 1 0 1
2 |Obat Bahan Alam Penindakan BBPOM di Semarang | sampel 29 29 20 9
Sampel kasus BPOM di Banyumas | sampel 14 14 5 9
Sampel kasus BPOM di Surakarta | sampel 13 13 13 0
Pihak Ketiga sampel 2 2 0 2
3 |Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
4  [Suplemen Kesehatan sampel 1 1 0 1
5 |Kosmetik Penindakan sampel 30 30 10 20
Sampel kasus BPOM di Banyumas | sampel 9 4 5
Sampel kasus BPOM di Surakarta | sampel 2 5
6 |Pangan Olahan Pihak Ketiga sampel 38 38 5 33
Kasus Penindakan sampel 7 7 3 4
Total sampel 178 178 62 116
Keterangan:

1. *Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga
dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik

2. ** Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif




Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4 5=6+7 6 | 7
1 |Obat sampel 0 0 0O
2 |Pangan Olahan|sampel 795 795 46 (749
3 |PIRT sampel 0 0 0O
Total sampel 795 795 46 |749




Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium

Tabel 1D

Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
Balai Besar POM |Balai Besar POM di Semarang Obat sampel 105 105 104 1
di Semarang Balai Besar POM di Jakarta Obat sampel 95 95 94 1

Balai Besar POM di Bandung Obat sampel 94 94 92 2
Balai Besar POM di Yoyakarta Obat sampel 72 72 71 1
Balai Besar POM di Serang Obat sampel 48 48 47 1
Balai POM di Bogor Obat sampel 12 12 12 0
Balai POM di Tangerang Obat sampel 10 10 10 0
Balai POM di Tasikmalaya Obat sampel 11 11 11 0
Balai POM di Surakarta Obat sampel 12 12 12 0
Balai POM di Banyumas Obat sampel 5 5 5 0
BBPOM di Manado (Diluar area regional Semarang) |Obat sampel 1 1 0 1
Balai Besar POM di Jakarta Obat Bahan Alam sampel 3 3 3 0
Balai Besar POM di Bandung Obat Bahan Alam sampel 6 6 3 3
Balai Besar POM di Yogyakarta Obat Bahan Alam sampel 7 7 6 1
Balai Besar POM di Serang Obat Bahan Alam sampel 1 1 1 0
Balai POM di Bogor Obat Bahan Alam sampel 2 2 1 1
Balai POM di Tasikmalaya Obat Bahan Alam sampel 2 2 2 0
Balai Besar POM di Jakarta Kosmetik sampel 9 9 9 0
Balai Besar POM di Bandung Kosmetik sampel 7 7 7 0
Balai Besar POM di Yogyakarta Kosmetik sampel 4 4 4 0
Balai Besar POM di Serang Kosmetik sampel 10 10 6 4
Balai POM di Bogor Kosmetik sampel 2 2 2 0
Balai POM di Tasikmalaya Kosmetik sampel 4 4 4 0
Balai Besar POM di Bandung Pangan Olahan sampel 47 47 38 9
Balai POM Bogor Pangan Olahan sampel 10 10 8 2
Balai Besar POM di Yogyakarta Pangan Olahan sampel 52 52 41 11
Balai Besar POM di Jakarta Pangan Olahan sampel 50 50 42 8
Balai Besar POM di Serang Pangan Olahan sampel 23 23 20 3
Balai POM Tasikmalya Pangan Olahan sampel 15 15 11 4
Balai POM Tangerang Pangan Olahan sampel 7 7 7 0
Jumlah 726 726 673 | 53
Balai Besar/Balai/lLoka POMdi... PIRT sampel 0 0 0 0
Balai Besar POM di Semarang Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 1 0
Balai Besar POM di Manado Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 2 2 1 1
Balai Besar POM di Pekanbaru Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik | sampel 2 2 2 0
Balai Besar POM di Aceh Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 2 2 2 0
Balai Besar POM di Denpasar Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik | sampel 2 2 2 0
Balai Besar POM di Palangkaraya Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 2 2 2 0
Balai Besar POM di Samarinda Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik | sampel 2 2 2 0
Balai Besar POM di Gorontalo Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 1 0
Balai Besar POM di Kupang Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 0 1
Balai POM di Tarakan Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik | sampel 1 1 1 0
Balai POM di Bogor Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 0 1
Balai POM di Batam Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 1 0
Balai POM di Mamuju Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik | sampel 1 1 1 0
Balai POM di Palopo Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik | sampel 1 1 1 0
Balai POM di Manokwari Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik | sampel 1 1 1 0
Balai POM di Ambon Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 1 0
Balai POM di Pangkalpinang Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 1 0
Balai POM di Tasikmalaya Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 1 0
Balai POM di Jember Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik [ sampel 1 1 0 1

Total sampel 751 751 694 57
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Tabel 1E
Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
1 |Balai Besar POM |Balai Besar POM di Jakarta Obat sampel 12 12 12 0
di Semarang Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 1 1 1 0

Pangan sampel 1 1 1 0

Balai Besar POM di Bandung [Obat sampel 16 16 16 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 1 1 1 0

Pangan sampel 2 2 1 1

Balai Besar POM di YogyakartalObat sampel 13 13 13 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 1 1 1 0

Pangan sampel 2 2 2 0

Balai Besar POM di Serang Obat sampel 4 4 4 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 1 1 1 0

Pangan sampel 2 2 2 0

Balai POM di Surakarta Obat sampel 3 3 3 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 0 0 0 0

Pangan sampel 2 2 2 0

Balai POM di Banyumas Obat sampel 1 1 1 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 0 0 0 0

Pangan sampel 1 1 1 0

Balai POM di Bogor Obat sampel 0 0 0 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 0 0 0 0

Pangan sampel 1 1 0 1

Balai POM di Tasikmalaya Obat sampel 0 0 0 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 0 0 0 0

Pangan sampel 2 2 0 2

Balai POM di Tangerang Obat sampel 1 1 1 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

Suplemen Kesehatan| sampel 0 0 0 0

Kosmetik sampel 0 0 0 0

Pangan sampel 2 2 2 0

Total sampel 69 69 65 4







Tabel 2A

Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5
1 | Fisika :
a. pH 180 180 0
b. Waktu hancur 0 0 0
c. Disolusi 371 365 6
d. Volume terpindahkan 0 0 0
e. Isi minimum 0 0 0
f. Indeks bias 0 0 0
g. Pemerian 504 504 0
2 | Kimia :
a. ldentifikasi 533 533 0
b. Penetapan kadar zat aktif 440 440 0
c. Keseragaman sediaan 272 271 1
Total 2300 2293 7

Keterangan:

Parameter uji pada sampel Rutin dan Non Rutin




Tabel 2B
Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

2 3=4+5 4 5
Fisika :
a. Pemerian 450 450 0
b. Kadar air 14 14 0
c. Keragaman bobot/isi 1 1 0
d. Waktu Hancur 65 47 18
Kimia :
a. Cemaran logam berat 576 575 1
b. Kadar etanol dan methanol 28 27 1
g .uiil; r‘ia;mbahan yang diizinkan (Pewarna, pengawet dan Pemanis 460 460 0
d. Bahan kimia obat 4080 3982 98
e. Cemaran Etilenglikol dan Dietilenglikol 0
f. PK Kofein 9 8 1
g. PK Sinensetin 6 6 0
h. PK Apigenin 6 6 0
i. PK Citrinin 3 2 1
j- PK Albumin 1 1 0
Total 5703 | 5583 120




Tabel 2C
Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3=4+5 4 5
) Fisika :
a. Pemerian 22 22 0
Kimia :
a. Identifikasi/PK asam salisilat 10 10 0
b. Identifikasi metil salisilat 10 10 0
c. Identifikasi Bahan Kimia 19 19 0
Obat
d. PK Etanol dan Metanol 4 4 0
e. PK Pemanis 1 0
Total 66 66 (0]




Tabel 2D
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

2 3=4+5 4 5

Fisika :
a. Pemerian 96 96 0
b. Waktu Hancur 51 50
Kimia :
a. Identifikasi Bahan Kimia Obat 215 214 1
b. Penetapan kadar Vitamin 104 91 13
c. Penetapan kadar Pemanis 34 34 0
d. Penetapan kadar Kofein 17 15 2
e. Penetapan kadar Glukosamin 10 9 1
f. Penetapan kadar MSM 2 2 0
g. Penetapan kadar Glutation 3 2 1
h. Penetapan kadar Asam Folat ) S 0
i. PK etanol metanol 6 6 0
j- Cemaran Logam Berat 36 36 0
k.' Cfemarzfm Etilenglikol dan 4 4 0
Dietilenglikol

Total 583 564 19
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Tabel 2E
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 J=4+5 4 5
1 Kimia :
Hg rx Wama 354 350 4
Id/PK Piroctone Olamin 3 2 ]
Identifikasi / PK Dioksan 33 33 ]
Identifikasi / PK Ethyl Lauroyl Arginate HCI G G 0
Identifikasi [ PK MCIT 12 12 0
Identifikasi [ PK MIT 12 12 0
Identifikasi & PK azam salisilat 14 14 ]
Identifikaszi & PK EMDM 47 47 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam As 378 79 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Cd a3 93 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Hg 385 Shis] 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Ph a3 93 0
Identifikasi & PK Dietilen glikol T3 73 0
Identifikasi & PK Etanol 33 35 ]
Identifikasi & PK Isopropanol 33 59 ]
Identifikasi & PK Metanal 33 35 ]
Identifikasi & PK MetilBenziliden Camphor 16 16 ]
Identifikasi & PK Octocrylene 56 56 ]
Identifikasi & PK Oksibenson 64 64 ]
Identifikasi & PK okil salisilat 40 40 ]
Identifikazi & PK OMS 62 g2 0
Penetapan Kadar: homosalat 17 17 1]
Penetapan Kadar: Phenylbenzimidazole Sulfonic 26 26 1]
Identifikasi & PK Parafenilen 16 16 ]
Identifikasi & PK Resorsinol 33 33 ]
Identifikasi & PK TCC 14 14 1]
Identifikasi & PK Triklosan 14 14 0
Identifikasi 2 amino 5 nifrofenol 10 10 0
Identifikasi 2 nitro 1,4 fenilendiamin 1 1 0
Identifikasi 2-amino 4-nifrofenol G ] 0
Identifikasi 2-aminofenal 18 18 0
Identifikasi 4 metil m fenilendiamin 3 3 0
Identifikasi 4-aminofenal 10 10 0
Identifikasi 2-nitro-1.4-fenilendiamin 1 1 0
Identifikasi 3.4-diaminotoluene 4 4 0




Tabel 2E (Lanjutan)

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

é
Ll S

2 3=4+5 4 5

Identifikasi 4-nitro-1,3-fenilendiamin 10 10 8]
Identifikasi acid red 52 45 45 0
Identifikasi acid red 38 45 45 o]
identifikasi asam borat 24 24 0
Identifikaszi azelaic acid 3 3 8]
Identifilkasi Bitionol {(KICKT) 118 118 0
Identifikcasi Fat Brown B2 s o]
Identifikasi Fitonadion 71 71 ]
Identifikaszi helsaklorofen A5 36 8]
Identifikasi Hidrokinon 224 320 4
Identifikasi Jingga K1 135 135 o
identifikasi Klindamisin 1 0 1
Identifilkasi Acid Orange 118 118 o
Identifikasi Merah K10 102 102 0
Identifikcasi Merah K3 134 133 1
Identifikaszi meatafenilen 18 19 ]
Identifikaszi Metanil Yellow 100 100 8]
Identifikasi Minoksidil T T 0
Identifikssi Maphtol Blue B 122 122 o
Identifikasi ortafenilan 18 19 ]
Identifikazi PABA 7e 7o 8]
Identifilkasi pirogalol 18 19 0
Identifikasi Retinoat 281 am 10
Identfikasi Swdan Il (KCKT) 127 127 o
Identifilasi Sudan Il {KCKT 106 108G 8]
Identifilkasi Sudan WV {(KCKT 103 103 0
Identifiliasi Theofilin 2 2 o]
Identifikasi Wiclamin B 28 28 ]
Identifikasi Witamin 02 75 75 8]
Identifikasi Vitamin 03 KL K] 0
Idnetifikasi ketokonazol T T o]
P Zink Pirythion A =) ]
Identifikasi Dexamsetason 280 268 1
Identifikasi Betametason base 27 271 o
Identifikcasi hidrokortison asetat 270 270 o]
|dentifikasi tiamsinolon 271 271 0
|dentifikasi betametason valerat 27 271 o]
Identifikasi kliobetasol 239 228 0
Identifikssi prednisolon 285 285 0
Identifikasi fluocinalon 246 241 5
Identifikasi korfison 277 277 8]
|dentifikasi mometasan 278 270 g
Identifikasi prednison 2732 273 o]
PK. EG DEG 15 15 ]
P fenol 1 1 8]
P klimbasol g G 0
Total TA58 Ta24 24




Tabel 2F
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

2 3=4+5 4 5
Fisika :
= pH 1 1 0
* Indeks bias 0 0 0
= Kadar abu 0 0 0
= Kadar air 28 24 4
= Padatan total 0 0 0
= Padatan Tanpa Lemak 0 0 0
* Bobot Tuntas 0 0 0
= Kadar abu tak larut asam 0 0 0
» Rongga Kosong 0 0 0
= Bahan Asing Tak Larut 0 0 0
* Pemerian 1036 1036 0
Kimia :
* PK. Lemak 26 26 0
= PK. Protein 2 2 0
= Gluten 0 0 0
* PK. Vitamin A 52 29 23
= PK.Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 12 6 6
» PK. Gula 26 26 0
» PK. Karbohidrat 0 0 0
» PK. Mikotoksin 0 0 0
- Aflatoksin M1 41 24 17
- Aflatoksin B1 21 20 1
- Okratoksin A 18 12 6
- Aflatoksin Total 27 27 0
= PK. pemanis buatan 0 0 0
- Sakarin 54 49 5
- Siklamat 218 206 12
- Aspartam 41 38 3
- Acesulfam 9 8 1




Tabel 2F (Lanjutan)
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3=4+45 4 5
» PK. Pengawet 0 0 0
- Benzoat 145 118 27
- Sorbat 34 26 8
» PK. Kloramfenikol 8 8 0
» PK. Histamin 25 23 2
» PK. Sianida 24 12 12
= PK. Hidroksi metil furfural 0 0 0
» PK. sulfur dioksida 0 0 0
» PK. Kesadahan 0 0 0
» PK. zat organic 0 0 0
» PK. Senyawa (NO2, NO3,CN, CI2,C0O2) 13 13 0
= PK. Kofein 0 0 0
* PK. Theina 0 0 0
= PK. etanol 1 0 1
* PK. methanol 9 5 4
= PK. natrium klorida CEK LG 90 56 34
= PK. kalium iodat 59 35 24
. Pene’gapan bilangan asam, iodium dan 0 0 0
peroksida
= Identifikasi / PK Pewarna Sintetik Dilarang 66 60
= |[dentifikasi / PK Pewarna Sintetik Diizinkan 438 361 77
= Identifikasi / PK Formalin 59 55 4
= Identifikasi / PK Boraks 58 56 2
= Identifikasi Arsen 4 4 0
= Identifikasi Cianida 4 4 0
= Identifikasi Nitrit 5 5 0
= Identifikasi Timbal 0 0 0
= Identifikasi Minyak Pelikan 0 0 0
= PK Cemaran logam 2029 1967 62
= PK. Vit. B1 8 4 4
= PK. Vit. B2 8 4 4
= PK. DON 32 18 14
= PK. TBHQ 0 0 0
= PK. BHA 15 8 7




Tabel 2G
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

2 3=4+5 4 5
Obat
a. ALT 34 34 0
b. Uji batas cemaran 34 34 0
c. Uji sterilitas 39 39 0
d. Uji potensi 9 9 0
e. Uji koefisien fenol 0 0 0
f. Bebas Escherichia coli 0 0 0
g. Escherichia coli 34 34 0
h. Salmonella sp 0 0 0
i. Salmonella aureus 0 0 0
j. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
k. Endotoksin 28 28 0
Obat Bahan Alam
a. ALT 290 270 20
b. AKK 290 279 11
c. Escherichia coli 0 0 0
d. Salmonella sp 280 280 0
e. Staphylococcus aureus 3 3 0
f. Pseudomonas aeruginosa 3 3 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Clostridium perfringens 280 280 0
i. Clostridium tetani 0 0 0
j- Bacillus anthraxis 0 0 0
k. Shigella sp 287 287 0
I. Angka Enterobacteriaceae 287 286 1
m. Angka E. coli 287 287 0




Tabel 2G (Lanjutan)
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3=4+5 4 5
3 Obat Kuasi
a. ALT 19 19 0
b. AKK 19 19 0
c. Escherichia coli 0 0 0
d. Salmonella sp 1 1 0
e. Staphylococcus aureus 18 18 0
f. Pseudomonas aeruginosa 18 18 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Clostridium perfringens 1 1 0
i. Clostridium tetani 0 0 0
j- Bacillus anthraxis 0 0 0
k. Shigella sp 1 1 0
I. Angka Enterobacteriaceae 1 1 0
m. Angka E. coli 1 1 0
4 Suplemen Kesehatan
a. ALT 30 30 0
b. AKK 30 30 0
c. Escherichia coli 0 0 0
d. Salmonella sp 25 25 0
e. Staphylococcus aureus 25 25 0
f. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Shigella 0 0 0
i. Fragmen DNA babi 0 0 0
j- Lain-lain (sebutkan) 0 0 0
5 Kosmetik
a. ALT 565 562 3
b. AKK 565 565 0
c. Staphylococcus aureus 565 565 0
d. Pseudomonas aeruginosa 565 565 0
e. Candida albicans 565 565 0
f. Fragmen DNA babi 5 5 0
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Tabel 2G (Lanjutan)
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3=4+5 4 5
6 Pangan
a. ALT 335 324 11
b. ALT pembentuk spora 0 0 0
c. MPN Coliform 13 12 1
d. AKK 206 203 3
e. Angka S. aureus 53 53 0
f. Angka Clostridium 0 0 0
g. Angka Enterococci 0 0 0
h. Angka Coliform (penyaringan) 46 37 9
i. Escherichia coli 1 1 0
j. Salmonella sp 190 190 0
k. Staphylococcus aureus 1 1 0
I. Enterococci 0 0 0
m. Vibrio cholerae 1 1 0
n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0
0. Clostridium perfringens 0 0 0
p. MPN E. coli 82 82 0
g. MPN Enterobacteriaceae 1 1 0
r. Angka Coliform 1 1 0
s. Angka B. cereus 13 13 0
t. Angka E. coli 7 7 0
u. Angka Enterbacteriaceae 143 142 1
v. Angka Listeria monocytogenes 9 9 0
w. Angka Pseudomonas aeruginosa 46 44 2
X. B. cereus 1 1 0
y. Listeria monocytogenes 10 10 0
z. C. Sakazakii 1 1 0
aa. Fragmen DNA babi 21 17 4
7 |PIRT
a. ALT 32 32 0
b. ALT pembentuk spora 0 0 0
c. MPN Coliform 0 0 0
d. AKK 30 27 3
e. Angka S. aureus 12 12 0
f. Angka Clostridium 2 2 0
g. Angka Enterococci 0 0 0
h. Angka Coliform 0 0 0
i. Escherichia coli 0 0 0
j. Salmonella sp 30 30 0
k. Staphylococcus aureus 0 0 0
|. Enterococci 0 0 0
m. Vibrio cholerae 0 0 0
n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0
0. Clostridium perfringens 0 0 0
p. Angka Enterobacteriaceae 23 23 0
r. Angka B. cereus 9 9 0
s. Angka E. coli 5 5 0
t. MPN E. coli 1 1 0
Total 6529 6460 69
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Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

é
Ll S

1 2 3 4
A [Sampel Rutin

1 |Tribulus Terrestris Kofein 1
2 |Surya Sehat Java Dwipa 2 Parasetamol, Kofein 2
3 |HAPPYCO Slidenafil, Tadalafil, Parasetamol 3
4 [Sari Daun Kelor Parasetamol, Na diklofenak, Deksametason 3
5 |Tokcer Na diklofenak 1
6 |JD Jamu Diet Sibutramin 1
7 |Jamu Diet Dosting Sibutramin 1
8 |Obat Diet Dokter Sibutramin 1
9 [Daun Jati Cina Kapsul Kofein 1
10 [Jamu Suami Sildenafil, Kofein 2
11 |Keong Sakti Asam Urat Plus Pegal Linu Deksametason, Parasetamol, Asam Mefenamat 3
12 |Aji Mujarab Flu Tulang Asam Urat Kofein 1
13 |Dua Semar Jaya Rheumatik Parasetamol, Na diklofenak, Deksametason 3
14 |Djinggo Sildenafil, tadalafil 2
15 |[FIX SLIM SUPER BOOSTER Vitamin C, Sibutramin dan N- Desmethyl Sibutramin 3
16 |Exitox Green Coffee Bean Extract 500 mg Sibutramin 1
17 |Faslim Sibutramin, Desmetyl Sibutramin 2
18 |SLIMHERBAL IA Sibutramin, Desmetyl Sibutramin 2
19 |Flu Tulang Omega Black Parasetamol 1
20 [Sinatren Deksametason, Prednison, CTM 3
21 (VITGO MAX Sildenafil, Parasetamol 2
22 |HAPPYCO Slidenafil, Tadalafil 2
23 [Produk Ruahan Kopi Sildenafil 1
24 |Produk Ruahan Godong ijo (kapsul berwarna putih hijau) Kofein 1
25 [Sultan - Co Slidenafil, Tadalafil 2
26 |Diethy Kofein 1
27 |Diethy Kofein 1
28 |Djinggo Tadalafil 1




Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4
A [Sampel Rutin

B |Sampel Regionalisasi

1 [Madu On Nor tadalafil 1
2 |Madu On Nor tadalafil 1
3 |Madu On Nor tadalafil 1
4 |Madu On Nor tadalafil 1
C [Sampel Penelurusan Kasus

1 |Jamu Cair SWN Tutup Kuning Deksametason 1
2 |Ramuan Pak Kumis Sildenafil 1
3 |Africa Black Ant Sildenafil 1
4 [Mustang Sildenafil 1
5 |Suplemen Keperkasaan Joss Sildenafil 1
6 |Kuat & Tahan lama Machocan Plus Sildenafil 1
7 |Gairah Garda Max Sildenafil 1
8 |Kopi Vitalitas Omega Kuat & Tahan lama Sildenafil 1
9 |Super Grenk Sildenafil 1
10 |SBM Ekstra Strong Na Diklofenak 1
11 |Asam Urat Surya Sehat Sildenafil 1
12 [Jamu Tradisional Pegal Linu Cap Madu Manggis Hijau Sachet Parasetamol 1
13 [Jamu Tradisional Pegal Linu Cap Madu Manggis Sachet Parasetamol, deksametason 2
14 |Jamu Tradisional Pegal Linu Nusantara parasetamol 1
15 |Jamu Tradisional Super Stamina Pria Cap Madu Manggis Tadalafil 1
16 |Jamu Tradisional Pegal Linu Cap Kereta Api Parasetamol 1
17 |Urat Madu Sildenafil 1
18 |Urat Madu + Ginseng Sildenafil 1
19 [Herbal Ar Rijal kapsul Sildenafil 1
20 |Ular Sakti Kapsul Gatal Deksametason, CTM 2
21 [Serbuk Herbal kesehatan VITGO MAX Sildenafil, Parasetamol, Kofein 3
22 |Pelangsing Double Ring/Ring 2 kwalitas 1 original SIBUTRAMIN 1
23 |Obat Kuat & Tahan Lama Landaq (WH) Sildenafil 1
24 |Kuat Lelaki Dayak (WH) Sildenafil 1
25 |Hydroxycut Elite Hardcore (DG) KOFEIN 1
26 |Obat Diet Herbal Dosis Double Strong (BM) Sibutramin dan N Desmethyl Sibutramin 2
27 |Urat Madu Black Sildenafil, parasetamol, Kofein 3
28 [Cobra X Obat Kuat Tahan Lama Sildenafil 1
29 |Cobra Obat Sesak Nafas ( Asma) Teofilin, Kofein 2
30 [Jamu Madu Lanang Super Kuat Tahan lama Sildenafil 1
31 |Jakarta Bandung Sildenafil 1
32 |Jogja-Solo Sildenafil Sitrat, Parasetamol, dan Kofein 3
33 [Spider Parasetamol 1
34 |Suwe-Xi Sildenafil Sitrat dan Parasetamol 2




Tabel 3B
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4
A |Sampel Rutin
1 MC hidrokinon, retinoat, mometason 1
2 Moisten - Skin Cream Night Cream retinoat 1
3 |Brightening Night Cream hidrokinon, retinoat 1
4 Gold Jelly Luxury HG fluocinolon 1
5 |SSC GLOW SAKINAH SKINCARE Glow Booster Night Cream _|hidrokinon, retinoat, fluocinolon 1
6 |NIGHT CREAM X2T ACNE Retinoat, fluocinolon 1
7 Acne Treatment fluocinolon 1
8 |Exclusive Brightening Night Cream NU GLOWING SKINCARE |fluocinolon 1
9 Radiant Brightening retinoat, mometason 1
10 |Radiant Glow retinoat, mometason 1
11 (DAY CREAMPROTECTION deksametason 1
12 |Dermabright retinoat, mometason 1
13 |Radiant Acne Brightening retinoat, mometason, klindamisin 1
14 |5% Niacera Glow Moisture Gel hidrokinon, retinoat 1
15 |Golecha Henna Paste Cone Pack Mirchi Merah K3 1
B |Sampel Regionalisasi
1 [LINDOR Colorfix Lipstick Red Pink 6 Merah K3 1
2 |LINDOR Colorfix Lipstick Bright Pink 9 Merah K3 1
3 |Implora Paint It Red Nail Polish-01 bisou Merah K3 1
4 Implora Paint it red Nail Polish-02 Poppy Merah K3 1
C |Sampel Penelurusan Kasus
1 Krim malam 2 Asam Retinoat 1
2 |Krim Siang Hg 1
3 |Krim malam Hg 3
4 |Krim Polos Tanpa ljin Edar Hidrokinon, Asam Retinoat 1
5 |Body Whitening Super (Double Dosis Klobe+) Hidrokinon, Asam Retinoat 1
6 Lotion Whitening Malam (Full Dosis Tinggi) Hidrokinon, Asam Retinoat 1
7 |RD Night Cream Hg 1
8 Body Whitening Super Hidrokinon, Asam Retinoat 1
9  |Body Lotion Night Whitening Forte hidrokinon, deksametason 1
10 |Cream Melasma Premium Hidrokinon, Asam Retinoat 1
11 |W2 Hidrokinon, Asam Retinoat 1
12 |Night Body Lotion LN Hidrokinon 1
13 |Hydroquinone HQ 2% Hidrokinon 1
14 |Temulawak Night Cream Hg 2
TOTAL 36




Tabel 3C
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

2 3 4
Sampel Rutin
Minuman serbuk Kopi REKSIFIT Sildenafil 1
Minuman serbuk Kopi dan krimer PASTISUKSES Sildenafil 1
Minuman serbuk Kopi dan krimer KUTALA Sildenafil 1
Minuman serbuk Kopi dan krimer KOFIE HARMONY Sildenafil 1
Sampel Non Rutin
Mie basah Formalin 1
Sisa air rebusan Formalin 1
Serbuk diduga Formalin Formalin 1
Mie Basah Pedang Bu Sri Formalin 1
Mie Basah Pedang Bu Sri Borak 1

Sampel Pengujian Sederhana

O |l w|IN|jlo|lu |l OW|INNIPIO|lO|DN|WIN|FP|DB| D W[IN|F|>R

Bleng Borak 1

Cenil Rhodamin B 1

Cumi asin kering Formalin 1
Lanting pink putih Rhodamin B 1

Lopis Borak 1
Kerupuk lorek Rhodamin B 1
Kerupuk Mie Rhodamin B 1
Kerupuk pink Rhodamin B 7

Mie basah Formalin 9

10 Rengginang Rhodamin B 1
11 Teri Formalin 2
TOTAL 35







Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
A |[Sampling di Sarana Berizin 374 374 100%
1 |Sampling Vaksin dan Produk Biologi Lainnya 2 2 100%
2 |Sampling Obat JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin 205 205 100%
Kelas Terapi Antiinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik
JKN Hulu 4 4 100%
2.1 |JKN Hilir 26 26 100%
Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme
JKN Hulu 5 5 100%
2.2 [JKN Hilir 28 28 100%
Kelas Terapi Sistem Pernapasan
JKN Hulu 5 S 100%
2.3 [JKN Hilir 27 27 100%
Kelas Terapi Sistem saraf pusat
JKN Hulu 4 4 100%
2.4 [JKN Hilir 25 25 100%
Kelas Terapi Sistem Kardiovaskular
JKN Hulu 2 2 100%
2.5 |JKN Hilir 13 13 100%
Kelas Terapi Sistem muskuloskeletal
JKN Hulu 3 3 100%
2.6 [JKN Hilir 15 15 100%
Kelas Terapi Dermatologis
JKN Hulu 2 2 100%
2.7 |JKN Hilir 14 14 100%
Kelas Terapi Obat Darah dan Pembentuk Darah
JKN Hulu 1 1 100%
2.8 |JKN Hilir 8 8 100%
Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk
Hormon Seks
JKN Hulu 1 1 100%
2.9 [JKN Hilir 6 6 100%
Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks
JKN Hulu 1 1 100%
2.1 |JKN Hilir 4 4 100%
Kelas Terapi Organ Sensorik
JKN Hulu 1 1 100%
2.11|JKN Hilir 6 6 100%
Kelas Terapi Antiparasit
JKN Hulu 1 1 100%
2.12|JKN Hilir 1 1 100%
Kelas Terapi Anti Neoplastik dan Agen Imunomodulator
JKN Hulu 0 0 100%
2.13|JKN Hilir 0 0 100%
Kelas Terapi Lain-lain
JKN Hulu 1 1 100%
2.14|JKN Hilir 1 1 100%
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Tabel 4A (Lanjutan)
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
3 |Sampling Obat Non JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin 205 205 100%

Kelas Terapi Antiinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik

Non JKN Hulu 3 3 100%
3.1 |Non JKN Hilir 17 17 100%

Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme

Non JKN Hulu 3 3 100%
3.2 |Non JKN Hilir 19 19 100%

Kelas Terapi Sistem Pernapasan

Non JKN Hulu 3 3 100%
3.3 |Non JKN Hilir 17 17 100%

Kelas Terapi Sistem saraf pusat

Non JKN Hulu 3 3 100%
3.4 |Non JKN Hilir 15 15 100%

Kelas Terapi Sistem Kardiovaskular

Non JKN Hulu 1 1 100%
3.5 |Non JKN Hilir 8 8 100%

Kelas Terapi Sistem muskuloskeletal

Non JKN Hulu 2 2 100%
3.6 |Non JKN Hilir 9 9 100%

Kelas Terapi Dermatologis

Non JKN Hulu 1 1 100%
3.7 |Non JKN Hilir 9 9 100%

Kelas Terapi Obat Darah dan Pembentuk Darah

Non JKN Hulu 1 1 100%
3.8 |Non JKN Hilir 4 4 100%

Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk Hormon Seks

Non JKN Hulu 1 1 100%
3.9 |Non JKN Hilir 4 4 100%

Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks
Non JKN Hulu 100%
3.1 |Non JKN Hilir 2 2 100%
Kelas Terapi Organ Sensorik

—_
—

Non JKN Hulu 1 1 100%
3.11|Non JKN Hilir 3 3 100%
Kelas Terapi Antiparasit
Non JKN Hulu 0 0 100%
3.12[Non JKN Hilir 1 1 100%
Kelas Terapi Anti Neoplastik dan Agen Imunomodulator
Non JKN Hulu 0 0 100%
3.13|Non JKN Hilir 1 1 100%
Kelas Terapi Lain-lain
Non JKN Hulu 0 0 100%
3.14|Non JKN Hilir 1 1 100%
4 |Sampling Obat Program 30 30 100%
4.1 |Obat Program KB 3 3 100%
4.2 |Obat Program Kemenkes 27 27 100%
5 [Sampling Ruang Lingkup 7 7 100%
B |Sampling di Sarana Tidak Berizin 88 88 100%
1 |Sampel Sarana Online (Daring) 18 18 100%
2 |Sampel Sarana Offline (Luring) 70 70 100%
C |Sampling Rokok 4 4 100%

TOTAL 466 466 100%







Tabel 4B

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x
100%)
1 [Produk Yang dijual melalui internet/Online 77 81 105
2 |OBA Produk Import 46 46 100
3 |Produk dari Produsen dengan Maturitas Tinggi 15 15 100
4 |Sampel produk dari produsen dg riwayat TMS 25 25 100
S |Produk yang diedarkan di sarana penjualan OBA seperti 46 46 100
depot jamu, kios jamu atau toko herbal
6 |Sampel produk Multi Level Marketing (MLM) 25 25 100
7 |Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan 22 19 86
8 |Produk Usaha Mikro Kecil (UMKM) setempat, produk 15 22 146
Unggulan daerah, produk dari pengobatan
tradisional/Batra (klinik TCM,Pengobatan ramuan lainnya)
9 |Fito Farmaka 15 8 53
10 |Kategori Lain-lain 22 22 100
TOTAL 308 309 100,32




Tabel 4C
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

5=(4/3 x

1 2 3 4 100%)
1 [Produk Yang dijual melalui internet/Online 7 7 100
2 |OBA Produk Import 5 5 100
3 |Produk dari Produsen dengan Maturitas Tinggi 3 3 100
4 |Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan 1 1 100
5 |Produk Usaha Mikro Kecil (UMKM) setempat, produk 2 2 100

Unggulan daerah, produk dari pengobatan

tradisional/Batra (klinik TCM,Pengobatan ramuan lainnya)
6 |Kategori Lain-lain 2 2 100

Total 20 20 100




Tabel 4D

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

5=(4/3 x
1 2 3 4 100%)
1 |Produk Yang dijual melalui internet/Online 29 29 100
2 |Suplemen Produk Produk Import 17 17 100
3 |Produk dari Produsen dengan Maturitas Tinggi 4 4 100
4 |Sampel produk SK dari produsen dg riwayat 12 12
™S 100
S |Sampel produk Multi Level Marketing (MLM) 8 8 100
6 |Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan 4 4 100
7 |Kategori Lain-lain 8 8 100
Total 82 82 100
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Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025




Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 |Sampel Pangan Tertentu 49 357 116.3
2 |Sampel Pangan Olahan 536 529 98.7
3 |Pangan Fortifikasi 58 58 100
4 |Pangan PIRT 56 57 101.8
Total 699 701 100.3




Tabel 5
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3=5+6 4 5 6

1 Polres Jepara 1 Obat 0 1

2 Ditreskrimsus 1 Pangan 1 0

3 0

Total 2 1 1
Keterangan:
Kolom 1 diisi dengan urutan nomor
Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian Resor
di..., Kepolisian Daerah di...., BNN di..., Kejaksaan di.... dll)

Kolom 3 gijsi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel
Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel
Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji positif
Kolom 6

diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji negatif
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Tabel 6E (Lanjutan)
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025
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Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan

Tabel 7C

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 3 4 3 &=7+8 i [i] El
i Kab. Kelumen sarana il 4 4 4 0 1]
2 Kab, Punwore)o sarana a2 5] =] 3 i 1
3 K.ailD. Wonosobo £3rana 100 B =] 4 2 3
4 E.aio. Magalang sarara 102 ] ] 3 2 1
a K.ain. Bovolall EArana i1 4 4 4 0 1
7] kal. kKiaen garana 117 7 O 2 = 2
7 E.ail. Grobogan Earand a8 & g = 1 ]
3 K&, Blora sarara 79 g =] & 0 0
q Kab. Rembang Edland af ] = ) ] g
i |Kab, Padl sarana a1 ] =] 3 1 ]
11 Kb, Kudus garand 72 G =] E 1] 1
12 |Kab. Jepara sarana 110 3 3 2 1 0
12 Kal. Demak garana af ] = B 1 0
14 |Kabh. Semarang Edrara 105 4 4 3 1 0
15 [Ka&D. Temanggung garana [} G =] & 0 A
16 |Kab. Kendal sarana a6 7 7 7 0 ]
17 |KaD. Batang EArana a8 3 3 3 1] 2
18 |K3D. Peliaiongzn £arana a5 4 4 4 1] 0
1 [K&Dh. Pemalang £arara 53 4 4 2 2 1
20 Eab. Tegal Earana a2 4 E 5 i ]
2 Kah. Brebes £arana a4 ] E E 0 0
22 |Koia Magalang zarana L] 4 4 2 2 0
231  |Knia Salatiga sarana & B =] 5 i 1
24  [Kota Semarang Earana 4E4 i 15 p] £ 0
25 |Kmpda Pekaongan sarana 54 g =] B 3 28
25 Kota Tegal sarana (1] 4 4 o 0 o

Total sarana 157 171 133 32

Ketarangan:

Jumilah taret Sarana Peredaran Pangan (termasuk PIRT) yang dperiksa sesual dengan target Rinclan Output pada DIPA
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Tabel 9
Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 & [
Surat Ketcrangan Imper (SK1) Surat ketcrangan |Obat 304 395
(Obat Bahan Alam 493 a8
Suplemen Kesenatan 46 4R
Kosmetik 12 194
Mangan 2353 2365
2 Surat Keterangan kkspor (SKE) Surat keterangan |Obat U i}
Obat Bahan Alam C i}
Suplemen Kesehatan [} 0
Kosmatik 15 15
Pangan 1301 130
3 Rekomendesi Larnya Rekomendasi -
4. Rekomendas) pemenuhan CDOB
dalam rangkz senrikasi CLOB Rekomenaas| : an an
b. Rckomendasi sertifikat pemenchan
aso=k CPKB Rekomendasi - 21 2
c. Rekomendasi sertifiat C2KB Rekomendasi - o] 0
d. Rekomerdasi sebagai pemchon Rekomendasi - 13 13
nolikasi kosmielik
e. Rekomerdas: pemanuhan CPOTB Rekomendasi 28 28
bertahap
1. Rekoinendasi Lan penetapan CPPOB [ —— _ 71 a7
dalam rangka pendatiaran
0. Laporan Hasil Pemeri<saan importir
ODA, Obal Kuasi dan SK daam rangka Rekomendasi - 1 1
pendanardn dhun registiasi
. Sertifkat SMKPO di sarana persdaran Rekomendas _ £ 5
pangan
s kst | annya (T2mkal pinak kefiga sermiat Onat o N
dan kasus)
Obat Bahan \am a2 52
Suplemen Kesehatan 1 1
Kosmatk 46 46
Pangan 34 EXl
Surat Keterangan Imper (SKI) 3084 2098
Total Surat Keterangan Ekspor (SKE) 1318 1318
Rekomendasi Lainnya 368 369
Sertifikas! Lainnya 147 147




sBPOM DI SEMARANG

Tabel 10
Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 E 4 S=6+4T 6 7 8
Media Cetak 167 162 L]
1 |Ooat Balai Besar POM i Semarang |Me%i3 Blektronik Cl st &
Mexdia Luar Fuang 70 70 1]
Total 284 273 Ll
E-Commerce a7 18 an
Wabsite 18 5 13
Media Sosial 44 12 32
Intemet Lain g 1 B
2 Obat Bahan Alam Balai Basar POM di Semarang | TV Masional 24 n 1
Penyiaran Lokal v 2 5
Media Celak 23 4 @
Mesdia Luar Ruang 10 g 1
Total 182 100
E-Commerce 10 5 k]
Website 3 2 1
Madia Sosial 7 5 2z
Intemet Lain 0 0 ]
3 Obat Kuasi Balai Besar POM di Semarang  |TV Masional 7 7 ]
Penyaran Lokal 0 g o
Media Cetak 5 5
Media Luar Ruang 1 i 1]
Total 33 23 [
E-Commerce 25 18
Website v 5 1
Media Sosial 17 d &
Intemet Lain 3 2 1
4 Suplemen Kesehatan  |Balai Besar POM di Semarang [Ty pasional 10 3 F3
Penyiaran Lokal g 0 o
Media Celak 11 11 []
Media Luar Ruang 7 7
Total E0 ] 21
Media Cetak 24 18 i
Media Elektronik 66 g3 5
1] Hiosmetk Balai Besar POM di Semarang |Media Luar Ruang 18 17 1
Mexdia Digital 237 149 38
Tolal 47 247 100
Media Celak i1} 38 2
Media Elextronik Penyiaran) 121 28 32
[i] Pangan Balai Besar POM di Semarang  |Media Luar Ruang 121 102 19
Media Intermet {Online) 187 112 TS
Total 483 4 148
TOTAL 1415 1027 308
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Tabel 11
Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

oM DI SEMARAN

1 2 3=4+5 4 5
1 Obat 462 454 8
2 Obat Bahan Alam 309 203 106
3 Obat Kuasi 20 18 2
4 Suplemen Kesehatan a2 65 17
5 Kosmetik 621 514 107
6 Pangan 613 523 90
7 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 220 165 55
Total 2327 1942 385




Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

Tabel 12A

1 = &
OB 3
1 Kala Semarang Dal f
Pangan clahan 1
Buplemen Kesahalan 1
z Hab. Samarang CIES 1
-] Hab. Kandal Hosmali 1
OB 3
Cibiarl E]
4 Kab. Magalang Pangan clahan 2
Hosmaik 1
Suplamen Kasahatan 1
=] Hala Magsiang Ot 1
] Eab. Balang DEL !
Hoamaii 1
CIES 2
T Kab. Pati oal z
Pangan clahan 1
Hoamaik 1
2 Kab. Elara CEA 1
] Hab Tegal OB E]
o Hola Tegal DEA !
Pangan clahan 1
11 HKola Pakalorgan Hosmalk 2
1z Hab. Pakakomgan DEA !
Cibvart 1
12 Kab. Boyalall DEA !
Cibiarl 1
DESA 1
Crbiart E]
14 HKab, Demak
Kosmeik 1
Suplemen Kasehalan 1
CIES 2
] Kab. Grobogan P 3
18 |Kab. Jepara DEL z
Crbiart 1
1w HKab. Kabuman DEA !
Pangan clahan 1
OB 5
Ot b
18 |Kab. Kudus Pangan clahan 2
Hosmeik E]
Suplamen Kasahatan 1
19 Kab. Pamalang DEL !
Hosmeik 1
CIES 1
I0  |Kab. Wonosabo Pangan clahan 1
Supleman Kesahalan 1
CIES 2
Fal Haola Salatoa Cbat 2
Buplemen Kesahalan 1
Iz Hab. Brebes Cibiarl 1
I3 Hab. Klalen Cbat ]
24 Kab. Pursangio Pangan clahan 1
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Tabel 12B
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang
Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 3 4 5=4/3*100

1 41 668 647 96.86
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Tabel 12C
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4 =3/2 x 100

1 1 1 100
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Tabel 14
Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

sBPOM DI SEMARANG

1 2 BdeE A+ THEHI =101 4 G B 7 B ] 10 1 12
1 |Kabupater Kusus Tanin 2022 ! d 2 g L 2 ! 2 L Rp £55.000.000
Cavry Civer o ] 0 o o 0 o 0 o
2 |Kabupater Brobos Tanun 2025 ! l 2 2 ° 2 ! 2 £ Rp 152.000.000
Gy Civer o ] ] i [ ] o ] o
3 |Kabupater Kialen Tanan 2025 z l 2 2 ° ! ! 2 c Rp 2.915.000.000
Cavry Civer o ] ] i [ ] o ] o
Tahun 2025 1 ] 0 o o 0 1 0 o
4 |Kabupaten Mageaeg A Rp 25,000,000
Carry Civer 1 ] ] i o 1 o ] o
Tahun 2025 1 o ] o o 1 o ] o
5 |Kabupater Fekalongan A Rp 15.000.000
Gy Qver 1 ] 0 i o 1 o 0 o
Tahun 2025 1 ] 1 o o 0 o 0 o
£ |KolaKab Samarang ane Rp 20.000.000
Carry Civer 4 ] ] o 1 1 o 1 1
R Tahun 2025 o ] ] i [ ] o ] o e
Carry Cwar z ] ] o o ] o ] o
Todal 1& [] 1 [] 1 7 4 1 1 R £.828.000.000
Kaisrangan:
o=t 1)

Jumiah fotal parkara

m o @\ e oW R =

10. 5P3 : Sural Panghantian Penyidikan Parkara

11. DPD : DaNar Pancarian Ovang
12. Jumlah niai barang bukll perkan

Kabupaten'lota pada Balai Basan'Balai PO dan Loka POMI

SPOP : Sural Pembaritahuan Dimulkinya Panyidian
Tahap | - Panyarahan Berkas Parkara kopada Jaksa Panuntut Umom mekisl Komwas PPNS.
P1BP1S : Hasll panallian JPU terhadap barkas parkara yang manyalakan bahee berkas parkara balum lengkap sehingga barkas parkara dkembalien kepada penyidik untuk dlengkapl
P21 : Pamberkahuan dari Jaksa Peraniul Umum batea Hasil Paryidkan sudah Lengikap

Tahap Il : Penyarahan Tersangka dan Bararng Buld Kepada Jaksa Peruntul Umus
Pulusan Pangadilan : Hasl kepulusan dari Hakim yg sedah mampunyail kekuatan hulosm ietap
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A ANGOARAM DIFA

Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Langsung Ke Masyarakat

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

sBPOM DI SEMARANG

= L3 ¥ 3 B
z |KIE Tomas ] 1 ] EANYUMAS 1 200 Organisas masyamakat |OPROVOPR | TETI ] 1 1] ] =] =] =] 1] ]
2 |KIE Tomas ] 1 o CILACAF 1 200 Organisasl masyamkal |OPROVOPR | TETI ] ] 1] ] =] =] =] 1 ]
Jun 1 |KIE Tomas ] 1 o WONCOSOBD 1 200 Masyarakal umum OFRDVOFR  |HAFA UREACH ] 1 1] ] =] =] =] 1] 1
2 |KIE Tomas o 1 o KOTA MAGELANG 1 180 Masyarakal umum OFRDVOFR  |HAFA UREACH o 1 o o o o o o o
3 |KIE Tomas ] 1 0 |MAGELANG 1 00 Masyarakal umum OFRDVOPR  [HAFA UREACH ] 3 o a o o o o o
4 |KIE Tomas o 3 o CILACHEF 3 EEZ Organisas masyarakat |OPROVDPR | TETI o o o o o o o 3 o
& |KIE Tomas -] z o EAHYUMAS 3 400 Masyarakal umum OFRDVOFPR (TETI -] o o o 1 =] =] o z
Jul 1 |KIE Tomas -] 1 o MAGELANE 1 153 Masyarakal umum OFRDVOFPR (HAFA UREACH -] o o o =] =] 1 o -]
z |KIE Tomas ] 1 ] PURWOREJD 1 200 Masyarakal umum OFRDVOFPR  |HAFA UREACH ] ] 1] ] 1 =] =] 1] ]
2 |KIE Tomas ] 1 o WONCOSOBD 1 155 Masyarakal umum OFRDVOFR  |HAFA UREACH ] ] 1] ] a =] 1 1 ]
4 |KIE Tomas ] z o REMBANG z S0 Organisasl masyamkal |OPROVOFR | Or. H. EDY ] ] 1] T a =] a 1] 1
KIE Linsak o 1 o KOTA SEMARAMNG 1 B4 Paljar SMK Jaya SMK Jaya EBEPDM o o o o o 1 o a 1 o
Whiata Wiheata Samarang
KIE Tamaik -] 1 o ELATEH 1 EZ Ibu hasmil, i Pamdas 1. Razidi, IR, -] T o o a =] a o 1
manyusul, Karang Sangon, MLIP - Camal
laruna, kacar Kalmpak Prambanan
Agustu | pasyandu, Puskesmas |Baby Cafe 4 |2. Sd Budiati,
s Eintang, 5.TrHakb - Kobua
Daesa Kalompak Baby
Pandas, Kab. (Cafe 4 Bintang,
KIE Lirsak o 1 ] KOTA SEMARAMNG 1 -3 Paguyuban Jamu Paguyuban (EEPOM & o o o o 1 =] a o o
Gandong Empis Sragan | lamu Somarang
k3 dan Pagusyuban jamis Gandong
pandong Samarang Empu Sragen
dan
KIE Limsak [} 1 0 |KOTA SEMARANG 1 3z Masyarakal umum Dinas Dinas Ketahanan [} o o o 1 ] 1 o [}
k3 Kataharan Pangan Kok
Pangan Kota |Semarang
Sapla KIE Lirsak -] 1 o KEOTA SEMARAMNG 1 D Pangurus dam Anggata | Parsil Yonil  (EEPDM & -] o o o =] =] 1 -]
mhbai 1 Parsit Yonit Rider 400 | Ridar 400 Samarang
KIE Lirsak -] 1 o KEOTA SEMARAMNG 1 3 Homunitas Pesaiuan  Komunias EEPDM o 1 o o o 1 =] =] o -]
Tunarefra Indonesia Parsabsan Samarang
] Tunanaira
Indonesia
Kaola
Do | 1 |KIE Tomas o 1 o ELORA 1 250 Masyarakal umum OFRDVOFR  |Dr. H. EDY o o o o 1 o 1 o 1
KIE Lirsak o 1 o BOYOLALL 1 =) Ibu hasmil, i Oinas ar. Rafri o o o o 1 o o o o
menyusul, Karang Pangendalian | Survivalina, MPA
tansna, kadar Panduduk -Hepala Dinas
pasyandu, Puskesmas | Kaluarga Pangandalian
2 Barercana  |Panducuk
Pamberdaya | Keluaga
an Barencana
Parempuan  |Pamberdayaan
dan Parempuan dan
Parindungan |Paerindungan
Miovam 1 |KIE Tomas o 1 o TEMANGEGEUNGE 1 200 Masyarakal umum OFRDVOFR  |HAFA UREACH o o o o 1 o o o o
2 |KIE Tomas o 1 o MAGELAMNE 1 1D Masyarakal umum OFRDVOFR  |HAFA UREACH o o o o 1 o o o o
KIE Lirsak o 1 o PURWOREID 1 B2 UMEM Fargan Dinas Dinas Keschaian o o o o 1 o o o
Kesahatan  |Kab. Puscorap
2 Kab. dan Unikvarsitas
Pusoraps dan | Semarzng
Total 41 4 TE30 10 T L] 1 1 1 4 3 3
Katsrangan:

Komunikzs, Informasl, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakal adalah kegiaten ponyamipaian informasi secara tatap muka @rgsungluring maupun

a) Nama kegistan: disi dengan KIE, Webinar, GFD, dI

b} Mwiode pelaksanaan ; disi jumlah rekuversi pelaksanaan masing-masing kegielan berdasarkan meiode (onine, ofine alau #ybrd' kombinasi ofine dan and

o) Lokasi disl untuk KIE dangan metode ofine dan Rybid dimana kegiatan dlaksanakan (nama desa, kecamalan, kabupatenikoba)
@) Jumiah pesama :disi jumiah orng peserta Kegiatan
) Kadompok Pasarta: disl jenis komunitas atau kelompok pesaria misainga palajer, mahasisea, masyarakat umuom, asosias. OPD, KL, gl
) Siakehoidsr: disl slakoholder yang teribat dalam keglatan misalnga Kemenkerizndambaga, OPD, Pangursan Tingg dll
L misalmya kepala dinas keschatan, puble fgure, tokoh masyarakal [anggata OFRY, d

h) Marasumber: di

1) Tapk: ditsl dangan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan bopik yaite Obal, MAFZA, Dbat Bahan Alam, Suplemen Hesehatan, Kasmeik, Pangan, COWVID-

i dungan jabatan akau peof
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2BPOM DI SEMARANG

Tabel 15B (Lanjutan)

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Langsung Ke Masyarakat
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 3 4 Oinifir E T 3 L] A 1
danuar Panyuldhan Bakkola Samarang vl Polkiu maha RTP Dinkes Kofa |EEPOM &
1 |Keamanran JL Pemuda No. 148, Samarang Semarang
Pangamn Sekayw. Semamang Dinkes Kok
Kunjungan Auls EEFOM ai 1= Palajar TH ABA EEPOM o
z Sakalah TK Samarang Samarang
Kunjungan Aula EBFOM di 45 Mahasiswa limu Gid UMD EEFDOM o
3 |Manasiswa Samarang dan Doser-asan Ganor Samarang
LMD Pambimbirsg
Kunjungan Auke EEFOM di 10 Mahasiswa dan dosan  |Universkas EEPOM o
Mahasiswa Samarang pambimbing Muhammadiy | Samarang
4 |Univarskas ah
Muhamimad Purwaiosin
Iy
Fubrua Kuliah Fakiultas Farmasi 100 Mahasiswa Prodi Fakiiltas EEFOM &
[ Komprahan UNWAHAS, Apolukar PEKPA Farmas Samarang
1 |sF Gunung Pati, Angkatan 27 UMWAHAS
Mahasiswa Semarang Ruang
Prodi L30T
Panyulinan Aula Dinkes Kota a3 Polaiu usaha UMKM di |Dinkes Kotz |EEPOM &
Kaamanan Samarang Kola Samarang Samarang Samarang
z Pangan Dinkas Kok
Samarang
Kunjungan Aula Li 3 EEPOM o E8 Pesarta didik dan Gury |EMK Wiyata |EEPOM o
Industri Samarang Fandamging SMK Husada Kota |Semarang
3 lamk Whata Husada Balu
Wiyata
Sosalzasi AL Paci Raya 34E Skmwa kalas X EMAH 10 EEPDM o
HP dalam N 16, Gabargsar Samarang  |Samarang
ramgiG Koo, Garuk, Koka
4 Proyak Samarang,
Panguatarn
Prodl
Panyulinan Aul Dinies Kola <] Palziu Usana UMKM di|Dinkes Kotz |EEPOM G
. |Hmamanan Samarang. Auan Kola Samarang Samarang  |Samarang
= |Pangan Pandanaran No 79
Kola Samarang
Sosalzasi AL Paci Raya 34E Skmwa kalas X EMAH 10 EEPDM o
KP dalam Ho 16, Gabangsari Samarang Samarang
ramga Koo, Garuk, Koka
B Proyak Samarang,
Panguatarn
Prodl
ubah Fakultas Farmasi 100 |Mahaskwa Prodi Fakultaz BEFOM o
Komprahan UMWAHAS, Apolukar PKPA Farmas! Semarang
T |=r Gunung Pati, Angkatan 27 UNWAHAS
Mahasiswa Samarang Ruang
Proi L3oT
Kunjungan Aula Li 3 EEPOM o E8 Pesarta didik dan Gury |EMK Wiyata |EEPOM o
Indusir Semarang Fendamping SMK Husada Kota |Semarang
L T Whyata Husada Batu
Wiyata
April 1 |Rapat Gadung 1Bl Cabang 3o OPD TEFFOM Kahb Dinas EEFPDOM o
Evaiasi Kiatan Hiaban, sanbarian Kosghatan  |Samarang
Pangawasa Puskasmas Kah. Kiatan
n Pangan
Cilahan
Z | Panyuldnan Hotad Matra ED UMK pamgan Dinas EEPOM o
HKeamanan Samarang Kaszhatan Samarang
pangan Kata Dinkas Kok
Samarang Samarang
M 1 |Sosalkasi Rasio Wamsar, B Linsah, kiolua kisher?, |Bappada EEPOM &
Infosrmiasi Kudus LME pargarn Hudus Semarang
Hilai Gizi
uth Wustar
Z |Program Trea Grand DOian 40 Pamkab Erebes, Undip, |Undip & EEPOM o
Fortitkas Hotad Kab. Brebes E Mutron Internatianal |Nubrion Samarang
Pangan Intarnational
3 |Eimick Gadung PPHI Kab B Earana Palayanan Dinas EEPOM &
Pananggun Pakakrgan Kaftarmasian Kasahatan Samarang
glamakb Kab
Palayarnan Pakalorgan
4 |Pambinaan Gadung 1Bl ED Guns EEPOM & EEPOM o
Kaamanan Kabupaben Klatan Samarang Samarang
Pangan Dinkas Kok

Dalam

Samarang




2BPOM DI SEMARANG

Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Langsung Ke Masyarakat
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 3 4 Dinites| OfiAng | Hyhird E L3 T 3 B 1 11
5 |Biriek caa 1 Hobel MG Selos 1 T UMK pangan Dinas EEPOM o
Produkisi Semarang Kesehalan Semarang
Pangan Kota Dinkes Kot B prepept e B B e
yang Bak Samarang  |Samarang
B |Diskusi 1 Auke Dawi Rafh, 1 3o UMEM Fargan dan Dinas EEPDM d
pana Dinas Koparasi Prengusaha handycralt | Koperas Semarang
pembinaan UKM dar UKM dan o a o . 1 o o o o
dan Pandagangan, Kab. Pandagangan
T |Bimtak 1 DOinas Parndusirian 1 o Prdagang Fasar d Dinas EEPOM o
Peningiata . Pardangangan, Kab. Banjamegara Parindusiian | Semarang
o KUM. Kab. I dan B orepel e o B 1
Kompetansi Banjamagera Pandagangan
B |Bimtak 1 Grand Arias 1 B0 Relawan Petugas BGN EEPOM o
Penjamah Magaiang SPPG dari Kab. Samarang
Makanan Mageiang. Wonosobo Dinas Kesehatan B a o . ! o o o o
bagi dan Tamanggurg Dinas Pandidikan
& |Bimtak 1 Aston In Rembang 1 j==23 Relawan Petugas BGN EEPOM o
Penjamah SPPG dari Kab. Samarang
Makanan Rembang dan Kab. Oinas Kesshatan o o o o 1 o o o o
bagi Elora Dinas Pandidikan
i |Bimkek 1 Alrla Hodel 1 452 Ralawan Pelugas 1] BEPOM o
Panjamah Magsiang SPPG dari Kota Samarang
Makanan Magelang dan Kab. Oinas Kesshatan o o o o 1 o o o o
bagi Purwarnaio Dinas Pandidikan
11 |Bimkak 1 Trea Wil hotal & 1 400 Relawan Petugas BGN EEPOM o
Panjamah Resaf Semarang SPPG dari Kab. Batang Samarang
Makanan dan Kab. Tegal Oinas Kaschatan o o o o 1 o o o o
bagi Oinas Pandidkan
12 |Bimkak 1 Trex Grand Dian 1 450 Relawan Petugas BGN EEPOM o
Panjamah Hotad Kab. SPPG dari Kota Samarang
- - i - o o o o 1 o o o o
Makanan Prkaorgan Prkalkmgan dan Kab. Oinas Kaschatan
bagi Pamalang Oinas Pandidkan
12 |Bimkak 1 Trex Grand Dian 1 44E Rolawan Febugas EGN EEPOM o
Panjamah Hotad Kab. SPPG dari Kab. Samarang
- - i - o ] o o 1 o o o o
Makanan Pakalorgan Pakalorgan dan Kab. Dinas Fesshatan
bagi Brabas Oinas Pandidkan
14 |Bimkak 1 Gais Halal 1 &0 Rolawan Febugas EGN EEPOM o
Panjamah Samarang SPPG dari Kab. Kendal Samarang
Makanan (5 SPPG) dan Kah. Oinas Kaschatan o o o o 1 o o o o
bagi Grobogan (2 SPPG] Oinas Pandidkan
1& |Bimtak 1 Mowolal Samarang 1 408 Rolawan Febugas EGN EEPOM o
Panjamah EPPG dari Mab. Kudus Samarang
Makanan dan Kab Japara Oinas Kaschatan o o o o 1 o o o o
bagi Oinas Pandidkan
& |Bimtak 1 Plaza Holal 1 (313 Rolawan Febugas EGN EEPOM o
Panjamah samarang SPPG dari Kota Samarang
Makanan Samarang Oinas Keschatan o o o o 1 o o o o
bagi Oinas Pandidkan
17 |Bimkak 1 Mowolal Samarang 1 v 4 Rolawan Febugas EGN EEPOM o
Panjamah EPPG dari Mab. Fat Samarang
Makanan Dinas Kesshatan o a o a 1 o o o o
bagi Oinas Pandidkan
18 |Bimtak 1 Plaza Holal 1 (313 Rolawan Febugas EGN EEPOM o
Panjamah samarang SPPG dari Kota Samarang
Makanan Samarang Oinas Keschatan o o o o 1 o o o o
bagi DOinas Pandidikan
18 |Bosialsasi 1 Aula BEFOM di 1 T8 Mahashaa LN Ealfiga | FEBI LN EBEPOM o
Parizinan Samarang salafiga Samarang o a ] o [+] o ] 1
Obarl dan
0 |Panyuldhan 1 Hobad Grand 1 &0 UME pargan Dinas EEBPOM o
Kaamanan Amkansn (Ruang Kosahatan | Samarang o o o|a 1 o o [ o
Pangan Sinabung LL5) Kota Dinkas Koka
21 |Kegiatan 1 Aston In Semarang 1 =) LIME pargan Dinas BEPDM o
Panyulihan Kosahatan | Samarang
Kaamaran Kota Dinkes Kot v O B B o o v o
pangan Samarang Samarang
Juni 1 |Paringatan 1 Ruarg partamisn 1 100 pRRgerd @M PT BEPDM o
har jamu Sigomunoul Factory, gendong dan pedagand | Sidomunoul Samarang o 1 o o o o o o o
nasiona Kah. Samarang angkrngan
Z  |Paremuan 1 Hobal new merndeka 1 BD Prlugas Kesling F Gizi  |Dinkes Fai  |BEFOM d
Sosialsasi Semarang
SPPIRT
hagi lenaga o ] o o 1 o o o o
DOrug Food
Inspactar




2BPOM DI SEMARANG

Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Langsung Ke Masyarakat

Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 3 & & T 3 L] 0 11
3 |Paningiata Griya Yodasia ED Puskesmas di Kab Dinas EEFOM o
n Kapasikas Bandungan Samarang, Kepala Kasahatan Samarang
UKS tahim sukalahiGury UKE Hab.
203 S0MI & Kab. Samarang
4 (PEPdm Hotad Kolta, 5 Palziu usaha IRTP Dinkes Kotz | BEPOM G
rargic |semarang Semarang | Semarang
5 |Bimbak dan Hobad Santana am Pl isaha RTFR Dinkap UMK, |EEPDM o
tasiitasi Miilia, Famalking Parindag Samarang
pancantum Hahb.
an ING Pamalang
E |Sosalsasi Kanior Kelurahan 1065 Karpala Sekclah S0 dan |Dinas EEFOM o
dan Kecandran SMP, Komila, Kalaharan Samarang
Edukasi Pedagang'produsan Pangan Fray
Panggunaa pangan, Kader Pangan, | Jaieng
nBTF Paiugas Dinas Pangan
secara bijak Kabupaters#ota di
pada Provins Jawa Tangah
T |Dikat SPFI Pusdk Panarbad 414 SPFI Hamanhar EEPDOM o
BAich 3 Samarang Samarang
Dinas Kasehatan
Dinas Pandidkan
B |Dikat SFF1 Fusdk Rindam IV B30 SPFI Hamanham EEPOM o
BMCR 3 Magaiang Samarang
Oinas Kesehatan
Dinas Pandiskan
& | Dikat SPFI Pusdk Penarbad 414 SFFI HKemanhan EEPDOM o
BAich 3 Samarang Samarang
Dinas Kesshatan
Dinas Pandidkan
i | Dikat SPFI Pusdk Rindam IV Bz SPFI Hamanhar EEPDOM o
BAich 3 Magalang Samarang
Dinas Kasehatan
Dinas Pandidkan
Mdi 1 |Keamanan Kaninr Paryuluh 40 Patani, UMK pangan Dinas BEPOM d
pangan Partanian Ko, Partarnian Samarang
olahann Singorojn Kah. Kandal
dar
2  |Pembeniuk Gd. Adipura BS Kadar keamanan Dinkes Koka BEPOM d
an dan Kencana, Pemkat Pangam dari 17 Magalang Semarang
Pembinaan Magalang Kelumahan & Magalang
Kader
2 |Sosalsasi MTs Maar® Garung, 45 Skawa, Padagang Dinkies Kab. BEPOM d
Keamanan Wanosaba Kantin dan gury Wanosaba Samarang
Pangan Pushasumas
Sekalah
bagi SMP
Hegari'Swa
sla
4 [Birtak Py Hobed Santiva 8% |Tenaga Kesehatan ci  |AAM BEPCM d
AMR dan Pandanaran RS dan Apobaic. L barsama Samarang
ABED Samarang EEPOM
& |Program Huibel Asian Inn 45 Pamkab Rembarg, Undip & BEPOM d
Fartifkas) Rambang Undip, & Mulrition Hutrion Samarang
Pangan Inbermiatioeal Intarnaticnal
E | Panyuldnan Al Balai Desa 50 Hadar Fosyandu, Kader | Hanior BEPOM d
Kapada Pucing PHE dan LIMKM Pamarntara Samarang
Masyariat panjaja pangan desa |0 Desa
mntang Pucing
Paningizts Harantan
n Tirto
Kasahatan LELTLET
Masyarajat Pakaiongan
dangan
Pangaklsy
n Pangan
7 |PEPFIRT Hotad Astan Inn 5 Palziu usaha FIRT Dinkes Kotz | BEPOM G
Samarang Semarang | Semarang
B |Sosalmasi SDN 2 Kambaran, 45 Skwa, Padagang Dinas BEPCM d
Keamanan Hacamatan Kantin dan Gurns Kioshatan Samarang
Pangan Kalkajar, Kab. Kab. Puskaumas
Japnan Wanosaba Wanosaba
Anak
5 |Sosialsasi Gedung G mr Skawa dan Guri Dinas BEPOM d
Koamanan PGRI Kabupaben Pandamping Pandidkan Samarang
Pangan Sukoharjo dan
Sakoah Kabudayaan
bagi SMP Kab.
Hogeri' Swa Sukoharjo

sla




2BPOM DI SEMARANG

Tabel 15B (Lanjutan)

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Langsung Ke Masyarakat

Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 3 4 E T 3 B A 11
Agusiy 1 |Advokasi Hobed D Saason o OPD terkait, Omanisas |Dinkas BEPOM d
£ Panyakangg Porfesi, Sankaran, Jupara Semarang
araan UMEM parngan

Z  |Bimbingan Grand Artas Halal T Palugas/ Dinkes Hak BEPOHM 4.
Tairis Magaiang Pananpourgjawat Magaiang Samarang
Panyulihan Industn Rumah Targga
Kaamanan Pangan (IRTF]

3 |Soskalsasi Aula Pasar Pagi 38 Pangelola Pasar dan Dinas BEPOM d
Keamanan Kab, Grobogan Padagang Pasar Pagl | Prindustrian Semarang
Pangan Kah. Grobagan dan
dalam Pardagangan
rangic Kab.

Pambentuk Grobogan
an

Rapdikas]

Pasar

Pangan

4 |Sosalmasi Samarang 100 UPdEGT O jaea iergah | Dinkap UEM BEPCM O
\zin Edar Jatang Samarang

& |Bimbak Hibed Sa Inn [ IRTP Dinkes BEPOM 4.
CEEOE Kpndal oroeann

B |Panyulran Hiobed Fanganaran 45 Pangusaha Indusir Dinkes Mot BEPOHM 4.
Kaamanan Samarang Ruman Targga Pangan | Samarang Samarang
Pangan

7 |Sosialsasi Aula Bidarg 100 Anggota Dhamma Dharma BEPOM d
Keamanan Pandidkan dan Wanka Bidang wanka Semarang
Pangan Hahudayaan Pandidkan dan Bidang

Kacamatan Kahudayaan Pandidkan
Karargiangah Kacamatan dan
Karargiengah Kabudayaan
Kecamatan
Karargienga
h
Sapia 1 |FGD HOTEL CHANTI s Ihu-bw Makyan, Yayasan BEPOM d
mbar Parizinan SEMARANG Pangolah UMEM Humanis dan Semarang
PIRT Pangan, Pemasar Inovasi Sosial
Pangan tan Pamuda

Z |Sosalsasi Auls srama Yol 35 Ibu ibu Parsit Puarsit Kartiia BEPCM d
Keamanarn 400 BR. Srandol Chardra Semarang
Pangan Kulon Semararg Kirana Yorif

3 |Bimbingan Gaedung FKPRI Kab 40 Palaiy usaha pangan | Dinas BEPDM di
Tairis Purwarngjo PIRT Kesehalan Semarang

san

4 |Bimbingan Aula Pasar 2 Dinkaes, Disdagkop, Dinas BEPCM d
Takris dan Tampuran Kab. Dinas Parkanan dan Parcdagangan Semarang
Panyuldhan Magaiang Palormaian, Dinas , Koparasi
Pedagang Katahanam Pangan, dan UM
Pasar Pangelala Pasar dan Kab.

Prdagang Fasar Magelang
Tampuran Kab.
Magaiang

& |Bimiak Hibed Mew Mardcka 100 IRTP Dinkis Bak BEPDM 4
CPPOE IRT Pati Pati Semarang

B |Sosalsasi Gedung PEK o Anggotz FEKK RW 1-15 | Pamanntan BEPCM O
Kaamanan Halurahan Ngalyan di kalirahan Ngaliyan | Kalahan Samarang
Pangan Mgalivan
Japnan
Apoy

7 |Sosialsasi Balkai Desa Muncar, 40 Kadar PEK, Kader Pemarintah BEPOM d
Panlingnya Kecamaltan Posyandy, Kader Desa Muncar Semarang
Pangan Gamawang Keamanan Fargan
Lokal wniuk Kabupaten Desa, Perangiat Desa
Mamaniini Tamanggung
Gizi

B |Bimtak Hobad Saa Inm &0 UME padaku usaha Dinas BEPCM O
CPPOE IRT| Kandal pangan Kasahatan Samarang

Kahunatan

& |Sosalmasi HEnik Fijal Tuna o Anggotz Pertuni DPC Pamuni DFC BEPCM O
ohat Natra Dedikasin Kola Samarang Kota Samarang
tradisiona Samarang

10 |Panyuldan Hiobed Maira Park E UME padaku usaha Dinas EEBPOM o
Koaamanan Wiaw FIRT Kosahatan Samarang
Pangan Kola

11 |Panyuluhan Aula Dinas ) Pangelala @nin Dinas BEPOM d
Keamanan HKasahatan Kab. sakolah di Kab. Kesahatan Semarang
Pangan Punsangjo Punasanaio Kab.

Skap Baj Punsaraio




Tabel 15B (Lanjutan)

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Langsung Ke Masyarakat
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

sBPOM DI SEMARANG

1 3 4 E T 3 B pl] 1
Okiobe| 1 |Pakihan Gedung PLUT 3o Prlziu UMEM PIRT Kemanterian BEPD# 4
r Pangamba KUMKM dan Pangan Slap Saji |UMEM Semarang
ngan SO HKabupaben
Usaha Punaaonajo, JL
Miirn Soukamo-Hatta,
Sakiar RW. IV No.0Z, Bora
Priritas di Kulon, Kecamatan
Kabupatan Banyuurip,
Punrwangio Kabupaben
Punasaorajn, Prowins
Z |Sosalsasi Aulz Lantai frac) Palziu UMEM PIRT DOinas BEPD# 4.
Infosmasi Dinpanndag dan Fangan Slap Saji | Parindustian Semarang
Hilzi Gizi Kabupaten dan
dan Prkalorgan Pardagangan
Fasiitasi Uj Kabupaten
3 |Bimiak Gedung |BI Klain o APA Apchek dan TTH Dinas BEPOM d
Pambuatarn Tk THeak Kesahatan Samarang
CARA | Kabupatan
Cornactive Klakan
Arfion and
Presantive
Action |
Pananggun
g Jawab
Sarana
4 |Pakihan Hobal Adria el Relawan SFPG di BGM BEPD# 4
Panjamah Magaiang Purwarejo Samarang
Makanan
bagi SPPG
di
& |Palaihan Hidal Trio Azana el Relawan SPPG di EGM BEPDM 4
Panjamah HKabumen Kabumen Samarang
Makanan Mol Hole
bagi SPPG HKabumen
di Kabuman
B |Pakihan Hibel Bsian In el Redawan EFPG di BGEM BEPDM 4.
Panjamah Rambang Kobumen Samarang
Makanan
bagi SPPG
7 |Palaihan Hobal Ong Jogha el Relawan SPPG di EGM BEPDM 4
Panjamah Jupara Kabumen Samarang
Makanan
bagi SPPG
B |Birbingan Hibal Howard 100 Apolukar oan TTH DOinas BEPD# 4.
Tainis Hasl Jahnson Sarana padayanan Hisahatan Semarang
Pangawasa Pakalorgan kelarmasian di Kola Koia
n Sarana Prkalcrgan Prkalorgan
Prlayanan
Hitarmasia
ndi Kola
& |Bimbingan Marapi Rasto Kaben 110 Apolukar di Apobtak dan |Dinas EEPOM d
Tekris Khinik Blak Klaban Kesahatan Samarang
Pananggun Kabupatan
glaaab Klatan
Sarana
Palyaran
10 |Kulineran Kecamatan ) Polaiu usaha pangan  |OPMPTER BEPOM d
Tambalang Hola Samarang
11 |PEK Bakzi Dursa Pusguh, ) Inu PHK Univarsias BEPDM 4.
Mangabs Har. Boja, Kab. Mg Samarang
lahun 2025 Kandal Samarang
1Z |Layanan SON Sumumolo an Pramika Siaga =0M BEPD# 4.
CEHATAM Sumurboia Samarang
12 |Saminar Gedung Kuliah 00 Mahasiowa Jurusan Univarsias BEPDM d
Har Umism Or. H.R. Tairoiog Pangan Tidar Samarang
Fangan Suparsono, Univarskas Tidar Magaiang
Universkas Tidar Magsiang
Hovam 1 |Bimbingan Hobal Sandang Sari &0 Palaiu Usaha PIRT di  |Dinas BEPOM d
bar Tekris Kabupaben Bakarg Hesahatan Samarang
Panarapan Kabupatan
Cara Batang
Prosiis]
Pangan
Oilakan

¥arg Baik




gBPOM DI SEMARANG

Tabel 15B (Lanjutan)

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

Langsung Ke Masyarakat
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 3 & onitee| Dffiinag | Hphird) & ] T 3 B A0 11
Hovem| 1 |Bimbingan 1 Hobel Sendang Sarl 1 50 Palzios Usaha PIRT d | Dinas BEPCM 4di
bar Tekris Kabupatan Batarg Kasehaian Samarang
Panarapan Kabupakarn
Cara Ealang
Produisi
Fangan
Olaran
¥arg Baik
I |Bimiok 1 Gedung PEPRI 1 EE PURIRT Dinkes BEPOH di
2 |Sosialsasi 1 Lagacy Convanlion 1 BOD Kepala SPPG, anli gizi |BGN BEPCM di
Kabijakan Hall dan ahli akuntans Samarang
Siskam dan
Tala Heldla
Program
4 |Edukasi 1 Godung b Kantor 1 3] Sppg, suplior pangan | Sekda prop HEPDS di
kaamanan gubarnuran jabang dam milra sppg dsakibar | jateng Samarang
pangan somarang raya
mandukung
prigram
mbg di
& |Paramuan 1 Kab. Samarang 1 100 PJ Fasyantar Dinas BEPCHM di
Pandampin Kesahatan Samarang
gan Kabupakarn
Raguasi Samarang
kepada
Desem| 1 |Hoondnasi 1 Kaniar DPMFTSF 1 ) OFD Kala Semarang OFMFTEF BEPCH di
bar panzinan Kala Samarang
SR Samarang
2 |Edukasi 1 Aula Eapelan 1 =) Sppg. suplier pangan Eirn IS0#. BEPCH di
KRamanan Jateng dan mitra speg dan Sakda prog Samarang
pangan Kah. Magsang. jatang
mandukLng Tamanggung.
prigram Wanosaba, Punsorain,
mbg di Kabuman dna ok
jateng magalang
3 |Ragdasi 1 Rusaryy saminar 1 o Dosian, pamalil, FFF LMOIF BEPOH di
parizinan gadung Lab mahasiswa, polkie Samarang
minuman Tarpadu UNDF usaha
barbasis
Total 1 2 2 a3 13123
Eaisrangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakal adalah kegiatan panyampaian infrmasi sacara ttap mika Bngsungluring maupiun
a) Nama kegiaian: disi dengan KIE, Webinar, CFD, dil
b Mwiode palaksanaar : disi jumlah frekucrsl polalsanaan masing-masing keglatan bardasarian melodo (anine, ofMine alau bybrd dombinasi offine dan ol

ol Lokast Gisi untuk KIE dangan metode omine dan Avbid dirana bediatan diaksanakan (nama dasa, keoamalan, kabiupatenkota)

o) Jumiah pesarta : disi jumiah orang pesarta kegiatan

1) Kalompok Pasarta: disl jonis komunitas alau kelompok pesorta misainyga palajer, mahasiswa, masyarakat wmom, asosiasi, OPD, KL, gL

[} Sdakebhoider: disi slakeholder yang teribat dalam kegiaian misalnya KemanterianLembaga, OPD, Parguruan Tingg dll

hj Marasumbar disi dengan jabatan atao peofesi, misalnya kepala dinas keschatan, puble figure. bokoh masyarakal (anggata OFR], dil

i) Topik: disi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan bopik yaile Obal, NAPZA, Dbt BExhan Alam, Suplemen Keseratan, Kosmeik, Pangan, COVID-




3 ¥ ] ] g 0 0 0 a I G [ GIEL Buelew=s Wedgd §OOG30ES
0 0 o o 0 0 4] 4] a a o a a pI"00 Wod GUEELLSS 3SqNS
0 0 ] ] 0 0 0 0 a [ o ] gk BuelEwss 10 WOJ JESSE IEEE | =qningj,
0 E Z 0 1 Lo a [ g [ 118 Bueiewes wadad oL

=
T z L ] ! 0 0 z 0 [ L ] GG BuerEW=E1w000 AL
£ E g ] B I o | s a g [ o 1882} BuelEwas Wwedgg welEEEL]
3 ¥ ] ] £ £ 0 E a I G g GIEL Bueleww=s Wedgd §OOG30ES
0 0 0 0 0 0 0 0 ] 1] 0 [1] [i] Pl oD Wwod DUEJBLES 3Psgns
3 3 ] ] 3 3 i i a [ 0 ] gk BuelEwss 10 WOJ JESSE IEEE | =qningj,
L ¥ L [i] [1] [1] 0 0 1 [1 ] [i F BuelEwas Wwedgg HOLALL
3 T z ] 1 |+ oo o 0 B T gEor V== ) L iy
5 g g L z g | o | ¢ a I [ L L8024 BuelEwas Wwedgg EI:EE
¥ g L [} z I 0 0 [} [ Gl ! 2821 Guesewss wodaigh §OOG30ES
0 0 0 0 0 0 0 0 ] Q 0 1] 1] I 0D WO BUBJBLES IPsqns
0 0 [} [} 0 0 [ [ a o ] 0 ool Buelewas 1o WOJ JESPE IEES | =qUnaj,
ot ¥ [i] [i] ! 0 ! [i 0 [i ¥l z B Buesewss wedn T HaLALL
z E L 0 1 o |o|o| o o £l i vem NI ol L BEN
£ [43 L [i] L ¥ ! ! 0 I ¥E ak [ Buesewss wedn T wesbEsy|
L 2 [ [i] 2 [i] 0 0 [i I al g 0ozl BuelEwss Wodgm §OOGE0ES
0 0 0 0 ] ] 0 0 ] Q 0 1] [i] P00 WO DUEJEWES aYsgns
0 0 [} [} 0 0 [§ [§ a o ] o ool Buelewas 1o WOJ JESeE IEES | =qnaj,
[i [i ¥ [i] 0 0 0 0 0 0 ¥ 0 EEB Guesewss wodgigh HOLALL
£ o ¥ ] t | ¢ |0 |o | o o Iz ol £2m1 BUEE L= l000D L HEmERd
[ £T ¥ L I + 0 [i} a a BE € BEGZ L Buesewas wedgigh welbeysy)
&2 ot oz [ zl [ 0 0 [i g ¥Z i #oZL BuesEwas Wwedgg §OOGR0ES
1] 1] ] ] 1] 1] 0 0 a [u] 0 [u] [i] DI o0 WOd CUEEIN=E aYsgns;
0 0 [} [} 0 0 [§ [§ a o ] [ ook Bueiewag 1o WOJ JESeE IEEE | =qrinaj,
¥ 0 ] L ! 0 0 0 a [ g ] 1£8 Buelew=s Wedgd HOLMIL

LENUE
3 E g [i] [1 [1 0 0 [i [i £l i 520l Buerew=zswodag 1EAL
6T ¥ £ ] £ 0 0 0 a z [ o SFFEL Buelew=s Wedgd welbeEy|
0z I3 3 L 2 £ z [i 3 8l [ ¥5ZL BuelEwas Wwedgg §OOGR0ES
] [ ¥ £ z 1

¥did NYUYDONY v

G20z Unyel buerewss Ip NOd Jesag lefeg
[e1sos eIpalA (J1M) 1SeyNp3 uep ‘Isewloju] ‘Iseyiunwoy| uelelfay uelouly

OST [°gel




OLE 0B a8l 5z EEE R b 5 ZEE e G
1] 1] 0 0 0 4] 0 4] 4] 1] 0 4] [u] PI"oC WOl DUEIBWES FSqNS
1 1 [} [} i i i 0 0 0 [1] 0 0861 Buelewsg 1p Wod JES=E e ESIETY
L z 0 £ Z I 0 I 0 z ZZ [1] [ Buerewas wodniD) MOLHLL
AguEsE]
a it 0 L ] 0 1 0 z oL 1 T BuerEwznwodain) =T
[4 ar 1L ] £ z [i] £ [i] ¥ 9t [ LEGFL BuerEwss wedq@ welbEEy|
33 E} 0 z z I 0 I [1] a Gz £ LEEL Buesewss wedgD HOOGR0ES
a 0 0 '] 0 [1] 0 [4] [4] a 0 [i] [i] DI 00 W00 DUEJEW=S asqns
0 0 ] [} [i] i [i] i [i [i 0 1] 0881 Buelewss 1p Wod JES=8 (EEQ ECEINETY
E 3 0 L 0 0 0 0 0 [i] L 1] T Duesewss wedo MOLALL
SEqUIEATH
a L z 1] z a a I a a 8 I Z.i01 Buerew=swodgiD =T
[4 0z £ L 0 I 0 £ 0 € ¥ 4 0GFFL Buerswss wedad weiBeysu|
[ i L L 0 1 0 H 0 z oz ¥ FEEL Buesswzs wedad HOOTRIES
1] 1] 0 0 0 4] 0 4] 4] 1] 0 4] [u] PI"oC WOl DUEIBWES BsSqNS
i i [i] [i] [i] [i] [i] [i] [i] i 0 i 0881 Buelewss 1p WOod ES=H EEg ESIETY
E z z 0 £ I 0 I 0 1 zh I ¥Z0L Buerewas wodnd) MOLHLL
B G ) 1 T | o | o ] ] ¥l z =D BUEEU=s0000D) TR Eaea
4 7T ] 0 z I I z [i} ¥ LZ < GAEFL BuerEwss wedq@ welbEEy|
3 3 [ 0 ] I [i] I [1] a 0z 0 DEEL Buerewas wodoiD) HOOGR0ES
a a 1] 0 1] 1] 1] 4] 4] 1] o Q [i] OO0 Wod CUEJE=S FUSgNS
0 0 ] [} [i] i [i] [1 [i [i 0 1] 0 Buelewss 1p Wod JES=8 (EEQ ECEINETY
T T L 0 t [1] [1] I [1] 1 ¥l I g0k Buerewss Wedgg MOLHLL
g a g '] a a 1 I a a m H Zeol Euerew=swodg) =T mawsidag
E €T L 0 t I 0 £ 0 € &z B 0BERL Buerswss wedad weiBeysu|
s 2 [i] [} ¥ i i i 0 1 5l B OEEL BusieEwss Wedd HOOgRIES
1] 1] 0 a 0 4] 0 4] 4] 1] a 1] 1] pI"ob WOl DUBIBWZS FsSqNS
i i [i] [i] [i] [i] [i] [i] [i] i 0 i 0881 Buelewss 1p WOod JES=H EEQ =qno,,;
r 3 ¥ L ] 0 0 0 [i] [i] £l 0 £iok Buerewas wednd) MOLHLL —
L L ] [} 1 Z i i 0 0 ¥Z Z ED EJELI=L0 JETY
T B g L 4 ¥ a I I £ 0 [ GEZEL Buerewss wedq@ weibeEy)
L @ ¥ 0 £ 0 0 0 [1] [1] L2 £ DEEL Buesewss wedgd HOOGR0ES
a a 1] 0 1] [i] 1] 4] 4] i} o Q [i] DI 00 WO0 CUEJEU=E BUSqNS
i i [i] [} i i i 0 0 0 0 0 (D Buelew=s Ip WOod JEs=g EEg QN
E T 3 0 B [1] [1] [1] [1] a ok 3] FO0L Buerewss Wedgg MOLHLL
33 E} 3 z 0 0 0 0 0 0 [%3 0 I GuesBL=swodqE [T finr
[43 ot 1 0 [} [ ] £ 0 1 B2 £ 00ZEL Buesswss wedad) weiBeEu]
[ z ] £ z 0 i i 0 [i ED 1 GIEL BusieEwss Wedd HOOgRIES
1] 1] 0 a 0 4] 0 4] 4] 1] 0 1] 1] DI"0E Wo0 BUBIBUES 3sSqNg
a a [i] [} [i 0 [i 0 0 i 0 1] 0881 Buelewss 1p WOod JES=H EEQ =qno,,;
[4 s 1 0 Z I 0 0 [i] [i] L 0 188 Buerewas wednd) MOLHLL -
1 s z [i] 2 i i i 0 0 ED 1] GBEL EJELIEL0 JE :

9 5 ¥ £ [ 13

G¢0c¢ unyel buesewss Ip NOd Jtesag lejeg
[e1S0S eIPaN (JIM) 1Senp3 uep ‘ISewloju] ‘ISe)Iunwoy ueleibay ueloury

(ueinfueT) OGT |9geL




G20z unyel buerewss Ip NOd Jfesag lefeg
[eI1S0S eIpaA (J1H) ISeNP uep ‘Isewloju] ‘Iseyqiunwoy| uelelfay uelouly

(ueinfueT) OGT |9qelL

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 a 0 0 - [EjoL

1 1 0 0 1 1 1 1 1] 1] 0 1 1 i ROuRsE]
1 1 0 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0 0 1] i BOuBh
0 0 0 0 a a a a 0 0 0 0 a i 13G0P0
1 1 0 0 1 1 1 1 1] 1] 0 1 1] - JRquEdasg
1 1 0 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0 0 1] - snisnfy
0 0 0 0 a a a a 0 0 0 0 a i nr
1 1 0 0 1 1 1 1 1] 1] 0 1 1] - wnp
1 1 0 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0 0 1] i B
0 0 0 0 a a a a 0 0 0 0 a i udy
1 1 0 0 1 1 1 1 1] 1] 0 1 1 i REN
1 1 0 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0 0 1] - UEnga4
0 0 0 0 a a a a 0 0 0 0 a i sisqng

1 1 0 0 1 1 1 1 1] 1] 0 1 1 B 2qnIngy,

1 1 0 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0 0 1] i LI wenuer
0 0 0 0 a a a a 0 0 0 0 a i ¥

1 1 0 0 1 1 1 1 1] 1] 0 1 1 i weJBersu|

1 1 0 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0 0 1] i HOOGEIES

] § ¥ £ Z b

Ydid HON NYHYDONY 3




BBPOM DI SEMARANG

Tabel 15D
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Media Lain selain Media Sosial
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

A. ANODARAM DIFA

1 2 3 4 L3
Muadia Catak Leaflal, posiar, buku, dst 1 o o o o o o o o 1 a
Aanuart Mudia Digita: bk, wili, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Ekktranik Radia, telavisl, EME Blasl 1 o o o o ] ] ] 1 o o
Mudia Luar Ruang Ellboard, videotron, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Madia Catak Laafat, postar, buku, dst o ] ] ] o o o o o a a
Femnuar Madia Digita a-Doak, wab, dst o o o o o o o o o a a
Madia Ekktranik Radi, tlavisi, SMIS Blas! 1 o o o o [} 1 =] =] o o
Mudia Luar Ruang Ellboard, videotron, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Catak Lixafal, posiar, buku, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Maret Madia Digita a-boaik, wah, dst =] o o o o =] =] =] =] a a
Mudia Ekskbronik Radia, telavisl, EME Blas| 1 o ] ] o ] 1 ] ] o o
Muadia Luar Ruang Bilboard, videotron, dst o o o o o o o o o a a
Mudia Catak Laxafal, posiar, buku, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Aprl Mudia Digita: bk, wili, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Ekkbranik Radig, telavisl, EME Blas| ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Madia Luar Ruang Bilboard, videotron, dst =] o o o o =] =] =] =] a a
Madia Catak Laafatl, postar, buku, dst o o o o o o o o o a a
Mai Madia Digita: a-Do0i, wali, dst =] o o o o [} [} =] =] o o
Mudia Ekkiranik Radia, telavisi, EME Blas! ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Luar Ruang Ellboard, videotron, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Mudia Catak Lixafal, posiar, buku, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Juni Madia Digita a-boak, wab, dst o ] ] ] o o o o o a a
Mudia Ekeikironik Radig, elevisi, EME Blas] ] o ] ] o ] ] ] ] o a
Madia Luar Ruang Bilboand, wideolron, 45t =] o o o o [} [} =] =] o o
Mugia Catak Lixafal, posiar, buku, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
aul Mudia Digita bk, wili, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Mudia Ekkiranik Raiia, telavisl, EMIE Blas| ] o o o o ] ] ] ] o o
Madia Luar Ruang Bilboard, videotron, dst o o o o o o o o o a a
Muadia Catak Leaflal, posiar, buku, dst o o o o o o o o o a a
Agustus Mudia Digita: bk, wili, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Ekktranik Radia, telavisl, EME Blasl ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Luar Ruang Ellboard, videotron, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Madia Catak Laafat, postar, buku, dst o ] ] ] o o o o o a a
Soplamesr Madia Digita a-Doak, wab, dst o o o o o o o o o a a
Madia Ekktranik Radi, tlavisi, SMIS Blas! =] o o o o [} [} =] =] o o
Mudia Luar Ruang Ellboard, videotron, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Catak Lixafal, posiar, buku, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Ditobar Madia Digita a-boaik, wah, dst =] o o o o =] =] =] =] a a
Mudia Ekskbronik Radia, telavisl, EME Blas| ] o ] ] o ] ] ] ] o o
Muadia Luar Ruang Bilboard, videotron, dst o o o o o o o o o a a
Mudia Catak Laxafal, posiar, buku, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Nowambar Mudia Digita: bk, wili, dst ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Ekkbranik Radig, telavisl, EME Blas| ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Madia Luar Ruang Bilboard, videotron, dst =] o o o o =] =] =] =] a a
Madia Catak Laafatl, postar, buku, dst o o o o o o o o o a a
Desamber Madia Digita: a-Do0i, wali, dst =] o o o o [} [} =] =] o o
Mudia Ekkiranik Radia, telavisi, EME Blas! ] o o o o ] ] ] ] o o
Mudia Luar Ruang Ellboard, videotron, dst ] o o o o ] ] ] ] 1] o
Todsl 4 ] L] L] 1] [ I [ 1 1 L
Eaisrangan:
Jarnlc Media

1. Media celak adaleh media yarg menguiamakan pesan-pesan visual, iasanya tendri dari gambaran sejumiah kata, gambar alau Tobo dalam tta wama yang termasuk media oetak malipuli bokker, ieaffer, fiyer
[selebaran), Mg chart lembar halk), rubrik alau lulisan paca sural kabar atau majalah, tbicid, buky, pasier, Baseer, spanduk, umbul-umbal, dan foto.

2. Madia claltronii, adalah media yarg manggunakan alekfronik atau eneny alekimmakanis uiuk mengakses matarirya_Yang iermasuk madia alektronik madiputi ielevisi, radio, dil

3. Media dighal adalah meadia yang dibuat, dilhat, dibaca, didistribusikan, dmodfikasl, dan bisa barahan pada perangkat ekedronk digital.Yang lemasuk media digital adalah dgital audio, digital video, wab, e-book,
dan kuliah Whatsapp (Kukvap)

4. Madia luar ruang adalah media yang digunakan untuk manyampaikan pubikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar niang. Yang termasuk media luar ruang madipuli ekiama, biboard, videatron, dan layar lebar
a) Rincian janis media - dilsi dangan bentuk darl masing-masing janis media misalnya - media catak [eadef, posiar, dl), media akekdronik {radio, belavisi, di), dst

b Frekuansi (kal) : disi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegistan

cjTapk: (Dbat, MAPZA, Obat Bahan Alam, Supleman Kasehatan, Koamatik, Fangan, Stunting, Publkasi Kinarfa/Kagiatan Strategis dan Lainnya)




BBPOM DI SEMARANG

Tabel 15D (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Media Lain selain Media Sosial
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

A ANGOARAN DIPA

1 2 3 4 E
Februar, -
Mudia Ekkiranik Radio, balavisi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Luar Ruang Eillbaard, wideolron, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Madia Catak Laafal, posiar, buku, dst o o o o o o o o o a a
Marst Mudia Digital b, wish, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Ekkiranik Radio, balavisi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Luar Ruang Bilboard, wideolron, dst o o o o o o o o o a a
Muidia Catak Laafal, posiar, buku, dsi ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Apil Muidia Digital b, wishi, dst 1 1 ] ] ] o ] ] o o a
Madia Ekxtrani Radia, bavisi, 45t [} =] =] [} =] o =] =] o o a
Mudia Luar Ruang Eillbaard, wideolnon, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Muidia Catak Laafal, posiar, buku, dsi ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mai Muidia Digital b, wishi, dst B ] ] ] ] o ] ] o a a
Mudia Ekkironik Radio, helovisl, dst 1 ] ] 1 ] o ] ] o o a
Mudia Luar Ruang Eillbaard, wideolron, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Muidia Catak Laafal, posiar, buku, dsi ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Jun Madia Digital a-Doak, wab, dst 3 o o 1 o o 1 o o 1 a
Mudia Ekkirank Radio, balavisi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Luar Ruang Eillbaard, wideolron, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Cetak Leaflal, posiar, buku, dst o o o o o o o o o a a
Sul Mudia Digital b, wishi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Ekkiranik Radio, balavisi, dst 1 1 ] ] ] o ] ] o o a
Madia Luar Ruang EBillbaard, videolnon, dst [} =] =] [} =] o =] =] o o a
Muidia Catak Laafal, posiar, buku, dsi ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Aqustus Muidia Digital b, wishi, dst 3 ] ] ] ] o 3 ] o o a
Mudia Ekkiranik Radio, balavisi, dst F3 ] ] ] ] o 1 ] o 1 a
Madia Luar Ruang Bilboard, wideolron, dst =] =] =] =] =] [ =] =] o a a
Muidia Catak Laafal, posiar, buku, dsi ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Saplamber Muidia Digital b, wishi, dst F3 ] ] F3 ] o ] ] o o a
Mudia Ekkiranik Radio, blovisi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Luar Ruang Eillbaard, wideolron, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Muidia Catak Laafal, posiar, buku, dsi ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Cidoinar Madia Digital a-Doak, wab, dst 1 1 o o o o o o o a a
Mudia Ekkirank Radio, balavisi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Luar Ruang Eillbaard, wideolron, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Mudia Cetak Leaflal, posiar, buku, dst o o o o o o o o o a a
Nowambar Mudia Digital b, wishi, dst F3 ] ] ] ] 1 1 ] o o a
Mudia Ekkiranik Radio, balavisi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Madia Luar Ruang EBillbaard, videolnon, dst [} =] =] [} =] o =] =] o o a
Muidia Catak Laafal, posiar, buku, dsi ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Desambar Muidia Digital b, wishi, dst F3 ] ] ] ] o ] ] o 2 a
Mudia Ekkiranik Radio, balavisi, dst ] ] ] ] ] o ] ] o o a
Madia Luar Ruang Bilboard, wideolron, dst =] =] =] =] =] [ =] =] o a a
Todal i3 3 ] 4 ] 1 ] ] 1] 12 o
Kaisrangan:
Jonlc Madiz

1. Madia calak adakeh media yang mengulamakan pesan-pesan visual, asanya ferdn dari gambaran sejumlah kaia, gambar alau fobo dalam tata wama yang rmasuk media cetak malipull hookief, jeaffef, fiyer
[salabaran), Mip chavf (lambar balk), rubrk atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tablosd, buku, posiar, Basner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Madia eleitrnik, 2dalzh media yang menggunakan alekironic 2tau enengl elekimmekanis uriuk mengakses maberirya.Yang lermasuk madia elektronik malipuli iekvisi, radio, i

3. Madia dighal adalah media yang dibuat, dilhat, dibaca, didistribusikan, dimodfikasi, dan bisa bartahan pada perangkal ekekdrank digial.Yang temasck media digital adalah dgital audio, digital vidao, wab, a-book,
dan kuliah Whatsapp (Kubvap)

4. Midia luar ruang adalah media yang digunakan unbuk menyampaikan pubikasi dan informasi Obat dan Makaran di luar neang. Yang ermasuk media luar ruang malipul mkizme, biboard, videotron, dan layar lebar
a) Rincian jenis media : dilsi dangan bentuk darl masing-masing jenis media misalnya - media cetak [fezfef, poslar, dll), media alektronik (radio, beavisi, i), dst

1) Frasuensi [Kal] : disi aengan inlal rekuansi priaksanaan masing-masing kegiatan

ciTapk: (Dbaft, MAPZA. Obal Bahan Alam, Suplaman Kasehalan, Kosmalik, Fargan, Stunting, Publikas KinerjaKegialan Strategis dan Lainnya)




B. ANGGARAN NON DIPA

Tabel 15D (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

Media Lain selain Media Sosial

Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

sBPOM DI SEMARANG

Total

N
(=]

1 2 8 4

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Januari Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang [Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Februari Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang [Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Maret Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang [Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
April Media Digital e-book, web, dst 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang [Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mei Media Digital e-book, web, dst 8 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang [Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juni Media Digital e-book, web, dst 3 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang |Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jul Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang |Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Agustus Media Digital e-book, web, dst 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 2 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
Media Luar Ruang |Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
September Media Digital e-book, web, dst 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang |Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Oktober Media Digital e-book, web, dst 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang |Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0

November - - " —
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang |Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0

Desember - - " —
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang |Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 4 0 1 6 0 0 0

=
N




sBPOM DI SEMARANG

Tabel 16A
Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Media Lain selain Media Sosial
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

Layanan | L Infarmaci
Jumish Parcanizce AJwmlah Percaniace
Jumish | Layanan Fang Jumiah . Layamnan Fang Jumiah Leyanan yang Jumiah Layanan yang
Nao Eulan Lay o Lay . o Lay Lay P Dicalnsalkan
yang | 3osunl Service|  yang LEVARSN VAT | pcal Sarvice yang | Becusd Gervice | yang e
Ditarims Laval Dicatscalkan | DISRIREAEEN | ) Agecomant | Dibsrime Laval  |Dicsdscalkan| DiesiEcalkan
Agreament {BLA] Agresmant
1 2 2 4 5 g=EEx100 | T=4%z100 7 B [ 1= 1032100 | 12 =810 100
1 |anuan 1 o o o 100 ) 66 ] 100 100
2 |sd Fabruan z 1 1 50 10 ) o5 55 100 100
3 |sdMars 1 1 1 100 100 i) 73 i) 100 100
& |sdapn o 1 1 100 100 ) 70 ™ 100 100
5 |sdMal 1 1 1 100 100 134 132 134 00 100
B |sd i o 1 1 100 100 114 14 114 100 100
7 |sdadi o o o 100 100 s 175 175 100 100
B |sdAgusius 1 0 o o 100 ) a5 55 00 100
3 |sd Geptambar 4 z z 50 100 158 128 158 100 100
10 |5.d OHtctar z 4 4 200 10 122 188 122 100 100
11|54 Nosembar 1 o o 0 100 111 ) 111 100 100
12 |s.d Dasambar o 1 1 100 100 o a5 a5 100 100

Esisrangan:

1. Jumlah lxyanan bemat kumidatt

2. Jumlah leyanan yang dsekesalkan adalah jumilah layanan pergaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petuges UPT dan tedah selesai ditindzklanjuli sasuai kewenangannya

3. Jumlah kxyanan yang o sekesaikan sesual SLA adalah jumizh layanan pergaduan dan permaohonan informasi yang telah seksal ditindaklanjull sesual jargka wakbu Bndak lanjst penyelesalan
4. Jangka wakiy tindak lanjut penyaiasaian layanan adalah wakhs yang dibutuhkan wnbsk menindaklanjull pengacuan dan parmahanan informasi yang dihung dan hard perlama layanan disrima

5. Jangka wakly tindak lanjul penyolessian layanan sesusi dengan Penmenpan Mo. 5 Tahun 2025 mengalur lemang Sistem Pengoiolaan Fengaduan Palkyanan Pubik Masional (SP4M) uniuk
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SBPOM DI SEMARA
Dy 2025 o

Tabel 16C
Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11
1 |Januari 1 Januari Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 0 0
2 |Februari 2 Februari Balai Besar POM di Semarang 0 1 0 1 4
3 |Maret 3 Maret Balai Besar POM di Semarang 1 0 0 1 6
4 |April 4 April Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 0 0
5 |Mei 5 Mei Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 0 0
6 [Juni 6 Juni Balai Besar POM di Semarang 1 0 0 1 1
7 [Juli 7 Juli Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 0 0
8 |Agustus 8 Agustus Balai Besar POM di Semarang 1 0 0 1 5
9 |[September 9 September |Balai Besar POM di Semarang 1 0 0 1 2
10 |Oktober 10 Oktober  [Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 0 0
11 |November 11 November [Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 0 0
12 |Desember 12 Desember |Balai Besar POM di Semarang 2 0 0 2 2

TOTAL 6 1 0 7 20

Keterangan

1. Permintaan informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon
diberikan seluruhnya

2. Permintaan informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak
seluruhnya dikabulkan.

3. Permintaan informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan
karena: a. informasi dikecualikan, b. informasi belum didokumentasikan, dan/atau c. informasi
tidak dikuasai (mungkin dikuasai oleh Badan Publik lain)

4. Informasi dikecualikan adalah informasi yang tidak dapat diakses oleh Pemohon Informasi Publik
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tentang Keterbukaan Informasi Publik.

5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang
paling lambat 7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis.




G ‘
M7 —

S BPOM DI SEMARA
My 2025 o

Tabel 17
Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |Dokter 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 0 4
2 |Dokter Gigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
3 |Perawat 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
4 |Bidan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |Apoteker 11 18 13 8 5 15 7 8 17 8 10 2 122
6 [Tenaga Teknis Kefarmasian| 1 2 2 1 1 4 3 1 4 3 2 3 27
7 |Nakes Lain 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 2 8
8 |Pelaku Usaha 22 35 23 22 70 39 72 30 79 96 47 35 | 570
9 |Karyawan 27 24 27 31 49 41 70 44 64 46 33 30 | 486
10 |PNS/TNI/POLRI 2 7 2 4 3 6 8 4 16 14 16 6 88
11 |lbu Rumah Tangga 1 0 0 0 2 0 3 0 4 2 0 4 16
12 |Pelajar/ mahasiswa 1 4 3 0 3 3 10 5 4 7 7 4 51
13 [Wartawan 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
14 |LSM 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2
15 |Sarjana Hukum 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5
16 |[Umum 1 4 2 3 0 4 2 3 9 13 3 8 52

TOTAL 67 97 74 70 | 135 [ 114 | 175 | 96 | 202 | 190 [ 120 | 95 [ 1435




Tabel 18
Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan
Pengaduan/Pertanyaan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 16
1. [Langsung JI Sukun Raya 41A Banyumanik Semarang [ 30 | 39 [ 42 [ 19 [ 56 | 35 [ 58 [ 23 | 51 [ 53 [ 44 | 17 | 467
2. [Telepon 024 7612324 5 4 5 4 2 6 6 5 15 7 6 4 69
3. [Fax 024 7613633 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4. |Surat Jl Sukun Raya 41A Banyumanik Semarang | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5. [E-mail bpom_semarang@pom.go.id 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 2 5
6 [SMS 081225694252 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |Media Sosial |[IG : @bpom.semarang 0 0 5 1 1 0 0 0 1 0 1 0 9
8 |Kotak Saran  [JI Sukun Raya 41A Banyumanik Semarang [ 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
9 [Whatsapp 081225694252 32 | 52 | 18 | 45 | 76 | 72 | 109 | 67 | 134|130 | 69 | 72 | 876
10 |Aplikasi lain 0 2 4 1 0 0 1 0 0 0 0 0 8

TOTAL 67 | 97 | 74 | 70 | 135] 114 | 175| 96 | 202 | 190 | 120 | 95 | 1435

Keterangan:

*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM
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Tabel 19A
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5
1 |Makanan 33 2704 1
2 [Minuman 19 19 0
3 |Obat 3 3 0
4 |[Kosmetik 2 2 0
5 tol'zggsional 0 0 0
6 |Tumbuhan 1 1 0
7 |Campuran 1 1 0

Total 59 2730 1




Tabel 19B
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5
1 (270 Tahun 1 2 1
2 (60 - 69 Tahun 5 36 0
3 |50 - 59 Tahun 9 58 0
4 |30 - 49 Tahun 16 76 0
5 |15 - 29 Tahun 29 1429 0
6 [5-14 Tahun 17 1121 0
7 (<5 Tahun 3 8 0

Total 80 2730 1




Tabel 19C
Frekuensi Kasus Keracunan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 5 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8
1 |Kota Semarang 3 1 0 2 0 29 35
2 |Kabupaten Jepara 0 0 0 0 0 4 4
3 |Kabupaten Semarang 0 0 0 0 0 4 4
4 |Kabupaten Batang 0 0 0 0 0 3 3
5 |Kabupaten Rembang 0 0 0 0 0 1 1
6 |Kabupaten Kebumen 0 0 0 0 0 1 1
7 |Kabupaten Purworejo 0 0 0 0 0 1 1
8 |Kabupaten Temanggung 0 0 0 0 0 2 2
9 |Kabupaten Klaten 0 0 0 0 0 3 3
10 |Kabupaten Pati 0 0 0 0 0 1 1
11 |Kabupaten Magelang 0 0 0 0 0 1 1
12 |Kabupaten Blora 0 0 0 0 0 1 1
13 |Kabupaten Kendal 0 0 0 0 0 1 1
14 |Kabupaten Tegal 0 0 0 0 0 1 1

Total 3 1 0 2 0 53 59
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Tabel 19D

OM DI SEMARANG

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 = & B L] T B o bl 12 18 14 16
Pada Sanin, 14 Apil 2026 diduga barjed
KAracunan pargan pada ssea oan qurs o
TK Salima Eatang, SO Prayoranggan &, T
Al Karomah Batang, TH Asyiyah Batang,
SMP 1 Batang, SO Kauman 01, 50 Kauman D“"T;;‘M;T:'““'
06, 5O Kaiuman 03, dan bebarapa sakakeh Kiehsiala
lain o Kab. Batang. SFFG Balang 1 .
manyajkan meni Mie Goreng, Ca Sawi sangan | w8 pereng :il':b’:a‘::’:':‘";‘r'
Kabu Lembaga Hijau, dan Rolade Telur sebanyak 3.105 N " N N Sudah
1 mlw 4 e nzf TR | e i | 5 g i st oo 108 &4 jasa  [sayur sawl, | Mikobialogi| Stepiococcuza | Tak | R
Balang Kota. Gajala yang dialam adalah boga | rokada takir :";"“m'::;
pusing, mual, muntah, diare.dan demam. clan"r.:i Barilis
Makanan yang dikorrsemsi adalah menus . Enlnlmbin:lnf
MEG [Mie Goreng, Ca Sawi Hijau, dan N
Rodade Telur]. Gejala kemcunan muncul agglomamns
raka-rata 2 |disal jam setelah konsumsl Tobal
karban berjumieh 64 [anam puldh ampaty
arang.
Pada hari Rabu, 24 Saptamber 20256 paukiul
1030 WIB terdapal laporan adanya
karacunam makanan o SMP N 1 Bragan.
Hal lersabuf bermula pada saat jam
palajeran berlangsung. banyak didapst
SEWA yang Mengaiih SakR parnt, pusing, ML ayam Shigaila 5.,
mual, muntah dan disrn. Sabagian besar Pargan
z '::;m n&:::lfn el rutin s..snan'-nmarmik:r} bahwa gajala yang BTE 18z |asa ::kr.::; Mikrnbiakagi ;‘I’:ﬁl{:l‘:ﬁ; Ada bi':::l_
dirasakan muncul sejak sabu Ran bog kah P
sabikaminya Sobaah makan makanan MEG
yang dihagkan o sekolah paca har Solzsa,
23 Saptamber 2025 Bardasarkan hasi
WA ANCa daNgan PArd SEWS, MAn. yang
dihidangian yailu mie, ayam, pakooy, lahy
dan podorgan buah malon.
Tarjadi keracunan pangan d Kabupaben
Kabumen dergan gejaka seperii mual,
muntah, diare, nyeri pand, pusing, saki
kepala, sakil ul hall sebelah mengorsumsi
Kahupaten Lembaga ::r:-:qﬁ ;;"gaf?m;?s:nfmm Fangan| Mas saia Escharichia cal Sudah
u u 5 . S ! udiah
: Habumen panadidiicn Hakan tin 2025, Gajala muls dirasakan pada jam ¢ 13 "::; :’::;;; Milrabialogi Baclls caneis da bmkhic
1230 WIB. Adapaun mianu yang disajkan
yailbu rasl, solo ayam, parkedal lahi, jen
sambal. Horban berasal dari Mis
Wathanhyah lambyah Karangd swur dan
SOM Ampesar
Siswa 5D Negeri 1 Ungaran dan Tk Isriabi
Ungaran yang mengalami galaj mual,
pusing, sakil pard dan muntah salalah Masl putih,
mangorsumal MEG. Pada tanggal 30 randang
Saplamber 2025 brjed karacunan peda 21 Fargan | daging,
4 Kabupaten Lo mber { 2709 | s bin [ sses salsiah mengorsumsl nasi putih, o 21 jasa | tahu bult, | Mikmbiakegi| Escrericnia cob ada | Susam
Semararg Randidikan rendang daging, lahi bulat Bmun, pokcay boga | tmun, dan pamkne
rebiss, dar puding mekn. Diduga barasal pudirg
darl puding malon dan rendang daging, dan miglon
gajakz munod 10 mani - 30 manit seiolh
Ml NgorSLmal.
Hantang
shaam,
Talur
Pada tangaal T Okiobar 2025 ferjadi puyuh
karacunan pargan MEG d Purendadi, Kab ShaEm,
Purwargio. Manu MBG yang dissjikan pangan| T fl':;:’;“;ﬁ;::
Kabupatan Lembaga adalah telur puyuh sloam, tahu gareng, ; ang. . N Sudah
5 R pﬁruiniluan Makan tin kamang sleam, woral rebus, Iilr?:n. sﬂma. faze 138 |asa l".l?l“m!u:?l Mikrobialogi paraus, Ada Erakhi
£aus Kacang dan Buah jeruk. Karan Ewrasal L Escharichia cal,
darl SMPN & Furscrii, SMAN 3 Pursanio, Timun, Bacilus sp.
S0 Pursndadi, TK Fuspasan Jananar. Salaga,
Sambed
sans
Katang
Pada angaal 30 Septembar 2025 farjadi Sambal
Karacunan pargan pada sisea SMAN 2 ool ter
Tamanggung San SMAN 3 Tamanggung, N
Kabupaten Temanggung, Gajla mual, sangan m::l‘:]i
B Tﬁm DL:::::& Melakan rutin nm;:::'::?':::;?;k;?:tﬂmﬁl 2045 414 |asa DLrFis Milrobialogi | Escherichia col Tidak D:':::l_
mangorsLmai MEG yang aibuat ceh SPPG boga | dagng
Giyant., Manu MBG yang disajikan yaity ayam, onek
nasi, sambal kreni, osang bihun jamur, fahus Demp.a
goreng lepung. bush makn. cabe i




sBPOM DI SEMARANG

Tabel 19D (Lanjutan)
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 & 4 B ] T B L] ald " 12 18 14 1B 18
Pada tangoal B Oklabar 20256 pukdl 11.30 WIB, 18 sikwa
di EMP 1 Wedi margalem gejala pusing, perut saki,
mual dan muntah satelah meryantap makanan darl Fargan N
7 | Wabupaten  byiongr gn| Lembaga | Makan o MBS, Makanan y ang disantap benspa nasi 384 18 o jasa | M S ol | Eschencria col Taak | F49E ) pmg
Klatan paraigican| - rutn | E T e ganeng apung temes hacem ganer, SayUr hege 200 Eszmkhir
=0p woriel dan kobis, pisang dan susu UHT kotak
Indomilk piutin
Snbanyak B0 orang sisen SMEN 1 Batang, A. Desa
Tragung Kec. Kandaman, Kab. Batarg pada tanggal 31
Diibobeer 2025 pukul 07 30 mengalami gejala dian,
pusing, mual, damam, salalah mangensumsi MEG
dungan many fos-fca ayam, lumis caisim dan jagurg,
tahu bakso kukus, nasi putih, dan buah salaic MBS Fangan | Masi putih,
2 Kabupaten Oxinber 20 Lm.h?ga Makan dikcrsumsi pada langgal 30 Oklabar 2025 pukal 1654 BET o jasa | ayamonics, | Mikobiogi | Eschesrichia col THlak s"“rf KEG
Batang paraidikanl Uty a0 92 30 Wi, Jumiah MBG yang dkiimkan ke boga | tahu bakso Erakny
sakolah ini sebaryak 1584 porsi, dan yarg mengalami
gujaky sakit adalah 374 lakd-aki can £93 pammauan.
Dilzdaskan uji sampad air minem galon sl dang. air
PO&AM, refain sampal yang disimpan aleh SPPGE, dan
553 makanan siswa.
Pada tanggal 12 Movember 2025 terfjadi keraconan
pangan MBS pada siswa Ra A Husna, T Partiwl, Tk Augam
Periwi Danlia Sambirejo, Mis Tuan Desa Sugihnejo, P an Sumir
g | Kabupatan o mberd DET0ARA | Makan {0 e Gabus, Kabupaten Fali, Gaja \-P:ng galami| 2304 S0 o ::]: ketap, | Mikobioigi| Escrenicnia cal Tidak Sudah MEG
Fan pandidisan) - rutin yalky mial, maman dan giare. Meny MBG yandg disajkan bogs Syuran, Eermkni
adalah nasi, sobo, ayam suwir, bush pisang dan ah soin
konpuk.
Nasi Puih,
Pada tanggal 18 November 2025 Sanin Ponpas Mund Talur Azam
Al sabanyak 250 sarir menarima MBS dan mHanu: Parngan | Manis,
1o ':;':;m; avamber 3 A:E:‘ "::ﬁ" Masi Puih, Talur Asam Manis, Taru Eorang.g'rTmut 50 102 o ::Ja Tahu | Mikobiokgi| Eschericria cob Tidak ;‘:::l_ =G
Timun, Buah Semangka. Fukul 15.00 WIB, sahagian boga | Goreng,
saniri mengalami pusing. mumah, sakit peru. Tomat
Timun,
Tarjadi kasus keracunan makanan yang diakmi olah "
baberapa siswa o SMP 1 Blara, SMP Kdsten Blora dan
SMF Kathalk Elora hari Salasa tanggal 25 Movembar yam
2025 Kajadian keracunan dari Makan Bargizi Grats woHL
WG] Bebanyak B10 siswa yang makan, 234 sswa |ul||i$.
mangalami gejala sakk perut, dare, mual, muntah, Fargan
1 | KADuPRIEn L mpar g LOTRARA | MAKRN e dan pusing. Berdasarkan hasd labarsssium B0 454 o jasa | PO | mikmbioisi|  Escrenca cor Ada Sudah | g
Blara pandidikan) Ut o yionalogis air dan makanan, keracunan makanan poga | WorlRl s Erakny
Aisanatian cieh bakter E.COE yang larkandung di firam, buah
dalam makanan {ayam woky, lumis pokoay word saus meien dan
liam dan buah melan). dan air yang digunakan uniuk ar
mangdah makanan. Hasil pasitt E.Coli juga dbamikan
pada fecas salah sabu siswa yang b il
Pada tangoal 26 Novemiber 2025 tefadi karaoanan Sayur
makanan yang diduga berasal dari menu MEG benspa Fargan POKOTY,
Kabupaten J Lembaga | Makan |nasi beefblkck papper, empe orispy. pokcoy garlic. dan - dagh . . N Sudah
iz Konam  [vemberd uﬁruinihgan rutin | pisang. Makanan digstibuskan pukul 1I:I.1Dcin 1a0e w e |22 sl?:l:.q Mikrablalogl) Bachedcnia cal TEAE | | MBS
mangalami gajala dalam 3-8 jam selulah mengonsumsi bega tampa
MEG. Gajala yang muncul yailu mual dan pusing. krisgi
Pada hari Rabu 16 Okfober 2025 sebarvwak 3 orang Inm:"'dﬁn:‘_“i
Kabupatan 16 Lemmibaga siswa Ml Tembok Lor, Kecamatan fdwarna, Kabupaban Mochi crasil uf Sudan
12 Tagal Dwlobar | Pendidika | Jaj@n | Tegal mangalami mual marian, pusing dan sakit pand. a o PIRT dingin pammater Kimia THlak bemaknie| Man MBS
2025 n Enmh.l'h’ u..arr.unnn ﬂi:h.;qa barasal dari jajanan kemasan (Hochi) dan mikretiolagi
machi dingin dengan izin PIRT 20532160613 10-29 rramnuhi syarath
Tordapat 13 anak yang maengalami gajala mual, muntan
dan pusing seleleh mangonsums biskuil Boroman
Cookies yang dbawa okh salah salu anak. BEcul
Lambaga lorsebut Sbagikan kepada laman — keman sty keas -
g4 | Kabupaten Lo mbar Pen:ld?ta Jae |dan s.m“m mamakian bscut it 245 b BsouE ] 13 o I e ] Hasll uj HG Tdak | S e wBa
Tamanggung n Jumizh anak yang maemakan ada 25 anak, maneka coakias mamanuhi syaral bamkhir
Mamakan secara bersamaan seidlar puid 07.00 pagi. 1
jam kemudian bebarapa anak mengaluhkan mual pusing
dan bahkan sada yang munizh.
Talah barjadi dugaan kejdan Keracunan Pangan di AT
9 RW Z Bangetayu Wietan pada Harl Sabéo, 13
Seplember 2025. Bardasarkan hasl wawantara kepada
40 pasien didapatan gejala yang muncul adalah mual
30 orang, muntak 4 orang, pusing 4 orang, diane 38 Samial
. P— Hagialan |orarg, sakil panst £0 orang dan pirgsan 1 aang. Masaka | gorang ab, Escherchia coli, Suan
15 Samar fepiambar i al keagama | Makanan yang di korswes| yaibe Masi Kolak [berisi nasi ™ &0 o n rumah afan Mikrohiokogi| Slaphylococcus Tidak barakhir Hon MBG
ra nag an putin, lakar asin |, rencang dagieg S0l acar mantan, langga | sanindeng, araus
sambal garang hall ayam) dan Anka Snack (baris nasi puth
Apam, Pasung, Kalan Serundeng) dan Teh Hangak.
Warga meryampaikan dar jenis pangan yang
dikorsumal, sambel gorang abl berbau dan mamilki msa
sang i gosong.
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Tabel 19D (Lanjutan)
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 k] & B a8 T B ] 1 " 12 18 14 16 18
Karatunan d SOM Sumurboto Hota Bemanang. Gejala Tidak
yang diakmi adalah mual, munia, pusing dan dare. ierkonfimasi
Hota 31 Juli | Lembaga | Partami |Makanan yang diconsuemsi adala susu KON dan Susd UHT ihasil uj Tidak Sudah
Semarang 2025 pandidikan an distribusdor PT Indl Madi Kreasi produksi PT Sarana Karya KUM pamameter bMmia bemakhi
Utama Grosik. Gajala keracunan munoul rata-rata dan mikrobologi
langsung selals konsumsl mamanuhi syarat)
Pada hari Salasa 14 Januar 2025 dlaporkan berjadi
dugaan keracuran pangan pada & siswa S0ON Denasri 2 TME rasio
Batang. Gajak yang dalami adakh mual dan pusing. B - . Sudah
sarta r?u’!:lh, m:ls.sakkpnn_t Gni::l;lImmr.-\.n:lnl-u = 8 o Mo Iy jaly Himia pamaniz dn Tidak barakhic
muncul pada pukul 09,30 salang 30 meni setelah pangawat
boainsumisl.
Tarjad dugaan kefacunan pangan pada acara
Wayangan di Desa Kamngherl, Kecamatan Garliwarma, Rond
HKabupatarn Klalen, dergan disrbdasi kasus bandasarkan HIDT.E
lempat & wilayah Ganfiwarng, Wedi, dan Gunung Kidul. Masaka umh‘nl
Kabupaten Tempal | Parayaan|KLE kemcunan pangan disababkan ciah hidangam yang N N N Sudah
Klatan 4 A 202 terhuka wmum | lendi darl rendang sapd, sambal keeoek, knapuk, kacang, 2= B 1 nlan.r'\.‘h k':.r““k. Mikrobiakgi Saimcrala op Tidak barakhi
pangsk, rob karing, dan acar. Hasil penguian sampal npgs upuk,
pada Balabkes PAK Kola Semarang menyaiakan bahea i
sampel Rendang Sapi, Sambel Knecok, Kanspuk, Acar, pangsk
dan Pangsil posit! Saimonala sp
Tarjadi LB karacunan pangan pada 52 (lima puldh dua)
oran wanga pada kegleian buka puasa barsama of
Maszjd Murul Huda RT 02/RW 02 Duiodn Tanggulamgun,
N Desa Padas, Kecamatan Kar: anom, Kabupatan
Kabupaten ZEMamt | Tempat Kagiatan Kizten. Gajala yang diakemi a::’ar.ci:m. pusing. mules, hagiaka
Kiatan 2025 pacan | "M | gmam, mual, san muntah. Makanan yang Skansoms = = e i
an adalah Nasi ayam baiar, sambal iomat, kemangi, langga
kRfupuK ian tangidl can agar-agar ratl. Gejala
keracunan mencul rata-rata 14 [empad belas) jam
solalan korsumal.

Mon MBS

14

Kabupatar Lamihaga
Jarisar .

Batang o pandidikan

dJaan Hon MBG

Mon MBS

Aygam - N N Closiridium Sudah
Mikrobiologi partringans Tidak brmKhi Hon MBG

Kaisrangan:

1. Ditsd dangan ramar urut

2. Ditsi dengan iempal kejdan KLB KP

3. Diisl dengan tanggal kejadian KLE KP

4. Ditsl dangan mamiih dan bebarapa plinan ks keadsian ;

5. Diisl dangan mamiih dan janis kegialan pada saal kejedan -

a. Makan rufin - Bagaban menspakan kegiaian makanan ndin

b. Perayaan umum : Kegialan benspa perayaan, bak hajatan dil

. Kegiatan Heagaman - kegiaian keagamaan dapad banpa pengajan di

d. Pamamuan [Rapal’ Pelatian) - Kegialan berupa kegistan partemuan I rapat

. Pusta Kelsanga © Kegiatan berupa pesta keliangs

F. Jajar : losgatan manupakan jajn

g- Kegialan Sosial . Kegialan berupa donasi, kegiatan socid pembarian donasi dil

E. Diisi dengan keterangan kasuskorban KLE KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan]

T. Diil dengan jumiah kartan yang manghonssmi pangan yang diduga maniedi peretat

B. Diisi dangan jumiah kartan yang saki

0. Ditsl dangan jumiah karban yang maninggal

10. Diisl dengan plihan sebagal bk -

Jika sudah terdafiar, makanan atau minuman ini memponyai kode regisiasi Sartifkat Penyuluhan (5F) alau Pangan Industri Rumah Tangga (F-IRT].
1. Pangan industri Man IRTP - makanan atay minuman yang giproduisi aken ran IRT. Ska sudah lardafar, makanan alaw minuman ini mempunyai kode registmsi Makanan Dalam Megeri (MO alau Makanan Liusr Megeri (ML),
8- Lain-ain : makanan atai minuman yang §oak dapat Sgolongkan ke dam kesnam keiegan di alas.
11. Disi dengan nama pangan yang diduga manyebabkan KLE KP

12. Diisl dengan plihan

a. Mikrobioogi

b. Kimix

13. Dilsl dengan nama agan agent bab : misainya U5 BUTEUS

14_ Ditsl dengan plihan ada 7 idak ada

15. Diisl dengan piihan

a. Slatus KLE sudah salesal

b. Status HLE sudah balum barakhic

16. Dilsl denoan keteranoan vana dinadukan
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Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Semarang

Tabel 21A

Tahun 2025
1 2 3 5 6 = 3+4+5 7 10 = 7+8+9 11 12 13 =11+12
1 |Kabupaten Semarang 8 4 17 8 17 17 0 17
2 |Kabupaten Pati 0 0 1 0 1 1 0 1
3 [(abupaten 0 0 1 0 1 1 0 1
Temanggung
4 |Kota Semarang 0 0 1 0 1 1 0 1
Total 8 4 20 8 20 20 0 20




Tabel 21B

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5 44546
1 |Kabupaten Semarang 25 19 3 3 25
Kabu
2 Tema%agggng 2 0 1 1 2
3 |Kabupaten Demak 4 1 3 0 4
4 |Kabupaten Magelang 4 1 3 0 4
5 |Kabupaten Tegal 2 0 2 0 2
6 |Kabupaten Grobogan 8 3 3 2 8
7 |Kota Semarang 3 1 2 0 3
8 |Kabupaten Pati 2 0 2 0 2
Total 50




Tabel 21C
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4 5 6=3+4+5( 7 9 10=7+8+9
| |Kabupaten 7 4 16 7 4 16
Semarang
2 |Kota Semarang 0 1 0 1 0 0 1
3 |Kabupaten 0 1 0 1 0 0 1
Temanggung
4 [Kabupaten Pati 0 1 0 1 0 0 1
Total 7 8 4 19 7 4 19




Tabel 22A
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Tahun 2025
1 2 3 4 5 6
1. Anita
1 Kabupaten 16 April 2025 Pasar Rahmawati 16 April 2026 Pasar Tidak Ada
Semarang Suruh . . Suruh
2. Riyadi
TOTAL 2 Orang
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Tabel 22B
Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
A [Sampling dan Pengujian Tahap |
1 [Semarang Suruh 60 16 10 22 13 0 0 0 3 0 0 0 0
2 |Kabupaten |Pasar 10 4 2 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Banjarnegara [Lengkong
3 [Purbalingga |Panican 10 2 3 5 4 0 0 0 0 1 0 0 0
4 |Purbalingga [Badog 10 2 2 5 2 0 0 0 0 0 0 0 0
5 [Kabupaten |Pasar 11 4 1 5 2 0 0 0 0 1 0 0 0
Semarang Bandungan
6 |Semarang Warung 11 2 2 7 2 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |Batang Batang 10 4 4 3 0 0 0 3 2 3 0 0 0
B |Sampling dan Pengujian Tahap Il
Nihil | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 122 34 24 51 24 0 0 3 5 5 0 0 0

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI *)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10
Kabupaten  |Pasar

1 [Semarang Karangjati 10 6 3 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 |Pekalongan [Kajen 13 5 0 6 2 0 0 3 0 2 0 0 0
Kabupaten  |Pasar

3 [Magelang Tempuran 30 13 2 11 4 0 0 3 1 2 0 0 0
Kabupaten Pasar

4 |Grobogan Pagi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 53 24 5 21 6 0 0 6 1 4 0 0 0




Tabel 23A

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB)

Bagi UMKM Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 B 1 [ E O 7 2 0
PW.5B.02.01.1.42.433.00.25.01
. |Prearuda [saieeRays Pat dumana ke 2.3, Sarsio, - e e ot o =
Sohal Jays  |Kec Pati, Bab Faf, Jawa Tangah R
L Mintswa FW-5B.02.01.143433.06.25.02
D Bumi Dalam I, K, Gisikrans, Kee. Semareng ) [4.0206 4L 4 Juni 2025
| makmur Barat di Kota umaT = = Tarst
=
T RHALLA | JL Raden Palah Mo, 25, Flemian AT 001 . o FW-58.02 01 1,23 832,06 25,
3 |TRADMED AW DDZ Desz Ketsndan, Koo, Katsn ¥a ¥a Tarsit [4.03.022% gL 30 Juri 2025
INDOMESIA | Utsra,Kab Kisten Jewa Tangah
Sonayan, Desakal. T
. g::;:r"""' Jagalan, Hec. Karangnongkn, Hab, UKDT v v S PW.-SE.02.01.1.43 433,07.25.01
Kiztan, Prov. Jawa = = “ 02.0245 tanggal 3 Adi 2025
] Ly




Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi
UMKM Kosmetik
Balai Besar POM di Semarang

Tabel 23B

Tahun 2025

FT Adco Fakis
mMas

JL. PAKIS DALEMAN KM.O4
KelBerlangan Kec. Wonaseri
Kab. Klaten, Jawa Tengah

Ya

Ya

P Airfarma dipa
Camilang

Dukuh ¥Wangks, Kal.Dibal,
K. Hgamplak
Kab. Boyalali, Jawa Tangah

Ya

Ya

CW Amak Birwama

JALAM RAYA HKEDU JUMD , KALIPAN
TR
Kel Gondangwayang. Kec. Kedu

Hab. Temanggung, Jawa Targah

Ya

¥a

CY Sz

JL Puber 12, Desabeal. Wanokriyo,
Kar. Gomibang, Kab. Kobuman, Jaws
Tangah

Ya

¥a

w

P v it Arema
Indah

Jalam Pargeran Diponegans Momar
29

Kal Mangkulsuman, e Tegal
Tirnur,

Kala Tegal, Jawa Tengah

Ya
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Tabel 23C
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
Bagi UMK Pangan Olahan
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

Mamisuni Yoghurt | Dusun Keditan RT. 01/RW. 02 Mamisuni - Yogurt
Desa Keditan Kecamatan yogurt a
Mgablsk Kab ] berperisa
2 |PT. Putr Sekar Perum Bukit Mandiri Beringin E-5Kencano - Bandeng a Wa a a Ya MD 071158000100205
Kencono Food RT 001 RW 018 Kelurahan : Bandeng preste | Presto va
Beringin Kecamatan Mgakyan
Kota Semarang
3 |Frozen Asli lbuku Buged, RT/RW 23710 , Kelurahan |Risol mayo, risol | PangsitiPas a AE] a a3 fa Belum
Tampirkulon, Kecamatan sayur telfLumpia’
Candimulyo Kab Magedan RisolfSamo a
]
Pramasak
4 |Hola Gemilang Kaliurang Selatan RT 12/ RW 04,  Minuman Busah Minuman Ya Ya Ya Ya a Belum
Kel. Kaliurang, Kec. Srumbung, |Salak dan Keripik | Buah a 1- Anggaran yang cukup
Kah. Bush bagi subtansi sertifikasi
5 | TV Terang Anghasa | Dusun Febatan, Desal Fal. Winysk Gareng | Minyak Va Va Va Va Va 1. WD 1211180003007 27 | dakam mengaval UMK
Sehati Banjarmegoro, Kec. Mertoyudan, Goreng 2. MD 121118000100727 |Pangan olahan
Kab. sawit 3. MD 141115000200727 | PerProses BROM
B |Harunia I PURWOGONDO, 1 Bakso Daging | Baksa Va Va a V= a 1. MD 2211360001007 58 ::-;ar"ﬁm:p n
FALINYAMATARM, EVEL] daging 2. MD 2211456000200738 I:Iia];am survey dan
JEPARA di Kab. Jepara 2. Galantin {ayam)| hE] 3. MD 221146000200788 :::;Im J& sarana
f;sgf:}k daging produksi UMK yang
- - n menjadi target
7 |Pemuda Sejahtera |Citrolangu RT 10V02, Grugu, WSO Minyak a RE] fa 3 fa MD 021118000100733 pendampingan,
Kaliwiro, Wonosebo Kelapa mengingat anggaran
Virgin UMKM terbatas karens
& | Makmur Mandiri Purwosari IV Rt 05/ RW 02 Kel |Bandeng Presto | Bandeng Ya Ya Ya Ya a 1. MD 07T 1158000100782 | sricnei anggaran
Mo 22 Tambak rejo Kec Otak Otak Presto Va 2. MD 2711456000200702
Gayamsarni Bandeng Bandeng isi 2. UMKM lebin mantap
Tahu Bakso Tahu Bakos dalam program
@ |LEBAH KARYA Jalan Karang anyar Gunung Mo |Bandeng preste | Bandeng a Wa a a Ya 1. MD 021158000100702 pendampingan jika
ELOHIM 4, Desa Jomblang, Keo Presto 2. MD 021171000200702 | 5 v dilakukan secara
Candisari, Kota Semarang 3. MD 021171000300702 | o, site, karena jika
10 |Dapur Bayakiz JI Garung Lor RT 07/ RW 02, Bakso ayam Bakso 3 a o Ya a Belum dilakukan remote audit
Kaliwungu, Kab. Kudus daging banyak kendala yang
11 |Tongkol Presto Bu  |JI. Gedawang Raya Mo.34, RT | Tongkol presto Olzhan ikan Ya Ya RE] Ya Ya MD 02115280001002831  |terjadi pada saat
Mur 001 RW 001 Kel. Gedawang, frozen berbumbu a pelaksanaan : simyal
Fec. B ik yang kurang
12 [Ummi Food DUSUN KUWU RT.002 RW.004, (Bakso ayam Bakso a RE] fa 3 fa Belum mendukung, kurangnya
Desaelurahan Kuwu, Kec. daging Ya pemahaman pelaku
Kradenan, Kab. Grobogan, usaha menggunakan
Provinsi Jawa Tengah aplikasi zoom
13 |Yayasan PKEM Jalan Dieng KM.4, Kel. Krasak, |Buah carica Buah dalam a & fa Ya fa Ya Eelum
14 | GV Wikdan Puira MULYOHARJO, Desal ‘Otak-otak, Otak otak Ya a Ya a RE] Ya MD 221153000100342
15 [CV . Tani Bangun  |JI. Siliwangi Dusun Suruhan Keripik Buzh Keripik a RE] fa 3 fa Belum
18 | PT Asih Snack Jalan Sebandaran 171427, Kel. Minuman Kunir Minuman ¥a a a Ya a Ealum
17 |CV. Besuki Jaya Dukuh besuki, desal kelurshan | Abon daging dan | Abon a Wa a a Ya MD 0211468000100785
18 |UD.KEWIRAUSAH |Jalan Raya Eoyolali — Soko KM 2 [ Produk bakeri Kulis Ya Ya Ya Ya a MD 021122000100718
18 | Barokah Abadi DESA WERDOCYDQ RTO1 RWO1  [BTP MSG BTP Ya a Ya a a MD 221125000200336
20 |Kripon PESAMGGRAHAMN WAMNA Busah kering Buah kering AL a hE] a a MD 061127000200768
21 | Tunggak Semi JI. Raya Purwodadi-Blora Mo 11 [ Susu Pasteurisasi | Swsu a AE] a a3 fa Belum
22 |CV. Langit Bintang [LEMAH ABANG RT 002 RW BTF Pemanis BTP a Wa a a Ya Belum
23 |BUM Desa MAJU  |Kaligalih, RT 02/RWD1 Desa AMDE Air Mineral Ya Ya Ya Ya a MD 121182000100752
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Tabel 24
Keterjangkauan Pengawasan
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2z 3 4 6
1 |Kab. Kebumen jam 3.80 -
2 |Kab. Purworejo jam 268 -
3 |Kab. Wonosobo jam 272 -
4 | Kab. Magelang jam 1.43 -
& | Kab. Temanggung jam 1.85 -
G |kab. Boyolal jam 1.45 -
T | kab. Klaten jam 1.27 -
& |Kab. Blora jam 3.50 -
8 |K=b. Rembang jam 3.83 -
10 [Kab. Pati jam 2.40 -
11 | Kab. Kudus jam 1.87 -
12 |Kab. Jepara jam 2.35 -
12 |Kab. Grobogan jam 237 -
14 |Kab. Demak jam 0.87 -
15 |Kab. Semarang jam 0.83 -
16 |Kab. Kendal jam 0.80 o
17 |Kazh. Batang jam 1.53 A
18 |Kab. Pekalongan jam 1.77 -
18 |Kab. Pemalang jam 2.30 -
20 |Kab. Tegal jam 215 -
21 |Kab. Brebes jam 2.53 -
22 |Kiota Magelang jam 1.60 -

kota Salatiga jam 0.83 -
24 |Kota Semarang jam 0.00 -
25 |Kiota Pekalongan jam 1.40 -
25 | Kiota Tegal jam 212 -

Total jam 50.15
Keterangan:

1. Waktu terpuh adalah total wakiu termpuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UFT BPOM
kewilayah kerja terjavh pengawasan dalam kabupatenkota terkait
2. Karakteristik khusus diisi dengan checklisf pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakies

3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memeriukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan
=alah satu atau lebih dar kriteria barikast -

3. Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga (Peraturan BMPP Momor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan BMNFP Momor
Organisasi dan Tata Merja Sekretariat Tetap BMPF)

b. Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus (setiap Kawasan Ekonomi Khusus memiliki Peraturan Pemerintah masing-masing)

. Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah (10 Destinasi Prioritas pada situs kemenpar.go.id)
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Tabel 25
Jumlah Penduduk
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4
1 |Kab. Kebumen jiwa | 1,431,800
2 |Kab. Purworejo jiwa 801,700
3 |Kab. Wonosobo jiwa 931,100
4 |Kab. Magelang jiwa | 1,352,000
5 |Kab. Temanggung| jiwa 821,100
6 |Kab. Boyolal jiwa | 1,109,300
7 |Kab. Klaten jiwa 1,300,900
8 |Kab. Blora jiwa 914,200
9 |Kab. Rembang jiwa 670,100
10 [Kab. Pati jiwa | 1,381,900
11 {Kab. Kudus jiwa 891,700
12 |Kab. Jepara jiwa 1,244,300
13 |Kab. Grobogan jiwa 1,519,400
14 |Kab. Demak jiwa 1,265,100
15 |Kab. Semarang jiwa | 1,098,600
16 |Kab. Kendal jiwa 1,076,500
17 |Kab. Batang jiwa 847,200
18 [Kab. Pekalongan | jiwa | 1,030,300
19 [Kab. Pemalang jiwa | 1,559,300
20 |Kab. Tegal jiwa 1,694,200
21 |Kab. Brebes jiwa 2,087,300
22 |Kota Magelang jiwa 122,700
23 |Kota Salatiga jiwa 203,600
24 |Kota Semarang jiwa 1,722,400
25 |Kota Pekalongan | jiwa 324,600
26 |Kota Tegal jiwa 288,800

Total jiwa (27,690,100

Sumber : Data BPS Provinsi Jawa Tengah
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Tabel 26
Sarana dan Prasarana
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
m
1 Laboratorium kimia pangan |laboratorium 1 Baik
2 Laboratonum kimia Obat Bahan Alamikosmetik |sboratonium 1 Baik
3 Laboratonum kimia Obat'NAPPZARokok |aboratonium 1 Baik
4 Laboratorium mikrobiologi laboratorium 1 Baik
5 Laboratorium biomoleluler |laboratorium 1 Baik
5] Laboratonium pengujian Covid-18 |aboratonium 1 Baik
T Laboratorium baku pembanding |aboratorium a -
g Ruang penguiian sederhana ruangan / tempat khusus k] Baik
o Ruang reagensia ruangan [ tempat khusus 4 Baik
10 Ruang penyimpanan samp=| ruangan / tempat khusus 1 Baik
11 Mokil laboratorium keliling unit 2 Baik
12 Mobil penyidikan unit 1 Baik
13 Muobil incenerator unit a -
14 Kendaraan operasional roda empatienam unit 4 Baik
15 Kiendaraan operasional roda dua unit 2 Baik
18 Instalasi pengotahan air limbah (IPAL}" unit (status) 1 Baik
17 |Tempat penyimpanan barang bukdi™ ruangan [ tempat khusus 1 Baik
13 Luss tanah*** m2 (statues) 2345 Baik
19 Luas bangunan®** m2 (statues) 8360 Baik
20 |dst. (dapat ditambahkan imwentaris lain jika peru))
Keteramgan:

1. *} IPAL {Instalasi Pengolahan Air Limbah)} merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT untuk memproses.
serta mengelola limbah laboratorivm dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan.
Status IPAL dapat berupa MilikiPengelolaan Sendin atau Pengelolaan Pihak Ketiga.

2. **} Mengacu pada Peraturan Kepala BPFOM Momor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengeloiaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM

3. Meliputi leas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:

1. Bewsa; atau

2. Pinjam pakai; atau
3. Proses hibah {pecah sertifikat); atau
4. Milik sendiri




Tabel 27
Sumber Daya Manusia (SDM)
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4
1 |SDM Teknis* pegawai| 109
2 |SDM Administrasi**|pegawai| 63
TOTAL 172

Keterangan :

1. * Aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan tugas dan fungsi
teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Tim Kerja Pengujian,
Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan Komunikasi)

2. ** Aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di UPT), jabatan fungsional,

dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di

bidang pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Tim Kerja Tata Usaha)




Tabel 28
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

11 =
1 2 3|14(5|6|7| 8 9 |10 3444546+ 7+8+9+10 12
Balai Besar/Balai POM
di Semarang
1 |Kepala of110(0|0f O 0 0 1 0
> _I?Sglan TU/Subbagian ol11l1 l12110] 3 o |o 27 0
3 |Tim Kerja Pengujian O[5|25(25|1| O 0 0 56 54
4 |Tim Kerja Pemeriksaan | 0 | 3 |10 (17| 5 1 0 0 36 31
5 |Tim Kerja Penindakan 0O(5/0(9|0f| O 0 0 14 11
6 Tim Ke_rjalnforma3| dan olols 1710 1 0 0 13 13
Komunikasi
B |Loka POM di ...
1 |Kepala 0
5 Tim Kerja 0
Ketatausahaan
3 |Tim Kerja Pengujian 0
4 |Tim Kerja Pemeriksaan 0
5 |Tim Kerja Penindakan 0
Tim Kerja Informasi dan
6 L 0
Komunikasi
Total 0 (15[ 41 (70|16| 5 0 |0 147 109
Keterangan :
* Jumlah PFM yang dimaksud adalah PFM yang aktif melaksanakan tugas

pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.
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Tabel 29

Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025
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Tabel 29 (Lanjutan)
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gBPOM DI SEMARANG

Tabel 29 (Lanjutan)
Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025
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gBPOM DI SEMARANG

Tabel 29 (Lanjutan)
Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
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gBPOM DI SEMARANG

Tabel 29 (Lanjutan)
Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 L] ¥ T [] ]
Criarebichl o ity e
1. Pdwtivn ST inamaiou Dk i S B I UL
SR bach 1 Ea=tl
2 Paramn Proasa Clasa ds b Pargacina Taram XOZ Fih ]

444 “milw%hn Paryamaran =08 . Esaming Fnbingan Teone SemT Aol ireds raowal | O Soulsaw WS Gabcs sonaiFOb
n-.___:. Er— 3 Pasdos Fiangan Tiagios s Pamarimain £ S0 o Panyusanan Lagoon R 506 [T —— -
- 4. Passhow Ragen Tasgiow Luspusn n POl sdce. 2 b

2 T Fey
B e T e
Frogean Kassa
1. Prwsrvsn 2T iramacun Do fo s e B B
:::“F e :F B cina. Takna e CO00 Sean Ragud s Tadnd dan e — m““;,m
Pratrl - T e Farmaaran LA, S O NN

14 |Gy, | L] Pargmaraa . iras Fingi Pargaish, Fangan Cur. Fassmann Kaamam, can
e 2 Paskht fLwegen Togew Lo 1 Soin i PP O Mo et
5 Fae, i i E B Tecusiogs Fargaran Pasgas i basarn bars S Do s

5 o Rangun Taghar Lusuor T Prndk . & R Ear
SN S A RAD TP Prograan Hinaa
Fargan Jiahan Sag S
B P Sy
(PHF) Panana sng LIFT BPTAA Rlsacy -
I T T TreE e e ———y
paadin S E-Fag Rad ]
3 E-aaming Fucmm 3. Ao, dan Sosiies Padonn
1 Eesairing Derod Saowra Fraducy Ubedd i g Fangan Ciatan
L Adur s RN ——
4. F-htaming Ry K nicssl Digesl p"""""":x"““““' T ——
[ TP ——— :“'F“““' i o O s s Tadmiy
- e Cagiasl . . N Py £ imm..ll_ﬂmu.h:.w'ﬂm

B el P s T e | o s S o gy e o
" £ R 4 Fingan Taghor Lanktsn |5 Blndangsn o (DDA S P dan
= T, E-saming Kacahusan Digid Sagl kosows L - e e LI T ———

Parsarioan & Erw Digid o TaTams @Rk
i Esaring barsangen ikl
. Fasaning Pargarew Lissoa Ciginm ASad "m".'r"s"'l'*‘r‘“" . St e W b SRRl
110 L anTing Faagaraa T Gand Wapumsmar, Tigho Lo chan A o Exmianl 05 Ve 1 57
PGy I POl e I v
1. Padashon Tkl Paryuiun Do 2w Fit
anicd Bosacy-1 Tahan WGS O Sk P T e
57 ek S [
E Thacinyn Digeal
I Eesairang Fuics Momuniosl Digas
TP ———
Cagasi
4. Fmnring Faroan da Kassburac
DCagies N =
£ Eeaaring Kacahnpan Digind Sagl Aosoe ﬁ“""": s D s -
Gar [T — :F""""F — :';"s "'“"":1":“';""'“'
Wy [ e & Elaaring B e ERATER] FaRiubb e bl btk sRPALS, TRk, R & T Era
144 - T. Eearang Lo Dhgiom A LR Sl T TEMGA ok WEDES [0 ShRAR, SRR
[r—— . 3 Pasdos Fiangan Tiagios Cowns . = G HE
b, SFsm i gt Trwiningg of Tosinas (BT h B O SEHA T (AR | B -
it S Easanrn d HADCP =“‘"““"" S m“‘m Pl B
Pargan Jkahan Siag Sag Sl Pgem s Motk
. Pt Syl T o
{PHIR] Partars g LIET BST88 Flaacs 4
. Fusiun Panyuba Paamanan Fasgan
Fararan
1. Padashon Tkl Paryunn Do 2w
LA OMT | W ENT Sl
T. Cn Famsaninn Do Toomanm sang Hal
Taug 1 g Ll Ok
2 Besarang Chcms Dges
J:aupmmm I i D A
kg Dl Horm i g RGN
L Raaarang Cc. semosrpda onn ﬁ"r"‘";\: s D 1. Rimddrgan, Takona Pardaing T Funga P ::.. ."“"::"“’
Cagiaal L g,
Sai . £ Eemaming o M KLz 2 Paamar Pecsia Dlesi caa 5. B gae, Fakona e o DI S Fiagual wa Tascind ciare Rlrotrd Tamul SFOM

145 | Welanea, |0 e PG oy Paryamanan S0P Pareyamaran CAFS, Sarific COOG Pty
P Bt ) " - O Pedw feges Tagew Laas . St P Odd Mo 2 e
Fac T. Baaarang Pacshapan D SRy Ao E h b 21 Rraad Ciag Pargainh, Pargsn DEST Pasarnon Kanrsis ony P

Parsarisan & Erw Digiosl 5 g Lasgr Taenakap Fargeaian Fangan Ut bisaarin Wae S Dea 5 e
::-\.ul\-'\q = Sl im Focd me Fanfomuand Edrstrmd
Laaring —— . ERIAR DAFOER BT SER 1
0. agiaenr, Teindng of Temimas (TeT) -

kT S A 3 HAL TP DL LA s
Fargan Jiahan Sag S

Labasd ciun B

B S PO
Conw Frocks Poargan yang ik umssx.
inchuad Piamos Tirgges Pngan (| DEFRHRT]
. Easaming By Cigial . - .
U Ciananing Bl Mo ikl Dignl ﬁ"r‘m;\: iramacus Do }Guuﬂml.'-:::'
4. Eeadindng Fc, sewonpia o e "ut'mmtl 5 'I: ey P froiess s

Cigasl SPFI bt 1 Taarsia i 2 mbargar Tebna Raciiowd fnaw Pasgea Ao B ER L

.“anrn [ — % emarming Fasrom du KasaiuTaz o e e 3 by S
o | sy or [ — [u—rr £ Fakonn S DO Sman Fagui Takind dan |4 i inasanie
o Farmsrinms & £ra Cigan i 4. Pamiow faagey Tagon Dmn | Pargamanan CARS, Serifios SR

B L Paskw Oaagas Tagew Leges |4 Vemosrgan [ToF P ik

i Cianing Py ) G Sk :wm"‘mm““ el Birsrm

o ageaan Toaining of Tasinar (TaT)

[ ——— T

Foargan Jinkan Seag Sl

TP p— ]

3" :"""‘"" E“"w““ n"_ﬂ 1. Pt BT inamou Dk 5 Fuain Cigital
‘Fohunas ""“"": A, S5 bach 3 3 Eacaring (s Moo 1. Cetmresend ko Gasrmas
[Tt . Paramn Prosed s da 2L Fsaming FHcs mamonpdan. on sasmaran Do i Seadain i i inoseaie

o [ [musisesemie |7 FosmRasaamn du Rt [ m——y ey I Sy S aPan
[FRRE Fre— gl o 3 Pasdos Fiangan Tiagios Cowns 2 E-souring Pacaiaran Digin Sagi Azaos: Fem i & B G HE
5 Farn & Etaaming Facot s Cighal gl Agucter i Pamks Congus Tinghs Lnnjssr: el Sy T—
L=} LE - . 4 Samw o B aaming Paconun Sampling o Seaginn soured Frogra aea

Aaauring Pacsmn Samping 7. Earing Pargunes Uik g ASM
T. bsauning Pargeren Uit Dt /G8)




BBP

OM DI SEMARA

Tabel 29B
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7

1 |Obat dan NAPPZA 10 518 2300 51.8 255

o |Qbat Bahan Alam dan 10 567 6352 56.7 635
Suplemen Kesehatan

3 |Kosmetik 10 796 7902 79.6 790

4 |Pangan dan Air 14 1059 4873 75.6 348
Mikrobiologi dan Biologi

5 molekuler 10 1465 6529 146.5 652.9
TOTAL 54 4405 27956 410.2 2681

Keterangan:

*Temasuk ketua tim yang menguji
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Tabel 30
Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi

SBPOM DI SEMARA
Ny 2025 u

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

3

4

Mikrobiologi dan Biologi
Molekuler

Uji deteksi Staphylococcus aureus,
Pseudomonas aeruginosa dan Candida
albicans pada produk kosmetik

PPPOMN

43

6 Mei 2025

Kimia Obat dan NAPPZA

Uji Profisiensi Identifikasi Psikotropik dalam
Serbuk Secara Kromatografi Lapis Tipis

PPPOMN

34

15 Agustus 2025

Uji Banding Identifikasi dan Penetapan Kadar
Diazepam dalam Tablet

BBPOM di Serang

11

15 Desember 2025

Uji Banding Penetapan Kadar Tablet
Klonazepam

BBPOM di Serang

15 Desember 2025

Uji Banding Penetapan Kadar Tablet
Lorazepam

BBPOM di Serang

15 Desember 2025

Pengujian Kosmetik

Identifikasi Bahan Dilarang dalam Kosmetik
Untuk Sediaan Kulit Berjerawat

PPPOMN

25 Juli 2025

Pengujian Pangan

Uji Profisiensi Uji Antioksidan (BHA, BHT,
TBHQ, asam palmitat, askorbil stearat)
didalam Minyak Goreng

PPOMN

47

14 Juli 2025

UJi Profisiensi Penetapan Kadar Pb dan Cd
dalam Sirup

PPOMN

36

31 Juli 2025

Uji Profisiensi Penetapan Kadar NaCl dalam
Garam

PPOMN

40

27 Oktober 2025

Uji Banding Penetapan Kadar Asam Benzoat
dan Asam Sorbat dalam Minuman Berperisa
Berkarbonasi secara KCKT

BBPOM di Jakarta

19 Desember 2025

Pengujian Obat Bahan
Alam, Suplemen Kesehatan
dan Obat Kuasi

Uji Profisiensi Identifikasi Bahan Kimia Obat
dalam Obat Bahan Alam Sediaan Padat
(Difenhidramin HCI, Klorfenirain Maleat dan
Prometazin HCI)

PPOMN

32

22 - 29 Juli 2025

Uji Banding Identifikasi Bahan Kimia Obat
dalam Obat Bahan Alam Sediaan Padat
(Imipramin HCI, Fluoksetin HCI dan Amitriptilin
HCI)

BBPOM di Banjarbaru

15 - 17 Desember 2025




 BPOM DI SEMARA N D
Tabel 31A
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1. 5tandar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok |
A. Peralatan Dasar

1 |aas 2 1 0 ] ] 1 &0
2 |AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 3 1 0 ] ] z 66.67
3 |AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1 1 ] 0 0 1 100
4  |COMDUCTIVITY METER 1 o ¥ 1 1 1 100
5 |DISINTEGRATION TESTER 1 1 i 0 0 1 100
8 |DISSOLUTION TESTER 3 4 ] ] ] 4 100
7 |ELISA SYSTEM 1 1 0 ] ] 1 100
& |FAT AMALYZER SYSTEM 1 1 0 ] ] 1 100
o [Bc 2 2 0 0 o z 100
10 [GoMms 2 2 i 0 i} z 100
11 _|HPLC 17 13 ] 0 ] 18 100
12 |ICFMS 1 1 0 ] ] 1 100
13 |ION METER 1 1 0 ] ] 1 100
14 |KARL FISHCHER 1 z ] 0 0 z 100
15 |MICROWAVE DIGESTER 4 3 ] 0 0 2 75
16 |MUFFLE FURMACE 2 4 ] 0 ] 4 100
17 |OWEN 2 G 0 ] ] & 100
18 |pH METER 4 4 0 ] ] 4 100
10 |PROTEIN / MITROGEN ANALYZER 1 1 0 ] ] 1 100
20 |SPECTROFPHOTOMETER UW-WIS 3 3 ] 0 0 2 100
21 | TIMBANGAN AMALITIK 5 ] ] 0 0 g 100
22 | TIMBANGAN MIKRD 3 3 ] 0 ] 2 100
23 | TIMBANGAM SEMI MIKRO 4 1 0 ] ] 1 25
24 |TIMBANGAMN TOP LOADING 2 4 0 ] ] 4 100
26 |TLC SYSTEM [ AUTOMATIC TLG SYSTEM, Al 2 z ] 0 0 z 100

B. Peralatan l.lniiul

1 |CYTOTOXIC CABINET 1 1 ¥ 0 o 1 100
2 |DOSAGE UMIT SAMPLING APPARATUS i 1 I¥] ¥] o 1 100
3 |HIGH PRESSURE ION CHROMATOGRAPHY 1 1 o o o 1 100
4 | GCMEMS 1 0 0 0 o o o

5  |LCME/MS TRIPLE QUADRUPCLE 2 2 ¥] 0 o 2 100
G |SPECTROFLUCROMETER 1 1 ¥ 0 o 1 100




A
el

BRPOM DI SEMARA
Dy 2025 o

Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi
Molekuler dan Sterilitas
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok |

1 |ANAEROBIC JAR * 15 15 0 0 0] 15 100
2 |ANTIBIOTIC ZONE READER 1 1 0 0 0 1 100
3 |AUTOCLAVE 2 6 0 0 0 6 100
4 |AW METER 1 0 0 0 0 O 0
5 |BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE Il 6 7 0 0 0 7 100
6 |CENTRIFUGE 1 2 0 0 0 2 100
7 |CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1 1 0 0 0 1 100
8 |CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3 4 0 0 0o 4 100
9 |COLONY COUNTER 2 1 0 0 0 1 50
10 |CONDUCTMITY METER 1 1 0 0 0 1 100
11 |DEEP FREEZER 1 0 0 0 0 O 0
12 |ELECTRICAL PIPETTE 10 6 0 0 0 8 80
13 |FREEZER 3 3 0 0 0 3 100
14 |FUME HOOD 1 1 0 0 0 1 100
15 |SHAKER 1 1 0 0 0 1 100
16 |HOT PLATE 2 2 0 0 0 2 100
17 |INCUBATOR 13 15 0 0 0| 15 100
18 |INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1 2 0 0 0 2 100
19 |INCUBATOR ROTARY 1 1 0 0 0 1 100
20 |ISOLATOR 1 1 0 0 0 1 100
21 |LABORATORY BLENDER 1 0 0 0 0 O 0
22 |[TRINOKULER/MIKROSKOP 1 3 0 0 0 3 100
23 |MIKROPIPET 0,5 - 10 pL 3 4 0 0 0 4 100
24 |MIKROPIPET 100 - 1000 pL 6 5 0 0 0 5 83,33
25 |MIKROPIPET 2 - 20 pL 2 4 0 0 o 4 100
26 |MIKROPIPET 20 - 200 pL 6 2 0 0 0 2 33,33
27 |OVEN 3 6 0 0 0 6 100
28 |PARTICLE COUNTER 1 1 0 0 0 1 100
29 |PCR CABINET 1 1 0 0 0 1 100
30 |PCR REAL TIME 1 2 0 0 0 2 100
31 |pHMETER 1 2 0 0 0 2 100
32 |REFRIGERATOR 6 9 0 0 0 9 100
33 |SPECTROPHOTOMETER DNA 1 1 0 0 0 1 100
34 |SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1 0 0 0 0 O 0
35 |SYSTEM) 2 2 0 0 0 2 100
36 |STOMACHER 2 2 0 0 0 2 100
37 |TIMBANGAN ANALITIK 2 2 0 0 0 2 100
38 |TIMBANGAN TOP LOADING 3 4 0 0 0o 4 100
39 |ULTRASONIC DEGASSER 1 1 0 0 0 1 100
40 |UV CABINET / LAMPU UV 1 1 0 0 0 1 100
41 |FUNNEL 6 6 0 0 0 6 100
42 |MOLEKULAR 1 1 0 0 0 1 100
43 |VACUUM PUMP 2 2 0 0 0 2 100
44 |VELOCITY METER 1 0 0 0 0o O 0
45 |VORTEXMIXER 6 4 0 0 0o 4 66,67
46 |WATER PURIFICATION SYSTEM 1 1 0 0 0 1 100
47 |WATERBATH SHAKER 2 1 0 0 0 1 50
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Tabel 32
Sertifikasi/Akreditasi
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4 5
Sertifikat SNI 1ISO 9001:2015 Quality Management

1 |Systems Sertifikat 1 -
Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC

2 [17025:2017) Sertifikat 1 KAN BSN
Sertifikat 1ISO 45001:2018 Sistem Manajemen

3 |Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sertifikat 1 Sucofindo
Sertifikat ISO 37001:2016 Sistem Manajemen Anti PT. Garuda Sertifikasi

dst.|Penyuapan Sertifikat 1 Indonesia

Keterangan :
*) Sertifikasi atau akreditasi lainnya adalah sertifikasi atau akreditasi yang diperoleh secara mandiri

dari lembaga sertifikasi atau akreditasi. Pada kolom keterangan ditambahkan nama sertifikasi atau

akreditasi lainnya beserta nama lembaga yang memberikan sertifikasi dan akreditasi. Contoh : Sistem

Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016 oleh PT Garuda Sertifikasi Indonesia
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Tabel 33A
Kerja Sama

Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 = k] & & L] T £ B
a. penyulanggaraan kegiatan pendicikan, palatinan, kirsus, womkshap, ataw seminar & bidang
. pangawasan abal dan makanan; 8. Maiakulan
E::::;ﬁr.ﬂn b. pemarfaaian sarana dan prasarana aboratorium uniuk pendidikan dan peraiian dalam mngka :;f.:'::; malaks | Tingkat
Pan :bc';n Ka - pangawasan ohal dan makanan, sesual dengan keieniuan perundang-undangan; ram kogigtan Efakiiias
1 |FaaEn unnes 2020 2025 gabcian Kapaca |y namantaatan sumber daya manusia untuk Kegiatan perancanaan dam pangambangan insiRus; prog ak . a1,12
Mazyarakat di Bidang d. melakukan pangabdian dan pambandayaan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, irdarmasl, dan FA'G:_ Obal dan
Pangawasan Obat adukast dan b.Kegiaian magama  |Makanan
dan Makaran . publikasi Imiah barsama darl hasll kerja sama di bidang pendidkan, panalBan, dan pangabdian untuk pangabaian
masyarakat
masyarakal.
a. penyuianggaraan Korsuspekbilaniwoksnopisaminar harsama bentang kaamanan dan motl obat dan |3, Malakuan
Pandidkan, makanan pangabdian
PanalBan, dan b. Pundidiian dan hiifsesi hasl paneifan dalam rangka ingkakan alakililas per obat diari masyarakal malakd | Tinghkat
2 Univarstas 2023 - Pangabdian Kapada |makanan dalam mendukung kabijaian pemarintah program kieglatan Efakiivitas 8142
Dipanagoen Masyarakal di Bidang | £, penyeenggaraan Komunkasl, infomasi dan Edukas [KIE) di bidang obat dan makanan PAGC Ohbat dan !
Pengawasan Obat d. pemaniaatan Sumber Daya Manusia (SOM] uniuk peningiatan alekiivias pergasasan obat dan b.Kegiatan magang | Makanan
dan Makanan makanan unbuk pangabdan
@. publikasi imiah barsama dar hasi| kerjasama didik masyarakat
a. koordinasi dan aptimalsasi Pembinaan, Pangawasan abat dan makanan seria palayanan publik; Pambarian La Hasil
b. partukaran dats daniatau imammasi lekail srana, produk dan permasaiahan Obal dan Makanan s N ¥ | Kapuasan
Pamarintah Pembinaan Oan keieniuan perundang undangan yang barlaku; ::::‘;m“::;:"rﬂ:u Masyarakat
3 Kabupaber 2020 2025 |Pengawasan Obat . peningkatan dan pangembangan kompelansi sumber daya manusia PARA PIHAK dalam rangha N N larhadan 101,83
Kabumen dan Makanan pangavasan Obat dan Makanan; dan Inavasi palayanan Layanan
d. kigixlan pamberian Komunkasl, intormasi, dan Edukasi kepada masyarakal riait keamanan Obat dan ;“ET(T'ILAKONE Fubik EEPOM
di Semarang
a. palaksanaan pelyanan publik di mal Pelayanan Publik ;
p— b. penyediaan sarana dan frasarana Pelayanan Publikc Pambarian Palayanan |Hasil
Fanyaknggaraan e. panginiegrasian parsyaratan, prosedur pelayanan, pemanfaatan data dan inlormasi iefeniy sacana Publk Layanan Krpuaszan
barsama; Infermasi dan Masyarakat
4 |DPMPTER Kab. 020 zgps  |LA¥anan Tampaca d. pembarian iwfomasi terkak pedznan berusaha sekior ohat dan makanan; Konsukzsi melakd  |teradan 10153
Keouman Di Mal Peisganan - panyudiaan, pengelolaan, pemanfaatan, fasiias dan pergembangan manajemen peleyanan pubik Inovas] palayanan Layanan
E::L':“'::"““m"‘ barbass ekralng infarmast; dan pubik LAKDNE Publk EEPOM
1. panyadiaan dan pergaiciaan fungsi sumber d2ya manusa dalam penyalenggarasn mal pelayanan pubik | SEKTI di Semarang
yang disepakali PARA FIHAK.
a. pambinaan dan koordinasl pengawasan di bidang obat dan makanan; Parsantasg
b. perfukaran daka danfatau imfarmasi larkall sarana, produk dan permasalahan obal dan makanan sasual Kaputusanirak
keinniuan paraturan parundang- undangan yang baiaku; Palizanaan N
: Pambinaan Dan £. paningEatan dan pAngemEangan kampalansi suTESr daya manusa PARA PIHAK dalam rangea pangawasan amencasi nasi
[ Dinas Kesahatan 2020 025 |Pengawasan Obat pangawasan obat dan makanan; bersama, pambarian n!su-ﬂim vang 106,883
Kab. Kebumen dan Makanan 4. penyalenggaraan Kamunikasi, Infarmas, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakal berkal keamanan ceat |rekomendas hasa | Enaskianiali
dan makanan; PRSI alan
f. pembinaan dan pandampingan LKR abat iracisional, kesmalik can pangan clahan; dan ::""""I?‘L
1. hantuan ieinis yang mendukung lugas dan fungsi PARA FIHAK. pantingan
a. koordinasi dan aptimalsasi pembinaan dan pengawasan di bidang Obat dan Makanar:
b. perfukaran daka danfatau infarmasi lakail sarana, produk dan permasalahan Obat dan Makanan sesual
keigniuan parundang undangan yang baraku; Sockikas] Tingkal
Pamarintah Pambinaan Dan . paningkatan dan pangembangan kampalansi sSumbsr daya manusia PARA PIHAK dalam rangka Pandameingan Elil:clh-ilas
B Kabupaten 020 2025 Pengawasan Obat pangawasan Obat dan Makanan; LB K:bu. Ohat dan 100,689
Batang dan Makanan d. kiegiatan pamberian Komunkasl, inlormas], dan Edukasl (KIE] kepada masyarakal ierkail keamanan Eatan pakar Makanan
Obat dan Makanan; 9
0. pambinaan dan pendampingan URKA Dot Tragisional, Kosmalii dan Pangan Olaran; dan
T. banbuan iginis yarg mendukung lugas dan fungsi PARA FIHAK
a. koordinasi dan aptimalsasi pembinaan dan pengawasan di bidang Obat dan Makanar:
b. perfukaran daka danfatau infarmasi lakail sarana, produk dan permasalahan Obat dan Makanan sesual Jumilzh
Pambinaan dan keigniuan parundang undangan yang baraku; sakolah yang
. peningiatan dan pangembangan kampalansi sumber daya manusia PARA PIHAK dalam rangia Pangawalan sakolan |dikawal
Pamarintah Pangawasan Obat pangawasan Obat dan Makanan; yang lalah seiekan
v Kabupater Tagal 202 2026 tu::a:daﬁr:::::m d. penyulenggaraan Kamunikasi, Informasl, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakal beriail keamanan, mamperoleh Sartifkat | memparokh 100,00
mubs dan mantfaat Obal dan Makanar; PJAE Aman Sarifiuzt FIAS
Tegal 0. pambinaan dan pendampingan URKA Dot Tragisional, Kosmalii dan Pangan Olaran; dan Aman tahir
I. karja sama kein yang disepakali ciah PARA PIHAK. 3
. pembinaan dan koordinasl pengewasan di bidang obal dan makanan:
b. perfukaran data daniatau iMormasi tekait sarana, produk dan permasalahan obal dan makanan sesuai Parsantasa
Pambinaan dan KEIRniuan paralram pRrnaang. Lnaangan yang beraku; [E— keputusanink
Koordinasi c. peningkatan dan pengembangan kampelensi sumber daya manesia PARA PIHAK dalam rangia omendasi hasi
8 Dinas Keschaian 2021 2026 Pangawasan Obat pangawasan abal dan makanan :;ﬁu:?:m““r Inspakisl yang 106 883
Kabupaten Tagal dan Makanan & A, penyrianggarzan Kamunikasi, Infanmas), dan Edukas! (KIE) kapada masyarakat il keamaran, et | o0 S0 0 ditinczklanjuti !
Wilayah Kabupaten | dan marsaat ohal dam makanar; olah
Tegal &. pembinaan dan pandampingan UK abal iradisional, kesmelik dan pangan clahan: dan pangamasan pRmangku
I kerja sama lain yang disapakati dah PARA PIHAK. kupantingan
a. knorsinasi dan aplimaisas pembinaan dn pongawasan ¢ bidang Obal dan Makanarg
h. pertuiaran data daniatau imammasi lekail sarana, peoduk, dan permassiahan Obal can Makanan sesus Parsantasa
dangan kelenbuan pansmdang undangan; Palzizanaan kepulusaninak
Pambinaan dan . peningkatan dan pangembangan kompelansi sumber daya manusia PARA PIHAK dalam rangha pangawasan omandasi hasd
5 Pamedntan i3] 2026 Pengawasan Obat pangawassn Qoat dan Makanan; bersama, pembaran Inspaksi yang 106,843
Kahupaten Fat . Eum"r o. kegixlan pemberian Komunkasl, intormasi, dan Edukas (I kepata masyarakat larkail keamanan e has ditincakianjuti g
Oibal dan Makanan; oleh
& pambinaan dan pendampingan URIKN Otat Tradisional, Kosmatik dam Pangan Olahan; dan pangawasan Pt ML

f. karja sama kin yang disapakal slah PARA PIHAK

kapantingan
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Tabel 33A (Lanjutan)
Kerja Sama

Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 z 4 [ a8 7T B L]
a. koondinasi dan aplimaksasl pembinaan dan pengawasan di bidang Obat dan Makanar:
b. partukaran daty can/atau infanmasi 1arkail sarana, produk, dan permasalahan Obat dan Makanan sosusi Parsantasa
dengan ketenbuan pernsmdang undangan; Palzisanaan kepulusanink
Pambinaan dan c. paningiatan dan pengembangan kompelensi sumber daya manusia PARA PIHAK dalam rangia omaendasi hasi
0 Dinas Kesehatan 2024 2036 Koordinasi pangawasan Obat dan Makanan; x;‘t‘:_":’::mhm:r inspaksi yang 108,883
Kabupatan Fat Pangawasan Obat  |d. kegiatan pomberian Komunkasi, inlonmasi, dan Edukasi (RIE] kepada masyarakal lamkail keamanan o ditinciakianjuti §
dam Makanan Obat dan Makanan; olah
. pambinaan dan pandampingan UIEAM Obat Tradisional, Kesmatik, dan Pangan Olahan; dan pangasasn pamangks
t. kafasama kin yang disepakali clah PARA PIHAK. kepentingan
a. kOONSNAs| dan oplimaisasi pembinaan dan pangawasan & bidang Obat dan Makanarn;
b. perfukaran data daniatau iflormasi ierkait sarana. produk dan parmasalahan Obat dan Makanan sesual
kaiantuan parundang urdangan yang baraku;
£. peningkatan dan pangambangan kompalans sumbss daya manusis PARA PIHAK dalam rangia
pangawasan Obat can Makanan; Jumiah
d. kegizian pemberian Komunkasi, irdommasi, dan Edukasl (KIEE] kepada masyarakal ledkail kaamanan sakclah yang
Pambinaan dan Obai dan Makanan: Pangawalan sakakeh | dikawal
1 Pamarntah 2024 2036 Pangawasan Cbat . pambinaan sarana produks], distibus! dan pelayaran kedamasian agar dagat mamanchi ketentuan cara |yang lelah salalah 160,00
Kabiupatan Blara B produksi, dstribusi an palayanan kefanmasian yang bak; mamparnkn Sartitkat | mamearokh §
dam Makanan 1. pembinaan kamandirian UMKM dalam menyediakan peoduk Obat Tradisional, Kosmetik dan Pangan PURS Aman Sorifiat FIAS
Waing aman dan barmub Aman kahin
g paningkatan keamanan pargan malald program pengaeasan keamanan Pangan Jajan Anak Usis nx
Sakolan (PMAS), Garakan Keamanan Fangan Dasa (GKPD) dan Program Pasar Aman Berbasis
Komunitas;
h. banbuan ieknis yarg mendukung bagas dan fungsl PARA PIHAK: dan
i, Kirrja sama lain yang disepakat FARA PEHAK.
Jurmilahy
) sakciah yang
Pangawasan b .-I::nfd: :::Eﬂ;‘.lukzsi kapads Homuritss Sakoian Fangawslan sekalsn | diawal
1z Dinas Pandiikan 021 2028 Kaamanan Pangan £. pambinaan dan ;ﬂrlil'ih‘.‘r:i sakclah oen PJAS aman ) yang talah satain 100,00
Kab. Blara Jajan Anak Usia . u P gan es MAMmEernih Sartifkat | momparoikn §
Sakalan - panguian dangan rapid tes ki untuk sampa : PALS Aman Sorifiat FIAS
. partukaran data danfatay informas] Aman khun
2021
a. meningkatkan efekivilas pengasasan obat dan makanan Setard lepedu;
b. mandorong agasr sarana produksl, distribusl, dan pedayanan kafarmasian dagat mamanuhi keiomuan Parsantasa
cara peoduksl, distribusi, dan paayanan kafarmasian yang baik; papulusanirak
c. meningkaikan kemandrian wsaha mikro, kecl, dan merengah dalam menyediakan produk obat dan Palaksanaan amandas) hasi
Pangawasan Obat makanan yang aman dan bemuiu; PTG e N N
12 |Dinas esematan | zoz1 2026 |dan Makanan & o meningKalkan lakIvIIas PFOQram KGImanan pangan maklui Rrogram pangawasan kasmanan Pangan |barsama, pambanan ::I’f:::::rﬂﬁ 105,843
Kahiipaten Biara Jajan Anak Usia Sakokan (PAAS), Gerakan Keamanan Fargan Dasa (GKPD), dan Program Pasar Aman | rekomanoas hasi alan .
Barbasis Komunias: dan PRMGEWA5SET
&. meningkalkan pengetahian, kesadaran, dan kepedulian masyarakst dakem memiih obat dan makanan ::r";l.gh'
yang aman, barknasiabbarmantaat, dan Bammut makiul kegiatan Komunkasl, isommasi, dan Edukasi pantingan
[HIE] sebagal upaya pembandayaan masyarakal
a. pambinaan dan pRNJAwasan P $arana penedaran pangan alahan agar mamanihi ktentuan
padoman CPerFOE; i.:"rr;:h Fasar
Pangawasan Sarana |b. peningkalan kemandinan usaha kedl dan menengah dalem menyediskan Fangan Clahan yang aman | Pengawalan Pasar Barbasic
4q  |Pinaagkap sam 2021 sgpp  |POMSSMNFangan fdar baemuty; Aman Bamasis e —— 15000
UKM Oilakan di Kabupaien |c. peningiatan elekivias program Pasar Aman Barbasis Komunias; Komunitas ntervansd | N "
Blora d. paryelenggaraan Kamunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakal; tahur Z021 Imaregns]
&, pariukaran daks danialau infarmasi; tanun 2021
1, peningkatan 5l sumbs daya manisia yang dikawal
PFanyaieragaraan . Panyekenggaraan Pelayanan Publik di MFP Kola Semarang; Pamberian Layanan ::‘::::ﬂ"
Pl Fubik b. Penyediaan, pamanfastan dan pameliharaan sarana dan prasarana pelayanan publk i MPP Kola Informasi dan Masyarakal
g5 |Pemarintan Ko o2 2026 Ml Pal Samarang; Konsukasi malaki \arhad 101 53
5 pada alayanan . N X aadan !
Semarang Publk Kaola . Penyusunan Siandar Operasional Prosedur MPF Kota Semarang: inovasi pelayanan Layanan
Samarang d. Publkasi penyeienggaraan MFF Kola Semarang; dan publk LAKDONE Publk EEFOM
. Panguatan Knara sumbar daya manusia apambur peleksana palayanan di MPP Kola Semanandg. SEKTI di Semarang
. Prlaksanaan peayanan publk di Mal Pelayanan Pubik \ndaks
Ranyaknggaraan b. panyediaan, pengelclaan dan pemanfaatan lokasl secara beranggungiawal dan baninbegrias; Pamberian Layanan Kopuasan
£ i i ¥ r,  Prosedur 2 Pamarfaatan Data dan Informas et Informasi dan
Pamarintah Pakayanan Publk s@Cara barsama; Konsukasi malaksi Mazyarakal
& Kabupatarn Kiuds 2z 228 r:ku;::ﬂm“ d. panyudiaan pengalolaan, pemanfaatan, faslitas dan pergembangan manaemen paleyanan pubik inovas| palayanan :;m:::: 101,63
o R barbasis fakrolog inlomasi; dan publk LAKONE Fu";"k A
@. panyudiaan dan pergokiaan Sumb<s Daya Mancsia dalam panyakenggaraan Mal Pelayanan Fublic | SEKT Al Eeman
yang  disepakali PAFRA FIHAK arg
Dinas
Pananaman . Indaks
Modal Dan Panyekrggaraan a. pelaksanaan peleyanan informasi dan korsulasi kerkait Obat dan Makanan pada MPP Kabupaban :‘Tz:’“?i::w Kepuazan
Palyaran Palyaran Pubik Eayaiali - . Masyarakat
i Tarpadu Sabu 22 i - pada Mal Pelayanan |b. penyediaan sarana prasarana Pelayanan Publik pada MPF Kabupaien Boyolali; dan !(u"s","'ﬂ' malaki terhadap 101,63
Pirtu Publk Habupater  |c. panyediasn sumber daya manusia palsksana Pelayanan Publk pada MPP Kabupsten Boyolall inavasl pRIaYANEn ) oanan
[DFMPTER) Bayalli B AKDINE Publk BEPOM
Kabupatar i Samarang

Boyalkali
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Tabel 33A (Lanjutan)
Kerja Sama
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 = i 4 [ ] il B B
N Indaks
Prnyelerggaraan ETE“M::’;::W Kapuasan
Pamarntah Palyanan Pubiik a. pemberian korsultast. Konoulas) malakd Masyarakal
18 |Kabupaten 2022 2027 |padaMal Palayaman (b, pembdrian layanan parizinam dan ranpanzinam; : . Inmadap 101,53
Purwanga Publk Kabupatan £. pamMbaAan [ayanan s sesual Sangan Lgas dan fungsi masing-masing PEHAK. Inavasi pelayanan ) ponnan
Furwarcio Aublk LAKDNE Publk EEPOM
BEKTI di Eamararg
Parsentase
L N a. Koordinasi dalam rangka pergawasan isi siaran lerkail pambaeriaan, publkasi, promosi, dan klan Obat sarana
I':";’;‘:::'l‘]";:'r" Pangawasan ki dan Makanar: Pangawcsan sian |50 Do
1= Prowing Jawa 2022 2027 |Gleran di Bidang Obad | b penyalanggaraan Kamunicasi, Informasl, dan Edukasi d bdang Obat dan Makanan: Dhat dan Makanan dan Makanan 126,86
Tanaan dan Makanan o pangambangan komgalons dan pamantaalan sumber daya manusia FARA PIHAK; dan yang
gl d. pertukaran daka dan RArmasi kerkak pangawasan Obat dan Makanan. mamanut
ketantuan
. Palaksanaan palayanan informasl dan kensultas lerait Obat dan Makanan peda MPP Kata Tegal, Indaks
b. Penyediaan, pangalolaan dan pemantaatan lokasi secara berfanggungjasab dan berinlegrilas; Pambarian Layanan Kepuasan
Panyalerggaraan a. 1 i W n, Pal . Pemanfaatan Data dan Infformasi iefentu secara Informasi dan Masyarakat
0 Pamarinkah Kot 2024 2028 Palyanan Pubiik barsama; Honsukasi malakd \arhadan 10163
Tegal pada Mal Pelayanan |c. Panyedaan pengaldaan, pemantaataan, fasiflasi dan pangembargan manapemen palayanan pubik inovasi palayanan Layanan -
Publk Hota Tegal biaasis tekriog imanmasi; dan pubik LAKOMNE Pubik BEFOM
d. Panyadiaan dan pengaiolaan Sumber Daya Manusia dalem ponyoienggaraan kal Pelayanan Publk SEKTI y—
yang disepakati PARA FIHAK. arg
a. Palaksanaan palayanan informasi dan konsultas lenait Ohat dan Makanan peda MPP Kaota Tegal, Indaks
Dinas b. Penyediaan, pangalolaan dan pemantaatan lokasi secara berfanggungjasab dan berinlegrilas; Pambarian Layanan Kepuasan
Pananaman Panyelerggaraan a. Penginlegrasian Persyaratan, Prosedur Felayanan. Pemanfaaian Data dan Infonmas| larentu secara Informasi dan Masyarakat
2 Muodal dan 2024 2028 Palyanan Pubiik barsama; Honsukasi malakd \arhadan 10163
Palayaran pada Mal Pelayanan |c. Panyedaan pengaldaan, pemantaataan, fasiflasi dan pangembargan manapemen palayanan pubik inovasi palayanan Layanan -
Tarpad St Publk Hota Tegal biaasis tekriog imanmasi; dan pubik LAKOMNE Pubik BEFOM
Pirtu Kata Tegal d. Panyadiaan dan pengeloiaan Sumber Daya Manusia dakm ponyoienggaraan kal Pelayanan Publik SEKTI y—
yang disepakati PARA FIHAK. arg
a. simaryi, koominas dan oplimalisasi pambinaan dan pengaaasan di hidang 0ol dan Makanan; Indks
b. pertukaran data danfatau imlomasi ierkait sarana. produk, dan permasalahan Obat dan Makanan sesuad | Pembarian Layanan Kepuasan
. dangan ketentuan perLncang-undargan; Informasi dan
o ::um:p":mu: 2024 2028 ;:nmgnalmr:gun £. peningkatan dan pangembangan kampalens] sumber daya manusis PARA PIHAK dalam rangie HKonsulas) malaksd :;f::;“l 10163
Wonocoba dan Makanan pambinaan dan pangawasan Obal dan Makanan inovasi palayanan Layanan -
d. Komunikasi, Informasi can Edukasi [KIE) Kapada masyarakat iekalk kaamanan Doat dan Makanan; pUBK LAKDNE Funts BEREOM
0. pambinaan dan pendampingan URKM Obat Tradisional. Koamalik dan Pangan Dilahan; dan SEKTI e
1. pemberdayaan masyarakat dalam meningkatian eamanan Obat dan Makanan. | Bamararg
Haisrangan:

1. Karja sama dapat barupa kesepakalan Barsama (Moll] dan Peranjian Kerja Sama [F#5)

2. Ry Linghop Bearks Sam i dengan junis kegilan yang lukeh dsapakali dalem kerja sema

3. Implamantasi Kefasama: disi dengan bantuk kegltan kerjasama dengan milra kerjasama

Conbon Pelatihan, KIE. Panyuluhan, Prakink Ketja, Penelfian Bersama

4. Output: dilsi dengan cufpuifasi] dard kerfjasama presentase reomendasi yang ditindaikdanjuli

Conton: EMAnSInks] GubarnuriifalkotBipal, Pombantukan Satges, Porsentass rkamandasi kasil inspaksl yang ditincaklanjuli clah lintas sekion, Tingkat Elektivitas KIE Obal dam Makanan, Jumiah sokalah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah desa pangan aman, Jumlah pasar aman barbasis komunitas, Indeks Kepuasan Palaku Usaha erhadap pemberian bimbingan dan pambinaan pengawasan obat dan maianan, perseniase
keberhasilan panindaian kejahatam di bidang Obal dan Makanan, di.

5. Efakiivilas: disabit efckiif apabila minimal s2tu ruang lingkup kerje sama leleh dimplemaniaskan
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Tabel 33B
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
1 2 3 4
1 [Dokumen Kerja Sama* Dokumen 22
2 |Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 23
3 |Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat| 13
Keterangan :

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang
masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di

laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan
tim koordinasi dan penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan
lintas sektor dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah.
Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan

Hubungan Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor (eksternal)
baik pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat
terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh
UPT. Penghargaan/rekognisi yang dicantumkan merupakan penghargaan yang diterima pada tahun

n-1 atau statusnya masih berlaku. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari

Kementerian PANRB atau penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.
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Laporan Realisasi Anggaran

Tabel 35

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

2 3 4 5 6 7 8 9 10
“Rﬂ‘ljf;l?h 11,832,340 | 11,807,644 | 33,126,912 | 14,515,081 | 6,193,876, 3,854,868, | 51,153,128 | 30,177,593
000 527 000 333 000 026 000 886
(RM)
2,680,000, | 1,953,014, 2,680,000, | 1,953,014,
PNBP 0 0 000 913 0 0 000 913
Total |11:832,340| 11,807,644 35,806,912 | 16,468,096 |6,193,876, 3,854,868, | 53,833,128 | 32,130,608
000 527 1000 246 000 026 000 799




Tabel 36
Laporan Penerimaan PNBP
Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2025

1 3 4 5=4/3 x 100%
1 Rp. 959.900.000,00 Rp. 494.919.503,00 51,56%




Tabel 37
Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025
2 3 4 5=4/3 x 100
Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI| 92.43 | 93.63 101.30
Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 82 79.62 97.10
Nilai Pengelolaan Kearsipan 60-80 | 85.39 142.32
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 95 95 100
Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 82.75 100 120.85




Tabel 38
Data Produk Obat dan Makanan Beredar
Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2025

1 2 3 4

1 |Jawa Tengah|Obat 22851
2 |Jawa Tengah|Obat Bahan Alam 20866
3 |Jawa Tengah|Obat Kuasi 4959

4 |Jawa Tengah|Suplemen Kesehatan 359417
5 |Jawa Tengah|Kosmetik 242063
6 |Jawa Tengah|Pangan 1296




